
 

i 
 

STRATEGI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN 

BUDI PEKERTI DALAM MENANAMKAN NILAI-NILAI MODERASI 

BERAGAMA SISWA DI SMP N 03 KEC. TEBAT KARAI, 

 KABUPATEN KEPAHIANG TAHUN AKADEMIK 2023/2024 

 

TESIS 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar  

Magister Pendidikan (M.Pd) Ilmu Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

 

 

Oleh: 

SEPTI 

NIM. 2111540047 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

PROGRAM PASCA SARJANA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI FATMAWATI SUKARNO BENGKULU  

TAHUN 2024 

 



 

ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iv 
 

 



 

v 
 

MOTTO 

 

Hasil Tertinggi Dari Pendidikan Adalah Toleransi, Karena Semakin Seorang 

Paham Perbedaan, Dia Akan Paham Makna kebersamaan 

-Gus Miftah- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 
 

PERSEMBAHAN 

Bismillahirahmanirrahim.. dengan penuh rasa syukur atas segala bentuk 

karunia yang telah dianugerahkan oleh Allah SWT, Tuhan Semesta Alam yang 

telah menghadirkan kepada penulis kesehatan, kekuatan, kemudahan dalam 

menyelesaikan karya ini. Atas segala ridho dan rahmat Allah SWT pada akhirnya 

penulis dapat menyelesaikan tugas akhir sebagai penutup perjuangan di bangku 

kuliah strata dua. Rasa syukur tak terhingga semoga ilmu yang didapat bisa 

bermanfaat bagi nusa, bangsa, agama, serta orang-orang terkasih yakni keluarga. 

Sholawat beriringkan salam penulis sampaikan kepada suri tauladan umat 

manusia dari berbagai penjuru dunia yakni Nabi Muhammad SAW  yang menjadi 

panutan terbaik manusia di atas muka bumi ini, salam ya rasulullah. 

Alhamdulillahirabbil‘alamin akhirnya penulis persembahkan karya tulis 

dalam dunia pendidikan untuk strata dua ini kepada mereka yang telah 

mendedikasikan dirinya tanpa batas ruang dan waktu serta tak pernah berhenti 

menjadi motivasi, inspirasi, dan tenaga dorongan terkuat untuk selalu menjadi 

pribadi yang jauh lebih baik lagi. Serta tak henti memberi do‘a terbaik atas 

keberhasilan dan kelancaran penyusunan karya ini. Terutama kepada : 

1. Kedua orang tua yang penuh cinta kasih, Ayah Hamdan M dan Ibu Idayanti. 

Terima kasih telah mendidik dan mengasihi sejak kecil hingga sekarang, yang 

telah memberikan dukungan moril maupun materi serta do‘a yang tiada henti. 

2. Saudara-saudariku, Dedi Efrizal, M.Pd, Desiska S.Pd, Hanura Febriani M.Pd, 

dan Lednaidi, S.Sos, yang senantiasa memberikan dukungan, semangat, dan 



 

vii 
 

do‘a nya untuk keberhasilan ini, cinta kalian adalah memberikan kobaran 

semangat yang menggebu, terimakasih dan sayangku untuk kalian.  

3. Ibu Dosen pembimbing ibu Dr.Nurlaili,S.Ag.,M.Pd.I dan Bundaku Dr. Desy Eka 

Citra, M.Pd yang selama ini telah tulus dan ikhlas meluangkan waktunya untuk 

menuntun dan mengarahkan saya, memberikan bimbingan dan pelajaran yang 

tiada ternilai harganya. Terimakasih banyak Ibu Dosen Pembimbingku jasa 

kalian akan selalu terpatri di hati. 

4. Bapak/Ibu pengelolah Prodi Pendidikan Agama Islam, Bapak Adam, Ibu Okda 

Jumanti, Ibu Delvi Octianti, yang senantiasa memberikan dukungan, semangat, 

dan bantuan selama ini dengan tulus jasa kalian akan selalu terpatri di hati. 

5. Teman-teman seperjuangan  Mahasiswa/i Universitas Islam Negeri Fatmawati 

Sukarno Bengkulu, terkhusus pascasarjana prodi PAI angkatan 2022. 

6. Almamaterku yang telah menghiasi dan menjadi kebanggaan  dalam 

menempuh studi perkuliahan ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 
 

ABSTRAK 

 

STRATEGI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI 

PEKERTI DALAM MENANAMKAN NILAI-NILAI MODERASI 

BERAGAMA SISWA DI SMP N 03 KEC. TEBAT KARAI, 

KABUPATEN KEPAHIANG TAHUN AKADEMIK 2023/2024. 

 

Penulis: 

 

SEPTI 

NIM. 2111540047 

 

Pembimbing: 

 

1. Dr. Nurlaili,S.Ag, M.Pd.I     2. Dr. Desi Eka Citra, M.Pd 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui dan menganalisis strategi guru dalam 

menanamkan nilai-nilai moderasi beragama pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti, 2) untuk mengetahui dan mengkaji bentuk nilai-nilai 

moderasi beragama yang ditanamkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti, dan 3) untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

menanamkan nilai nilai moderasi beragama dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti untuk membentuk sikap moderat antar siswa di SMP N 03 

Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang Tahun Akademik 2023/2024. Jenis 

penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan 

data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi data berdasarkan teori Miles dan 

Huberman, yaiutu reduksi data, data display, dan verifikasi/kesimpulan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan: 1) Strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai moderasi 

beragama pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP N 03 

Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang, yaitu: a) Penetapan Tujuan Pembelajaran, 

b) Penetapan pendekatan pembelajaran, c) Penetapan Media Pembelajaran, dan d) 

Penetapan Evaluasi. 2) Nilai-nilai moderasi beragama yang ditanamkan dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, yaitu: a) Tawasuth 

(Moderat); b) Tawazun (Seimbang); c) I‘tidal (Adil), dan d) Tasamuh (Toleransi). 3) 

Faktor pendukung dalam menanamkan nilai nilai moderasi beragama dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, yaitu: a) Dukungan yang 

kuat dari stake holder dan pimpinan di SMPN SMP N 03 Kec. Tebat Karai, 

Kabupaten Kepahiang; b) Hubungan baik antara orang tua dan guru dengan 

senantiasa saling bertukar informasi dan bekerjasama; dan c) Saling Membahu, 

mendukung dan membantu antara Guru Pendidikan Agama Islam dan guru bidang 

studi yang lain. Adapun faktor penghambat dalam menanamkan nilai nilai moderasi 

beragama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah 

pengaruh lingkungan diluar sekolah atau tempat tinggal siswa.  

 

Kata Kunci: Strategi, Pendidikan Agama Islam, Budi Pekerti, Nilai-Nilai 

Moderasi Beragama.  
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ABSTRACT 

 

ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION AND ETHICS LEARNING 

STRATEGIES IN INSTILLING STUDENTS' RELIGIOUS MODERATION 

VALUES AT SMP N 03 KEC. TEBAT KARAI,KEPAHIANG,  

ACADEMIC YEAR 2023/2024 

 

Author: 

 

SEPTI 

SRN. 2111540047 

 

Advisors: 

 

1. Dr. Nurlaili, S.Ag, M.Pd.I     2. Dr. Desi Eka Citra, M.Pd 

 

This study aims to: 1) Knowing and analyze teachers' strategy in instilling religious 

moderation values in the learning of Islamic Religious Education and Budi Pekerti at 

SMP N 03 Kec. Tebat Karai, Kepahiang Regency Academic Year 2023/2024, 2) 

Knowing and examine the forms of religious moderation values instilled in Islamic 

Religious Education and Character, and 3) Knowing the supporting and inhibiting 

factors in instilling religious moderation values in Islamic Religious Education and 

ethics learning to form moderate attitudes among students at SMP N 03 Kec. Tebat 

Karai, Kepahiang Regency Academic Year 2023/2024. This type of research is 

qualitative with a descriptive approach. Data collection techniques use observation, 

interviews and documentation. The data analysis technique in this study uses data 

triangulation based on Miles and Huberman's theory, namely data reduction, data 

display, and verification/conclusion. The results of this research show:: 1) The 

teacher's strategy in instilling religious moderation values in learning Islamic 

Religious Education and Budi Pekerti at SMP N 03 Kec. Tebat Karai, Kepahiang 

Regency, namely: a) Determination of learning objectives, b) Determination of 

learning approaches, c) Determination of learning media, and d) Determination of 

evaluation. 2) The values of religious moderation that are instilled in Islamic 

Religious Education and Budi Pekerti learning, namely: a) Tawasuth (Moderate); b) 

Tawazun (Balanced); c) I'tidal (Fair), and d) Tasamuh (Tolerance). 3) Supporting 

factors in instilling the value of religious moderation in learning Islamic Religious 

Education and Budi Pekerti, namely: a) Strong support from stake holders and leaders 

at SMPN SMP N 03 Kec. Tebat Karai, Kepahiang Regency; b) Good relations 

between parents and teachers by always exchanging information and cooperating; and 

c) Mutual assistance, support and help between Islamic Religious Education Teachers 

and teachers of other fields of study. The inhibiting factor in instilling the value of 

religious moderation in learning Islamic Religious Education and Budi Pekerti is the 

influence of the environment outside the school or where students live.  

 

Keywords: Strategy, Islamic Religious Education Learning, Ethics, Religious 

Moderation. 
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 خلاصة

 

 استزاتُدُبد انتؼهى نهتزثُخ انذَُُخ الإسلايُخ وانًذَُخ انًذَُخ فٍ غزس قُى الاػتذال انذٍَُ نذي انطلاة

 . تُجبد كبراٌ،SMP N 03 KEC)دراسخ حبنخ فٍ 

(0202/0202يُطقخ كُجبهُبَغ انؼبو انذراسٍ   

 

 كبتت:

 سُجتٍ

0000422222َُى.   

 

 يشزف:

. د. دَسٍ إَكب سُتزا،  0.د. َىرنُهٍ،0  

 

َهذف هذا انجحث إنً يؼزفخ وتحهُم استزاتُدُبد انًؼهًٍُ فٍ غزس قُى الاػتذال انذٍَُ فٍ تؼهى انتزثُخ 

انذَُُخ الإسلايُخ وانشخصُخ، نًؼزفخ ودراسخ أشكبل قُى الاػتذال انذٍَُ انتٍ تغزس فٍ تؼهى انتزثُخ انذَُُخ 

لإسلايُخ. انتزثُخ وانخهق حتً َتًكُىا يٍ تكىٍَ اتدبهبد وسطُخ ثٍُ انطلاة، وتحذَذ انؼىايم انًسبَذح ا

وانًثجطخ فٍ غزس قُى الاػتذال انذٍَُ فٍ تؼهى انتزثُخ انذَُُخ الإسلايُخ وانشخصُخ نتكىٍَ اتدبهبد يؼتذنخ 

SMP N 03 Kecنذي طلاة انًذرسخ  . 0202/0202سٍ انؼبو انذراسٍ . تُجبد كبراٌ، كُجبهُبَح رَدُ 

هذا انُىع يٍ انجحث هى ثحث دراسخ انحبنخ وهى وصفٍ ثطجُؼته. تستخذو تقُُبد خًغ انجُبَبد انًلاحظخ 

( استزاتُدُبد انًؼهى فٍ غزس قُى الاػتذال انذٍَُ فٍ تؼهى 0وانًقبثلاد وانىثبئق. ويٍ َتبئح هذا انجحث: 

بنًذرسخ انتزثُخ انذَُُخ الإسلايُخ وانشخصُخ ث SMP N 03 Kec :ٍتُجبد كبراٌ، يقبطؼخ كُجبهُبَح، وه .

( قُى الاػتذال 0أ( تحذَذ أهذاف انتؼهى، ة( تحذَذ يُبهح انتؼهى، ج( تحذَذ وسبئط انتؼهى، د( تحذَذ انتقُُى. 

اسٌ انذٍَُ انتٍ تغزس فٍ تؼهى انتزثُخ انذَُُخ وانشخصُخ الإسلايُخ، وهٍ: أ( انتىاصم )انًؼتذل(؛ ة( انتى

( انؼىايم انذاػًخ فٍ غزس قُى الاػتذال انذٍَُ فٍ تؼهى انتزثُخ 2)يتىاسٌ(. ج( الاػتذال، د( انتسبيح. 

. SMPN 03 Kecانذَُُخ وانشخصُخ الإسلايُخ، وهٍ: أ( انذػى انقىٌ يٍ أصحبة انًصهحخ وانقبدح فٍ 

ر وانًؼهًٍُ يٍ خلال تجبدل تُجبد كبراٌ، كُجبهُبَغ رَدُسٍ؛ ة( انؼلاقبد اندُذح ثٍُ أونُبء الأيى

انًؼهىيبد وانتؼبوٌ ثشكم يستًز؛ ج( انذػى وانًسبَذح وانًسبػذح انًتجبدنخ ثٍُ يؼهًٍ انتزثُخ انذَُُخ 

الإسلايُخ وانًؼهًٍُ فٍ يدبلاد انذراسخ الأخزي. إٌ انؼبيم انًثجط فٍ غزس قُى الاػتذال انذٍَُ فٍ تؼهى 

جُئخ خبرج انًذرسخ أو انًكبٌ انذٌ َؼُش فُه انطلاة.انتزثُخ انذَُُخ وانشخصُخ هى تأثُز ان  

 

انكهًبد انًفتبحُخ: استزاتُدُخ انتؼهى، انتزثُخ انذَُُخ الإسلايُخ وانشخصُخ، قُى انىسطُخ انذَُُخ، انطلاة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Pendahuluan  

Negara Indonesia merupakan negara yang beragam dalam memeluk 

keyakinan agama dan sebagai negara yang berketuhanan sesuai dengan sila 

pertama pancasila yakni ketuhanan yang Maha Esa, serta diperjelas pada UUD 

1945 Pasal 29 ayat 1 yakni ―Negara berdasarkan ketuhanan yang maha esa‖ dan 

ayat 2― Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 

agamanya masing-masing dan beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya 

itu‖. Hal tersebut menunjukan bahwa negara Indonesia adalah negara yang 

menjunjung tinggi agama dan menghormati serta menghargai warga negara dalam 

beragama 1 . Hal ini sudah menjadi kewajiban bagi setiap umat beragama, 

berbangsa, dan bernegara untuk hidup berlandaskan toleransi yaitu menghargai 

perbedaan pemahaman dan pemikiran.2 

Pada prinsipanya al-Qur‘an sangat jelas dalam memaknai perbedaan, 

keberagaman, kebermacaman atau dalam bahasa keseharian disebut dengan 

prularisme.3 Dalam ayat al-Qur‘an surah Al Hujarat Ayat 13 yang membahas 

bahwa Allah menciptakan makhluk di dunia ini sangat beragam, dari hewan, 

                                                           
1
Wadatul Ilmiaah Siti Juhaeriyah, Ujang Jamaludin, ‗Internalisasi Nilai Nilai Moderasi 

Beragama Sebagai Upayah Pencegahan Radikalisme Pada Santri Dipondok Pesantren Al-Qur‘an 

Ath-Tharbraniyyah‘, Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam, 1.September (2020), 1–47 

<https://ejournal.iainh.ac.id/index.php/mahasantri/article/download/163/131>. 
2
 Nasywa Amalia Achmad Yusril Ihsan, ‗Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Dalam 

Menumbuhkan Moderasi Beragama Di Sman 1 Sleman‘, Jurnal Penelitian, 6.2 (2022), 96–100 

<https://www.jurnal.unugha.ac.id/index.php/twd/article/download/444/250>. 
3
Bambang Syamsul Arifin Sitti Chadidjah, Agus Kusnayat, Uus Ruswandi, ‗Implementasi 

Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Pembelajaran PAI(Tinjauan Analisis Pada Pendidikan 

Dasar,Menengah Dan Tinggi)‘, Al-Hasanah: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 6.1 (2021), 115 

<https://jurnal.staip.ac.id/index.php/hasanah/article/download/20/23>. 
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tumbuhan, dan manusia. Secara fisik manusia tercipta dari berbagai suku, ras, 

bangsa, bahasa, Agama dan bahkan manusia satu dengan lainnya pun tidak sama. 

Perbedaan tersebut membawa pada perbedaan pemikiran dari setiap ras, suku, dan 

bangsa.  Begitupun dengan nilai-nilai moderasi Islam sangat kental terdapat dalam 

surat Al-Baqarah Ayat 143, yang berbunyi:  

 

وكََذٰلِكَ جَعَلْنٰكُمْ امَُّةً وَّسَطاً لِّتَكُوْنُ وْا شُهَدَاءَۤ عَلَى النَّاسِ وَيَكُوْنَ الرَّسُوْلُ عَلَيْكُمْ 
قَلِبُ  ٓ   اِلََّّ لنَِ عْلَمَ مَنْ ي َّتَّبِعُ الرَّسُوْلَ مَِّنْ ي َّن ْ هَا لَةَ الَّتِِْ كُنْتَ عَلَي ْ ٓ   وَمَا جَعَلْنَا الْقِب ْ شَهِيْدًا 

هُ ليُِضِيْعَ  ٓ  وَمَا كَانَ اللّٰ هُ  رةًَ اِلََّّ عَلَى الَّذِيْنَ هَدَى اللّٰ ٓ   وَاِنْ كَانَتْ لَكَبِي ْ عَلٰ ى عَقِبَ يْهِ 
هَ باِلنَّاسِ لَرَءُوْفٌ رَّحِيْم ٓ   اِنَّ اللّٰ  اِيْْاَنَكُمْ 

Artinya: ―Dan demikianlah Kami telah menjadikan kamu, ummatan 

wasathan, agar kamu menjadi saksi/teladan atas (perbuatan) manusia dan agar 

Rasul (Muhammad) menjadi saksi/teladan atas (perbuatan) kamu. Dan Kami 

tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblat kamu (sekarang) melainkan agar 

Kami mengetahui (dalam dunia nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa 

yang membelot. Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali 

bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah dan Allah tidak akan 

menyia-nyiakan iman kamu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang kepada manusia.‖  

 

Kata Wasathan dalam ayat ini mempunyai arti adil atau pertengahan, 

yang selanjutnya dipopulerkan menjadi kata moderasi. Moderasi b e r a g a m a  

d i p i l i h    sebagai  paham  dalam  beragama  di Indonesia.4 Moderasi beragama 

ini memiliki pemahaman bagaimana seseorang yang beragama tidak meyakini 

bahwa hanya agamanya saja yang benar, sementara agama yang dianut orang 

lain s a l a h , atau sikap  beragama  yang seimbang  antara  pengamalan  agama  

                                                           
4
Wilis Werdiningsih and Restu Yulia Hidayatul Umah, ‗Internalisasi Nilai Moderasi 

Beragama Di Sekolah Melalui Ekskul Rohis‘, Proceedings of Annual Conference for Muslim 

Scholars, 6.1 (2022), 146–55 <https://doi.org/10.36835/ancoms.v6i1.412>. 
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sendiri (eksklusif) dan penghormatan kepada praktik beragama orang lain yang 

berbeda agama (inklusif). Hal ini penting untuk diperhatikan  lantaran  Indonesia  

merupakan  negara dengan berbagai macam keragaman yang ada, salah satunya 

adalah keragaman dalam beragama. 

Lukman Hakim Saifuddin menjelaskan bahwasanya moderat dalam 

beragama berarti mampu berbagi kebenaran sejauh hal tersebut tidak 

menyimpang dan sesuai tafsir agama, tetap yakin dengan esensi ajaran agama 

yang dianut, yang mana mengajarkan tentang prinsip adil dan berimbang.5 Selain 

itu moderasi beragama meniscayakan umat beragama untuk bertindak terbuka 

(inklusif), beradaptasi, melebur, bergaul dengan berbagai komunitas, bukan 

mengurung diri dan bersifat tertutup (eksklusif).6  

Menjadi seorang yang moderat dalam beragama tidak berarti bahwa 

menjadi semakin jauh dari ajaran agama yang benar, bukan berarti menjadi 

liberal seperti gaya barat, bukan berarti menjadi lebih lemah dalam menegakkan 

syariat. Akan tetapi justru menjadi alternatif yang komprehensif menghadapi 

keberagaman di Indonesia. Oleh sebab itu, wawasan mengenai moderasi 

beragama butuh digali dan dikembangkan secara terus menerus. Setiap agama 

mengajarkan kebaikan. Tidak ada agama yang menuntun umatnya untuk  

berbuat   tidak  baik,  memicu  terjadinya  perpecahan,   mendorong   timbulnya 

kejahatan  sehingga meresahkan  masyarakat. 

 

                                                           
5
Tim Penyusun Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama (Jakarta: Badan Litbang 

dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), h. 17. 
6
Tim Penyusun Kementerian Agama RI......h.23 
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Namun  seringkali  egoisme  dan fanatisme berlebihan di  dalam 

beragama memicu seseorang untuk bertindak ekstrem terhadap pemeluk agama 

lain. Ia mengklaim bahwa dirinya adalah seorang  yang taat  terhadap  

agamanya, dan  menganggap agamanya yang paling benar,  sedangkan agama 

orang lain  salah. Sehingga muncullah tindakan-tindakan yang tidak menghormati 

serta tidak menghargai pemeluk agama lain. Hal ini merupakan sumber utama 

perpecahan. Semakin banyak pemeluk agama dengan egoisme yang tinggi, 

semakin besar potensi untuk terjadinya perpecahan. Sebaliknya, semakin 

banyak umat  beragama yang bertoleransi terhadap umat agama lain, maka 

semakin kecil kemungkinan terjadinya perpecahan. 

Paham moderasi beragama berangkat dari kesadaran bahwa  

menyamakan keyakinan seseorang adalah hal yang tidak mungkin dilakukan. 7 

Maka yang bisa dilakukan adalah menegakkan toleransi di atas keberagaman 

yang ada. Sebagimana di dalam Surah Al-Kafirun mengajarkan bahwa toleransi 

bukan hanya dengan kebersamaan dalam satu ibadah, melainkan juga 

mengimplementasikan dengan saling menghormati secara sosial. Pentingnya 

menumbuhkan sikap toleransi diberbagai kalangan yang akan membentuk 

keharmonisna disetiap aspek. 8  Moderasi sangat penting diterapkan di dalam 

kehidupan sehari-hari untuk menjunjung tinggi persatuan, kemaslahatan, 

kebaikan dan perdamaian dunia.  

                                                           
7

Faisal Daut, Dzakiah Dzakiah, and Firdiansyah Alhabsyi, ‗Pemimpin Lembaga 

Pendidikan Islam Dalam Moderasi Beragama‘, Prosiding Kajian Islam Dan Integrasi Ilmu Di Era 

Society (KIIIES) 5.0, 1 (2022), 273–77 

<https://jurnal.uindatokarama.ac.id/index.php/kiiies50/article/view/1083>. 
8
 Unik Hanifah Salsabila and others, ‗Penanaman Moderasi Agama Dalam Pendidikan 

Agama Islam‘, Romeo : Review of Multidisciplinary Education, Culture and Pedagogy, 1.1 

(2022), 45–58 <https://doi.org/10.55047/romeo.v1i1.50>. 
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Moderasi beragama bisa disosialisasikan melalui berbagai aspek, 

terutama aspek pendidikan dan harus dimulai ditanamkan pada setiap peserta 

didik sedini mungkin yang salah satunya ditanamkan  melalui mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti disekolah. Pendidikan merupakan 

salah satu bagian yang penting dan integral demi mewujudkan cita-cita moderat 

yang diusung pemerintah Indonesia9. Secara teoritik-konsepsional, pendidikan 

selalu berurusan dengan pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai, agar dengan 

itu manusia menjadi makhluk yang terhormat dan bermartabat, beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan, berakhlak mulia dan menjadi individu yang 

bertanggung jawab, sesuai dengan konteks sosial budaya. 

Sekolah merupakan tempat yang sangat tepat untuk menanamkan dan 

menumbuhkan moderasi beragama didalam diri peserta didik, dengan 

memberikan pemahaman bahwa agama itu membawa risalah cinta bukan benci 

dan menumbuhkan keramahan bukan kemarahan.10 Mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti menjadi satu kewajiban untuk disampaikan 

kepada peserta didik di semua jenjang. Setiap jenjang Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti disampaikan dengan menekankan pada tiga hal penting yaitu  

akhlak, kepatuhan kepada Tuhan, dan aspek sosial, yang materinya disesuaikan 

dengan tingkat usia peserta didik, dan tentu dengan penekanan tujuan yang 

disesuaikan dengan usia peserta didik.  

                                                           
9
 Khoirul Mudawinun, „Integrasi Nilai-Nilai Moderasi Pada Pendidikan Anak Usia Dini 

Berbasis Living Values Education (LVE)‘, Proceedings of Annual Conference for Muslim 

Scholars, Series 2, 2018, 721–30. 
10

 Penta Astari Prasetya and others, ‗Building Religious Moderation Attitudes Through 

Inclusive Religious Learning : A Case Study at Wira Harapan Vocational High School – Bali‘, 

Didaxei, 3.1 (2022), 356–66 <https://e-journal.iaknambon.ac.id/index.php/DX/article/view/492>. 
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Pemahaman yang dangkal dan sempit dalam pengetahuan terutama 

pengetahuan agama, akan membentuk karakter siswa yang keras dan sulit untuk 

menerima perbedaan yang ada disekitarnya, oleh sebab itu, diperlukan 

penanaman nilai-nilai moderasi beragama baik di lingkungan masyarakat 

ataupun di lembaga pendidikan, khususnya pada pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti.  

Penanaman nilai-nilai moderasi beragama penting dilakukan dalam 

pembelajaran karena lembaga pendidikan harus menjadi motor penggerak 

moderasi beragama. Sekolah menjadi sarana tepat guna menyebarkan sensitivitas 

peserta didik pada keragaman. Pada hal ini, guru memiliki peran penting dalam 

menanamkan nilai-nilai moderasi beragama.11 Guru juga memiliki peran krusial 

dalam menangkal paham radikal dan intoleran di lembaga pendidikan. 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di sekolah 

diharapkan mampu untuk mengurangi pemahaman dan perilaku peserta didik 

yang yang mengarah pada paham radikal dan sebagainya. Tujuan utama dari 

proses pembelajaran adalah tercapainya tujuan pembelajaran secara efektif dan 

efisien. Wawasan pluralis-multikultural dalam pendidikan agama merupakan 

dasar bagi peserta didik untuk agar mampu menghargai perbedaan, 

menghormati secara tulus, komunikatif, terbuka dan tidak saling curiga, di 

samping dalam kerangka meningkatkan iman dan takwa. 

 

                                                           
11

 Khoirun Nisa‘ M. Aliyul Wafa, Mohammad Saat Ibnu Waqfin, ‗Internalisasi Nilai-

Nilai Moderasi Beragama Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA PGRI 2 

Jombang‘, Journal of Education and Management Studies, 6.1 (2023), 1–6 

<https://ojs.unwaha.ac.id/index.php/joems/article/download/903/412/>. 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang dilakukan peneliti 

pada tanggal 21 Agustus s.d 25 Agustus 2023 di SMP N 03 Kepahiang, proses 

penanaman nilai-nilai moderasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti ditanamkan melalui materi-materi yang terdapat  pada mata 

pelajaran agama Islam dan budi pekerti. Siswa juga diajarkan bagaimana 

berperilaku baik dengan guru atau dengan teman-teman dilingkungan sekolah 

maupun diluar sekolah, dan saling menghargai satu sama lain, khususnya ketika 

berinteraksi dengan teman yang memiliki keyakinan yang berbeda. Berdasarkan 

hasil wawancara bersama Wakil Kepala sekolah bidang kesiswaan, guru yang 

mengampu mata pelajaran pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti sebanyak 

empat orang, dan yang mengajar pada kelas VIII sebanyak satu orang dengan 

total siswa 120 orang dengan masing-masing kelas terdiri dari 30 siswa, selain 

itu terdapat perbedaan agama dan suku peserta didik dengan presentase sebagai 

berikut:
12

  

No Agama/Suku Presentase 

1. Agama Islam 75% 

2. Agama Kristen  25% 

3. Suku Serawai 30% 

4. Suku Rejang 35% 

5. Suku Sunda 10% 

6. Suku Batak 20%, 

7. Suku Lembak 5% 
 

Namun, dalam pelaksanaan secara riil baik di dalam maupun di luar 

kelas, guru yang mengajar mata pelajaran agama Islam dan budi pekerti masih 

                                                           
12

 Wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan di SMP N 03 kec. Tebat 

Karai, Kabupaten Kepahiang, 
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sering menemukan kendala dalam proses penanaman nilai-nilai moderasi 

beragama bagi peserta didik yang disebabkan oleh latar belakang keyakinan dan 

lingkungan peserta didik. Selain itu, terkadang masih timbul kecenderungan 

beberapa oknum siswa yang bersikap berlebihan akibat dari lemahnya 

pengawasan guru dan orang tua siswa dimana adanya oknum siswa yang 

menonton, membaca, atau melihat foto dan vidio pembelajaran agama di media 

sosial  yang lebih cenderung mengarah kearah pemahaman dan tindakan radikal 

atau ekstrimis tanpa adanya pendamping atau yang mengawasi.  

Selain itu, masih adanya beberapa peserta didik yang meremehkan  

ajaran  agama, seperti melalaikan waktu shalat  dan masih adanya siswa yang 

melakukan tindak verbal bullying  terhadap siswa lainnya atau mengejek 

keyakinan yang berbeda dengannya, seperti dengan kata-kata.13 Selain data dari 

observasi yang dilakukan oleh peneliti, peneliti juga mendapatkan data dari wali 

kelas yang mengajar di kelas VIII A SMP Negeri 03 bahwa terdapat 8 kasus 

selama semester genap Tahun Akademik 2022-2023 dalam bentuk tindakan 

bullying, pertengkaran antar siswa dalam bentuk ejek-mengejek, dan bahkan 

cenderung berakibat pada tindakan fisik seperti perkelahian, dll14. 

Berdasarkan permasalahan yang timbul melalui hasil observasi awal  ini 

menjadi alasan penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana strategi guru 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam proses penanaman nilai-nilai 

moderasi beragama di SMP N 03 Kec. Tebat Karai Kabupaten Kepahiang Tahun 

                                                           
13

 Wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, guru PAI, dan siswa di SMP 

N 03 kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang.  
14

 Wawancara dengan  wali kelas VIII A di SMP N 03 kec. Tebat Karai, Kabupaten 

Kepahiang. 
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Akademik 2023/2024. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul ―Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Moderasi Beragama Siswa Di 

SMP N 03 Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang Tahun Akademik 

2023/2024)‖. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas terdapat identifikasi masalah 

yaitu: 

1. Pengamalan nilai-nilai moderasi beragama peserta didik berbeda yang 

disebabkan oleh latar belakang keyakinan dan lingkungan peserta didik. 

2. Masih timbul kecendrungan peserta didik yang bersikap berlebihan dalam 

menyikapi ajaran agama. 

3. Masih lemahnya pengawasan guru dan orang tua dimana adanya oknum siswa 

yang menonton, membaca, atau melihat foto dan vidio pembelajaran agama 

dimedia sosisal  yang lebih cenderung mengarah kearah radikal atau ekstrimis. 

4. Masih terdapat peserta didik yang masih meremehkan ajaran agama. 

5. Masih adanya peserta didik yang melakukan tindakan bullying terhadap peserta 

didik lainnya atau mengejek keyakinan yang berbeda dengannya. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi pada 

strategi yang digunakan oleh guru dalam menanamkan nilai-nilai moderasi 

beragama, nilai-nilai moderasi yang ditanamkan oleh guru dan faktor pendukung 

serta penghambat guru dalam menanamkan nilai-nilai moderasi pada siswa/i kelas 
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VIII di SMP N 03 Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang Tahun Akademik 

2023/2024.   

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagimana strategi guru dalam menanamkan nilai nilai moderasi beragama 

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP N 03 

Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang Tahun Akademik 2023/2024? 

2. Apa saja bentuk nilai-nilai moderasi beragama yang ditanamkan dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sehingga dapat 

membentuk sikap  moderat antar siswa di SMP N 03 Kec. Tebat Karai, 

Kabupaten Kepahiang Tahun Akademik 2023/2024? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru dalam menanamkan nilai-

nilai moderasi beragama pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti di SMP N 03 Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang Tahun 

Akademik 2023/2024? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, terdapat tujuan penelitian, yaitu: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis strategi guru dalam menanamkan nilai-

nilai moderasi beragama pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di SMP N 03 Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang Tahun 

Akademik 2023/2024. 
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2. Untuk mengetahui dan mengkaji bentuk nilai-nilai moderasi beragama yang 

ditanamkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

sehingga dapat membentuk sikap moderat antar siswa di SMP N 03 Kec. Tebat 

Karai, Kabupaten Kepahiang Tahun Akademik 2023/2024. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan nilai 

nilai moderasi beragama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti untuk membentuk sikap moderat antar siswa di SMP N 03 Kec. 

Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang Tahun Akademik  2023/2024. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, terdapat manfaat penelitian yaitu: 

1. Kegunaan secara teoritik 

a. Diharapkan tulisan ini dapat menambah khazanah keilmuan dalam dunia 

pendidikan. 

b. Sebagai landasan untuk pengembangan penelitian yang lebih luas lagi dalam 

bidang Pendidikan Agama. 

c. Memberikan kontribusi pemikiran bagi lembaga pendidikan dalam langkah 

perkembangan pendidikan khususnya dalam bidang pendidikan agama bagi 

siswa. 

d. Menjadikan bahan masukan untuk kepentingan pengembangan ilmu bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan guna menjadikan penelitian lebih lanjut 

terhadap objek sejenis atau aspek lainnya yang belum tercakup dalam 

penelitian ini. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi peneliti, sebagai media mentransformasikan keilmuan yang diperoleh 

dalam ruang akademis dan lapangan guna menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan. 

b. Bagi pembaca, sebagai wawasan keilmuan dan pengetahuan yang dapat 

digunakan untuk bahan bacaan, dan mengetahui bagaimana strategi guru 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam menanamkan nilai nilai 

moderasi beragama siswa di SMP N 03 Kec. Tebat Karai, Kabupaten 

Kepahiang Tahun Akademik 2023/2024. 

c. Bagi lembaga yang diteliti, diharapkan penelitian ini berguna sebagai 

masukan dalam mengambil kebijakan pendidikan yang mampu 

mengarahkan siswa ke arah perkembangan yang positif dan yang 

diharapkan dalam tujuan pendidikan. 

G.   Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tesis ini, agar penulis tidak keluar dari ruang lingkup dan 

pengaruh inti persoalan yang diangkat, maka pembahasan ini dibagi dan disusun 

dalam beberapa bab yang terdiri dari: 

BAB I : Bab ini merupakan pendahuluan yaitu pengantar dari keseluruhan isi 

pembahasan. Pada bab ini terdapat sub bab bahasan, yaitu: latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, Batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan. 
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BAB II : Bab ini berisi kerangka teori yang berhubungan dengan strategi guru 

pendikan agama Islam dan budi pekerti dalam menanamkan nilai-nilai moderasi 

beragama siswa. 

BAB III : Bab ini merupakan Metode Penelitian yang berisikan jenis penelitian, 

tempat dan waktu penelitian, subyek dan informasi penelitian, teknik 

pengumpulan data,  teknik keabsaha data dan teknik analsis data. 

BAB IV : Bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasan yang berisi tetang 

deskripsi hasil penelitian dan pembahasan 

BAB V: Bab ini  berisi penutup yang terdiri dari  kesimpulan dan saran.  



 
 

14 

 

BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Strategi  

a. Pengertian Strategi 

Strategi secara umum dapat diartikan sebagai suatu garis-garis haluan untuk 

bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.15 Dihubungkan 

dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan 

guru dan anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai 

tujuan yang telah digariskan.16  Adapun pendapat para ahli pengertian strategi 

adalah sebagai berikut: 

1) Menurut Yatim Riyanto strategi adalah suatu rencana tentang 

pendayagunaan dan penggunaan potensi dan sarana yang ada untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengajaran.17 

2) Menurut Tjiptono Strategi merupakan sekumpulan cara keseluruhan yang 

berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, sebuah rencana dalam kurun waktu 

yang telah ditentukan.  

3) Selara dengan Sudjana, dalam bukunya Ricu Sidiq dkk. Menjelaskan bahwa 

strategi adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam 

                                                           
15

 Muhammad Warif, ‗Strategi Guru Kelas Dalam Menghadapi Peserta Didik Yang Malas 

Belajar Class Teacher Strategy in Facing Lazy Students Learn‘, Jurnal Tarbawi, 4.1 (2019), 38–55 

<https://journal.unismuh.ac.id/index.php/tarbawi/article/download/2130/1702>. 
16 Duki, ‗Guru Pendidikan Agama Islam: Tugas Dan Tanggung Jawabnya Dalam Kerangka 

Strategi Pembelajaran Yang Efektif‘, An-Nahdliyah: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 1.2 

(2022), 51–60 

<http://ejournal.stainumalang.ac.id/index.php/annahdliyah/article/view/64%0Ahttps://ejournal.stai

numalang.ac.id/index.php/annahdliyah/article/download/64/30>. 
17

 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, Sebagai Referensi bagi Pendidik dalam 

Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas, (Jakarta: Kencana, 2012), 131 
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melaksanakan rencana mengajar, yang artinya suatu usaha guru dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai pendidik atau pengajar dengan 

menggunakan cara mengajar seperti metode, bahan ajar, alat, tujuan 

pembelajaran serta evaluasi yang dapat mempengaruhi peserta didik untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.18 

4) Sodjati mengartikan bahwa strategi adalah suatu siasat yang dimiliki oleh 

guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran disekolah baik dalam bentuk 

pembelajaran formal maupun keagamaan yang bertujuan mengubah keadaan 

pembelajaran menjadi pembelajaran yang diharapkan.19 

Dalam hal ini strategi pembelajaran berperan dalam merencanakan sebuah 

rangkaian pembelajaran yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain 

untuk mencapai tujuan pendidikan. Ada dua hal yang perlu di cermati dari 

pengertian di atas yaitu: 

1) Strategi merupakan rencana tindakan (rangkaian kegitan) termasuk 

penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya/kekuatan. Hal 

ini berarti penyusunan suatu strategi baru sampai pada proses penyusunan 

rencana kerja belum sampi tindakan. 

2) Strategi disusun untuk mencapai tujuan tetentu. Artinya arah dari semua 

keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. Dengan demikian, 

penyusunan langkah-langkah, pemanfaatan berbagai macam fasilitas dan 

sumber belajar semuanya diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan. Oleh 

                                                           
18

 Ilda Arafa and Supriyanto Supriyanto, ‗Strategi Guru Dalam Pengelolaan Pembelajaran 

Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa‘, Inspirasi Manajemen Pendidikan, 9.4 (2021), 1–9. 
19

 Nurhayati, ‗Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar Peserta Didik Kelas VIII A Di SMPN 8 Satap Alla Kabupaten Enrekang Strategi‘, 9 

(2022), 1–11 <https://jurnal.umpar.ac.id/index.php/.istiqara/article/view/1527/961>. 
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sebab itu, sebelum menentukan strategi, perlu dirumuskan tujuan yang jelas 

yang dapat diukur keberhasilannya, sebab tujuan adalah rohnya dalam 

Implementasi suatu strategi. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa strategi 

merupakan sebuah rencana berupa rangkaian kegiatan-kegiatan untuk mencapai 

suatu tujuan pembelajaran dengan baik dan benar, untuk mencapai tujuan tersebut 

dibutuhkan kerja yang efektif, efisien dan profesional dengan indikator penetapan 

tujuan yang diharapkan, penetapan pendekatan pembelajaran, penetapan metode,  

dan evaluasi. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam menggunakan strategi 

khusunya dalam proses pembelajaran digunakan untuk mencapai semua tujuan 

dan semua keadaan. Setiap strategi memiliki kekhasan sendiri-sendiri. Guru yang 

harus mampu memilih strategi yang diaggap cocok dengan keadaan. Oleh sebab 

itu, guru perlu memahami prinsip-prinsip umum penggunaan strategi 

pembelajaran sebagai berikut:  

1) Berorientasi pada tujuan  

Tujuan pembelajaran dapat menentukan suatu strategi yang harus digunakan 

guru, hal ini sering dilupakan guru. Guru yang senang berceramah, hampir 

setiap tujuan menggunakan strategi penyampaian, seakan-akan dia berpikir 

bahwa segala jenis tujuan dapat dicapai dengan strategi yang demikian. 

2) Aktivitas  

Belajar bukanlah menghafal sejumlah fakta atau informasi. Belajar adalah 

berbuat, memperoleh pengalaman tertentu sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. Karena itu, strategi pembelajaran harus dapat mendorong 
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aktivitas peserta didik. Aktivitas tidak dimaksudkan terbatas pada aktivitas 

fisik, akan juga meliputi aktivitas yang bersifat psikis seperti aktivitas mental. 

3) Individulitas  

Mengajar adalah usaha mengembangkan setiap individu peserta didik. 

Walaupun mengajar pada setiap kelompok peserta didik namun pada 

hakikatnya yang ingin dicapai adalah perubahan perilaku setiap peserta didik. 

Dilihat dari segi jumlah peserta didik sebaiknya standar keberhasilan guru 

ditentukan setinggi-tingginya. Semakin tinggi standar keberhasilan 

ditentukan, maka semakin berkualitas proses pembelajaran. 

4) Integritas  

Mengajar harus dipandang sebagai usaha mengembangkan seluruh pribadi 

peserta didik. Mengajar bukan hanya mengembangkan kemampuan kognitif 

saja, tetapi juga melilputi pengembangan aspek afektif dan aspek psikomotor. 

Oleh karena itu, strategi pembelajaran harus dapat mengembangkan seluruh 

aspek kepribadian peserta didik secara terintegrasi20. 

b. Macam-macam Strategi  

Dalam pembelajaran terdapat beberapa strategi yang di gunakan untuk 

mencapai sasaran dalam pendidikan itu sendiri. Strategi merupakan sebuah cara 

yang dilakukan secara sadar untuk mencapai tujuan tertentu, strategi juga dapat 

dipahami sebagai tipe atau desain. Secara umum terdapat beberapa strategi yang 

dapat digunakan dalam proses belajar mengajar diantaranya adalah :   

 

                                                           
20

 Ahsanatul Khulailiyah Kholisotum Maghfiroh, ‗Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

Pada Siswa Di Smp Negeri 1 Kesamben Jombang‘, 1.1 (2021), 1–13 

<https://jurnal.stituwjombang.ac.id/index.php/irsyaduna>. 



18 

 

 
 

1) Strategi Pembelajaran Ekspositori  

Menurut Roy Killen yang dikutip oleh Sanjaya, pengertian strategi 

pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang menekankan kepada 

proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok 

siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara 

optimal. 21  Sedangkan menurut Anissatul Mufarokah pembelajaran ekpositori 

adalah guru menyajikan dalam bentuk yang telah dipersiapkan secara rapi, 

sistematik dan lengkap, sehingga anak didik tinggal menyimak dan mencernanya 

saja secara tertib dan teratur.22 

Strategi pembelajaran ekspositori sebagai strategi pembelajaran yang 

menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru 

kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi 

pelajaran secara optimal. Strategi pembelajaran ekspositori merupakan salah satu 

strategi mengajar yang membantu siswa mempelajari keterampilan dasar dan 

memperoleh informasi yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah. Strategi 

pembelajaran ekspositori ini dirancang khusus untuk menunjang proses belajar 

siswa yang berkaitan dengan pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif 

yang terstruktur dengan baik, yang dapat diajarkan dengan bertahap, selangkah 

demi selangkah. 

Strategi pembelajaran ekspositori ini merupakan bentuk dari pendekatan 

pembelajaran yang berorientasi kepada guru (teacher centered approach). 

Dikatakan demikian, sebab dalam strategi ini guru memegang peran yang sangat 
                                                           

21 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta : 

Kencana, 2006), 177 
22 Annisatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Teras, 2009), 60. 
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dominan. Melalui strategi ini guru menyampaikan materi pembelajaran secara 

terstruktur dengan harapan materi pelajaran yang disampaikan itu dapat dikuasai 

siswa dengan baik.23 

2) Strategi Pembelajaran Heuristik  

Heuristik berasal dari bahasa Yunani, yaitu heuriskein, yang berarti ―Saya 

Menemukan‖. Dalam perkembangannya, strategi ini berkembang menjadi sebuah 

strategi pembelajaran yang menekankan pada aktivitas siswa dalam memahami 

materi pembelajaran dengan menjadikan “heuriskein (saya menemukan)‖ sebagai 

acuan. Strategi pembelajaran ini berbasis pada pengolahan pesan/pemrosesan 

informasi yang dilakukan siswa sehingga memperoleh pengetahuan, keterampilan 

dan nilai-nilai..24 

Strategi ini berasumsi bahwa kegiatan pembelajaran haruslah dapat 

menstimulus siswa agar aktif dalam proses pembelajaran, seperti memahami 

materi pelajaran, bisa merumuskan masalah, menetapkan hipotesis, mencari 

data/fakta, memecahkan masalah dan mempresentasikannya. Jadi dapat 

disimpulkan, bahwa strategi heuristik adalah strategi pembelajaran yang lebih 

menekankan pada aktivitas siswa pada proses pembelajaran dalam 

mengembangkan proses berpikir intelektual siswa.  

Dalam definisi lain disebutkan bahwa strategi pembelajaran heuristik 

adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir 

secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari 

suatu masalah yang dipertanyakan. Tujuan strategi heuristik adalah untuk 
                                                           

23 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta : 

Kencana, 2006), 179 
24 Dimyati dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta; Rineka Cipta, 1999), 173 
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mengembangkan keterampilan intelektual, berpikir kritis dan mampu 

memecahkan masalah secara ilmiah. Pada proses selanjutnya, siswa akan mampu 

memahami materi dari suatu pelajaran dengan maksimal dengan mengolah dan 

menghadapi persoalan materi pelajaran maupun di dalam persoalan belajarnya. 

3) Strategi pembelajaran reflektif  

Pembelajaran reflektif merupakan metode pembelajaran yang selaras 

dengan teori kontruktivisme yang memandang bahwa pengetahuan tidak diatur 

dari luar diri seseorang tetapi dari dalam dirinya. Kontruktivisme mengarahkan 

untuk menyusun pengalaman-pengalaman siswa dalam pembelajaran sehingga 

mereka mampu membangun pengetahuan baru. 25 

Pembelajaran reflektif sebagai salah satu tipe pembelajaran yang 

melibatkan proses refleksi siswa tentang apa yang dipelajari, apa yang dipahami, 

apa yang dipikirkan, dan sebagainya, termasuk apa yang akan dilakukan 

kemudian. Pembelajaran reflektif dapat digunakan untuk melatih siswa berpikir 

aktif dan reflektif yang dilandasi proses berpikir ke arah kesimpulan-kesimpulan 

yang definitif. Kegiatan refleksi seseorang dapat lebih mengenali dirinya, 

mengetahui permasalahan dan memikirkan solusi untuk permasalahan tersebut. 

Dengan demikian pembelajaran reflektif membantu siswa memahami 

materi berdasarkan pengalaman yang dimiliki sehingga mereka memiliki 

kemampuan menganalisis pengalaman pribadi dalam menjelaskan materi yang 

dipelajari. Proses belajar yang mendasarkan pada pengalaman sendiri akan 

mengeksplorasi kemampuan siswa untuk memahami peristiwa atau fenomena. 

                                                           
25

 Dale. Schunk, Learning Theories An Educational Perspective. (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar 2012), 384-386 
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c. Tujuan Strategi  

Menurut Sumarno strategi merupakan sebuah kegiatan yang dipilih oleh 

pendidik dalam proses pembelajaran yang dapat memberikan kemudahan fasilitas 

kepada siswa demi tercapainya tujuan pembelajaran tertentu yang telah 

ditetapkan. Beberapa tujuan strategi guru dalam pembelajaran sebagai berikut: 

1) Mengembangkan Pemahaman Siswa 

Guru yang menggunakan strategi yang efektif dalam menjelaskan konsep dan 

materi pelajaran  berujuan untuk membantu siswa memahami materi 

pelajaran dengan baik.  

2) Mendorong Keterlibatan Siswa 

Guru yang menggunakan strategi pembelajaran yang menarik dan relevan 

bertujuan  dapat mendorong siswa  terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran, sehingga dapat membantu memotivasi siswa untuk belajar. 

3) Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis 

Strategi guru juga bertujuan untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis siswa. Hal ini mencakup kemampuan untuk menganalisis, 

mengevaluasi, dan merumuskan argumen secara logis.  

4) Mendorong Kolaborasi dan Keterampilan Sosial 

Guru menggunakan strategi bertujuan untuk mendorong siswa untuk bekerja 

sama dalam kelompok dan mengembangkan keterampilan sosial, seperti 

komunikasi yang efektif, kerja sama, dan kepemimpinan.26 

                                                           
26

 Alif Achadah, ‗Strategi Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII Di SMP Nahdhotul Ulama‘ Sunan Giri Kepanjen 

Malang‘, Jurnal Darussalam: Jurnal Pendidikan, Komunikasi Dan Pemikiran Hukum Islam, 10.2 

(2019), 363 <https://doi.org/10.30739/darussalam.v10i2.379>. 
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2. Guru 

a. Pengertian Guru 

Hal yang terbayangkan ketika mendengar istilah guru adalah sosok orang 

yang sedang mengajarkan sesuatu kepada siswa atau peserta didik. Predikat guru 

yang melekat pada seseorang berdasarkan amanah yang diserahkan orang lain 

kepadanya. Guru bertugas mempersiapkan manusia yang dapat diharapkan 

membangun dirinya dan membangun bangsa dan Negara. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa guru sebagai figur seorang pemimpin, guru merupakan sosok 

arsitektur yang dapat membentuk jiwa dan watak anak. Guru berperan penting 

dalam membentuk dan membangun kepribadian anak menjadi seorang yang 

beruna bagi agama, nusa dan bangsa dalam rangka menuju terwujudnya sosok 

pribadi yang ad-din al-Islami. Peran guru tidak dapat diganti oleh teknologi, 

sekalipun teknologi memberikan nilai tambah, kemudahan hidup dan proses 

pendidikan.27 

Guru memainkan peran penting dalam tranformasi budaya melalui sistem 

persekolahan, khususnya dalam menata interaksi peserta didik dengan sumber 

belajar untuk mencapai prestasi yang diinginkan. Untuk itu diperlukan guru yang 

memiliki kemampuan akademik dan profesional yang memadai, mutu kepribadian 

yang mantap, serta menghayati profesinya sebagai guru. Profesi keguruan 

merupakan kegiatan yang membutuhkan berbagai keterampilan, sedangkan 

keterampilan tersebut memerlukan pelatihan, baik berupa latihan keterampilan 

                                                           
27

 Muhammad Syauqi, ‗Peran Guru Sebagai Role Model Dalam Membina Akhlak Siswa 

Supm Ladong Aceh‘, 9.2 (2022), 175–88 <https://jurnal.ar-

raniry.ac.id/index.php/jar/article/download/17745/8082>. 



23 

 

 
 

yang terbatas maupun keterampilan yang terintegrasi dan mandiri. 28  Adapun 

pendapat menurut para ahli pengertian guru adalah sebagai berikut:  

1) Menurut Karwati dan Priansa ―Guru adalah fasilitator utama disekolah,yang 

berfungsi untuk menggali,mengembangkan,mengoptima lkan potensi yang 

dimilikinya sehingga menjadi bagian masyarakat yang beradab.‖ 29 

2) Syaiful Bahri Djamarah mengatakan ―Guru adalah orang yang memberikan 

pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam pandangan masyarakat adalah 

orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti 

lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di masjid, di mushollah, di rumah 

dan sebagainya‖. 

3) Menurut Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo ―Guru adalah pendidik dan 

pengajar untuk pendidikan anak usia dini jalur sekolah atau pendidikan formal, 

dasar, dan menengah. Guru-guru ini harus memliliku kualifikasi formal. Dalam 

definisi yang lebih luas, setiap orang yang mengajarkan hal yang baru dapat 

dianggap sebagai guru. Beberapa istilah yang juga menggambarkan peran guru 

antara lain dosen, mentor, tentor, dan tutor.30 

4) Menurut Sardiman ―Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses 

belajar-mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya 

manusia yang potensial di bidang pembangunan. Oleh karena itu, guru yang 

                                                           
28  Mulyadi Himawan Bastar Rekso Atmojo, Bukman Lian, ‗Peran Kepemimpinan Dan 

Profesional Guru Terhadap Perbaikan Mutu Pembelajaran‘, Jurnal Educatio FKIP UNMA, 7.3 

(2021), 744–52 <https://doi.org/10.31949/educatio.v7i3.1217>. 
29

 Munawir, Zuha Prisma Salsabila, and Nur Rohmatun Nisa‘, ‗Tugas, Fungsi Dan Peran 

Guru Profesional‘, Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 7.1 (2022), 8–12 

<https://doi.org/10.29303/jipp.v7i1.327>. 
30

 Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalam Pembelajaran Aspek Yang 

Memengaruhi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016) 
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merupakan salah satu unsur di bidang kependidikan harus berperan serta secara 

aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai 

dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang‖.31 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa guru 

merupakan sosok panutan atau contoh bagi peserta didik. Guru harus bertanggung 

jawab untuk membimbing dan membina anak didik, baik di lembaga formal 

maupun non formal. Keberhasilan pendidikan karakter sangat tergantung dari 

peran seorang guru dalam proses pembelajaran. Jadi, sosok seoarang guru dapat 

menjadi cerminan bagi perserta didik yang sangat menentukan karakternya. 

b. Tugas Guru 

Guru memiliki beberapa tugas, baik yang terikat dengan dinas maupun 

diluar dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila di kelompokkan ada tiga jenis 

tugas guru, yakni : (1). Tugas dalam bidang Profesi, (2). Tugas kemanusian, (3). 

Tugas dalam bidang Kemasyarakatan.  

1) Tugas dalam bidang profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. 

Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. 

Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-

keterampilan pada siswa.  

2) Tugas guru dalam bidang kemanusian di sekolah harus menjadikan dirinya 

sebagai orang tua kedua, guru harus mampu menarik simpati sehingga ia 

menjadi idola para siswanya. 
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 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 



25 

 

 
 

3) Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan, masyarakat menempatkan guru 

pada tempat yang lebih terhormat di lingkungannya karena dari seorang guru 

diharapkan dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Ini berarti guru 

berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju Indonesia seutuhnya yang 

berdasarkan pancasila.32 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 39 ayat 1 dan 2 dinyatakan bahwa :  

1) Tenaga pendidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, 

pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses 

pendidikan pada satuan pendidikan.  

2) Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 

pelatihan, serta penelitian dan pengabdian pada masyrakat, terutama bagi 

pendidik pada perguruan tinggi. 33 

c. Kompetensi Guru 

Untuk menjadi guru yang profesional harus memiliki berbagai kompetensi 

keguruan. Menurut Syaiful Sagala kompetensi adalah kemampuan melaksanakan 

sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan dan latihan. 34   Di dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 Pasal 10 menyatakan bahwa 

                                                           
32 Munawir, Zuha Prisma Salsabila, and Nur Rohmatun Nisa‘, ‗Tugas, Fungsi Dan Peran 

Guru Profesional‘, Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 7.1 (2022), 8–12 

<https://doi.org/10.29303/jipp.v7i1.327>. 
33

 Undang-Undang Sisdiknas Th 2003, (Jogjakarta: Media Wacana, 2003) Bab XI Pasal 39 

Ayat 1 & 2, 28. 
34

 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2009), 29 
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kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 

profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.35 

1) Kompetensi Pedagogik  

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam pengelolaan 

peserta didik, yang meliputi: 

a) Pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat pendidikan. 

b) Guru memahami potensi dan keberagaman peserta didik, sehingga dapat 

didesain strategi pelayanan belajar sesuai keunikan peserta didik. 

c) Guru mampu mengembangkan kurikulum/silabus dalam bentuk dokumen 

maupun implementasi dalam bentuk pengamalan belajar.  

d) Guru mampu menyusun rencana dan strategi pembelajaran berdasarkan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

e) Mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik dengan suasana 

dialogis dan interaktif. 

f) Mampu melakukan evaluasi hasil belajar dengan memenuhi prosedur dan 

standar yang dipersyaratkan. 

g) Mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik melalui kegiatan 

intrakulikuler dan ekstrakulikuler untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimilikinya.36 

2) Kompetensi Kepribadian  

Kompetensi kepribadian terkait dengan penampilan sosok guru sebagai 

individu yang mempunyai kedisiplinan, berpenampilan baik, bertanggung jawab, 
                                                           

35
 Undang-Undang Guru dan Dosen (UU RI No. 14 Th. 2005) 

36
 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2009), 32 
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memiliki komitmen, dan menjadi teladan. Menurut Usman yang dikutip oleh 

Syaiful Sagala, kompetensi kepribadian meliputi:  

a) Kemampuan mengembangkan kepribadian. 

b) Kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi.  

c) Kemampuan melaksanakan bimbingan dan penyuluhan37 

3) Kompetensi Sosial  

Kompetensi sosial guru merupakan kemampuan guru untuk memahami 

dirinya sendiri yang tidak terpisahkan dari masyarakat sekaligus mampu 

mengembangkan tugas sebagai anggota masyarakat dan warga negara. 

Kompetensi ini menyangkut kemampuan berkomunikasi dengan peserta didik dan 

lingkungannya.38  Kompetensi social menurut Slamet PH sebagaimana dijelaskan 

oleh Syaifudin Sagala antara lain: 

a) Memahami dan menghargai perbedaan (respek) serta memiliki 

kemampuan mengelola konflik.  

b) Melaksanakan kerja sama secara harmonis dengan kawan sejawat, kepala 

sekolah, dan pihak-pihak terkait lainnya.  

c) Membangun kerja tim (teamwork) yang kompak, cerdas, dinamis, dan 

lincah.  

d) Melaksanakan komunikasi (oral, tertulis, tergambar) secara efektif dan 

menyenangkan dengan seluruh warga sekolah, orang tua peserta didik, 

                                                           
37  Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2009), 44 
38

 Ramaliya, ‗Pengembangan Kompetensi Guru Dalam Pembelajaran‘, Bidayah: Studi 

Ilimu-Ilmu KeIslaman, 9.1 (2018), 77–87. 
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dengan kesadaran sepenuhnya bahwa masing-masing memiliki peran dan 

tanggung jawab terhadap kemajuan pembelajaran. 

e) Memiliki kemampuan memahami dan menginternalisasikan perubahan 

lingkungan yang berpengaruh dengan tugasnya. 

f) Memiliki kemampuan mendudukkan dirinya dalam sistem nilai yang 

berlaku di masyarakat.39  

g) Melakukan prinsip-prinsip tata kelola yang baik (partisipasi, penegakan 

hukum, dan profesionalisme). 

 

4) Kompetensi Profesional  

Kompetensi profesional berkaitan dengan bidang studi, menurut 

Syaifudin Sagala terdiri dari:  

a) Memahami mata pelajaran yang telah dipersiapkan untuk mengajar,  

b) Memahami standar kompetensi dan standar isi mata pelajaran serta bahan 

ajar yang ada dalam kurikulum.  

c) Memahami struktur, konsep, dan metode keilmuan yang menaungi 

materi ajar. 

d) Memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait.  

e) Menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari.40 

 

 

 

                                                           
39  Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2009),  48 
40

 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2009),  52 
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3. Guru PAI 

a. Pengertian Guru PAI 

Guru adalah tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar, yakni 

mengembangkan ranah cipta, rasa, dan karya siswa sebagai implementasi konsep 

ideal mendidik. Dalam literatur kependidika Islam, pengertian guru mengacu kata 

murabbi, mu‟allim, muaddib yang meliliki fugsi yang berbeda-beda. Murabbi 

berasal dari kata rabba yurabbi yang berarti membimbing, mengurus, mengasuh 

dan mendidik. Sementara mu‟allim merupakan bentuk isim fa‟il dari ‗allama-

yu‟allimu yang berarti mengajar.41 Sebagaimana Q.S Al Baqarah: 31.  

ٮمَلٰ ٓ  العَلَى  ٓ  ءَ كُلَّهَا ثَُُّ عَرَضَهُمٓ  مَآ  اَسٓ  وَعَلَّمَ اٰدَمَ ال كَةِ فَ قَالَ ٓ  ِٕ  ٕ
ٓ  انَ وُٓ    نَ ٓ  صٰدِقِي ٓ  تُ ٓ  كُن  ٓ  ءِ اِنٓ  ؤُلََّ ٓ  ءِ هٰ ٓ  مَآ  باَِس ٓ  نِ ٓ  بِ   

 

―Dan dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian 

Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, "Sebutkan kepada-Ku 

nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!" 

Allah mengajarka kepada nabi Adam semua nama benda, kemudian 

mengemukakan nama-nama benda kepada para malaikat. Dengan demikian 

„allama disini diterjemahkan dengan mengajar. Istilah mu‟addib berasal dari kata 

addabayuaddibu yang artiya mendidik. Pendidikan Agama Islam yaitu upaya 

sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlakul karimah, mengamalkan ajaran 

                                                           
41 Zida Haniyyah and Nurul Indana, ‗Peran Guru PAI Dalam Pembentukan Karakter Islami 

Siswa Di SMPN 03 Jombang‘, IRSYADUNA: Jurnal Studi Kemahasiswaan, 1.1 (2021), 75–86 

<https://jurnal.stituwjombang.ac.id/index.php/irsyaduna%0APERAN>. 
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agama Islam dari al Quran dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 

pelatihan, serta penggunaan pengalaman.42  

Dari beberapa definisi di atas dapat diampil kesimpulan bahwa guru 

Pendidikan Agama Islam adalah seorang pendidik yang bertanggung jawab dalam 

perkembangan jasmani dan rohani untuk mengubah tingkah laku individu sesuai 

dengan ajaran agama Islam agar mencapai tingkat kedewasaan sesrta membentuk 

kepribadian muslim yang berbudi pekerti yang baik dan dapat memahami, 

menghayati, dan mengamalkan pembelajaran yang didapat dalam kehidupan 

sehari-hari dan ajaran agama tersebut dijadikan sebagai pedoman, dan petunjuk 

hidupnya, sehingga mendapat kebahagiaan dunia akhirat. 

Dalam pengelolaan interaksi belajar mengajar, guru Pendidikan Agama 

Islam harus menyadari bahwa Islam tidak hanya dirumuskan dari sudut normatif, 

pelaksanaan interaksi belajar mengajar adalah untuk menanamkan suatu nilai 

kedalam diri siswa. Sedangkan proses teknik adalah sebuah kegiatan praktek yang 

berlangsung dalam suatu masa untuk menanamkan nilai tersebut ke dalam diri 

siswa, yang sekaligus untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Akhir dari 

proses interaksi belajar mengajar diharapkan siswa merasakan perubahan-

perubahan dalam dirinya terutama kesadaran beragamanya.43 

 

 

                                                           
42  Nur Ahyat, ‗Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam‘, Edusiana : Jurnal 

Manajemen Dan Pendidikan Islam, 4.1 (2017), 24–31 <http://ejournal.uicm-

unbar.ac.id/index.php/edusiana/article/download/5/3/>. 
43

 Ikrima Mailani. Zulia Putri, Sarmidin, ‗Peran Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap 

Perilaku Kegamaan Siswa‟, AL-HIKMAH : Jurnal Pendidikan Dan Pendidikan Agama Islam, 2.2 

(2020), 1–16. 
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b. Tugas Guru PAI 

Dalam Pendidikan Agama Islam pada dasarnya, tugas pendidik adalah 

mendidik dengan mengupayakan pengembangan seluruh potensi peserta didik, 

baik aspek kognitif, afektif maupun psikomotoriknya. Potensi peserta didik ini 

harus dikembangkan secara seimbang sampai ketingkat keilmuan tertinggi dan 

mengintegrasi dalam diri peserta didik. Upaya pengembangan potensi peserta 

didik tersebut dilakukan dengan penyucian jiwa-mental, penguatan metode 

berfikir, penyelesaian masalah kehidupan, mentransfer pengetahuan dan 

keterampilannya melalui teknik mengajar, motivasi, memberi contoh, memuji dan 

mentradisikan keilmuan.44 

Imam Al-Ghazali mengemukakan bahwa, tugas pendidik yang utama 

adalah menyempurnakan, membersihkan, mensucikan, serta membawa hati 

manusia (peserta didik) untuk taqarrub ila Allah (mendekatkan diri kepada 

Allah).45 Dalam pandangan Islam, secara umum guru juga bertugas mendidik, 

yaitu mengupayakan seluruh potensi anak didik, yang meliputi potensi kognitif, 

afektif, dan psikomotorik Ada pernyataan tentang tugas guru, yaitu: (a) Guru 

harus mengetahui karakter murid; (b) Guru harus selalu berusaha meningkatkan 

keahliannya baik dalam bidang yang diajarkannya maupun dengan cara 

mengajarkannya. (c) Guru harus mengamalkan ilmunya, jangan berbuat 

                                                           
44 Juhji dan Ali Maksum3 Hasbullah, ‗Strategi Belajar Mengajar Dalam Upaya Peningkatan 

Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam‘, Jurnal Pendidikan Agama Islam, 3.1 (2019), 17–24. 
45

 Almaydza Pratama Abnisa, ‗Konsep Pendidik Dan Peserta Didik Dalam Perspektif Al-

Qur‘an‘, Jurnal Asy-Syukriyyah, 18.1 (2017), 67–81 <https://doi.org/10.36769/asy.v18i1.72>. 
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berlawanan dengan ilmu yang diajarkannya.46  Hal ini sesuai dengan firman Allah 

dalam surat Al Baqarah ayat: 44, sebagai berikut:  

 ٓ  تُ ٓ  وَانَ ٓ  فُسَكُمٓ  نَ انَٓ  سَوٓ  بِرِّ وَتَنٓ  نَ النَّاسَ باِلٓ  مُرُوٓ  اتَاَ
  نَ ٓ  قِلُوٓ  افََلََ تَع ٓ  كِتٰبَ ٓ  نَ الٓ  لُوٓ  تَت

 
Artinya: ―Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, 

sedang kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca Al 

Kitab (Taurat)? Maka tidakkah kamu berpikir?”  

Dari berbagai penjelasan di atas,maka penulis menyimpulkan bahwa tugas 

pendidik (guru) dalam Islam adalah mendidik muridnya, dengan cara mengajar, 

membimbing dan dengan cara lainnya, menuju tercapainya perkembangan 

maksimal sesuai dengan nilai nilai Islam. 

c. Kompetensi Guru PAI 

Menurut Bukhari Umar, untuk mewujudkan guru yang profesional, 

dapat mengacu pada tuntunan Nabi saw, karena beliau satu-satunya guru yang 

paling berhasil dalam rentang waktu yang singkat, sehingga diharapkan dapat 

mendekatkan pada realitas (guru) yang ideal (Nabi saw). Keberhasilan Nabi saw 

sebagai guru didahului oleh bekal kepribadian (personality) yang berkualitas 

unggul, kepeduliannya terhadap masalah-masalah sosial religus serta semangat 

dan ketajaman dalam iqra‟ bi ismi rabbik (membaca, menganalisis, meneliti, dan 

mengeksperimentasi terhadap berbagai fenomena kehidupan dengan menyebut 

                                                           
46
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nama Tuhan). Kemudian, beliau mampu bertahan dan mengembangkan kualitas 

iman, amal shaleh, berjuang, dan bekerja sama menegakkan kebenaran. 

Berdasarkan paparan tersebut, Bukhari Umar mengformulasikan asumsi 

yang melandasi keberhasilan guru dalam menjalankan tugasnya adalah guru yang 

mempunyai beberapa kompetensi sebagai berikut: 

1) Kompetensi Personal-Religius 

Kemampuan yang menyangkut kepribadian agamis, artinya pada dirinya 

melekat nilai-nilai lebih yang hendak ditransinternalisasikan (pemindahan 

penghayatan nilai-nilai) kepada peserta didik. Misalnya nilai kejujuran, 

amanah, keadilan, kecerdasan, tanggung jawab, musyawarah, kedisiplinan, dan 

sebagainya. Nilai tersebut perlu dimiliki guru sehingga akan terjadi 

transinternalisasi antara guru dan peserta didik, baik langsung maupun tidak 

langsung. 

2) Kompetensi Sosial-Religus 

Kemampuan yang menyangkut kepedulian terhadap masalah-masalah sosial 

yang selaras dengan ajaran dakwah Islam. Sikap gotong royong, tolong-

menolong, egalitarian (persamaan derajat antara manusia), sikap toleransi, dan 

sebagainya juga perlu dimiliki oleh guru dalam rangka transinternalisasi sosial. 

3) Kompetensi Profesional-Religius  

Kemampuan ini menyangkut kemampuan untuk menjalankan tugas keguruan 

secara profesional, dalam arti mampu membuat keputusan atas beragamnya 
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kasus dan dapat mempertanggungjawabkannya berdasarkan teori dan wawasan 

keahliannya dalam perspektif Islam.47  

Kompetensi guru yang tidak kalah pentingnya adalah memberikan uswah 

hasanah kepada peserta didik dan meningkatkan kualitas serta profesionalitasnya 

yang mengacu pada masa depan peserta didik sehingga guru benar-benar 

berkemampuan tinggi dalam menghasilkan generasi muda yang mampu mencapai 

tujuan pendidikan. 

4. Moderasi Beragama 

a. Pengertian Moderasi Beragama 

Kata moderasi berasal dari bahasa Latin ―moderatio‖ yang memiliki arti 

kesedang-an (tidak berlebihan dan tidak kekurangan). Dalam kamus besar bahasa 

Indonesia (KBBI), moderasi memiliki dua pengertian, yakni pengurangan 

kekerasan dan penghindaran keesktreman. Sementara moderat memiliki arti selalu 

menghindari pengungkapan (pembicaraan) yang ekstrem, selalu menghindari 

sikap atas tindakan yang ekstrem kecenderungan ke arah jalan yang tengah. 48 

Orang yang bersikap moderat, maka mengandung maksud bahwa seseorang itu 

bersikap tengah-tengah, wajar, biasa-biasa saja, tidak ekstrem dengan meyakini 

keyakinan yang dimiliki adalah benar secara mutlak. 

Dalam bahasa Inggris kata moderation sering digunakan dalam pengertian 

average (rata-rata), core (inti), standard (baku) atau non aligned (tidak berpihak). 

                                                           
47 Nur Illahi, ‗Peranan Guru Profesional Dalam Peningkatan Prestasi Siswa Dan Mutu 

Pendidikan Di Era Milenial‘, Jurnal Asy-Syukriyyah, 21.1 (2020), 1–20 

<https://doi.org/10.36769/asy.v21i1.94>. 
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Andi Saefulloh Anwar and others, ‗Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Abad 21 

Melalui Media Sosial‘, JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 5.8 (2022), 3044–52 

<https://doi.org/10.54371/jiip.v5i8.795>. 
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Secara umum moderat berarti mengedepankan keseimbangan dalam hal 

keyakinan, moral dan watak, baik ketika memperlakukan orang lain sebagai 

individu maupun ketika berhadapan dengan instistusi negara. Dalam bahasa Arab, 

moderasi dikenal dengan kata wasath atau wasathiyah, yang memiliki padanan 

makna dengan kata tawwasuth (tengah-tengah), i‟tidal (adil) dan tawwazun 

(berimbang). Orang yang menerapkan prinsip wasathiyah disebut wasith.  

Dalam bahasa Arab pula, kata wasathiyah diartikan sebagai pilihan terbaik. 

Kata apapun yang dipakai, kesemuanya menyiratkan satu makna yang sama yakni 

adil, di mana dalam konteks ini berarti memilih jalan tengah di antara berbagai 

pilihan yang ekstrem. 49  Menurut Quraish Shihab, untuk mencapai karakter 

wasathiyah setidaknya menanamkan tiga hal dalam dirinya. Pertama, memiliki 

pengetahuan yang luas dan benar tentang ajaran agamanya serta memahami 

perbedaan dan persamaanya. Kedua, memiliki sikap kehati-hatian dalam setiap 

ucapan atau tindakanya. Ketiga, mampu mengendalikan atau mengontrol 

emosinya. 

Moderasi beragama dipahami sebagai suatu sikap beragama dengan 

mengutamakan keseimbangan antara pengalaman agama yang dianut dengan 

penghormatan pengamalan agama yang dianut oleh orang lain, sehingga dapat 

meminimalisir sikap ekstrem dan fanatic. 50  Sebagaimana pendapat Lukman 

Hakim Saifuddin bahwasanya moderat dalam beragama berarti mampu berbagi 
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 Hafizh Idri Purbajati, ‗Peran Guru Dalam Membangun Moderasi Beragama Di Sekolah‘, 

Peran Guru Dalam Membangun Moderasi Beragama Di Sekolah Falasifa, 11.September (2020), 

182 <https://media.neliti.com/media/publications/318931-peran-guru-agama-dalam-menanamkan-
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 Vita Santa Chrisantina, ‗Efektifitas Model Pembelajaran Moderasi Beragama Dengan 

Berbasis Multimedia Pada Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah‘, Jurnal Edutrained : Jurnal 
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kebenaran sejauh hal tersebut tidak menyimpang dan sesuai tafsir agama, tetap 

yakin dengan esensi ajaran agama yang dianut, yang mana mengajarkan tentang 

prinsip adil dan berimbang.51  

Menjadi seorang yang moderat dalam beragama tidak berarti bahwa menjadi 

semakin jauh dari ajaran agama yang benar, bukan berarti menjadi liberal seperti 

gaya barat, bukan berarti menjadi lebih lemah dalam menegakkan syariat. Akan 

tetapi justru menjadi alternatif yang komprehensif menghadapi keberagaman di 

Indonesia. Dengan demikian, keharmonisan antar sesama manusia menjadi lebih 

dapat diwujudkan. Sebagaimana yang telah kita ketahui bersama bahwasanya 

Islam adalah agama yang membawa rahmat bagi alam semesta atau rahmah li 

al‟alamin. Menjadi pribadi yang bijak dalam menyikapi setiap perbedaan yang 

ada tanpa mempertentangkannya adalah salah satu hal yang didasarkan pada 

wahyu Allah SWT. Sehingga kemaslahatan umat manusia bersama dapat tetap 

terjaga sebagaimana yang diharapkan. 

Terlepas dari beberapa makna moderasi sebagaimana dikemukakan di atas, 

karakteristik penggunaan istilah moderasi dalam kaitannya dengan Islam 

Indonesia, yaitu sikap toleransi, harmoni dan kerja sama antar kelompok agama,  

Pendapat senada juga menjelaskan, moderasi adalah suatu sikap yang 

mengedepankan  sikap  toleran,  saling  menghargai  dengan  tetap  meyakini 
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 Hafizh Idri Purbajati, ‗Peran Guru Dalam Membangun Moderasi Beragama Di Sekolah‘, 
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kebenaran  keyakinan  masing-masing  agama  dan  mazhab.52 Moderasi beragama 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu pemahaman secara moderat atau 

wasathiyyah terhadap ajaran Islam sehingga umat Islam mengimplementasikan 

Islam secara seimbang dan kaffah dengan mengedepankan sikap saling 

menghargai, toleransi dan meyakini kebenaran agama dan mazhab masing-masing 

dengan tetap berpegang teguh pada al-Quran dan Sunnah. 

Moderasi beragama berfungsi menjaga dari segala praktik ajaran agama 

agar tidak terjerumus secara eksklusif dalam sudut pandang dan praktik 

keagamaan. Penghayatan moderasi beragama dimaksudkan supaya menjaga 

praktik ajaran agama tidak terperangkap secara ekstrim yang menafikkan 

wawasan kaidah kebangsaan. Moderasi beragama merupakan sikap yang 

mengedepankan pada keyakinan, kultur, tengang rasa, tidak radikal, serta tidak 

berlaku anarkis dan mampu menerima setiap perbedaan namun konstan meyakini 

kebenaran atas keyakinan agamanya sendiri.53 Moderasi dalam al-Quran terdapat 

pada Q.S Al-Baqarah ayat 143 yang memiliki arti: 

وكََذٰلِكَ جَعَلْنٰكُمْ امَُّةً وَّسَطاً لِّتَكُوْنُ وْا شُهَدَاءَۤ عَلَى النَّاسِ وَيَكُوْنَ الرَّسُوْلُ عَلَيْكُمْ 

   ٓ  شَهِيْدًا 
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 Sutarto, ‗Pola Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Untuk Menangkal Paham 

Radikal Di Kalangan Mahasiswa‘, Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 11 (2022), 
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Artinya ―Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), 

umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia 

dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu”. 

Moderasi beragama tidak bisa diperolah secara instan, diperlukan 

pembiasaan dengan memiliki prinsip yang kuat. Maka untuk mengokohkan 

konsep dan sikap moderat, setidaknya terdapat dua prinsip dasar, diantaranya; 

Pertama, prinsip keadilan (al-„adalah), adil dengan memberikan makna ―sama‖. 

Umat Islam harus proporsional menyikapi sesuatu sesuai dengan situasi dan 

kondisi.  Kedua, prinsip keseimbangan (tawazun), seimbang dalam artian sesuai 

kadar pemahaman yang tegas dan tidak keberpihakannya. Keseimbangan dalam 

menyikapi pemahaman, sikap tanpa dilebih-lebihkan atau mengurangi, tidak 

radikal dan juga tidak liberal. Apabila kedua prinsip tersebut dijalani, maka akan 

memberikan toleransi dan kerukunan baik sesama agama maupun berbeda agama 

di masyarakat.54 

Secara prinsip, moderasi pada dasarnya merupakan salah satu inti ajaran 

agama Islam. Pluralisme dalam Islam dinilai sebagai sunnatullah (sesuatu yang 

alamiah) dalam wahana kehidupan manusia.55 Konsep ini dapat ditemukan dalam 

berbagai sumber ajaran Islam termasuk al-Qur‘an dan hadits. Dalam al-Qur‘an, 

Allah SWT menyebutkan bahwa keragaman di tengah umat manusia merupakan 

keniscayaan yang dijadikan sebagai sarana agar setiap dari kita berlomba untuk 
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berbuat kebaikan. Hal ini terlihat dalam al-Qur‘an surat al-Ma‘idah ayat 48 

sebagai berikut:  

قاً لِّمَا بَ يَْْ يَدَيْهِ مِنَ الْكِتٰبِ وَمُهَيْمِنًا عَلَيْهِ فاَحْكُمْ  ٓ  وَانَْ زلَْنَا الِيَْكَ الْكِتٰبَ باِلَْْقِّ مُصَدِّ
نَ هُمْ بِاَب َ  هُ وَلََّ تَ تَّبِعْ اهَْوَاءَۤهُمْ عَمَّا جَاءَۤكَ مِنَ الَْْقِّ  ٓ  ي ْ لِكُلٍّ جَعَلْنَا مِنْكُمْ شِرْعَةً  ٓ  انَْ زَلَ اللّٰ

هَاجًا  لُوكَُمْ فِْ مَآ  وَّمِن ْ وا اٰتٰىكُمْ فاَسْتَبِقُ  ٓ  وَلَوْ شَاءَۤ اللّٰهُ لَََعَلَكُمْ امَُّةً وَّاحِدَةً وَّلٰكِنْ لِّيَب ْ
عًا فَ يُ نَبِّئُكُمْ بِاَ كُنْتُمْ فِيْهِ تََْتَلِفُوْنَ  ٓ  الْْيَ ْرٰتِ  ي ْ هِ مَرْجِعُكُمْ جََِ  ٓ  اِلََ اللّٰ

 “Dan Kami telah menurunkan Kitab (al-Qur‟an) kepadamu (Muhammad) 

dengan membawa kebenaran, yang membenarkan kitab-kitab yang diturunkan 

sebelumnya dan menjaganya, maka putuskanlah perkara mereka menurut apa 

yang diturunkan Allah dan janganlah engkau mengikuti keinginan mereka dengan 

meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk setiap umat di 

antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Kalau Allah 

menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak 

menguji kamu terhadap karunia yang telah diberikan-Nya kepadamu, maka 

berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah kamu semua kembali, 

lalu diberitahukan-Nya kepadamu terhadap apa yang dahulu kamu 

perselisihkan.”  
 

Berdasarkan ayat di atas, jelas bahwa dalam tataran teologis, ideologis, dan 

bahkan sosiologis, Islam dengan kitab sucinya yaitu al-Qur‘an memandang positif 

terhadap pluralitas sebagai suatu yang alamiah dan mutlak keberadaannya. Oleh 

karena itu pluralisme dalam konsepsi Islam dapat dipahami sebagai tata nilai di 

tengah kehidupan manusia sebagai khalifah, yang hadir dalam dimensi teologis 

agama, dan juga hadir dalam dimensi sosial lainnya dengan segala kompleksitas 

dan konsekuensinya yang khas yang harus diterima sebagai sebuah anugerah 

dengan penuh kesadaran. 

Moderasi beragama adalah sebuah konsep yang menekankan pentingnya 

menjaga keseimbangan dalam beragama. Moderasi beragama tidak berarti 
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mengurangi keimanan atau menyimpang dari ajaran agama, tetapi lebih kepada 

cara berpikir dan bertindak yang bijaksana dalam menjalankan ajaran agama. 

Moderasi beragama juga menekankan pentingnya toleransi dan saling menghargai 

perbedaan agama dan pandangan yang berbeda. 

b. Nilai-Nilai Moderasi  

Nilai moderasi dapat ditinjau dari sisi manapun, baik dari segi negara 

ataupun agama. Tinjauan tersebut tidak terlepas dari tujuan moderasi yang 

menjadikan perilaku seimbang serta tengah-tengah yang di internalisasikan dalam 

pendidikan maupun kehidupan masyarakat, Untuk menopang konsep dan sikap 

moderat, setidaknya ada empat nilai dasar yang perlu dikembangkan dan 

diinternalisasikan melalui proses pendidikan. Keempat nilai dasar tersebut sebagai 

berikut: 

1) Tawasuth atau bisa dikatakan jalan tengah menetapkan terhadap pemahaman 

dan pengalaman atau pengetahuan agama yang tidak berlebihan, serta 

pembatasan nilai ajaran agama. Sikap tawasuth yang berdasar terhadap nilai 

dan kehidupan, mementingkan perlunya bersikap adil dalam hidup. Berbuat 

secara rasional sebagai sebuah kelompok. Serta menghindari beragam prilaku 

yang ekstrim. 

2) Tawazun atau berkeseimbangan merupakan Pengetahuan dan pengalaman 

agama yang seimbang, yang terdiri dari komponen kehidupan. Tingkat 

tawazun sangat penting untuk mengimbangkan hak serta kewajiban setiap 

hamba dengan tuhannya, manusia dengan sesamanya, begitu juga manusia 

dengan makhluk lain yakni hewan, tumbuhan dan lai sebagainya. 
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3) I‟tidal atau adil yakni memenuhi segala sesuatu sesuai haknya, memenuhi 

kewajiban serta tanggung jawab secara profesional. 

4) Tasamuh atau toleransi merupakan sadar serta bisa menghargai keragaman, 

yakni dari segi agama, suku, kelas, dan segala sudut pandang kehidupan 

lainnya.56 

Sehubungan dengan adanya nilai-nilai moderasi agama yang merupakan 

cerminan nilai baik maka pembelajaran yang dilakukan harus memenuhi 3 (tiga) 

karakter baik yakni sebagai berikut. 1. Pengetahuan moral, yang meliputi 6 

(enam) aspek yakni kesadaran moral, mengetahui nilai moral, penentuan 

perspektif, pemikiran moral, pengambilan keputusan, dan pengetahuan pribadi. 2. 

Perasaan moral, yang meliputi 6 (enam) aspek yakni hati nurani, harga diri, 

empati, mencintai hal yang baik, kendali diri, kerendahan hati. 3. Tindakan moral, 

yang meliputi 3 (tiga) aspek yakni kompetensi, keinginan dan kebiasaan.57 

c. Tujuan Moderasi Beragama 

Tujuan moderasi beragama adalah untuk mewujudkan ketertiban dalam 

masyarakat beragama, melindungi hak-hak pemeluk agama dalam menjalankan 

kebebasan beragama, mewujudkan ketenteraman dan kedamaian dalam kehidupan 

keagamaan serta untuk mewujudkan kesejahteraan umat beragama.58 
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Menurut Djollong tujuan moderasi beragama yaitu membentuk generasi 

yang mampu menghargai perbedaan agama, saling menghormati dan menjalin 

hubungan yang harmonis dengan pemeluk agama lain, serta menciptakan 

kedamaian dan keselarasan di tengah keberagaman.59 Dalam konteks ini, siswa 

diajarkan untuk memahami bahwa Islam mengajarkan pentingnya hidup 

berdampingan dengan pemeluk agama lain. Penanaman moderasi beragama juga 

dapat membantu siswa dalam menghilangkan stereotip dan prasangka negatif 

yang mungkin ada terhadap agama lain, serta membuka ruang untuk pemahaman 

yang lebih mendalam dan toleransi antaragama. 

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Moderasi Beragama  

1) Faktor Pendukung  

Menurut Ahmad Za‘imul faktor pendukung yang mempengaruhi moderasi 

beragama yakni  sebagai berikut: 

a) Peran Guru: Guru yang mendukung moderasi beragama dan memberikan 

contoh sikap toleransi dapat berperan penting dalam memengaruhi siswa. 

b) Dukungan Orang Tua: Orang tua yang mendukung upaya penanaman 

moderasi beragama di rumah juga dapat memberikan kontribusi positif.60 

2) Faktor Penghambat  

Menurut Hoerul Umam ada beberapa faktor penghambat yang 

mempengaruhi Penanaman moderasi beragama yakni sebagai berikut: 

                                                           
59 Wahyudi, ‗Menumbuhkan Sikap Moderat Siswa Dalam Beragama Melalui Pembelajaran 

Pai‘, Journal of Islamic Education, Vol. 7 No.Hanik 2014 (2023) <https://www.jurnalfai-

uikabogor.org/index.php/fikrah/article/download/2200/pdf>. 
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 Fitria Nova Rita and Iswantir Iswantir, ‗Metode Guru PAI Mengembangkan Sikap 

Moderasi Beragama Di SMP N 29 Sijunjung‘, Innovative: Journal Of Social Science Research, 
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a) Fanatisme Agama dalam Keluarga: Jika siswa terpapar pada fanatisme 

agama dalam keluarga, ini dapat menghambat upaya penanaman moderasi. 

b) Pendekatan Didaktik yang Tidak Sesuai: Pendekatan pengajaran yang 

kurang memperhatikan nilai moderasi dan dialog dapat menghambat upaya 

penanaman moderasi beragama. 

c) Ketidakpedulian Siswa: Beberapa siswa mungkin kurang peduli terhadap 

nilai moderasi beragama atau mungkin kurang bersedia untuk membuka 

pikiran mereka terhadap pandangan agama lain.  

d) Isolasi Sosial: Isolasi sosial dapat menyebabkan siswa memiliki sedikit atau 

tidak ada kontak dengan individu dari beragam agama, yang dapat 

menghambat pemahaman dan penghargaan terhadap keragaman.61
  

B. Hasill Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan, penulis menemukan beberapa 

tulisan penelitian yang berkaitan dengan Internalisasi Nilai Nilai Moderasi 

Beragama Dalam Proses Pembelajaran PAI dalam meningkatkan Toleransi Antar 

Siswa. Beberapa tulisan tersebut di kemukakan dari perguruan tinggi yang 

berbeda-beda, penelitian tersebut seperti E-Journal, Tesis, diantaranya: 

1) Agus Salim Tanjung (2022). Jurnal penelitian yang berjudul: Internalisasi 

Nilai-nilai Moderasi Beragama dalam Pembelajaran Fikih di Madrasah 

Aliyah. 62  Dalam penelitian ini terlihat permasalahan tentang Meningkatnya 
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berbagai kasus intoleransi dan sentimen keagamaan di kalangan antar umat 

beragama maka madrasah dengan distingsi mata pelajaran agama harus mampu 

menjadi garda terdepan dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama. 

Penelitian yang sebelumnya tentu ada persamaan dan perbedaan, 

persamaannya adalah sama-sama membahas mengenai penanaman atau 

Internalisasi Nilai-nilai Moderasi Beragama. Namun terdapat  Perbedaan pada 

penelitian sebelumnya. Penelitian sebelumnya memfokuskan dan menjadikan 

siswa Madrasah Aliyah sebagai subjek kajian dan moderasi beragama serta 

mata pelajaran Fikih sebagai objek yang dikaji. Pada penelitian sebelumnya 

membahas pembelajaran Fikih di Madrasah Aliyah sebagai solusi terhadap 

berbagai kasus intoleran yang terjadi di Indonesia. sedangkan penelitian yang 

diteliti membahas mengenai strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai 

moderasi beragama dalam proses pembelajaran PAI, Apa saja nilai-nilai 

moderasi beragama yang ditanamkan dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, serta faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan 

nilai nilai moderasi beragama dalam proses pembelajaran PAI dalam 

meningkatkan toleransi antar siswa di SMP. 

2) Andi Saefulloh Anwar dkk (2022), Jurnal penelitian yang berjudul: 

Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Abad 21 melalui Media Sosial.63 

Dalam penelitian ini membahas mengenai moderasi beragama dapat dilakukan 

secara langsung ke masyarakat, namun media sosial dapat dijadikan salah satu 

strategi dalam menggalakkan moderasi beragama di Indonesia untuk berbagai 
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kalangan usia khsusnya generasi milenial, dipayungi oleh gerakan literasi 

digital di era 4.0 oleh pemerintah menjadikan media sosial sebagai sarana 

praktis yang dapat dengan cepat menyentuh masyarakat dalam merekrontruksi 

moderasi beragama abad 21. Penelitian yang sebelumnya tentu ada persamaan 

dan perbedaan, persamaannya adalah sama-sama membahas mengenai Nilai-

Nilai Moderasi Beragama akan tetapi terlihat perbedaan dalam objek 

penelitian, metode penelitian yang digunakan, serta didalam penelitiaan 

sebelumnya memfokuskan media sosial dijadikan sebagai strategi dalam 

menginternalisasikan moderasi beragama sedangkan penelitian yang diteliti 

yakni strategi guru dalam menanamkan nilai nilai moderasi beragama dalam 

proses pembelajaran PAI. 

3) Mustofa Aji Prayitno dan Kharisul Wathoni (2022). Jurnal penelitian yang 

berjudul: Internalisasi Nilai Moderasi Beragama Dalam Proses Pendidikan Di 

Lingkungan Sekolah Dasar. 64  Dalam penelitian ini membahas mengenai 

Pengenalan nilai-nilai moderasi sejak dini diperlukan untuk mencegah dan 

menanggulangi permasalahan intoleransi ini, karena masa sekolah dasar (SD) 

sering disebut sebagai periode puncak anak dalam belajar kepribadian, hal ini 

merupakan waktu yang tepat untuk memperkenalkan nilai-nilai moderasi 

kepada seorang anak. Penelitian yang sebelumnya tentu ada persamaan dan 

perbedaan, persamaannya adalah sama-sama membahas mengenai Nilai-Nilai 

Moderasi Beragama, akan tetapi terlihat perbedaan, pada penelitian 

sebelumnya penelitian dilakukan disekolah dasar (SD) dan metode yang 
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digunakan yaitu penelitian kepustakaan (library research) dengan 

mensintesiskan berbagai kajian kepustakaan terdahulu untuk mendapatkan 

informasi yang diperlukan dalam menjawab permasalahan yang diajukan. 

Sedangkan objek penelitian yang akan diteliti  adalah siswa/i Sekolah 

menengah pertama (SMP) dan metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kualitatif. 

4) Choirul Anwar, Syamsuri Ali dan  Ardo Hutama Putra (2021). Jurnal 

penelitian yang berjudul: Toleransi Antar Umat Beragama melalui Penerapan 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus : SMAS Paramarta 1 

Seputih Banyak). 65  Dalam penelitian ini membahas mengenai bagaimana 

penerapan pembelajaran agama Islam di SMAS Paramarta 1 Seputih Banyak. 

Penelitian yang sebelumnya tentu ada persamaan dan perbedaan, 

persamaannya adalah sama-sama membahas mengenai pembelajaran agama 

Islam, namun terdapa perbedan, pada penelitian sebelumnya memfokuskan 

penerapan pembelajaran agama Islam dalam membina toleransi sedangkan 

penelitian yang diteliti memfokuskan pada penanaman moderasi beragama 

dalam proses pembelajaran PAI sehinga dapat meningkatkan toleransi. 

5) Sutarto (2022). Jurnal penelitian yang berjudul: Pola Internalisasi Nilai-nilai 

Moderasi Beragama untuk menangkal Paham Radikal di Kalangan 

                                                           
65
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Mahasiswa.66 Dalam penelitian ini membahas mengenai pola internalisasi nilai-

nilai moderasi beragama untuk mencegah berkembangnya paham radikal di 

kalangan mahasiswa. Penelitian yang sebelumnya tentu ada persamaan dan 

perbedaan, persamaannya adalah sama-sama membahas mengenai Nilai-nilai 

Moderasi Beragama, akan tetapi terlihat perbedaan dalam subjek penelitian dan 

lokasi penelitian. 

6) Rayfi Mohammad Latif (2022). Jurnal penelitian yang berjudul: Internalisasi 

Moderasi Beragama Di MTs Negeri 2 Manggarai Timur Provinsi Nusa 

Tenggara Timur. 67  Dalam penelitian ini membahas mengenai Lembaga 

pendidikan menjadi basis utama dalam menginternalisasikan moderasi 

beragama dalam upaya penyemaian moderasi di MTs N 2 Manggarai Timur 

pada dasarnya dikembangkan mandiri yang kemudian diinternalisasikan 

melalui kegiatan intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler. Penelitian yang 

sebelumnya tentu ada persamaan dan perbedaan, persamaannya adalah sama-

sama membahas mengenai Moderasi Beragama, namun terdapa perbedan, pada 

penelitian sebelumnya memfokuskan dalam menginternalisasikan melalui 2 

kegiatan yakni kegiatan intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler, sedangkan 

penelitian yang diteliti lebih memfokuskan dalam menanamkan nilai-nilai 

moderasi beragama ke dalam mata pelajaran PAI. 
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7) Dudung Suryana dan Ina Maryana (2023), Jurnal penelitian yang berjudul: 

Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Di Madrasah Diniyah Marifatul 

Huda.68 Dalam penelitian ini membahas mengenai bangsa Indonesia sebagai 

negara multicultural yang terdiri dari berbagai macam suku, Bahasa, ras dan 

budaya. Hal ini menandakan bahwa moderasi beragama sangat penting untuk 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sedini mungkin. Penelitian yang 

sebelumnya tentu ada persamaan dan perbedaan, persamaannya adalah sama-

sama membahas mengenai Moderasi Beragama, namun terdapat perbedan pada 

penelitian sebelumnya yakni fokus permasalahan, lokasi penelitian serta 

subyek yang diteliti. Dalam penelitian yang diteliti juga terdapat pembaharuan 

yakni dapat meningkatkan toleransi antar siswa. 

8) Zaini Abdul Hanan (2020).  Jurnal penelitian yang berjudul: Penerapan nilai-

nilai moderasi al-Qur‘an dalam pendidikan Islam69. Hasil penelitian diperoleh 

kesimpulan bahwa pendidikan moderat yang bersumber dalam al-Qur‘an 

mengandung nilai keadilan, persamaan, saling menghargai dan menjaga 

keseimbangan, tidak hanya dalam kehidupan agama tetapi juga dalam 

kehidupan sosial. Model pendidikan semacam ini berguna untuk melahirkan 

perilaku dan tindakan yang toleran. Penelitian yang sebelumnya tentu ada 

persamaan dan perbedaan, persamaannya adalah sama-sama membahas 

mengenai Moderasi Beragama, akan tetapi terdapat perbedan, pada penelitian 
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sebelumnya yang terletak pada fokus permasalahan, objek yang diteliti, serta 

metode penelitian yang digunakan. 

9) Jamaluddin (2022). Tesis yang berjudul: ―Penguatan Moderasi Beragama Pada 

Ekstrakurikuler Rohani Islam (Rohis) Di SMAN 6 Depok‖.70 Penelitian ini 

menjelaskan tentang upaya pencegahan paham ekstremisme terutama yang 

mengarah pada radikalisme menurut perspektif al-Qur‘an dan tinjauan para ahli 

dengan pendekatan persuasi dan preventif, sehingga mampu mencegah dan 

meredam gejolak paham ekstremisme. Strategi penguatan nilai-nilai moderasi 

beragama yang didesain kepala sekolah dan guru PAI sebagai pembina 

ekstrakurikuler rohani Islam (rohis). Penelitian yang sebelumnya tentu ada 

persamaan dan perbedaan, persamaannya adalah sama-sama membahas 

mengenai Moderasi Beragama, akan tetapi terdapat perbedan, pada penelitian 

sebelumnya meneliti tentang penguatan moderasi yang dilakukan pada 

ekstrakulikuler rohis sedangkan penelitian yang dilakukan memfokuskan pada 

proses penanaman nilai moderasi di dalam proses pembelajaran PAI, serta 

lokasi penelitian yang tidak sama. 

10) Hafizh Idri Purbajati (2020). Jurnal penelitian yang berjudul: ―Peran Guru 

Dalam Membangun Moderasi Beragama di Sekolah‖. 71 Hasil penelitian 

diperoleh kesimpulan bahwa guru memiliki peran yang sangat penting dalam 

upaya membangun moderasi beragama di lingkungan sekolah. Di mana 
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sekolah menjadi tempat yang sangat strategis untuk mewujudkan hal tersebut. 

seorang guru pada dasarnya memiliki kewajiban tugas untuk mendidik dan 

membimbing siswa atas pengetahuan tertentu. Penelitian yang sebelumnya 

tentu ada persamaan dan perbedaan, persamaannya adalah sama-sama 

membahas Moderasi Beragama. Namun terdapat  Perbedaan pada penelitian 

sebelumnya yakni motode penelitian yang digunakan, fokus permasalahan, 

lokasi penelitian serta obyek yang diteliti. 

C. Kerangka Berfikir 

Moderasi beragama sangat penting diterapkan di dalam kehidupan sehari-

hari mengingat negara Indonesia memiliki pluralitas melibatkan keberagaman 

agama, budaya, etnis, status sosial yang memiliki keanekaragaman dalam 

berbagai aspek. Sebagaimana Lukman Hakim Saifuddin menjelaskan 

bahwasanya moderat dalam beragama berarti mampu berbagi kebenaran sejauh 

hal tersebut tidak menyimpang dan sesuai tafsir agama, tetap yakin dengan esensi 

ajaran agama yang dianut, yang mana mengajarkan tentang prinsip adil dan 

berimbang. 

Moderasi beragama bisa disosialisasikan melalui berbagai aspek, terutama 

aspek pendidikan dan harus ditanamkan pada setiap peserta didik, yang salah 

satunya ditanamkan melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti disekolah. penanaman nilai-nilai moderasi beragama adalah sebuah 

proses pengupayaan atau cara bagaimana untuk menanamkan nilai-nilai normatif 

yang menentukan tingkah laku yang diinginkan bagi suatu sistem yang mendidik 

sesuai dengan tuntunan Islam menuju terbentuknya kepribadian muslim yang 
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berakhlak mulia. 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di sekolah 

diharapkan mampu untuk mengurangi pemahaman dan perilaku peserta didik 

yang yang mengarah pada faham radikal dan sebagainya serta pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti diharapkan dapat membentuk sikap 

toleransi antar siswa agar mampu menghargai perbedaan, menghormati secara 

tulus, komunikatif, terbuka dan tidak saling curiga, di samping dalam kerangka 

meningkatkan iman dan takwa, dengan menumbuhkan sikap toleransi diberbagai 

kalangan akan membentuk keharmonisna disetiap aspek. Oleh karena itu dalam 

proses pembelajaran diperlukan strategi yang tepat agar tujuan dapat dicapai 

secara efektif dan efesien. 

Bagan Kerangka Berpikir

Strategi Guru 

Indikator : 

a. Penetapan perubahan 

yang diharapkan. 

b. Penetapan pendekatan 

c. Penetapan metode 

d. Penetapan norma 

keberhasilan 

Nilai-Nilai Moderasi 

Indikator : 

a. Tawasuth 

b. Tawazun atau 

berkeseimbangan 

c. I‟tidal atau adil 

d. Tasamuh atau toleransi 
 

Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Moderasi 

Beragama 

1) Faktor Pendukung  

a. Peran Guru 

b. Dukungan Orang Tua 

2) Faktor Penghambat  

a.Fanatisme Agama dalam   

Keluarga 

     b. Pendekatan Didaktik yang  

Tidak Sesuai 

c. Ketidakpedulian Siswa 

         Isolasi Sosial 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif bersifat 

deskriptif. Menurut Denzin dan Lincoln dalam Sugiyono, penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 

berbagai metode yang ada 72 . Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang 

penting untuk memahami suatu fenomena sosial dan perspektif individu yang 

diteliti. Pendekatan kualitatif dengan prosedur penelitiannya akan menghasilkan 

data deskriptif yang berupa kata-kata yang secara tertulis ataupun lisan dari 

prilaku orang-orang yang diamati. Penelitian ini dilakukan dengan menghimpun 

data mempergunakan cara bekerja yang sistematis, terarah dan dapat 

dipertanggung jawabkan. 

B. Setting Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 03, Kecamatan Tebat Karai, 

Kabupaten Kepahiang.   

2. Waktu Penelitian  

Peneliti melakukan penelitian dari jadwal yang ditentukan s/d selesai. 
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C. Sumber Data 

Yang dimaksud sumber data dalam penelitaian menurut Suharsimi Arikunto 

adalah subjek dimana data itu diperoleh.  Sedangkan Lofland, yang dikutip oleh 

Moleong mengatakan bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah 

kata- kata dan tindakan sisanya berupa data tambahan seperti dokumen dan lain-

lain 73. Sumber data sendiri terbagi menjadi dua macam:  

1. Sumber data primer  

Sumber data primer adalah sumber dimana peneliti memperoleh data secara 

langsung. Sedangkan yang menjadi sumber data primer adalah Kepala Sekolah, 

Wakil Bidang Kesiswaan, Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 

dan Siswa/i. 

2. Sumber data sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber dimana peneliti memperoleh data secara 

tidak langsung, misalnya melalui orang-lain atau dokumen. Sumber data 

sekunder juga diperlukan untuk melengkapi sumber data primer. 

Sedangkan,yang menjadi sumber data sekunder adalah dokumen-dokumen dan 

berbagai literatur yang relevan dengan pembahasan antara lain jadwal kegiatan, 

sambung rasa peserta didik, jilid dan lain sebagainya. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

1. Pengamatan (Observasi) 

Pengamatan Observasi adalah suatu cara yang digunakan dengan cara 

pengamatan dan pencatatan data secara sistematis terhadap fenomena-fenomena 
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yang diselidiki sedangkan menurut Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa 

Observasi disebut pula dengan pengamatan meliputi penglihatan, penciuman, 

pendengaran, peraba dan pengecap 74 . Karena metode ini sangat baik untuk 

digunakan dengan cara pengamatan dan pencatatan data secara sistematis terhadap 

fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam pengertian Psikologi, Observasi 

disebut juga pengamatan.  

Pengamatan adalah pemusatan perhatian terhadap sebuah objek dengan 

menggunakan semua kemampuan pancaindra. Dengan demikian, observasi dapat 

dilakukan dengan cara melihat, mendengar, meraba, mencium, dan merasakan. 

Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sengaja, serius, dan 

sistematis terhadap fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan cara 

pengamatan dan pencatatan. Data observasi berupa deskripsi faktual secara cermat 

dan terinci mengenai keadaan lapangan, kegiatan, dan situasi sosial sesuia dengan 

konteks tempat kegiatan-kegiatan itu terjadi. Hal tersebut diperoleh karena adanya 

penelitian dilapangan dengan mengadakan pengamatan secara langsung. 

2. Wawancara 

Dalam penelitian ini, teknik wawancara yang peneliti gunakan adalah 

wawancara semi tersetruktur yang bersifat mendalam. Wawancara yang besifat 

mendalam atau in-depth interview merupakan sebuah kegiatan wawancara untuk 

memperoleh keterangan guna memperoleh data penelitian, dilakukan dengan cara 

memberikan sejumlah pertanyaan yang kemudian akan dijawab oleh informan 

penelitian atau narasumber, yang dilakukan dengan saling percaya dan 
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keterbukaan tanpa adanya kecurigaan, paksaan, maupun interpensi dari pihak 

manapun. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah rekaman kejadian pada masa lalu yang ditulis atau 

dicetak, dapat berupa anekdot, surat, buku harian, maupun dokumen-dokumen.75 

Kegiatan pengumpulan data  melalui dokumentasi dilakukan guna memperoleh 

data yang tidak dapat diperoleh melalui kegiatan observasi dan wawancara, data 

yang dimaksud bisa berupa foto, vidio, denah, cetak biru, laporan, maupun 

dokumen terkait lainnya. 

Dalam hal ini metode dokumentasi yang dipakai bertujuan untuk 

mendapatkan data dan gambaran mengenai profil sekolah, kondisi fisik sekolah, 

fasilitas sekolah, keadaan sekolah, kepegawaian, dan visi dan misi SMP Negeri 03 

Kec. Tebat Karai Kabupaten Kepahiang  serta beberapa data penting lainnya yang 

dapat menunjang hasil penelitian ini. 

E. Teknik Keabsahan Data   

Triangulasi adalah teknik pemerikasaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu pada yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

pembanding terhadap data tersebut.  Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi 

diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 

berbagai teknik pengumpulan dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti 

melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti 

mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek 
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kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber 

data. Triangulasi dibagi 2, yaitu sebagai berikut:   

1. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik merupakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda 

untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Triangulasi teknik menggunakan 

observasi partisifatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data 

yang sama secara serempak.  

2. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang 

berbeda-beda dengan teknik yang sama. Dalam penelitian kualitatif temuan atau 

data dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti 

dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan tringulasi sumber, yaitu mendapatkan data dari sumber 

yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.  

F. Teknik Analisa Data   

Menurut Miles dan Huberman yang dikutip Muri Yusuf, bahwa penelitian 

kualitatif data yang terkumpul melalui berbagai teknik pengumpulan data yang 

berbeda-beda, seperti interview, observasi, kutipan, dan sari dari dokumen, 

catatan-catatan melalui tape terlihat lebih banyak berupa kata-kata daripada 

angka.  Oleh karena itu data tersebut harus dproses dan dianalisis sebelum dapat 

digunakan. Adapun tiga kegiatan analisis menurut Miles dan Huberman, yaitu 

sebagai berikut :  
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1. Reduksi Data  

Reduksi data adalah kegiatan yang tidak terpisahkan dari analisis data. 

Peneliti memilih data mana akan diberi kode, mana yang ditarik keluar, dan pola 

rangkuman sejumlah potongan atau apa pengembangan ceritanya merupakan 

pilihan analistis.  Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, 

memilih, memfokuskan, membuang, dan mengorganisasikan data dalam satu cara, 

dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan di verifikasikan. Reduksi data 

menunjuk kepada proses pemilihan, pemokusan, penyederhanaan, pemisahan, dan 

pentransformasian data mentah yang terlihat dalam catatan tertulis lapangan 

(written-up field nites). 

Oleh karena itu reduksi data telah dilakukan sebelum pengumpulan data di 

lapangan, yaitu pada waktu penyusunan proposal, pada saat menentukan kerangka 

konseptual, tempat, perumusan pertanyaan penelitian, dan pemilihan pendekatan 

dalam pengumpulan data. Juga dilakukan pada waktu pengumpulan data, seperti 

membuat kesimpulan, pengkodean, membuat tema, membuat cluster, membuat 

pemisahan dan menulis memo. Reduksi data dilanjutkan sesudah kerja lapangan, 

sampai laporan akhir penelitian lengkap dan selesai disusun.  

2. Data Display  

Display adalah kumpulan informasi yang telah tersusun  membolehkan 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data display dalam kehidupan 

sehari-hari atau dalam interaksi sosial masyarakat terasing, maupun lingkungan 

belajar di sekolah atau data display surat kabar sangat berbeda antara satu dengan 

yang lain. Namun dengan melihat tayangan atau data display dari suatu fenomena 
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akan membantu seseorang memahami apa yang terjadi atau mengerjakan sesuatu. 

Kondisi yang demikian akan membantu pula dalam melakukan analisis lebih 

lanjut berdasarkan pemahaman yang bersangkutan. Bentuk data display dalam 

penelitian kualitatif yang paling sering yaitu teks naratif dan kejadian atau 

peristiwa itu terjadi dimasa lampau.  

3. Verifikasi/Kesimpulan  

Tahapan berikutnya yang dilakukan adalah verifikasi atau penarikan 

kesimpulan. Dalam kegiatan ini hipotesis atau kesimpulan awal yang cenderung 

masih sementara, akan diperbaiki dan diubah jika memang tidak sesuai dengan 

kondisi dan fenomena yang ditemukan di lapangan. Namun jika hipotesis tersebut 

memang memiliki kesesuaian dengan kondisi di lapangan, maka hipotesis tersebut 

dapat di terima, 76  dan akan menjadi bagian dari laporan yang disusun secara 

deduktif atau dari fakta yang bersifat umum menjadi khusus.77 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

1. Kondisi Objektif Wilayah Penelitian 

a. Profil Umum SMP Negeri 03 Tebat Karai  

Nama sekolah yang akan diteliti ini adalah Sekolah Menengah 

Pertama Negeri (SMPN) 3 Tebat Karai yang terletak di jalan Lintas 

Sengkuang Desa Tapak Gedung Kecamatan Tebat Karai Kabupaten 

Kepahiang Provinsi Bengkulu. 

Batas- batas geografis MTs : 

1) Sebelah Utara berbatasan dengan perumahan warga; 

2) Sebelah Selatan berbatasan dengan perumahan warga; 

3) Sebelah Timur berbatasan dengan perumahan warga; 

4) Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Lintas Sengkuang Desa 

Tapak Gedung. 

b. Visi dan Misi SMP Negeri 03 Tebat Karai 

Berikut ini adalah visi dan misi yang diemban oleh Sekolah 

Menengah Pertama Negeri (SMP N) 03Tebat karai
78

 : 

1) Visi SMP N 03 tebat karai 

―Unggul dalam prestasi , santun dalam berprilaku‖ 
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2) Misi SMP N 03 tebat karai 

1. Meningkatkan prestasi siswa melalui proses KBM dan kegiatan 

ekstrakulikuler 

2. Meningkatkan iman dn takwa sehingga  menciptakan insan yang 

berbudi luhur  

3. Membantu siswa mengembangkan ilmu pengetahua serta bakat 

yang dimilikiagar dapat berkembang sehingga mampu 

berprestasi 

4. Mengupayakan dan membekali para siswa disamping memiliki 

ilmu pengetahuan yang luas juga mempunyai prilaku akhlak 

yang mulia dan berbudi pekerti yang luhur. 

2. Data Siswa dan Guru SMP Negeri 03 Tebat Karai 

Keadaan Siswa dan Guru SMP Negeri 03 Tebat Karai, Kabupaten 

Kepahiang berdasarkan hasil penelitian yaitu sebagai berikut
79

; 

1) Data siswa 

Berdasarkan data siswa SMP Negeri 03 Tebat Karai pada tahun 

ajaran 2023/2024 jumlah peserta didik perkelas rata-rata 24 sampai 28 

siswa. Dengan jumlah siswi perempuan lebih dominan dari pada siswa 

laki-laki dalam setiap kelas, dari kelas VII hingga kelas IX. Data tersebut 

menunjukkan bahwa pembagian peserta didik perkelasnya sudah dapat 

dikatakan seimbang dan baik dalam hal proporsinya, hal tersebut 

                                                           
79Hasil Wawancara dengan Ibu Nova Mayasari , sebagai Waka Kesiswaan SMP  Negeri 03 

Tebat Karai, (Pada Hari Kamis tanggal 29 November 2023 Jam 10:00 WIB) 
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dimaksudkan agar pada saat proses belajar-mengajar berlangsung dapat 

berjalan dengan kondusif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

2) Data guru  

NO NAMA  NIP 

1. Nahuri  196306101984111001 

2.  Sukmawati, S.Pd 197608132005022002 

3.  Heni Harlini, S.Pd 197609042006042017 

4.  Nova Mayasari, M.Pd 198611022008042001 

5. Ari Nursangsoko, S.Pd 198507242009041001 

6. Citra Ramadania, S.Pd 198605132010012016 

7. Judika Nova Yanti, S.Pd 198806262015052001 

8. 
Abd. Hakim, S.Pd  

197911101994031002 

9.  
Yendri Warnita, S.Pd  

197307261994031002 

10. 
Sugianto, S.Pd I  

197204292006041001 

11. 
Nizamudin, S.Ag  

196706192005011003 

12. 
Susi Lismidayanti, S.Pd I   

197601222005012001 

13 
Eva Liana, S. Pd  

198710172011012017 

14 
Donni Herwahdi, S. Ag  

197203262001121 

15 
Ermayanti, S. Pd  

197802082011012004 

16 
Ovetri Syufiarnita, S.Pd  

197408152005012006 

17 
Sarijana Wati, A. MA  

197004092014112001 

18 
Yenni Basrida, S. Pd 

- 
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19 
Yuniarsih, S.E 

- 

20 
Roni Satria Putra, S. Pd 

- 

21 
Reni Karlina, S. Pd 

- 

22 
Neli Maryani, S. Pd I 

- 

23 
Beta Widia Sonata, S. Pd I  

- 

24 
Novita Lusiana 

- 

25 
Evi Susilawati, S. Pd I 

- 

26 
Siti Sangkut, S.Pd I 

- 

27 Desiska, S.Pd - 

28 Anggi Yuniarti, S.Pd - 

29 Feri Irawan, S.Pd - 

30 Adhitiya Nanda Utama, S.Pd - 

31 Heki Destri, S.Pd - 

1.1 Sumber: Dokumentasi TU SMP N 03 Tebat Karai Tahun 2023. 

3. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 03 Tebat Karai 

Berdasarkan hasil penelitian dengan Bapak Ari Nursangsoko, 

Waka sarana dan prasarana, keadaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 03 

Tebat Karai sudah memadai dalam menunjang semua proses kegiatan 

pendidikan baik di bidang akademik maupun bidang non-akademik. Dan 

semua sarana dan prasarana tersebut sudah di manfaatkan dengan baik.
80
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B. Temuan Penelitian 

Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 03 Kec. Tebat Karai, Kabupaten 

Kepahiang adalah sekolah yang sudah menerapkan kurikulum merdeka dalam 

proses pembelajaran di sekolah. Kurikulum merdeka merupakan konsep 

pendidikan yang memberikan kebebasan lebih kepada sekolah dan guru untuk 

mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan lokal dan karakteristik 

siswa. Dalam hal ini Mata Pelajaran Agama Islam dan Budi Pekerti yang memuat 

materi moderasi beragama terdapat pada BAB VI (Indahnya Beragama Secara 

Moderat), VII (Meyakini Nabi dan Rasul Allah, Menjadi generasi Diginal yang 

Berkarakter, Moderat), dan VIII (Menjadi Generasi Toleran, Harmoni, Intern, dan 

antar Umat Beragama). Penanaman nilai-nilai Moderasi beragama di sekolah 

penting untuk senantiasa disemai,  dirawat dan di tanamkan khususnya oleh Guru 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk memastikan bahwa peserta didik 

bersikap pertengahan, serta toleran dengan perbedaan yang mereka temui di 

lingkungannya.  

1. Strategi Guru dalam Menanamkan Nilai-Nilai Moderasi Beragama 

Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 

SMP N 03 Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang  

a) Penetapan Tujuan Pembelajaran 

Sebelum proses pembelajaran dimulai, hal yang paling penting 

dilakukan adalah guru membuat tujuan pembelajaran. Dengan adanya 

tujuan pembelajaran yang dibuat, maka sketsa awal atau blueprint dari 

proses pembelajaran akan tercermin dengan baik, sehingga fokus 
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pembelajaran akan tercapai dengan maksimal. Berdasarkan wawancara 

dengan guru PAI dan Budi Pekerti tentang pembuatan tujuan pembelajaran 

dikelas, beliau mengatakan: 

Sebelum proses awal pembelajaran dikelas dilaksanakan, maka hal 

pertama yang saya lakukan adalah dengan membuat tujuan 

pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang saya buat dan saya 

cantumkan dalam rencana pembelajaran sesuai dengan kurikulum 

dan silabus yang digunakan di SMP Negeri 03 ini. Sehingga tujuan 

pembelajaran akan singkron dengan silabus yang ada
81

.  

Berdasarkan wawancara dengan guru PAI dan Budi Pekerti tentang 

penetapan tujuan pembelajaran dikelas, beliau mengatakan: 

Sebagai guru PAI dan Budi Pekerti, saya harus memahami semua 

elemen tujuan pembelajaran sebelum melaksanakan proses 

pembelalajaran di kelas. Beberapa hal yang harus saya perhatikan saat 

menetapkan tujuan pembelajaran yaitu aspek kontinuitas, manajerial, 

psikologis, dan pedagogis. Dengan mempertimbangkan kompetensi 

yang harus dimiliki oleh seorang guru, tidak berlebihan jika saya 

mengatakan bahwa menjadi guru bukanlah pekerjaan yang mudah. 

Menjadi guru memerlukan keterampilan khusus, karena menjadi guru 

sekarang sudah menjadi profesi. Guru harus memiliki kemampuan 

untuk membuat tujuan pembelajaran karena ini akan memengaruhi 

proses pembelajaran. Penetapan tujuan pembelajaran membuat 

pembelajaran berlangsung secara sistematis, sehingga pembelajaran 

akan terarah dan terorganisir, dan guru dapat memanfaatkan waktu 

seefektif mungkin untuk mencapai tujuan pembelajaran
82

. 

 

Selain itu, untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal, ada 

beberapa tahapan yang dilakukan oleh Guru PAI dan Budi Pekerti sebelum 

menyampikan materi didalam kelas dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran. Guru PAI dan Budi Pekerti mengatakan: 

Sebelum menyampaikan materi di dalam kelas, ada beberapa tahapan 

penting yang perlu dilakukan untuk memastikan bahwa proses belajar 

mengajar berjalan efektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Ada 

                                                           
81 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI dan Budi Pekert kelas 

VIII di SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 30 November 2023 
82 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI dan Budi Pekert kelas 

VIII di SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 30 November 2023 
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dua tahapan yang sangat penting menurut saya, yaitu: penentuan tujuan 

pembelajaran, dan pemahaman materi. Penentuan tujuan pembelajaran 

adalah menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas dan spesifik. Tujuan 

ini harus sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan belajar siswa, serta 

harus dapat diukur. Sebagai pendidik perlu memahami materi yang 

akan disampaikan secara mendalam. Ini termasuk membaca literatur 

terkait, memahami berbagai perspektif, dan menyadari perkembangan 

terbaru dalam topik yang bersangkutan 
83

. 
 

Guru PAI dan Budi Pekerti mengatakan bahwa dengan adanya 

penetapan tujuan pembelajarn PAI dalam menanamkan nilai-nilai 

moderasi beragama pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di SMP N 03 Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang, maka fokus 

pembelajaran akan berjalan dengan baik dan sistematis, sehingga apa yang 

dinginkan dalam materi yang disampaikan dapat dipahami dan dimengerti 

oleh peserta disik atau siswa dengan baik. Menopang apa yang telah 

disampaikan oleh guru PAI di atas, Muhammad Aziz juga mengatakan: 

Ketika kegiatan belajar dan mengajar akan di mulai, guru kami selalu 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan kami pelajari pada hari 

itu. Selain itu, ketika kami bertanya dan berdiskusi, guru kami selalu 

memberikan jawaban yang kami inginkan. Kami menyimpulkan bahwa 

beliau memiliki pemahaman yang baik terhadap materi-materi yang di 

sampaikan kepada kami 
84

. 

 

Senada dengan apa yang disampaikan oleh Guru PAI diatas, Kelvin 

Agustinus, salah satu siswa kelas VIII mengatakan: 

Sebelum proses belajar dan mengajar berlangsung, guru kami selalu 

menyampaikan tujuan apa yang akan dicapat melalui materi yang akan 

diajarkan. Sehingga kami sebagai siswa mampu menganalisa akan 

esensi dan tujuan dari materi yang disampaikan. Karena terkadang ada 

beberapa poin atau kesempatan dimana guru kami menjelaskan materi 

dengan penjelasan yang beragam, sehingga jika kami tidak 

                                                           
83 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI dan Budi Pekert kelas 

VIII di SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 30 November 2023 
84  Wawancara bersama Muhammad Aziz, siswa kelas VIII di SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 1 Desember 2023 
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mengetahui tujuan pembelajaran yang disampaikan di awal 

pertemuan, kami merasa kebingungan
85

.  
 

Selain itu, dalam proses pembuatan dan penyampaian tujuan 

pembelajaran di kelas, Kepala Sekolah juga mengatakan: 

Memang betul apa yang disampaikan oleh guru PAI dan Budi Pekerti 

ketika saudarai mewawancarai beliau terkait pembuatan tujuan dan 

penyampaian tujuan pembelajaran. Sekolah kami sangat ketat dalam 

proses singkronisasi tujuan pembelajaran dengan silabus yang 

digunakan, sehingga para guru, dalam hal ini guru PAI, akan mampu 

menyampaikan ilmu atau materi kepada para siswa sesuai dengan 

silabus dan kurikulum yang digunakan disekolah. Sebagaimana yang 

kita ketahui bersama bahwa Menteri Pendidikan kita sangat mewanti-

wanti kami sebagai kepala sekolah agar benar-benar mengontrol 

penggunakan silabus dan kurikulum yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah. Namun kami juga menyampaikan kepada guru PAI dan 

Budi Pekerti bahwa pembuatan tujuan pembelajaran juga harus sesuai 

dengan keadaan dan situasi yang dialami oleh para siswa, sehingga 

apa yang dinginkan dalam suatu pembelajaran akan tercapai dengan 

optimal.
86

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti dapat diasumsikan bahwa guru PAI dan Budi Pekerti dengan detil 

membuat tujuan pembelajaran dan menyampaikan nya kepada para siswa 

sebelum proses pembelajaran dimulai. Sehingga dengan adanya 

pembuatan tujuan pembelajaran dan penyampaian tujuan pembelajaran 

tersebut kepada para siswa, diharapkan agar hasil akhir dari proses 

pembelajaran tersebut dapat tercapai dengan baik serta para siswa akan 

mampu memahami, menganalisa, dan menerapkan apa yang telah mereka 

pelajari di sekolah. 

 

                                                           
85  Wawancara bersama Kelvin Agustinus, Siswa kelas VIIII di SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 30 November  2023 
86 Wawancara bersama Bapak Mahrus, M.Pd selaku kepala sekolah  SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 29 November 2023 
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b) Penetapan Pendekatan Pembelajaran 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk seluruh 

masyarakat terutama generasi muda. Sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional dimana pendidikan hadir untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, 

maka perlu dipahami bahwa kata mencerdaskan bukan sekedar pintar dari 

segi kognitif, akan tetapi juga tentang bagaimana peserta didik dapat 

mengenali diri sendiri, potensi, lingkungan serta masyarakat dengan 

seluruh perbedaan di dalamnya.  Perbedaan inilah yang menjadikan peran 

Guru Pendidikan Agama dan Budi Pekerti penting untuk memberikan 

pencerahan terkait moderasi beragama di sekolah. 

Penanaman nilai-nilai Moderasi beragama di sekolah penting untuk 

senantiasa disemai, dirawat dan di tanamkan khususnya oleh Guru 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah untuk memastikan 

bahwa peserta didik bersikap moderat, serta toleran dengan perbedaan 

yang mereka temui di sekolah. Melalui penanaman sikap moderasi 

beragama dapat meminimalisir terjadinya konflik antar peserta didik. 

Strategi yang digunakan dalam proses pembelajaran harus mudah 

diterapkan dan disesuaikan dengan kondisi peserta didik terutama dalam 

pemanfaatan teknologi serta kecenderungan peserta didik dalam proses 

penerimaan pembelajaran yang diberikan. Strategi yang tepat juga akan 

memaksimalkan hasil yang hendak dicapai yaitu peningkatan pemahaman 

dan pengetahuan peserta didik terhadap pembelajaran serta penguatan nilai 

nilai moderasi beragama. 
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Sebelum melaksanakan proses belajar mengajar didalam kelas, ada 

beberapa persiapan yang dilakukan oleh guru PAI, yakni persiapan bahan 

ajar dan media pembelajaran. Persiapan yang komprehensif ini akan 

membantu dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan 

mendalam bagi siswa, sekaligus memastikan bahwa topik moderasi 

beragama disampaikan dengan cara yang seimbang dan inklusif. Dalam 

wawancara bersama guru PAI, beliau mengatakan: 

Sebelum melaksanakan proses belajar mengajar Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti khususnya dalam topik moderasi beragama di 

dalam kelas, ada beberapa persiapan penting yang harus dilakukan 

untuk memastikan proses pembelajaran berjalan efektif dan bermakna. 

Ada beberapa langkah-langkah persiapan yang saya lakukan, seperti: 

mempelajari materi secara mendalam, merancang rencana pelajaran, 

menyiapkan materi dan sumber belajar seperti video pembelajaran 

yang bersifat edukatif dan sesuai dengan kurikulum yang digunakan, 

seperti video dengan judul ―Moderasi Beragama Melalui Pembiasaan 

Di Lingkungan Sekolah”oleh Karim Muhammad dalam chanel 

Youtube nya yang didukung oleh BNPT dan FKPT dan video-video 

tentang moderasi beragama yang terdapat dalam chanel Youtube 

Direktorat PAI Kementerian Agama RI, mengembangkan metode 

pembelajaran interaktif, mempersiapkan studi kasus dan contoh nyata, 

memahami latar belakang dan kebutuhan siswa membuat lingkungan 

kelas yang mendukung 
87

. 

 

Berdasarkan wawancara dengan guru PAI dan budi pekerti untuk 

kelas VIII ini, yang dimaksud dengan video pembelajaran yang bersifat 

edukatif dan sesuai dengan kurikulum yang digunakan yaitu video yang 

tidak hanya menyampaikan informasi yang benar dan berguna untuk 

proses pembelajaran, tetapi juga disajikan dengan cara yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dan standar kurikulum yang berlaku di tingkat SMP. 

                                                           
87 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI dan Budi Pekert kelas 

VIII di SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 30 November 2023 
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Konten video yang disampaikan harus menyediakan informasi yang benar 

dan berguna bagi proses pembelajaran. Informasi yang disampaikan dalam 

konten video juga harus didasarkan pada fakta atau teori yang diakui 

dalam bidang ilmu yang relevan. Konten harus merangsang rasa ingin tahu 

dan mendorong siswa untuk melakukan eksplorasi lebih lanjut atau belajar 

mandiri di luar materi yang disampaikan. Video jenis ini membantu siswa 

tidak hanya memahami materi pelajaran dengan lebih baik tetapi juga 

mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk pembelajaran lebih 

lanjut. Selain itu, hal yang sama juga disampaikan oleh Kartika, dia 

mengatakan: 

Kami memperhatikan guru kami ketika mengajar dan kami 

mendapatkan kesimpulan bahwa beliau telah mempelajari materi 

secara mendalam, merancang rencana pelajaran, menyiapkan materi 

dan sumber belajar, sehingga kami mampu menangkap dan 

memahami akan materi-materi yang beliau sampaikan dengan baik. 
88

 

Dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, guru menggunakan strategi pada pembelajaran PAI untuk 

mengoptimalkan tujuan belajar. Guru dalam hal ini berfungsi sebagai 

sarana dalam peningkatan hasil belajar siswa. Strategi yang digunakan 

guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa di SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang menggunakan beberapa strategi, dalam hal ini guru dituntut 

memiliki kemampuan mengembangkan strategi belajar untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran PAI di SMPN 03 

Tebat Karai, Kepahiang. Ada beberapa macam strategi yang dapat 

                                                           
88 Wawancara bersama Kartika, siswi kelas VIII di SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang, pada 
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digunakan dalam proses pembelajaran pada dasarnya tujuan menggunakan 

strategi pembelajaran untuk memperoleh kesuksesan dan keberhasilan 

dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

Dalam menyiapkan dan menyampaikan materi guru menggunakan 

strategi belajar yang berbeda-beda sesuai dengan materi yang akan 

disampaikan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI dan Budi 

Pekerti, beliau mengatakan bahwa : 

Strategi pembelajaran itu merupakan teknik yang digunakan oleh guru 

dalam mengajar, kalau saya biasa menggunakan strategi ekspositori, 

strategi ekspositori itu adalah suatu pembelajaran yang berpusat pada 

guru misalnya metode ceramah, sosiodrama, dan demonstrasi. Menurut 

saya strategi itu sangat cocok digunakan didalam kelas, karena anak-

anak sekarang ini dalam pembelajaran harus menggunakan metode 

yang berbeda-beda, agar memudahkan siswa dalam memahami 

pembelajaran dan jika kita menggunakan strategi dalam mengajar maka 

pembelajaran yang berlangsung tidak monoton
89

. 

 

Senada dengan apa yang disampaikan oleh guru diatas, Hamidah Putri, 

siswi kelas VIII juga mengatakan: 

Pada proses pembelajaran kami lebih senang guru  menjelaskan materi-

materi secara langsung dan detail, selain itu, dalam proses pembelajaran 

guru kami juga sering menggunakan video pembelajaran untuk 

menunjang proses pembelajaran kami sehingga pembelajaran yang 

kami lakukan tidak mononton dan sangat menyenangkan
90

. 

 

Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti bahwa pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMPN 03 Tebat 

Karai, Kepahiang  dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama tidak 

hanya menggunakan satu metode saja melainkan menggunakan strategi 

                                                           
89 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI dan Budi Pekert kelas 

VIII di SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 30 November 2023 
90 Wawancara bersama oleh Hamidah Putri, seorang Siswa kelas VIIII di SMPN 03 Tebat 

Karai, Kepahiang, pada tanggal 1 Desember 2023 
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ekspositori itu adalah suatu pembelajaran yang berpusat kepada guru 

misalnya metode ceramah, sosiodrama, dan demonstrasi. Kemudian ada 

juga beberapa pembelajaran yang berpusat pada siswa seperti diskusi, 

belajar kelompok, pemberian tugas. Pemilihan strategi itu disesuaikan 

dengan materi, kondisi dan keadaan siswa, karena jika menggunakan 

strategi yang tepat akan mencapai tujuan sesuai yang diharapkan. 

Dalam proses penguasaan kelas agar materi penanaman nilai-nilai 

moderasi beragama bagi siswa dapat disampaikan dengan baik, guru PAI 

dan Budi Pekerti mengatakan: 

Saya sebelum mengajar selalu memperhatikan situasi dan kondisi 

peserta didik dan fasilitas pembelajaran agar didalam proses 

pembelajaran dapat tercipta situasi yang kondusif, sehingga para siswa 

akan bersemangat dalam belajar dan memahami materi yang 

disampaikan kepada mereka 
91

. 
 

Selain itu, berdasarkan wawancara diatas, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa sebagai guru, melakukan persiapan yang baik 

sebelum memulai proses belajar mengajar di kelas adalah kunci untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan bermakna bagi siswa. 

Persiapan yang baik oleh guru sebelum masuk kelas tidak hanya 

membantu kelancaran proses belajar mengajar, tetapi juga menunjukkan 

profesionalisme dan dedikasi guru terhadap pendidikan. Selain itu, Untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang optimal, seorang guru dapat 

mengadopsi berbagai strategi dan pendekatan. Dengan menerapkan 

strategi pengajaran yang baik, guru dapat lebih efektif dalam mencapai 

                                                           
91 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI dan Budi Pekert kelas 
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tujuan pembelajaran dan memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan 

pengalaman belajar yang bermanfaat dan memenuhi. 

c) Penetapan Media Pembelajaran 

Selama ini penggunaan media sosial seperti Whatapps, facebook, 

youtube, instagram, dll di kalangan remaja hanya dipakai sebagai media 

sosial yang hanya sebatas wadah mengakses informasi-informasi yang 

bersifat hiburan (entertainment) dan melakukan komunikasi virtual biasa 

yang hampir tidak mempunyai nilai pendidikan.  

Aktivitas di media sosial kebanyakan hanya sebatas 

menginformasikan dan mengomentari aktivitas sehari-hari yang dituliskan 

oleh teman, mengunggah dan mengomentari video, foto atau gambar yang 

dikirim oleh teman yang sebagian besar hampir tidak mempunyai makna 

sama sekali. Namun di SMP N 03 Kabupaten kepahiang media sosial 

dimanfaatkan dan diorientasikan dengan bijak sebagai media penunjang 

pembelajaran, sehingga kegemaran dalam menggunakan media sosial 

menjadi media yang positif        bagi pendidikan. 

Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti pemanfaatan media sosial lebih diarahkan pada strategi 

pembelajaran terpadu (blended learning), dengan menggabungkan 

pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran yang memanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi sebagai sarana untuk pengembangan 

pembelajaran, penjadwalan, maupun pengantar pembelajarannya, sehingga 

keterbatasan waktu pembelajaran tatap muka dapat diatasi dengan metode 
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ini. Dari beberapa fungsi yang ada, pemanfaatan media sosial sebagai 

media pembelajaran dan informasi pendidikan PAI dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan berbagai macam fitur yang ada di media sosial, 

seperti fungsi dari grup WA, Youtube, Instagram dll. Fungsi grup WA 

yang dibuat nantinya adalah sebagai wadah komunikasi antara siswa 

dengan guru dan antara siswa dengan siswa. Juga fungsi video dalam 

beberapa flatform media sosial seperti pada youtube, dapat digunakan 

sebagai penguat materi yang akan disampaikan leh guru mata pelajaran 

PAI. Dalam penjelasan nya, Ibu Desiska, S.Pd.I mengatakan: 

 ―Untuk mendukung sistem pembelajaran dan penanaman nilai-nilai 

moderasi beragama dengan baik dan efektif, kami menggunakan berbagai 

macam fitur dalam media sosial dengan tujuan agar para siswa mampu 

memhami lebih dalam dan detil terhadap materi yang disampaikan. 

Terlebih lagi dengan level usia mereka yang sekarang berada pada 

generasi Z, membuat mereka akan lebih banyak mendalami materi yang 

diberikan dengan pemanfaatan berbagai macam fitur yang ada dalam 

media sosial seperti video-video edukatif yang ada di dalam flatform 

youtube atau beberapa gambar-gambar edukatif yang ada di fitur 

Instagram dan facebook. Selain itu juga kami menggunakan fitur 

Whatapps group untuk mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti guna 

membeikan kemudahan bagi para siswa dalam mendapatkan media 

pembelajaran dan menambah informasi pendidikan secara cepat, efektif, 

efisien, dan terukur‖
92

. 
 

Oleh sebab itu, dalam poin ini, guru dapat memberikan dan atau 

menayangkan bahan ajar dan bahan uji serta informasi mengenai mata 

pelajaran secara offline yang di support secara online melalui pemanfaatan 

media sosial, sebaliknya siswapun dapat mengamati, mempelajari dan 

mendalami pemahaman terhadap bahan ajar yang disampaikan oleh guru 

secara offline (luring) dan pendalaman materi secara online (daring) 
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melalui pemanfaatan media sosial serta dapat mengerjakan ujian secara 

online melalui pemanfaatan google form. 

Mengajarkan PAI dan Budi Pekerti khususnya dalam upaya 

menanamkan nilai-nilai moderasi beragama pada anak ditingkat sekolah 

menengah atas (SMP) yang berada pada generasi Z memiliki tantangan 

tersendiri dan berbeda dengan mata pelajaran yang lainnya. Muatan 

materi-materi pembelajaran dalam mata pelajaran PAI yang abstrak dan 

belum dilihat langsung oleh peserta didik yang disebabkan oleh 

keterbatasan pengalaman mereka dalam kehidupan sehari-hari akan 

menjadikan kejenuhan tersendiri bagi siswa untuk menangkap maksud dari 

materi PAI itu sendiri.  

Mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti tidak lepas dari pembahasan 

tentang perilaku moral, akhlaq, sabar, menjadi muslim yang moderat 

dalam aspek pendidikan akhlaq dan ilmu-ilmu agama lainnya seperti fiqh, 

Al-Qur‘an Hadits, dll. Pada aspek keyakinan atau aqidah, para peserta 

didik diperkenalkan dengan istilah-istilah yang tidak bias dilihat secara 

kasat mata di dunia nyata seperti malaikat, jin, setan dan sebagainya. 

Begitu juga dalam aspek fikih, kata-kata halal, haram, wajib, mubah dan 

makruh selalu menjadi menu yang membosankan dalam setiap 

pembelajaran. Terlebih dalam mencohtohkan prilaku moderat dan toleran 

antar sesama warga dan masyarakat Indonesia. Berdasarkan wawancara 

dengan Rafiqah Elawati, seorang siswi kelas VIII pada SMP Negeri 03 

Tebat Karai Kepahiang, dia mengatakan: 
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―Muatan materi dari proses pembelajaran yang kami dapatkan dari 

guru PAI lebih banyak mengandung materi-materi tentang akhlak 

dan Budi Pekerti, materi terkait ilmu fikih, serta materi pembelajaran 

tentang Al-Qur‘an hadist yang banyak berbicara tentang hal-hal yang 

tidak bisa dilihat secara langsung oleh mata. Terlebih dalam hal 

penayangan tentang contoh-contoh atau sikap moderasi beragama. 

jika materi yang disampaikan hanya fokus kepada materi tatap muka 

atau offline tanpa adanya media pendukung maka sangat 

membosankan, namun dalam penyampaian materi pembelajaran 

guru kami sering menayangkan vidio-vidio sehingga pembelajaran  

yang kami hadapi dikelas tidak terasa menjenuhkan dan 

membosankan‖.
93

 

 

Oleh karena itu, apabila pembelajaran PAI khususnya dalam 

menanamkan nilai-nilai moderasi beragama kepada peserta didik atau 

siswa tidak dikemas sedemikian rupa untuk menarik motivasi siswa untuk 

belajar dan menggali lebih dalam, maka pembelajaran PAI atau bagaimana 

cara menjadi siswa yang moderat akan sulit diterima oleh siswa, terlebih 

mereka sebagai generasi Z yang sangat membutuhkan media lain sebagai 

penguat dari materi yang disampaikan oleh guru PAI didalam kelas. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, penggunaan 

media sosial sebagai media pembelajaran dan menambah informasi 

pendidikan di desain agar pemanfaatan media sosial dalam penelitian ini 

lebih diarahkan pada strategi pembelajaran terpadu (blended learning) 

yang memadukan antara sistem pembelajaran online dan tatap muka 

(daring dan luring) atau dengan arti lain yaitu dengan menggabungkan 

pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran yang memanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi sebagai sarana untuk pengembangan 

                                                           
93Wawancara dengan Mika Hastuti, seorang siswi kelas VII pada SMP Negeri 03 Tebat 

Karai Kepahiang pada tanggal 1 Desember 2023. 
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pembelajaran, mendapatkan berbagai macam informasi pendidikan, 

penjadwalan pembelajaran, maupun pengantar pembelajarannya, sehingga 

keterbatasan waktu pembelajaran tatap muka dapat diatasi dengan metode 

ini yaitu dengan pemanfaatn media sosial. 

Proses menanamkan nilai-nilai moderasi beragama kepada peserta 

didik atau siswa dalam mata pelajaran PAI melalui pemanfaatan media 

sosial ini pada dasarnya untuk menjadikan media sosial sebagai teman 

belajar diluar dan di dalam sekolah serta mendukung kegiatan proses 

belajar para siswa dengan melakukan pendalaman-pendalaman materi 

yang tersedia di platform media sosial.  

Dengan demikian, tujuan yang akan di capai dalam menanamkan 

nilai-nilai moderasi beragama kepada peserta didik atau siswa melalui 

mata pelajaran PAI akan dapat tercapai ketika nilai-nilai dari muatan nilai-

nilai moderasi beragama pada mata pelajaran PAI senantiasa menjadi 

teman akrab siswa dalam segala aktivitasnya untuk mendukung kegiatan 

yang bersifat akademik dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Pada 

saat wawancara bersama guru mata pelajaran PAI, ibu Desiska, S.Pd.I 

mengatakan: 

―Dalam upaya menanamkan nilai-nilai moderasi beragama kepada 

peserta didik atau siswa melalui pola blended learning ini, siswa atau 

peserta didik setelah mendapatkan materi pembelajaran PAI secara 

online, mereka dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat saat 

melakukan praktikum di kehidupan mereka sehari-hari, sehingga 

ilmu yang didapatkan dalam pembelajaran PAI di sekolah bisa 

langsung dipraktekan. Sistem pembelajaran menggunakan 

metode blended learning dapat membuat kegiatan belajar dan 

menagajar menjadi lebih efektif, karena materi pembelajaran PAI 

tersusun dengan baik dan dapat diakses kapan pun oleh para siswa 
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atau peserta didik. Sehingga, siswa atau peserta didik dapat kembali 

mempelajarinya. Metode pembelajaran blended learning dapat 

menuntut siswa atau peserta didik menjadi lebih kreatif dan mandiri 

dimana para siswa atau peserta didik dapat mengatur waktu 

belajarnya sendiri. Siswa atau peserta didik dapat mengecek materi 

pembelajaran PAI yang diberikan oleh guru kapan pun dan 

dimanapun, tanpa terikat oleh waktu serta para siswa atau peserta 

didik dapat mengembangkan materi tersebut sesuai dengan 

kreatifitasnya.‖
94

 
 

Oleh sebab itu, dalam orientasi pemanfataan media sosial sebagai 

media pembelajaran dan menambah informasi pendidikan ini, materi 

moderasi beragama dalam mata pelajran PAI tidak hanya menekankan 

pada aspek kognitif saja  dimana para siswa diharapkan untuk harus 

memahami dan menghafalkan materi moderasi beragama dan materi-

materi PAI dan Budi Pekerti saja, namun lebih dari itu, materi PAI dan 

Budi Pekerti yang diajarkan mempunyai pesan moral dibalik setiap 

materi yang ada dimana nilai-nilai moderasi beragama yang terkandung di 

dalam mata pelajarn PAI dan dan Budi Pekerti dapat menjadi ruh 

kehidupan bagi siswa dalam keseharian mereka.  

Berdasarkan hasil wawancara bersama wakil kepala sekolah bidang 

Kurikulum SMP Negeri 03 Tebat Karai, Kepahiang, beliau 

menyampaikan bahwa terdapat dua keuntungan yang akan didapatkan 

oleh parasiswa ketika guru dapat mendesign pembelajaran PAI dan 

pendalaman materi untuk menanamkan nilai-nilai moderasi beragama 

kepada peserta didik atau siswa melalui media sosial, yaitu, yang pertama, 

materi pembelajaran PAI dan Budi Pekerti akan lebih sering dilihat dan 

                                                           
94  Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI kelas VIII di SMPN 

03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 1 Desember 2023 
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dapat diakses kapanpun dan dimanapun oleh para siswa dan dapat 

dipahami sehingga akan meningkatkan aspek kognitif siswa. Kedua, para 

siswa akan senantiasa terbimbing secara tidak sadar dengan nilai-nilai 

moderasi beragama yang tertuang dalam mata pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti di SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang sehingga akan menjadikan 

siswa menjadi bermoral dan memiliki akhlak  sebagaimana tujuan utama 

dalam mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti.
95

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti dalam catatan lapangan, dua 

keuntungan inilah yang seharusnya menjadi kelebihan dalam mata  

pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Negri 03 Tebat Karai, Kepahiang 

sebagai upaya untuk menanamkan nilai-nilai moderasi beragama kepada 

peserta didik atau siswa ketika dikemas dengan pemanfaatan media sosial 

dengan berbagai macam platform seperti Youtube, Instagram, google 

classroom, dll. Media sosial dengan berbagai macam platform seperti yang 

disebutkan diatas tidak hanya menjadi tempat obrolan yang tidak 

bernuansa akademik, menonton gossip-gosip artis, atau hal lainnya yang 

tidak memiliki banyak manfaat bagi  kehidupan para siswa atau peserta 

didik itu sendiri. Namun lebih dari itu, Guru mata  pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti di SMP Negri 03 Tebat Karai, Kepahiang memberikan orientasi 

pemanfaataan media sosial sebagai media pendalaman materi moderasi 

beragama oleh para siswa sekaligus sebagai pengawal moral siswa melalui 

pesan-pesan PAI yang tertuang secara detil di dalamnya. 

                                                           
95  Wawancara bersama Ibu Nova Mayasari, wakil kepala sekolah bidang kurikulum di 

SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 1 Desember 2023 
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Dari beberapa fungsi yang ada, desain pemanfaatan media sosial 

sebagai media pembelajaran dan penambah informasi pendidikan dalam 

mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan berbagai macam fitur yang ada seperti audio visual dan 

visual di flatfoom youtube, Whatapps, zoom, goggle classroom, 

Instagram, Facebook, dll. Berbagai macam fitur dalam berbagai macam 

platform ini akan senantiasa memberikan interaksi yang bersifat positif 

mengenai nilai-nilai moderasi beragama pada mata pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti yang dapat ditonton, dipahami, dan digali lebih detil oleh 

para siswa bahkan guru PAI itu sendiri. Dalam wawancara bersama guru 

mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti, ibu Desiska, S.Pd.I, beliau 

mengatakan: 

―Pemanfaatan berbagai macam platform seperti Youtube, Instagram, 

google classroom, zoom, Facebook, dll serta pembuatan grup 

whatapps yang biasa dilakukan oleh para siswa pada aplikasi 

whatsapp mereka masing-masing dapat digunakan untuk bertukar 

informasi, penyebaran informasi, serta dapat membuat suatu forum 

diskusi kelompok untuk pendalaman materi dan nilai-nilai moderasi 

beragama dari guru PAI atau sumber yang lainnya. Meskipun begitu 

Pemanfaatan berbagai macam platform juga sering disalah gunakan, 

baik itu berupa penipuan, atau lain sebagainya. Dengan berbagai 

kemudahan dalam mengaplikasikan atau menggunakan berbagai 

macam platform diharapkan dapat menjadikan media sosial sebagai 

media pendalaman materi dari nilai-nilai moderasi beragama, forum 

diskusi dan penyebaran berbagai informasi serta materi pembelajaran 

bagi para siswa di SMP Negeri 03 Tebat Karai, Kepahiang‖.
96

 
 

Oleh sebab itu, peneliti mendapatkan gambaran bahwa secara tidak 

sadar siswa akan berkomentar dengan pemahaman nilai-nilai moderasi 

                                                           
96 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI kelas VIII di SMPN 03 

Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 4 Desember 2023 
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beragama dalam materi pelajaran PAI secara tidak sengaja yang mereka 

dapatkan dalam media sosial. Secara tidak sadar telah terjadi interaksi 

positif antara guru dengan para siswa, dan antara siswa dengan siswa 

lainnya. Disinilah yang diharapkan oleh guru PAI dan Budi Pekerti agar 

senantiasa menjadikan materi tentang nilai-nilai moderasi beragama bagi 

siswa dalam pembelajaran PAI tidak menjadi suatu materi yang monoton 

untuk dipelajari namun menjadi materi pembelajaran yang di dapat 

kembangkan, dipahami, didiskusikan dan akhirnya menjadi pedoman 

hidup bagi para siswa untuk selalu diamalkan dalam keidupan sehari-hari 

mereka baik di lingkungan sekolah, terlebih lagi dalam kehidupan sehari-

hari dimasyarakat. 

Selain itu, sebagaimana yang kita ketahui bahwa Indonesia adalah 

sebuah negara dengan jumlah penduduk muslim terbanyak di dunia dan 

sudah tidak menjadi rahasia lagi bahwa Indonesia menjadi target utama 

dalam hal moderasi Islam. Moderasi beragama adalah prinsip dasar dalam 

Islam dimana nilai-nilai Islam moderat yang menanamkan pemahaman 

keagamaan yang sangat relevan dalam konteks keberagaman yang ada di 

Indoensia dalam segala aspek, baik agama, suku, adat, maupun bangsa itu 

sendiri. Dari berbagai jenis pluralisme dan keragaman yang dimiliki 

bangsa Indonesia, keragaman agama adalah poin yang paling kuat dalam 

membentuk radikalisme di Indonesia. Sekarang banyak muncul berbagai 

kelompok ekstrim yang semakin melebarkan ruang lingkup dan sayapnya 
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diberbagai macam lini, salah satu nya adalah melalui berbagai platform 

media elektronik dan media sosial.  

Dalam hal ini, kelas siswa-siswa di SMP Negeri 03 Tebat Karai, 

Kepahiang yang merupakan generasi Z yang memiliki rentang umur 13 

sampai 14 tahun adalah siswa yang sedang memiliki psikologi yang mudah 

sekali untuk dipengaruhi. Oleh sebab itu, dalam orientasi yang ditanamkan 

oleh SMP Negeri 03 Tebat Karai, Kepahiang ini, khususnya oleh guru 

mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti adalah memperdalam nilai-nilai 

moderasi beragama sebagai dasar bagi para siswa untuk mengakses media 

pembelajaran dan informasi pendidikan di media sosial. Berdasarkan 

wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.i, beliau mengatakan: 

―Penanaman dan pendalaman sikap moderasi beragama harus 

dipahami oleh para siswa tidak hanya secara tektual, namun juga 

secara kontekstual yang artinya moderasi dalam beragama yang 

diterapkan di Indonesia adalah pemahaman dalam beragama yang 

harus moderat karena Indonesia memiliki banyak agama, kultur, 

budaya dan adat istiadat. Moderasi beragama ini dapat menjawab 

berbagai persoalan yang terjadi dalam ruang lingkup agama dan 

peradaban secara global. Oleh sebab itu, tidak kalah pentingnya 

adalah para siswa kelas VIIII ini mampu menjadi muslim moderat 

yang dapat merespon dengan lantang terhadap berbagai gerakan dan 

aliran radikal dan ekstremis yang melakukan segala sesuatu dengan 

paksaan dan kekerasan. Berdasarkan umur yang dimiliki oleh para 

siswa kelas VIIII SMP Negeri 03 Tebat Karai, Kepahiang ini sangat 

perlu penanaman dan pendalaman nilai-nilai moderasi beragama 

yang mendalam, mengingat mereka akan mengakses berbagai 

macam platform media sosial yang jika tidak ditanamkan dan 

diperkuat nilai-nilai moderasi beragama, maka akan dikhawatirkan 

mereka akan terpapar paham-paham radikal yang mungkin muncul 

di media sosial‖.
97

 

 

                                                           
97 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI kelas VIII di SMPN 03 

Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 2 Desember 2023 
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Senada dengan apa yang disampaikn oleh guru mata pelajaran PAI 

dan Budi Pekerti, kepala sekolah SMP Negeri 03 Tebat Karai, kepahiang 

juga menyatakan: 

―Pada saat ini, Islam dan umat Islam di Indonesia setidaknya sedang 

menghadapi dua tantangan, yaitu yang pertama, kecenderungan 

beberapa umat Muslim untuk bersikap ekstrim dalam pemahaman 

teks-teks keagamaan khususnya mereka yang selalu mengakses 

media sosial dan mencoba untuk menerapkan metode ini di 

masyarakat Muslim khsusnya pada mereka yang berada pada 

jenjang umur yang bias dipengaruhi psikologinya, bahkan dengan 

melakukan tindakan kekerasan, dan paksaan. Yang kedua, 

kecenderungan lain yang juga ekstrem dengan bersikap santai 

dalam beragama dan tunduk pada perilaku serta pemikiran negatif 

yang berasal dari budaya dan peradaban lain. Dalam upayanya itu, 

mereka mengutip dari teks-teks keagamaan seperti Al-Qur‘an, dan 

hadits serta karya-karya ulama klasik yang menjadi landasan dan 

kerangka pemikiran, tetapi dengan memahaminya secara tekstual 

dan terlepas dari konteks yang ada pada saat sekarang ini. Oleh 

sebab itu, anak-anak kelas VIII SMP Negeri 03 Tebat Karai, 

Kepahiang ini yang merupakan generasi Z dan bisa dianggap 

sebagai generasi yang masih labil dalam sisi psikologis, harus 

dibekali dengan pemahaman moderasi beragama yang kuat, 

sehingga ketika mereka mengakses berbagai macam media sosial 

untuk kebutuhan belajar mereka, mereka bisa menyaring, memilih, 

dan memilah mana ajaran yang bersifat moedrat, dan mana ajaran 

yang bersifat radikal‖.
98

 
 

Kemajemukan atau keberagaman adalah sebuah hal yang mutlak 

dalam kehidupan ini dan adalah sebuah sunatullah yang dapat dilihat di 

alam semesta ini. Dalam menghadapi kemajemukan dan keberagaman 

masyarakat, senjata yang paling ampuh untuk mengatur agar tidak terjadi 

bentrokan dan radikalisme, adalah melalui pendidikan Islam yang moderat. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Nadia Rahmah, Siswi kelas VIII, dia 

mengatakan: 
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Ketika diawal pembelajaran di awal semester, guru kami selalu 

membekali kami dengan pengetahuan dan pemahaman tentang 

moderasi beragama. Kami diajarkan agar kami mampu menghormati 

sesama muslim, atau non muslim yang lainnya. Kami juga diajarkan 

agar bisa menempatkan diri sebagai siswa yang memiliki toleransi 

dalam beragama, agar tetap menjaga persatuan dan kesatuan bangsa 

Indonesia. Beliau menyampaikn kepada kami agar ketika mengakses 

berbagai media, kami harus mampu memilih dan memilah berbagai 

macam ajaran dan doktrin yang banyak terbit di media sosial.
99

 
 

Selain itu, senada denga apa yang disampaikan oleh Nadia Rahmah, 

Muhammad Aziz juga mengatakan: 

Guru PAI dan Budi Pekerti kami selalu mengingatkan kami dan 

menguatkan pemahaman kami tentang pentingnya menjadi muslim 

yang moderat. Beliau juga mengingatkan kami agar tidak sembarang 

mengambil atau mengutip ilmu-ilmu agama yang tidak memiliki 

dasar yang jelas. Beliau juga mengingatkan kami agar selalu 

bertanya keada beliau jika terdapat ajaran-ajaran yang dianggat tidak 

sesuai dengan nilai-nilai moderasi beragama
100

. 
 

Dari penjelasan hasil wawancara diatas dan hasil observasi peneliti 

menunjukkan bahwa pemanfataan media sosial oleh para siswa harus 

betul-betul dibekali dan diperkuat dengan pemahaman moderasi beragama 

yang menjadi pondasi yang kuat untuk para siswa dalam menghadapi 

tantangan zaman yang semakin maju yang dibarengi dengan kemajuan 

teknologi yang demikian pesat. 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dan observasi bahwasannya 

diskusi kelompok membuat siswa berupaya untuk mengeluarkan pendapat 

tentang permasalan maupun materi yang ada dikelompok. Sebelum diskusi 

dimulai siswa akan belajar untuk memepersiapkan diri sebaik-baiknya 
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supaya dalam proses diskusi agar berjalan efektif. Guru hal ini menjadi 

peran penting membimbing siswa, seperti halnya memberikan pengarahan 

dan memberikan penjelasan yang tidak dimengerti oleh siswa terkait topik 

diskusi. Saat pelaksanaan diskusi kelompok guru tetap mengawasi maupun 

mencermati teknik penerapan diskusi, sejauhmana perkelompok menguasi 

materi terkait dengan permasalah diskusi, pada akhirnya guru dapat 

menemukan suatu penilaian terhadap keberhasilan siswa dalam diskusi 

kelompok di dalam kelas. Berdasarkan wawancara bersama guru PAI, 

beliau mengatakan: 

Teknik metode diskusi kelompok yang saya lakukan adalah dengan 

membagi kelompok menjadi empat kelompok dan terdiri dari lima 

siswa. Dengan adanya diskusi kelompok, siswa akan terlibat sesama 

temannya dan saling berinteraksi dan mengemukan pendapat untuk 

memecahkan suatu permasalahan, sehingga merasa percaya diri dan 

dapat membangkitkan semangat belajar siswa. Metode diskusi 

kelompok sangat perlu bagi siswa agar menjadi aktif serta guru juga 

berperan aktif dalam pelaksanaan diskusi kelompok yang sedang 

berlangsung 
101

.  
 

Diskusi kelompok memberikan dampak terhadap keterampilan dasar 

siswa. Berdasarkan observasi siswa ketika diskusi kelompok, ketika 

diskusi kelompok siswa bertukar pendapat dalam memecahkan masalah 

yang dialami oleh siswa, dengan adanya hal tersebut siswa belajar 

berkomunikasi dengan baik contohnya berbicara dengan sopan, 

mendenggarkan pendapat atau penjelasan temannya dan siswa berlajar 

menghargai pendapat orang lain. 

                                                           
101 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI kelas VIII di SMPN 
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Senada dengan apa yang disampaikan oleh guru PAI diatas, Wakil 

Kepala sekolah bidang kurikulum juga mengatakan: 

Menurut saya metode diskusi kelompok sangat efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa, dengan adanya metode diskusi 

siswa saling tukar pemikiran sesama temannya, untuk meningkatkan 

motivasi siswa mengunakan diskusi yang dilakukan secara 

berkompetisi dengan baik tanpa adanya persaingan antar siswa yang 

membuat diskusi kelompok menjadi efektif, kompetisi yang 

dimaksud setiap adanya diskusi kelompok, bagi kelompok 

mempresentasikan dengan baik diberikan hadiah agar mereka lebih 

termotivasi dalam belajar
102

. 
 

Pendapat tersebut diperkuat dengan hasil observasi terhadap siswa 

SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang. Ketika diskusi kelompok dimulai siswa 

sangat aktif dalam kegiatan seperti halnya bertukar pendapat dan bekerja 

sama dalam memecahkan masalah, adanya diskusi kelompok dapat 

memberikan kerjasama yang bagus seperti ketika siswa tidak memahami 

materi yang oleh guru kemudian temannya mengajarinya begitu sebaliknya 

seperti halnya dalam memahami materi PAI dan Budi Pekerti. Dampak 

diskusi kelompok terhadap motivasi siswa sangat berpengaruh.  

Berdasarkan hasil wawancara siswa yang bernama Mika Hastuti 

menjelaskan yaitu:  

Selama pembelajaran belangsung saya merasakan nyaman saat 

diskusi berlangsung karena guru mengunakan diskusi yang menarik 

dan mendorong saya untuk terus aktif dalam berdiskusi kelompok 

berlangsung. Biasanya ketika guru mengunakan metode ceramah, 

saya merasa bosan dan jenuh. Ketika ada diskusi kelompok, saya 

bisa bertukar pendapat sesama teman semisal materi yang kurang 

mengerti, maka teman saya bisa membantu. Diskusi kelompok dapat 

membentuk kerjasama sesama teman dan dapat menumbuhkan 

kerjasama sesama tim, dan secara tidak lansung hal ini dapat 

                                                           
102  Wawancara bersama ibu Nova Mayasari, M.Pd selaku wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum di  SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 3 Desember 2023 
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menumbuhkan kekompakan dan keakraban kami pada saat diskusi 

kelompok berlangsung
103

. 
 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa diskusi kelompok 

berdampak terhadap keakraban dan kekompakan siswa. Berdasarkan 

observasi  terhadap siswa ketika diskusi kelompok berlangsung, mereka 

terlihat sangat akrab dengan sesama teman kelompoknya dan hal ini 

dibuktikan dengan saling bertukar pendapat dan saling membantu dalam 

memahami materi. Dampak hal tersebut menjadikan mereka akrab hal ini 

dibuktikan mereka saling bertukar cerita diluar kegiatan diskusi kelompok. 

d) Penetapan Evaluasi Pembelajaran 

Penerapan prinsip evaluasi komprehensif yang dilakukan oleh Ibu 

Desiska selaku guru PAI dan Budi Pekerti yaitu dengan cara menilai 

proses perkembangan siswa dengan memperhatikan 3 aspek penilaian, 

sebagaimana dapat dilihat dalam wawancara sebagai berikut: 

Saya menilai proses perkembangan siswa disesuaikan dengan 

menentukan 3 aspek penilaian, yaitu aspek kognitif, aspek 

psikomotorik dan aspek afektif. Nilai yang dihasilkan dari setiap siswa 

disesuaikan dengan ketercapaian siswa tersebut. Cara menilainya 

dengan mengamati, mencatat, kemudian dijabarkan sesuai dengan 

pembelajaran. Menurut saya, menilai pemahaman siswa terhadap 

nilai-nilai moderasi beragama setelah materi pelajaran disampaikan 

memerlukan pendekatan yang komprehensif dan reflektif
 
. Selain itu 

saya juga melihat sikap dan prilaku siswa ketika berinteraksi dengan 

siswa yang memiliki keyakinan agama yang berbeda
 104

. 

 

                                                           
103 Wawancara dengan Mika Hastuti, seorang siswi kelas VIII pada SMP Negeri 03 Tebat 

Karai Kepahiang pada tanggal 4 Desember 2023 
104 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI kelas VIII di SMPN 

03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 4 Desember 2023 
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Adapun bentuk evaluasi yang Guru PAI dan Budi Pekerti terapkan 

untuk memaksimalkan pemahaman para siswa terhadap moderasi 

beragama, Guru PAI dan Budi Pekerti mengatakan: 

Untuk memaksimalkan pemahaman siswa tentang moderasi 

beragama, saya akan mengimplementasikan beberapa bentuk 

evaluasi yang holistik dan interaktif. Tujuannya adalah untuk menilai 

tidak hanya pengetahuan faktual, tetapi juga kemampuan analisis, 

refleksi, dan aplikasi nilai-nilai dalam konteks yang berbeda. 

Beberapa pendekatan juga harus disesuaikan dengan konteks dan 

kebutuhan spesifik siswa, serta lingkungan belajar mereka, untuk 

memastikan evaluasi yang efektif dan inklusif 
105

. 
 

Selain itu, senada dengan apa yang disampaikan oleh guru PAI PAI 

dan Budi Pekerti, berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah, beliau 

mengatakan bahwa dalam pelaksanaan prinsip evaluasi komprehensif guru 

mengamati dan memperhatikan perkataan dan perilaku siswa pada saat 

proses pembelajaran terkait dengan psikomotorik. Beliau mengatakan: 

Menilai perkembangan siswa pada proses pembelajaran berlangsung 

dengan cara mengamati dan memperhatikan perkataan dan perilaku 

yang ditunjukkan oleh masing-masing siswa pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Kalau guru tidak sempat mencatat, guru 

hanya mengingat-ingat saja. Karena hampir semua guru sudah hafal 

perilaku yang ditunjukkan oleh masing-masing siswa. Guru menilai 

keaktifan, konsentrasi, kedisiplinan, kreativitas, tanggungjawab 

siswa
106

. 
 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti, peneliti dapat menyimpulkan bahwa guru mengadakan penilaian 

terhadap pemahaman siswa mengenai bahan yang telah diterimanya, 

melalui tes lisan dan tertulis atau tugas lain, dan memberikan penilaian 

                                                           
105 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI kelas VIII di SMPN 

03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 4 Desember 2023 
106 Wawancara bersama Bapak Mahrus, M.Pd selaku kepala sekolah  SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 4 Desember 2023 
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yang adil kepada siswa serta melihat sikap dan prilaku siswa ketika 

berinteraksi dengan siswa yang memiliki keyakinan agama yang berbeda. 

2. Nilai-Nilai Moderasi Beragama Yang Ditanamkan Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti  

Berdasarkan observasi dan hasil wawancara peneliti dengan guru 

dan para siswa, ada beberapa nilai-nilai penting yang diajarkan dan 

ditanamkan ke diri para siswa di SMPN 03 Tebat Karai, Kab. Kepahiang, 

yaitu: 

a) Tawasuth (Moderat) 

Nilai moderasi dapat ditinjau dari sisi manapun, baik dari segi negara 

ataupun agama. Tinjauan tersebut tidak terlepas dari tujuan moderasi yang 

menjadikan perilaku seimbang serta tengah-tengah yang di internalisasikan 

dalam pendidikan maupun kehidupan masyarakat dalam rangka untuk 

menopang konsep dan sikap moderat. Tawasuth atau bisa dikatakan jalan 

tengah menetapkan terhadap pemahaman dan pengalaman atau 

pengetahuan agama yang tidak berlebihan, serta pembatasan nilai ajaran 

agama. Sikap tawasuth yang berdasar terhadap nilai dan kehidupan, 

mementingkan perlunya bersikap adil dalam hidup, berbuat secara rasional 

sebagai sebuah kelompok serta menghindari beragam prilaku yang 

ekstrim. Dalam upaya yang dilakukan oleh guru PAI dan Budi Pekerti 

dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama, guru PAI mengatakan: 

Konsep awal yang saya tanamkan dengan para siswa adalah bahwa 

setiap agama yang menjadi keyakinan masyarakat Indonesia adalah 

moderat. Semua agama seperti Islam, Kristen, dll mengajarkan 

kepada para pemeluknya untuk senantiasa menjadi orang yang baik, 



89 
 

 
 

tidak berprilaku berlebihan, dan sebagainya, artinya semua agama 

mengajarkan ummatnya untuk menjadi moderat. Namun terkadang 

oknum-oknum pemelunya banyak yang bersifat berlebih-lebihan 

dalam memahami ajaran agama. Dan inilah hal yang penting yang 

kami tanamkan di dalam diri setiap siswa-siswa kami
107

. 

 

Selain itu, ketika peneliti bertanya tentang bagaimana cara yang 

dilakukan oleh guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai moderat 

(tawasuth) kepada siswa-sisnya, beliau mengatakan: 

Saya seringkali menampailkan video-video melalui media sosial atau 

yang sudah saya download, apalagi sekarang siswa-siswa sudah 

terbiasa menggunakan smart phone, tentang dampak positif jika 

seorang siswa atau pemeluk agama berbuat atau berprilaku moderat, 

pun sebaliknya saya juga menampilkan video-video atau media 

lainnya tentang dampak negative orang yang berlebih-lebihan dalam 

memahami agama. Apalagi anak-anak SMP adalah anak-anak yang 

berada pada usia yang seringkali bertanya dan memiliki rasa 

keingintahuan yang tinggi. Saya sangat mengoptimalkan penggunaan 

media sosial dan penjelasan-penjelasan yang mudah dipahami dan 

dimengerti oleh para siswa. Konten video yang disampaikan harus 

menyediakan informasi yang benar dan berguna bagi proses 

pembelajaran. Informasi yang disampaikan dalam konten video juga 

harus didasarkan pada fakta atau teori yang diakui dalam bidang 

ilmu yang relevan. Konten harus merangsang rasa ingin tahu dan 

mendorong siswa untuk melakukan eksplorasi lebih lanjut atau 

belajar mandiri di luar materi yang disampaikan. Video jenis ini 

membantu siswa tidak hanya memahami materi pelajaran dengan 

lebih baik tetapi juga mengembangkan keterampilan yang diperlukan 

untuk pembelajaran lebih lanjut
108

. 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan para siswa, Mika 

Hastuti, seorang siswi kelas VIII mengatakan: 

Guru kami seringkali menunjukkan video-video, atau gambar-

gambar tentang pentingnya menjadi seorang siswa yang tidak 

ekstrim dalam berkeyakinan dan mengamalkan ajaran agama. Beliau 

seringkali mengajarkan kepada kami tentang betapa hebatnya para 

ulama, walisongo dan lain-lain dalam mengajarkan dan menjalani 

                                                           
107 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI kelas VIII di SMPN 

03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 4 Desember 2023 
108 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI kelas VIII di SMPN 

03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 4 Desember 2023 
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kehidupan sebagai manusia. Kami sangat tertarik dengan konsep 

hidup seperti ini, hidup yang selaras dengan alam dan masyarakat 

sekitar
109

. 

 

Peneliti juga menanyakan hal serupa kepada siswa yang non muslim, 

dalam wawancara bersama Adian Immanuel, Siswa kelas VIIII di SMPN 

03 Tebat Karai, Kepahiang, dia mengatakan: 

Saya melihat teman-teman saya yang beragama Islam selalu menjadi 

sosok yang mampu bersikap lebih dewasa. Disatu sisi mereka rajin 

beribadah seperti shalat, dll, namun di sisi lain mereka juga tidak anti 

berteman dengan kami yang beragama non muslim atau 

menunjukkan sikap-sikap ekstrim lainnya dalam memahami agama. 

Kami juga mengikuti pola pikir dan sikap mereka, sehingga kami 

menjami harmoni
110

. 

 

Berdasarkan informasi yang didapat dari hasil observasi dan 

wawancara, peneliti menilai bahwa guru PAI dan Budi Pekerti telah 

menanamkan nilai-nilai tawasuth atau moderat kepada para siswa-

siswanya dengan penyampaian yang tepat sehingga mudah dipahami dan 

diamalkan oleh para siswa. Hal ini juga bias dilihat dari bagaimana 

interaksi antar siswa baik sesame muslim atau dengan siswa non muslim 

lainnya. 

Selain itu, SMP N 03 Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang 

adalah sekolah yang sudah menerapkan kurikulum merdeka dalam proses 

pembelajaran di sekolah. Profil Pelajar Pancasila dalam kurikulum 

merdeka yang sekarang tengah diterapkan daam Pendidikan di Indonesia 

merupakan penjabaran tujuan pendidikan yang di inginkan oleh 

                                                           
109 Wawancara dengan Mika Hastuti, seorang siswi kelas VIII pada SMP Negeri 03 Tebat 

Karai Kepahiang pada tanggal 4 Desember 2023. 
110  Wawancara bersama Adian Immanuel, Siswa kelas VIIII di SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 4 Desember 2023 
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masyarakat. Profil Pelajar Pancasila tidak hanya menjadi rujukan utama 

kebijakan pendidikan, namun juga bagi pihak sekolah, guru, dan tenaga 

pendidik dalam mengembangkan kepribadian dan kemampuan peserta 

didiknya. Profil pelajar Pancasila memegang peranan penting dan perlu 

dipahami oleh seluruh pemangku kepentingan. Dalam implementasinya, 

profil ini harus sederhana, mudah diingat, dan diterapkan sedemikian rupa 

sehingga guru dan siswa dapat memasukkannya ke dalam aktivitas sehari-

hari mereka. Berdasarkan pertimbangan tersebut, profil pelajar Pancasila 

terdiri dari enam aspek, yaitu: 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bergotong-royong, 4) 

berkebinekaan global, 5) bernalar kritis, dan 6) kreatif.  

Keenam dimensi profil pelajar Pancasila tersebut harus diperhatikan 

secara utuh agar setiap individu dapat menjadi pembelajar seumur hidup 

yang kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila. Pendidik harus membudayakan keenam aspek tersebut secara 

komprehensif sejak pendidikan anak usia dini. Selanjutnya untuk 

memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai aspek Profil 

Pelajar Pancasila, dijelaskan pengertian masing-masing aspek dan disusun 

perkembangannya sesuai tahapan perkembangan psikologis dan kognitif 

anak usia sekolah dan remaja. 

Dalam implementasinya pada kegiatan belajar dan mengajar, poin 

tentang berkebinekaan global menjadi poin yang sangat penting untuk di 

kuatkan dan ditanamkan kepada masing-masing diri siswa dalam setiap 
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kesempatan dan kegiatan belajar di dalam kelas. Poin berkebinekaan 

global ini juga yang menjadi nilai yang sangat ditekankan kepada guru 

PAI dan Budi Pekerti untuk mampu disampaikan dengan baik kepada para 

siswa. Kepala Sekolah SMP N 03 Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang 

mengatakan: 

Sekolah kami sangat senang dengan adanya poin berkebinekaan 

global pada P5 di dalam kurikulum merdeka. Mengapa saya katakan 

senang, karena sekolah kami ini adalah salah satu sekolah yang 

memiliki keragaman dalam hal keyakinan. Tidak semua sekolah 

yang ada di Kabupaten Kepahiang ini memiliki siswa atau peserta 

didik dengan keyakinan agama yang beragam. Sehingga dengan 

adanya nilai-nilai berkebinekaan global ini, kami mampu 

menerapkan nya dengan baik, terlebih lagi melalui Guru PAI dan 

Budi Pekerti sebagai ujung tombak kami yang berhadapan langsung 

dengan para siswa
111

. 
 

Senada dengan apa yang telah disampaikan oleh kepala sekolah, 

Wakil kepala sekolah bidang kurikulum di SMP N 03 Kec. Tebat Karai, 

Kabupaten Kepahiang juga mengatakan: 

Sejak mulai diterapkannya kurikulum merdeka pada satuan 

Pendidikan di sekolah kami, kami sangat gencar dan selalu 

menekankan kepada guru PAI dan Budi Pekerti untuk benar-benar 

menyampaikan dan menanamkan dengan baik kepada setiap diri 

siswa di SMP ini agar mereka benar-benar menjadi insan yang 

mampu menghargai kebhinekaan yang ada di Negara kita. 

sebagaimana qt ketahui bahwa Negara kita ini adalah Negara dan 

bangsa yang prlural dengan ratusan suku, bahasa, adat istiadat dan 

berbagai macam keyakinan dan agama. Kesemuanya ini harus 

mampu berjalan berbarengan secara harmoni untuk menciptakan 

masyarakat Indonesia yang selalu menghargai perbedaan yang ada di 

masyarakat Indonesia
112

. 

 

                                                           
111 Wawancara bersama Bapak Mahrus, M.Pd selaku kepala sekolah  SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 29 November 2023 
112  Wawancara bersama ibu Nova Mayasari, M.Pd selaku wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum di  SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 29 November 2023 
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Ketika peneliti menemui dan mewawancarai guru PAI dan Budi 

Pekerti, beliau juga mengiyakan apa yang telah disampaikan oleh kepala 

sekolah dan wakil kepala sekolah tentang nilai-nilai berkebhinekaan global 

yang ada pada Kurikulum Merdeka. Beliau mengatakan: 

Kepala sekolah kami sangat menekankan kepada saya selaku guru 

PAI dan Budi Pekerti untuk benar-benar memahami dan menghayati 

poin-poin yang ada dalam nilai-nilai berkebhinekaan global ini, 

dengan harapan agar saya mampu menyampaikan dan menanamkan 

kepada para siswa lewat mata pelajaran yang saya ammpu. Tentu ini 

menjadi tantangan tersendiri bagi saya dan tentu saya sangat senang 

karena hal ini menjadi strategi bagi saya dalam menanamkan nilai-

nilai bermoderasi beragama kepada para siswa
113

.  

 

Berdasarkan wawancara dan observasi lapangan yang dilaksanakan 

oleh peneliti, sebagaimana dijelaskan diatas, peneliti berasumsi bahwa 

salah satu nilai yang menjadi perhatian utama dalam P5 kali ini adalah 

kebhinekaan. Indonesia adalah negara yang kaya akan keanekaragaman 

budaya, suku, agama, dan bahasa. Oleh karena itu, penting bagi siswa-

siswa untuk memahami dan menghargai keragaman ini. P5 bertujuan 

untuk membantu siswa memahami arti pentingnya persatuan dalam 

keberagaman, sekaligus menjadikan mereka sebagai agen perubahan yang 

berkontribusi pada pemeliharaan keharmonisan masyarakat.  

Pada saat yang sama, kita juga memahami bahwa Islam memiliki 

peran yang kuat dalam kehidupan masyarakat Indonesia, yang mayoritas 

beragama Islam. Oleh karena itu, P5 juga akan menyandingkan nilai-nilai 

keislaman dengan nilai-nilai kebhinekaan. Tujuannya adalah untuk 

                                                           
113 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI dan Budi Pekert kelas 

VIII di SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 30 November 2023 
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membantu siswa-siswa memahami bagaimana Islam dapat hidup 

berdampingan dengan budaya dan agama lain dalam harmoni yang 

sempurna. Ini juga merupakan bentuk komitmen SMP Negeri 03 Tebat 

Karai, Kepahiang dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama yang 

tinggi pada peserta didiknya. 

Pendekatan ini melihat Indonesia sebagai negara yang majemuk dan 

kompleks dalam segala aspek. Peneliti mengakui bahwa menjadi warga 

negara Indonesia berarti menghargai Pancasila sebagai dasar negara dan 

kerangka kerja yang menyatukan berbagai elemen masyarakat. Oleh 

karena itu, pendidikan nilai-nilai Pancasila menjadi sangat penting, dan 

itulah yang di lakukan oleh stake holder SMP Negeri 03 Tebat Karai, 

Kepahiang melalui P5 ini. 

b) Tawazun (Seimbang) 

Tawazun atau berkeseimbangan merupakan pengetahuan dan 

pengalaman agama yang seimbang, yang terdiri dari komponen kehidupan. 

Tingkat tawazun sangat penting untuk mengimbangkan hak serta 

kewajiban setiap hamba dengan tuhannya, manusia dengan sesamanya, 

begitu juga manusia dengan makhluk lain yakni hewan, tumbuhan dan 

lain. sebagainya. Dalam implementasinya di kegiatan belajar dan 

mengajar, guru PAI dan Budi Pekerti menanamkan sifat tawazun atau 

berkeseimbangan bagi para siswa-siswa nya dalam menjalankan hak dan 

kewajiban kepada Tuhan atau kepada sesama. Dalam wawancara bersama 

guru PAI, beliau mengatakan: 
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Saya selalu mengingatkan kepada siswa-siswa yang beragama Islam 

untuk segera melaksanakan shalat jika azan sudah berkumandang di 

masjid sekolah atapun dilokasi mereka tinggal. Selain itu, saya juga 

mengajarkan kepada mereka untuk juga melakukan amalan-amalan 

duniawi sebagai bekal mereka dalam menjalani kehidupan seperti 

dengan belajar yang rajin, berusaha dan berikhtiar. 
 

Dalam wawancara bersama Hamidah Putri, seorang Siswa kelas 

VIIII di SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang yang beragama Islam, dia 

mengatakan: 

Guru dan orang tua kami mengajarkan agar senantiasa 

menyeimbangkan antara perkara duni dan perkara akhirat. Jangan 

terlalu sibuk dengan urusan dunia sehingga lupa akhirat, pun jangan 

terlalu sibuk dengan urusan akhirat samai-sampai melupakan dunia. 

Beliau berkata bahwa kami memiliki tugas untuk membahagiakan 

orang tua kami dengan cara belajar dengan baik dan rajin
114

.  

 

Dalam wawancara bersama guru PAI, beliau juga mengatakan 

bahwa Tawazun adalah sikap menyeimbangkan segala aspek 

dalam kehidupan, tidak condong kepada salah satu perkara saja. Sikap ini 

sebaiknya ada dalam diri setiap Muslim dan diperintahkan secara langsung 

oleh Allah SWT dalam firman-Nya. Kehidupan manusia bisa seimbang, 

jika segala aspek yang mempengaruhinya juga diseimbangkan. Misalnya, 

ketika seseorang mencari keberhasilan di dunia, dia harus 

menyeimbangkannya dengan kesuksesan akhirat. 

c) I’tidal (Adil) 

I‟tidal atau adil yakni memenuhi segala sesuatu sesuai haknya, 

memenuhi kewajiban serta tanggung jawab secara profesional. Dalam 

kesehariannya sebagai guru yang mengajarkan mata pelajaran PAI dan 

                                                           
114 Wawancara bersama oleh Hamidah Putri, seorang Siswa kelas VIIII di SMPN 03 Tebat 

Karai, Kepahiang, pada tanggal 4 Desember 2023 
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Budi Pekerti, guru PAI menjalankan profesi nya dengan sangat 

professional tanpa membeda-bedakan agama, suku, bahasa, dan adat 

istiadat siswa. Hal ini bisa peneliti saksikan dari bagaimana cara guru 

membagi tugas kelompok, membagi tugas kepada siswa dalam berdiskusi, 

dan memperlakukan siswa-siswa yang memiliki latar belakang keyakinan 

yang berbeda. Dalam hasil wawancara peneliti bersama guru PAI, beliau 

mengatakan: 

Untuk menjadikan siswa-siswa saya berlaku adil baik dengan 

sesamanya yang beragama Islam atau dengan siswa non Muslim 

lainnya, maka saya harus mencontohkan nya yang dimulai dari diri 

saya sendiri. Jika saya tidak membeda-bedakan mereka karena 

alasan agama, bahasa dan lainnya, maka ketika saya mengajarkan 

dan menjelaskan kepada mereka, mereka akan dengan senang hati 

mengikuti dan mencontoh. Bukankan guru itu adalah singakatan dari 

―di gugu dan di tiru?‖ Jadi saya harus mencontohkan nya yang 

dimulai dari diri kita sendiri
115

. 

 

Dalam kesempatan yang berbeda, peneliti juga menanyakan kepada 

kepala sekolah tentang bagaimana mereka berlaku adil kepada setiap 

siswa-siswanya, kepala sekolah mengatakan: 

Saya pada setiap kesempatan seperti pada upacara bendera di hari 

senin senantiasa mengingatkan dewan guru dan seluruh siswa untuk 

tidak membeda-bedakan siapapun hanya karena perbedaan agama, 

bahasa, suku, dan adat istiadat. Semua kita adalah sama dan sama-

sama warga Indonesia. Saya tidak segan-segan memberikan sanksi 

kepada para siswa yang melakukan tindak semena-mena, membeda-

bedakan, atau melakukan tindak bulliying
116

. 

 

Selain itu, Abet Tampubolon, Siswa kelas VIII di SMPN 03 Tebat 

Karai, Kepahiang, yang beragama Kristen juga mengatakan: 

                                                           
115 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI kelas VIII di SMPN 

03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 4 Desember 2023 
116 Wawancara bersama Bapak Mahrus, M.Pd selaku kepala sekolah  SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 4 Desember 2023 
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Guru dan orang tua kami sangat melarang kami berbuat curang, tidak 

adil, atau membeda-bedakan teman hanya karena perbedaaan agama. 

Kami diperlakukan sama disini, sebagai orang Kristen, saya tidak 

merasa ditinggikan atau direndahkan, begitu juga teman-teman yang 

lain 
117

. 

 

Selain itu, senada dengan apa yang dijelaskan oleh Abet, 

Muhammad Aziz, Siswa kelas VIIII SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang 

yang beragama islam juga mengatakan: 

Ketika belajar, guru kami tidak pernah membeda-bedakan kami, 

misal yang muslim sesama muslim, nanti yang Kristen sesama 

Kristen. Kami diperlakukan sama. Dalam kelompok belajarpun, 

antara yang beragama islam dan Kristen sering berada dalam 

kelompok yang sama. Guru PAI kami mengajarkan agar senantiasa 

bersifat dan bersikap adil kepada sispapun tanpa membeda-bedakan 

agama, suku, bahasa, dan adat istiadat
118

. 

 

Ajaran adil dalam pandangan Islam adalah adil secara umum dan 

paripurna, karena berlaku adil bukan hanya kepada sesama umat Islam 

saja, akan tetapi kepada siapapun orangnya, tidak mengenal ras, suku, 

bangsa dan golongan apapun. Bahkan berlaku adil harus diberikan pula 

sekalipun kepada orang atau kelompok yang tidak disukai. Orang-orang 

bijak berpesan, hendaklah keadilan itu ditegakkan walaupun dunia harus 

binasa, tanpa dikecualikan dengan semua kondisi, selain dunia telah 

binasa, tak peduli dunia sedang diguncang badai, pandemi, perang atau 

pun situasi buruk lainnya, pantang hukum keadilan meletakkan 

mahkotanya. 

                                                           
117  Wawancara bersama Abet Tampubolon, Siswa kelas VIII di SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 4 Desember 2023 
118  Wawancara bersama Muhammad Aziz, Siswa kelas VIIII SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 4 Desember 2023 
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Selain itu, Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di 

SMP N 03 Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang bahwa dalam 

menanamkan nilai-nilai moderasi beragama yang termasuk kedalam 

konsep I‟tidal atau adil yaitu dengan menanamkan nilai-nilai persaudaraan 

kepada siswa tanpa membeda-bedakan teman baik dari sisi keyakinan, 

suku, maupun adat dan istiadat. Ibu Desiska, S.Pd.I selaku guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti mengatakan: 

Para siswa yang belajar di SMPN 3 ini terdiri dari berbagai macam 

suku, bahasa, dan agama. Ada yang berasal dari suku serawai, suku 

lembak, suku rejang, suku jawa, dan beberapa suku yang lainnya. 

Selain itu mereka juga berasal dari keluarga yang memiliki 

keyakinan agama yang berbeda, seperti Islam, Kristen Katolik, dan 

Kristen Protestan. Oleh sebab itu, pada saat awal mereka bersekolah 

disini, mereka agak sedikit membeda-bedakan pertemanan dan 

secara natural hal ini adalah biasa, mengingat mereka tentu memiliki 

kebiasaan yang berbeda. Namun hal utama yang kami lakukan di 

sekolah ini adalah dengan menanamkan nilai-nilai persaudaraan 

kepada siswa tanpa membeda-bedakan teman baik dari sisi 

keyakinan, suku, maupun adat dan istiadat. Hal ini dilakukan secara 

kontinu dan berkelanjutan, maka secara perlahan, nilai-nilai ini 

tumbuh dengan baik sehingga para siswa dapat berteman dengan 

baik, mampu berbaur dengan baik, bahkan ada yang berteman akrab 

meski memiliki keyakinan yang berbeda. Meski terkadang ada 

beberapa siswa yang masih membeda-bedakan, namun persentase 

nya sangat kecil sekali
119

.   
 

Dalam hari yang sama, peneliti juga mewawancarai kepala sekolah 

dengan bertanya perihal hal yang paling utama dan pertama dilakukan oleh 

pihak sekolah dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP N 03 

                                                           
119 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI dan Budi Pekert kelas 

VIII di SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 30 November 2023 
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Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang. Mahrus, M.Pd, selaku kepala 

sekolah mengatakan: 

Sekolah kami terdiri dari siswa-siswa yg beragam agama dan suku. 

Maka kami dengan semangat untuk selalu mengingatkan dan 

menyadarkan para siswa agar tidak terkotak-kotak dalam pergaulan 

dan pertemanan. Kami lakukan bimbingan secara intensif dan 

berkelanjutan melalui kegiatan-kegiatan seperti upacara bendera, 

pengajian, dan penguatan melalui guru PAI dan Budi Pekerti. 

Menurut saya, Guru PAI dan Budi Pekerti ini adalah ujung tombak 

bagi sekolah ini untuk terus merawat perbedaan dan pluralitas dalam 

hal agama, suku, bahasa, dan adat istiadat. Kami selalu menekankan 

kepada para siswa agar mereka selalu menanamkan nilai-nilai 

persaudaraan kepada siswa tanpa membeda-bedakan teman baik dari 

sisi keyakinan, suku, maupun adat dan istiadat
120

. 
 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Kartika, siswi kelas VII yang 

beragama Islam tentang upaya yang dilakukan oleh guru PAI dan Budi 

Pekerti dalam menanamkan nilai-nilai dan semangat persaudaraan antar 

siswa untuk tidak membeda-bedakan dalam berteman kepada siswa yang 

memiliki keyakinan dan adat istiadat yang berbeda. Kartika mengatakan: 

Seluruh guru kami, terlebih lagi guru PAI dan Budi Pekerti dengan 

semangat dan secara terus-menerus menyampaikan kepada kami 

bahwa kami adalah saudara satu bangsa dan negara. Kami 

bersaudara meski agama, bahasa dan adat istiadat kami berbeda. 

Ketika ada teman kami yang di jauhi karena memiliki keyakinan 

berbeda, guru kami selalu menegur dan mengingatkan kami untuk 

tidak membeda-bedakan atau pilah pilih dalam berteman 
121

. 
 

Hal senada juga disampaikan oleh Abet Tampubolon, Siswa kelas 

VIII yang beragama Kristen Katolik, dia mengatakan: 

Meski siswa di sekolah ini mayoritas beragama islam, dan sebagian 

lainnya beragama non muslim, tapi saya tidak pernah menyaksikan 

atau mendengar guru kami membeda-bedakan kami karena faktor 

                                                           
120 Wawancara bersama Bapak Mahrus, M.Pd selaku kepala sekolah  SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 29 November 2023 
121 Wawancara bersama Kartika, siswi kelas VII di SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang, pada 

tanggal 1 Desember 2023 
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agama bahasa, atau suku. Guru-guru kami, khususnya guru agama 

selalu mengajarkan kepada kami untuk tidak pilih-pilih ata 

membeda-bedakan dalam berteman hanya karena urusan agama atau 

keyakinan 
122

.  
 

Dalam kesempatan terpisah, Adian Immanuel, seorang Siswa kelas 

VIIII yang beragama kristen protestan, juga mengiyakan pendapat dari 

teman-temannya perihal upaya dan strategi guru dalam menanamkan nilai-

nilai persaudaraan kepada siswa tanpa membeda-bedakan teman, Adian 

mengatakan: 

 

Saya sangat senang bisa belajar dan sekolah di sini, guru-guru kami 

serta teman-teman yang lain sangat kompak untuk tidak 

mempermasalahkan keyakinan atau agama dalam hal pertemanan. 

Mereka memperlakukan kami semua secara sama, tanpa membeda-

bedakan. Para guru disini, khususnya guru agama selalu 

mengajarkan kami untuk selalu menghormati semua agama, suku 

dan adat istidadat yang ada, karena hal itu adalah anugerah 
123

. 
 

Hal serupa juga disampaikan oleh Hamidah Putri, seorang Siswa 

kelas VIII yang beragama Islam, mengatakan: 

Saya tidak mempermasalahkan agama, keyakinan, suku, atau bahasa 

dalam hal berteman. Bagi saya berteman itu karena kami saling 

memahami, saling menghargai, dan saling menerima perbedaan. 

Apalagi guru agama kami selalu mengajarkan kepada kami bahwa 

berteman itu bukan hanya karena agama, tapi karena rasa 

kemanusiaan. Saya sangat senang guru-guru kami memperlakukan 

kami sama, sehingga kami juga akan meniru sikap mereka bahwa 

dalam berteman dan bergaul kami adalaha sama sebagai masyarakat 

dan warga Negara Indonesia
124

. 

 

Hal lain juga disampaikan oleh Muthammimah, siswi kelas VIII 

yang beragama islam, mengatakan bahwa: 

                                                           
122  Wawancara bersama Abet Tampubolon, Siswa kelas VIII di SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 1 Desember 2023 
123  Wawancara bersama Adian Immanuel, Siswa kelas VIIII di SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 1 Desember 2023 
124 Wawancara bersama oleh Hamidah Putri, seorang Siswa kelas VIIII di SMPN 03 Tebat 

Karai, Kepahiang, pada tanggal 1 Desember 2023 
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Kami sebagai siswa dan anak yang memiliki emosional yang labil, 

karena umur kami juga masih muda, terkadang kami sangat 

penasaran tentang beberapa hal yang berhubungan dengan keyakinan 

atau agama, yg terkadang berakhir dengan pertengkaran. Namun 

guru kami dengan senang hati memberikan nasihat untuk tetap 

menjaga tali persaudaraan, dan tidak membeda-bedakan atau pilih-

pilih dalam berteman
125

. 

 

Selain itu, dalam proses observasi yang dilakukan oleh peneliti, 

peneliti melihat bahwa Kepala Sekolah, tenaga pendidik, guru PAI dan 

Budi Pekerti dan guru-guru mata pelajaran lainnya juga dengan semangat 

dan secara humanis dan natural tentang penanaman nilai-nilai 

persaudaraan berbasis religious-nasionalis dengan selalu memberikan 

arahan, nasehat, motivasi untuk siswa agar senantiasa menanamkan nilai-

nilai moderasi beragama yaitu dengan menanamkan nilai-nilai 

persaudaraan kepada siswa tanpa membeda-bedakan teman baik dari sisi 

keyakinan, suku, maupun adat dan istiadat.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dapat 

dilihat dan disimpulkan bahwasanya strategi pertama yang dilakukan oleh 

guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam menanamkan nilai-

nilai moderasi beragama di di SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang 

dilakukan dengan sikap untuk tidak membeda-bedakan dalam hal 

berteman. Selain itu, dapat dilihat jika guru PAI sudah menerapkan upaya 

untuk tidak membeda-bedakan siswa ketika proses belajar dan mengajar 

sedang berlangsung didalam kelas.  

                                                           
125 Wawancara bersama oleh Muthammimah, seorang Siswa kelas VIIII di SMPN 03 Tebat 

Karai, Kepahiang, pada tanggal 1 Desember 2023 
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Hal ini dapat dilihat dari cara guru PAI dan Budi Pekerti membentuk 

grup diskusi atau belajar kelompok bagi para siswa tanpa membedakan 

keyakinan, agama, suku, bahasa dan adat istiadat dimana guru PAI dan 

Budi Pekerti senantiasa membagi tugas kelompok dengan adil dan terus 

melakukan acak terhadap para peserta didik yang akan dijadikan 

kelompok. Dari penjelasan diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

Guru PAI dan Budi Pekerti dengan sangat jelas dan lugas dalam 

menanaman sikap adil kepada sesama. 

d) Tasamuh (Toleransi) 

Tasamuh atau toleransi merupakan sadar serta bisa menghargai 

keragaman, yakni dari segi agama, suku, kelas, dan segala sudut pandang 

kehidupan lainnya. Sikap dan perilaku toleransi terhadap keberagaman 

masyarakat merupakan kunci untuk meningkatkan persatuan dan kesatuan, 

serta mencegah proses perpecahan masyarakat, bangsa dan negara 

Indonesia. Setiap individu hendaknya mengaplikasikan perilaku toleran 

terhadap keberagaman suku, agama, ras, budaya, dan antargolongan. Guru 

PAI dan Budi Pekerti SMPN 03 Tebat Karai, Kab. Kepahiang 

menyampaikan tentang upaya-upaya yang dilakukannya untuk menumbuh 

kembangkan sikap toleran kepada sesama, beliau mengatakan: 

Dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama kepada siswa, saya 

secara dikit demi sedikit dan secara konsisten mengajarkan untuk 

tidak menilai orang dari agamanya, memahami kalau dunia penuh 

dengan keberagaman, menghindari debat dan pembicaraan buruk 

tentang agama, memberikan contoh nyata tentang toleransi beragama, 

mengajarkan rasa empati, berpartisipasi dalam kelompok, 

mendengarkan orang lain, mengajarkan tentang berbagai kebaikan, 

menghormati hari raya pemeluk agama lain, saya melarang mereka 



103 
 

 
 

untuk menjelekkan agama atau keyakinan orang lain, membantu 

ketika teman atau orag lain ketika mereka tengah berada dalam 

kesulitan,  serta mengajarkan kepada mereka tentang arti kasih sayang 

kepada sesama
126

. 

 

Peneliti juga mewawancarai para siswa dengan latar belakang agama 

yang berbeda. Muthammimah, seorang Siswa kelas VIIII di SMPN 03 

Tebat Karai, Kepahiang yang beragama Islam mengatakan: 

Ketika ada teman-teman kami yang sedang mendapatkan musibah tau 

kesulitan, guru kami selalu mengajak kami untuk turut berbela 

sungkawa terhadap musibah atau kesulitan yang dihadapi oleh teman 

kami. Biasanya kami iuran sukarela untuk sedikit meringankan beban 

yang dirasakan oleh teman kami
127

. 
 

Selain itu, Nadia Rahmah, Siswi kelas VIII SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang yang beragama islam juga mengatakan perihal teman-temannya 

yang membantunya ketika sebagian rumahnya roboh karena tanah longsor. 

Nadia mengatakan: 

Teman-teman kelas saya baik yang muslim maupun non muslim 

datang bersama-sama untuk emmebrikan rasa bela sungkawanya 

terhadap saya. Turut hadir juga pada saat itu wali kelas dan guru 

Agama saya. Mereka membawakan beras dan bahan makanan untuk 

keluarga kami. Saya sangat senang dengan sikap teman-teman saya 

yang selalu membantu
128

. 

 

Selain itu, Marlina Syahputri, seorang siswi kelas VIIII di SMPN 03 

Tebat Karai yang beragama Kristen juga mengatakan bahwa ketika dia 

sakit selama seminggu karena terjatuh dari motor bersama ayahnya di 

pertengahan bulan juni 2023 lalu, teman-temannya baik yang beragama 

                                                           
126 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI kelas VIII di SMPN 

03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 4 Desember 2023 
127 Wawancara bersama oleh Muthammimah, seorang Siswa kelas VIIII di SMPN 03 Tebat 

Karai, Kepahiang, pada tanggal 5 Desember 2023 
128 Wawancara bersama Nadia Rahmah, Siswi kelas VIII SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang, 

pada tanggal 5 Desember 2023 
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Islam atau non muslim lainnya turut menjenguk dan membawakannya 

buah-buahan dan mengucapkan ucapan lekas sembuh
129

.  

Sangat penting bagi siswa sebagai umat beragama untuk memahami 

dan menerapkan toleransi dalam kehidupan beragama, karena ini akan 

membawa perubahan besar dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Toleransi tidak mengenal batas waktu, tempat, atau dengan siapa siswa 

melakukannya hal itu berlaku untuk semua orang. Toleransi tidak hanya 

dipraktikkan oleh etika yang menghargai orang dari ras, agama, budaya, 

suku, dan kelompok yang berbeda dengan kita, tetapi juga menghormati 

pendapat orang lain. Toleransi beragama berarti menghargai satu sama 

lain. Siswa harus menghargai satu sama lain, tidak peduli agama mereka. 

Toleransi antar umat beragama adalah hal penting yang harus dimiliki 

setiap orang di zaman sekarang ini. Jika setiap orang memiliki sikap 

toleransi yang tinggi, tingkat kejadian hal-hal yang tidak dinginkan akan 

lebih rendah. 

Selain itu, sifat tenggang rasa yang merupakan komponen dari nilai-

nilai tasammuh atau toleransi memiliki manfaat yang sangat besar dalam 

kehidupan sehari-hari yaitu menghargai perbedaan. Tenggang rasa 

mengajarkan kita untuk menghargai perbedaan apapun, baik fisik, agama, 

suku bahasa, bangsa, sosial ekonomi, dan pandangan. Dari hasil penelitian 

yang penulis lakukan di SMP Negeri 03 Tebat Karai, Kepahiang bahwa 

sikap dalam bermoderasi beragama ditanamkan pada siswa dan dimulai 

                                                           
129  Wawancara bersama Marlina Syahputri, Siswi kelas VIII SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 2 Desember 2023 
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pertama kali saat pelaksaan kegiatan belajar dan mengajar dalam mata 

pelajaran PAI dan Budi Pekerti sebagaimana yang diungkapkan oleh guru 

Pendidikan Agama Islam yang mengatakan: 

Sekolah kami ini memiliki siswa dengan keyakinan yang beragam, 

memiliki bahasa, suku, serta adat istiadat yang berbeda. Maka sudah 

barang tentu poin untuk selalu menghargai perbedaan baik dalam hal 

keyakinan agama, ataupun dalam dimensi-dimensi yang lain. Pada 

saat pelajaran PAI dan Budi Pekerti, kami mengizinkan siswa kami 

untuk bias belajar secara mandiri atau terpisah dari kawan-kawannya 

yang lain. Kami mengajarkan kepada siswa yang beragama Islam 

untuk menghargai keyakinan mereka tanpa ada ejek mengejek 

terhadap keyakinan baik yang berupa bahasa verbal ataupun gerakan-

gerakan tertentu
130

. 
 

Selain itu, peneliti juga menanyakan perihal bagaimana interaksi antar 

siswa baik ketika berorganisasi, atau kgiatan-kegiatan siswa lainnya 

kepada Bapak wakil kepala sekolah Bidang kesiswaan. Beliau 

mengatakan: 

Sejauh yang kami amati dan lihat dalam keseharian dilingkungan 

sekolah, para siswa secara baik mampu menghargai sikap dan 

perasaan siswa yang lainnya baik dalam hal keyakinan, bahasa, suku, 

dan adat istiadat. Hal ini menunjukkan bahwa sikap dalam 

bermoderasi beragama mereka sangat baik sehingga dapat berbaur 

dengan baik anatar siswa-siswa yang lainnya. Tentu hal ini tidak lepas 

dari upaya yang dilakukan oleh segenap dewan guru, khususnya guru 

PAI dan Budi Pekerti  yang dapat menumbuhkan sikap toleran yang 

tinggi, para guru menanamkan bahwa perbedaan agama, suku, bahasa 

dan adat istiadat itu adalah anugerah dan rahmat dari Allah SWT 
131

.  

 

Untuk melihat dan mendalami informasi tentang strategi atau upaya 

yang dilakukan oleh guru PAI dan Budi Pekerti dalam menanamkan 

tenggang rasa atau rasa saling menghargai antar siswa, peneliti juga 

                                                           
130 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI dan Budi Pekert kelas 

VIII di SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 4 Desember 2023 
131 Wawancara bersama Bapak Nahuri, S.Pd selaku wakil kepala sekolah  bidang kesiswaan 

di SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 4 Desember 2023 
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mewawancarai beberapa orang siswa. Kartika, siswi kelas VIII yang 

beragama Islam mengatakan: 

Guru-guru kami sangat menekankan kepada kami untuk senantiasa 

hidup dalam harmoni. Kami dilarang untuk mencela, mengejek, atau 

mengolok-olok keyakinan agama, bahasa, suku, dan adat istiadat dari 

teman-teman kami yang lain. Kami diajarkan untuk saling 

menghargai, saling menjaga satu sama lain
132

. 

 

Selain itul Kelvin Agustinus, Siswa kelas VIIII yang beragama 

Kristen Protestan juga mengatakan: 

Saat jam pelajaran agama, dengan baik guru agama kami meminta 

kami untuk dapat belajar secara mandiri atau mengizinkan kami untuk 

keperpustakaan untuk membaca atau melakukan hal-hal positif 

lainnya, tanpa memaksa kami untuk di kelas. Selain itu teman-teman 

saya yang lain juga tidak pernah megolok-olok saya ketika bergaul 

dalam keseharian kami. Guru kami sangat saying kepada kami tanpa 

membedakan agama kami
133

. 

 

Dalam hal lainnya, Abet Tambulon juga mengatakan: 

Pernah suatu waktu saya dan keluarga sedang ditimpa musibah, guru 

kami dan teman-teman yang lainnya juga ikut berbela sungkawa 

terhadap musibah kami. Mereka juga sumbangan untuk membantu 

kami dalam mengurangi beban ekonomi kami, sehingga kami 

sekelarga merasa sangat terbantu. Saya juga senang teman-teman saya 

yang beragama islam juga ikut membantu meringankan beban 

kami
134

. 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dilihat bahwasanya strategi 

guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam menanamkan nilai-

nilai moderasi beragama di SMP N 03 Kec. Tebat Karai, Kabupaten 

Kepahiang dilakukan dengan menghargai setiap perbedaan yang ada dan 

                                                           
132 Wawancara bersama Kartika, siswi kelas VIII di SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang, pada 

tanggal 1 Desember 2023 
133  Wawancara bersama Kelvin Agustinus, Siswa kelas VIIII di SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 1 Desember 2023 
134  Wawancara bersama Abet Tampubolon, Siswa kelas VIII di SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 1 Desember 2023 
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sudah dilaksanakan dengan baik. Selain itu, berdasarkan hasil observasi, 

dapat dilihat bahwa guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

menggunakan  bahasa, dan ungkapan yang baik dalam memberi tahu dan 

mengajarkan kepada para peserta didik dalam hal sikap saling menghargai. 

3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Menanamkan Nilai Nilai 

Moderasi Beragama Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Dan Budi Pekerti. 

a) Faktor Pendukung dalam Menanamkan Nilai Nilai Moderasi 

Beragama Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan 

Budi Pekerti 

Dalam proses internalisasi nilai-nilai moderasi beragama bagi siswa 

SMP N 03 Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang terdapat factor-faktor 

yang mendukung dan menghambat. Adapun faktor pendukung Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai moderasi 

beragama di SMP N 03 Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang, antara 

lain sebagai berikut: 

1) Dukungan Yang Kuat Dari Stake Holder dan Pimpinan Di SMP 

N 03 Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang 

Kepala sekolah dan para stakeholder lainnya merupakan elemen 

yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan Pendidikan di sekolah. 

Jika kepala sekolah, para unsur pimpinan dan stake holder saling 

mendukung, maka kualitas pendidikan akan semakin baik. Dalam hal 

internalisasi nilai-nilai moderasi beragama di sekolah, kepala sekolah SMP 
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N 03 Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang dan para stake holder yang 

lainnya telah melakukan berbagai upaya untuk senantiasa berlaku adil 

untuk semua elemen yang ada di SMP N 03 Kec. Tebat Karai, Kabupaten 

Kepahiang ini.  

Dalam hal sarana dan prasarana Pendidikan, kepala sekolah telah 

meneyediakan bahan belajar berupa buku dan sarpras lainnya yang tidak 

hanya diperuntukkan untuk siswa yang beragama Islam saja, namun juga 

menyediakan buku-buku agama untuk siswa-siswa yang memiliki agama 

selain Islam. Dalam wawancara bersama kepala sekolah SMP N 03 Kec. 

Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang, beliau mengatakan: 

Kami memetakan dan menyediakan kebutuhan untuk seluruh civitas 

akademika yang ada di sekolah ini. Buku-buku bacaan dan pelajaran 

kami sediakan tidak hanya untuk mereka yang muslim, tapi buku-

buku agama untuk yang non muslim juga. Selain itu, sarana dan 

prasarana belajar lainnya juga kami siapkan dengan baik, agar rasa 

keadilan bias di rasakan semua pihak
135

. 

 

Selain itu, guru PAI dan Budi Pekerti juga menyampaikan bahwa 

kepala sekolah dan stake holders lainnya juga sangat mendukung setiap 

kegiatan-kegiatan positif, baik yang di laksanakan oleh siswa muslim 

ataupun yang non muslim. Pihak sekolah juga selalu mendukung dan 

selalu memotivasi para siswa yang berprestasi tanpa memandang agama, 

suku, ras, maupun bahasa dan adat istiadat. Selagi siswa tersebut 

berprestasi dan berjiwa moderat, kepala sekolah dengan senang hati 

mendukung mereka. Guru PAI dan Budi Pekerti mengatakan: 

                                                           
135 Wawancara bersama Bapak Mahrus, M.Pd selaku kepala sekolah  SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 5 Desember 2023 
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Kepala sekolah dan pimpinan yang lainnya selalu mendukung siswa-

siswa yang berprestasi baik dalam bidang akademik maupun non 

akademik, tanpa membeda-bedakan siswa tersebut beragama apa, 

berlatar belakang suku dan bahasa apa. Sehingga tidak ada siswa 

yang merasa dikerdilkan hanya karena latar belakang tertentu. 

Menurut kepala sekolah kami, selagi yang bersangkutan merupakan 

warga Negara yang baik, maka kami tidak boleh membeda-bedakan 

atau berbuat rasis
136

. 

 

Salah satu siswa yang beragama Kristen juga mengatakan bahwa dia 

pernah mewakili SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang dalam lomba O2SN 

tingkat kabupaten dan para pimpinan, kepala sekolah, guru, serta siswa-

siswa lainnya juga ikut mendukung dan memotivasi dia agar bisa 

mendapatkan juara dalam lomba tersebut. Siswa-siswa lain yang 

beragama Islam juga tidak merasa risih atau benci melihat siswa non 

muslim yang berprestasi. Adian Immanuel mengatakan: 

Pernah suatu ketika saya mewakili sekolah dalam lomba O2SN 

tingkat kabupaten
 
 Kepahiang. Kepala sekolah memberi saya uang 

saku agar saya bias semangat dalam mengikuti lomba. Selain itu 

saya juga senang karena teman-teman saya yang beragama Islam 

turut mendukung dan memebrikan saya semangat
137

. 

 

Pada sisi lain, siswa-siswa non muslim juga tidak benci, iri, atau 

menunjukkan perilaku tidak suka ketika ada siswa muslim yang memiliki 

prestasi dan di dukung oleh pihak sekolah. Ahmad Nur Hakim 

menjelaskan dalam wawancaranya bahwa pihak sekolah mendukung dan 

memotivasi dia agar bisa menang dalam lomba ceramah tingkat SMP 

sekabupaten kepahiang. Teman-temannya juga mendukung dan 

                                                           
136 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI kelas VIII di SMPN 

03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 5 Desember 2023 
137  Wawancara bersama Adian Immanuel, Siswa kelas VIIII di SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 5 Desember 2023 



110 
 

 
 

memberikan semangat agar dia mampu mewakili sekolah dengan 

optimal. Ahmad Nur Hakim mengatakan: 

Saya mewakili sekolah untuk lomba ceramah agama tingkat SMP 

sekabupaten kepahiang pada bulan juli 2023 lalu. Sebelum 

pelaksanaan lomba, kepala sekolah memberikan dukungan kepada 

saya ketika saya sedang berlatih bersama guru PAI saya di dalam 

kelas. Teman-teman saya yang non muslim juga tidak mengejek-

ngejek saya atau berkata-kata yang tidak baik
138

. 
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti juga mengamati 

aktivitas siswa ketika sedang beristirahat setelah belajar, mereka saling 

mendukung, tidak saling ejek, dan rukun dalam berteman. Pihak sekolah 

juga tidak mengkerdilkan siswa yang non muslim meskipun mereka 

minoritas. Kepala sekolah dan stake holders lainnya saling mendukung 

dan memotivasi agar terwujudnya siswa yang moderat dan mampu hidup 

berdampingan dengan rukun. Hal ini juga yang menjadi faktor 

pendukung demi terwujudnya proses internalisasi nilai-nilai moderasi 

beragama bagi siswa. 

2) Hubungan baik antara Orang Tua dan Guru dengan senantiasa 

saling bertukar informasi dan bekerjasama 

Guru PAI dan orang tua siswa adalah komponen yang sangat vital 

dalam proses penanaman nilai-nilai moderasi beragama ke dalam diri 

seorang siswa. Orang tua berperan untuk melindungi anak-anaknya, 

memberikan kasih sayang, perhatian, serta dukungan dan motivasi 

kepada anak. Mereka juga berperan dalam membina serta mendidik 

                                                           
138 Wawancara bersama Ahmad Nur Hakim, Siswa kelas VIIII di SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 5 Desember 2023 
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anak-anaknya dilingkungan keluarga atau rumah baik dalam proses 

pengembangan dan penguatan pengetahuan anak-anaknya maupun dalam 

pembentukan karakter anak. Di sisi lain, seorang guru memiliki tanggung 

jawab untuk memastikan bahwa apa ayang telah diajarkannya kepada 

para siswa mampu dipahami, di hayati, dan diterapkan oleh para siswa 

dalam kehidupan nyata mereka.  

Antara guru dan orang tua memiliki jatah waktu tersendiri dalam 

mendidik anak, anak belajar dengan baik mulai dari pagi hingga siang, 

bahkan sore, dimana pada waktu ini mereka menyerap segala ilmu 

pengetahuan yang diajarkan oleh para guru disekolah, namun setelah jam 

sekolah berakhir, guru memiliki akses yang sangat terbatas untuk selalu 

memantau dan melihat tingkah laku para siswanya. Dan pada saat inilah, 

orang tua memiliki peran yang sangat besar dalam mendidik dan 

mengontrol anak-anaknya ketika mereka sudah berada diluar jam 

sekolah.  

Oleh sebab itu, hubungan baik antara guru dan orang tua sangat 

diharapkan dalam memastikan bahwa nilai-nilai moderasi beragama 

sudah tertanam dengan baik di hati dan pikiran para siswa. Kerjasama 

untuk saling menginformasikan perkembangan siswa sangat dibutuhkan, 

sehingga para siswa memiliki karakter dan sikap yang sama dalam hal 

bermoderasi baik dilingkungan sekolah maupun ketika berada di rumah. 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

kepada guru PAI dan Budi Pekerti di SMP N 03 Tebat Karai, Kepahiang, 
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peneliti mendatkan informasi yang sangat baik dari guru PAI dimana 

mereka senantiasa melakukan komunikasi dengan para orang tua siswa 

melalui komunikasi digital seperti Whatapps, dll. Guru PAI dan Budi 

Pekerti mengatakan: 

Kami sangat intens melakukan komunikasi dengan para orang tua 

siswa. Saya sering mengabarkan tingkah laku para siswa yang 

mungkin berbeda atau tidak baik kepada orang tua agar orang tua 

juga membantu menguatkan para anak-anaknya, pun sebaliknya 

orang tua  juga sering mengbari saya melalui pesan jika terdapat 

sikap-sikap yang dianggap tdak baik, khsusnya yang berhubungan 

dengan moderasi beragama.
139

. 

 

Selain itu, kepala sekolah juga menyampaikan bahwa stakeholders 

dan pimpinan di SMP N 03 Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang 

dengan intensif menyampaikan kepada para orang tua siswa baik diawal 

anak-anaknya diterima disekolah SMP N 03 Kec. Tebat Karai, 

Kabupaten Kepahiang maupun ketika di forum-forum lainnya seperti 

rapat komite sekolah, peringatan perpisahan, dll tentang perlunya 

keterbukaan, saling mendukung, saling support, saling bahu membahu 

mensukseskan pendidikan siswa dengan tidak segan-segan mengabari 

guru-guru yang bersangkutan sehingga para guru juga bias membaiki 

kinerja mereka dalam proses mendidik para siswa.  

Demikian juga para guru diberikan izin untuk berkomunikasi dengan 

orang tua siswa ketika menyangkut hal-hal yang berhubungan dengan 

Pendidikan, karakter dan sikap anak. Sebagaimana dalam wawancara 

bersama kepala sekolah, beliau mengatakan: 

                                                           
139 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI kelas VIII di SMPN 

03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 5 Desember 2023 
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Diawal semester kami seringkali mengundang para orang tua siswa 

untuk dapat hadir kesekolah dalam acara bincang hangat dan 

kekeluargaan, dan juga pada saat rapat komite sekolah ataupun 

acara-acara lainnya. Dalam forum-forum tersebut kami sampaikan 

kepada orang tua agar juga ikut berpartisipasi dalam mensukses 

belajar anak dengan ikut memantau dan megontrol perilau anak. 

Kami minta agar orang tua dan guru saling bekerjasama dalam 

berbagi informasi yang nantinya akan berpengaruh terhadap 

kebaikan Pendidikan di sekolah ini
140

. 

 

Selain itu, peneliti juga bertanya kepada siswa-siswa di SMP N 03 

Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang tentang bagaimana komunikasi 

yang terjalin antara guru dan orang tua siswa dalam upaya mensukseskan 

kegiatan belajar dan mengajar disekolah. Para siswa mengatakan bahwa 

diawal semester orang tua mereka di minta untuk menuliskan nomor 

telpon yang bisa dihubungi oleh pihak sekolah untuk proses memantau 

perilaku mereka ketika sepulang dari sekolah. Selain itu orang tua 

mereka juga akan diberikan nomor guru-guru yang mengajar mereka di 

semester itu. Sebagaimana yang disampaikan oleh Hamidah Putri, 

seorang Siswa kelas VIIII di SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang yang 

mengatakan: 

Orang tua saya seringkali mendapat informasi dari pihak sekolah 

tentang kegiatan-kegiatan sosial yang dilakukan oleh pihak sekolah. 

Bahkan kalau ada dari kami yang bertingkah nyeleneh, pasti nanti 

orang tuanya akan dapat pemberitahuan dari pihak sekolah
141

. 

 

Berdasarkan obervasi dan wawancara bersama guru PAI dan para 

siswa, peneliti dapat menyimpulkan bahwa hubungan yang dibangun 

oleh orang tua dan guru ini adalah hal yang sangat penting dan memiliki 

                                                           
140 Wawancara bersama Bapak Mahrus, M.Pd selaku kepala sekolah  SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 5 Desember 2023 
141 Wawancara bersama oleh Hamidah Putri, seorang Siswa kelas VIIII di SMPN 03 Tebat 

Karai, Kepahiang, pada tanggal 5 Desember 2023 
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peran yang sangat penting dalam upaya penanaman nilai-nilai moderasi 

beragama di diri siswa. Hubungan baik antara orang tua dan guru dengan 

senantiasa saling bertukar informasi dan bekerjasama adalah nilai plus 

yang menjadi faktor pendukung demi terwujudnya siswa yang moderat. 

3) Saling Membahu, Mendukung dan Membantu Antara Guru 

Pendidikan Agama Islam Dan Guru Bidang Studi Yang Lain  

Dalam upaya menanamkan nilai-nilai moderasi beragama bagi siswa 

di SMP N 03 Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang guru PAI dan 

Budi Pekerti tidak akan bisa menjalankan dan mengupayakan nya sendiri 

saja. Sekuat dan sehabat apapun guru PAI dan Budi Pekerti, tentu beliau 

akan tetap butuh kerjasama dengan guru-guru yang lain. Oleh sebab itu, 

Kerjasama anata guru PAI dan Budi Pekerti dan guru bidang studi 

lainnya sangat diharapkan dan dibutuhkan. Kedua komponen ini harus 

bersinergi dan saling bahu membahu dalam mengupayakan dan 

mensukseskan penanaman nilai-nilai moderasi beragama bagi siswa di 

SMPN Negeri 03 Tebat Karai, Kepahiang ini. Dalam penyampaiannya, 

guru PAI mengatakan: 

Dalam implementasinya, saya tidak akan mampu melakukan usaha 

besar ini tanpa adanya dukungan dan kerjasama dari guru-guru 

bidang studi lainnya. Setiap siswa memiliki karakter dan sifat yang 

berbeda baik Ketika mereka berinteraksi dengan siswa lainnya atau 

dengan masing-masing guru, tergantung bagaimana para guru 

mampu memperlakukan mereka dengan baik, baik dalam bentuk 

perlakuan ataupun perkataan. Maka Kerjasama antar guru bidang 

studi sangat diharapkan, agar para siswa mampu menjalankan nilai-

nilai moderasi beragama dengan baik pada semua sisi dan elemen
142

. 

                                                           
142 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI kelas VIII di SMPN 

03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 5 Desember 2023. 
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Dalam upaya guru PAI dan Budi Pekerti untuk menanamkan nilai-

nilai moderasi beragama bagi siswa, guru matematika juga mengiyakan 

terhadap apa yang telah disampaikan oleh guru PAI dan Budi Pekerti 

tentang bagaimana mereka sesama guru saling bahu membahu dan saling 

mendukung. Antar guru tidak memiliki rasa saling acuh, mereka 

mensupport satu sama lain, sehingga siswa mampu mengamalkan nilai-

nialai moderasi beragama bukan hanya didepan guru PAI dan Budi 

Pekerti saja, namun ketika berhadapan dengan siapapun. Ibu Sukmawati, 

S.Pd selaku guru matematika mengatakan: 

Sesuai dengan komitmen kami bersama yang dimulai dari kepala 

sekolah, dewan guru, tenaga pendidik, hingga para siswa bahwa 

kami sejalan dan akan senantiasa bahu membahu untuk menanamkan 

nilai-nilai moderasi beragama bagi siswa meskipun pada dasarnya 

ini bukanlah bidang studi yang saya atau dewan guru yang lain 

ajarkan. Meski ini adalah upaya yang harus bertitik pada guru PAI, 

namun kami dengan senang hati mensupport dan bahu membahu 

mensukseskan upaya yang dilakukan oleh pimpinan dan guru PAI.
143

 
 

Para siswa juga mengatakan bahwa para guru senantiasa 

mengingatkan mereka untuk senantiasa menjadi siswa yang moderat. 

Nilai-nilai moderasi beragama yang diajarkan dan ditanamkan dengan 

baik oleh guru PAI senantiasa didukumg oleh guru-guru yang lain. 

Mereka mengingatkan kami baik didalam maupun diluar kelas agar kami 

senantisa menjadi siswa yang berakhlak baik. Dalam wawancara bersama 

Marlina Syahputri
 
, dia mengatakan: 

                                                           
143 Wawancara bersama ibu Sukmawati, S.Pd, Guru mata pelajaran  Matematika kelas VIII di 

SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 5 Desember 2023. 
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Guru-guru kami seperti guru matematika, guru Bahasa indoensia dan 

guru-guru yang lain selalu mengingatkan kami agar senantiasa 

mengamalkan nilai-nilai dan ajaran yang baik yang diajarkan dan 

ditanamkan oleh guru PAI dan Budi Pekerti. Mereka tidak ego dan 

senantiasa bekerjasama agar kami memiliki akhlak yang mulia dan 

mampu menjadi siswa yang moderat
144

. 

 

Dari hasil wawancara diatas dan juga berdasarkan observasi yang 

dilakukan oleh peneliti, peneliti menyimpaulakn bahwa sikap saling bahu 

menbahu dan tolong menolong dalam bentuk Kerjasama yang dialkaukan 

oleh guru PAI dan guru-guru yang lainnya terjalin sangat erat dan 

memiliki dampak yang sangat baik. 

b) Faktor Penghambat Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Moderasi 

Beragama Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi 

Pekerti 

Adapun faktor penghambat Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menanamkan nilai-nilai moderasi beragama di SMP N 03 Kec. Tebat 

Karai, Kabupaten Kepahiang yaitu faktor lingkungan baik lingkungan 

disekitar sekolah ataupun lingkungan tempat tinggal para siswa. 

Lingkungan memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan 

karakter siswa dan baimana mereka menerapkan terhadap apa yang telah 

mereka pelajari disekolah. Terkadang siswa sudah memiliki kemantapan 

dalam bertingkah laku dan menghargai orang lain baik dalam sisi 

menghargai agama, keyakinan, ataupun adat istiadat orang lain, namun 

                                                           
144  Wawancara bersama Marlina Syahputri, Siswi kelas VIII SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 5 Desember 2023 
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karena faktor lingkungan yang tidak bisa ditebak, terkadang terdapat 

berbagai macam hambatan. Guru PAI dalam wawancaranya mengatakan: 

Ketika berada disekolah, khususnya Ketika berada dalam proses 

pembelajaran disekolah, saya sangat yakin dengan upaya yang saya 

dan guru-guru lain lakukan agar para siswa senantiasa tertanam nilai-

nilai bermoderasi dalam diri mereka. Namun, Ketika jam sekolah 

berakhir, terkadang timbul kekhawatiran dalam diri kami apakah 

nilai-nilai tersebut tetap terjaga dan terus diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, mengingat para siswa berasal dari desa, dan 

kecamatan yang berbeda-beda
145

. 

 

Dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti, peneliti 

mewawancarai Muhammad Aziz, dia mengatakan: 

Terkadang setelah pulang sekolah, masih ada saja teman-teman kami 

yang saling ejek, saling mengolok-olok agama atau keyakinan yang 

lain. Hal ini terjadang terjadi karena adanya pengaruh dari 

lingkungan diluar sekolah, seperti Ketika berada di angkutan umum, 

Ketika ada acara-acara, seperti turnamen bola volley, sepakbola, 

dll
146

. 

 

Selain itu, Abet Tampubolon, siswa yang beragama Kristen mengatakan: 

Terkadang masih ada siswa-siswa yang saling ejek atau mengolok-

olok ketika bertemu diluar sekolah. Mereka terkadang berkata kotor 

dan terkadang sudah mengarah ke ranah agama dan keyakinan. 

Namun mereka tetap akur dan bersahabat
147

. 

 

Meski terdapat faktor penghambat yang berasal dari lingkungan luar 

sekolah, namun guru PAI dan Budi Pekerti senantiasa berkomunikasi 

dengan orang tua siswa agar senantiasa membantu mengawasi dan 

mengontrol anak-anaknya ketika berada dilingkungan rumah dan 

masyarakat. 

                                                           
145 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI kelas VIII di SMPN 

03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 5 Desember 2023. 
146  Wawancara bersama Muhammad Aziz, Siswa kelas VIIII SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 5 Desember 2023 
147  Wawancara bersama Abet Tampubolon, Siswa kelas VIII di SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 5 Desember 2023 
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C. Pembahasan 

1. Strategi Guru dalam Menanamkan Nilai-Nilai Moderasi Beragama Pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Di SMP N 03 

Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang  

Berdasakan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Strategi guru 

Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan toleransi siswa di SMP Negeri 

3 Tebat Karai, Kepahiang diketahui bahwa ialah dengan menanamkan nilai 

kerja sama, solidaritas dan tenggang rasa pada diri siswa. Dalam 

menumbuhkan toleransi siswa di SMP Negeri 3 Tebat Karai, Kepahiang guru 

PAI menggunakan metode-metode seperti keteladanan, nasehat, pendekatan 

dan pembiasaaan dikarenakan metode tersebut lebih pantas digunakan untuk 

meumbuhkan toleransi pada siswa SMP Negeri 3 Tebat Karai, Kepahiang 

karena selain mereka membiasakan hal-hal yang baik di lingkungan mereka 

seharihari, mereka juga bisa meneladani dari guru-guru mereka. Kalau gurunya 

membiasakan hal yang buruk maka mereka otomatis akan meniru perilaku 

gurunya tersebut dan begitu juga sebaliknya kalau gurunya berbuat baik maka 

mereka akan segan untuk melakukan hal yang buruk karena mereka sudah 

meneladani hal-hal yang baik yang sudah dilakukan guru mereka tersebut. 

a) Penetapan Tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajaran adalah faktor yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Dengan adanya tujuan, maka guru memiliki pedoman dan 

sasaraan yang akan dicapai dalam kegiatan mengajar. Apabila tujuan 

pembelajaran sudah jelas dan tegas, maka langkah dan kegiatan pembelajaran 
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akan lebih terarah. Tujuan dalam pembelajaran yang telah dirumuskan 

hendaknya disesuaikan dengan ketersediaan waktu, sarana prasarana dan 

kesiapan peserta didik. Sehubungan dengan hal itu, maka seluruh kegiatan guru 

dan peserta didik harus diarahkan pada tercapainya tujuan yang telah 

diharapkan
148

.  

Tujuan merupakan komponen yang dapat mempengaruhi komponen 

pengajaran lainnya, seperti bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, 

pemilihan metode, alat, sumber dan alat evaluasi. Oleh Karena itu, maka 

seorang guru tidak dapat mengabaikan masalah perumusan tujuan 

pembelajaran apabila hendak memprogramkan pengajarannya
149

. 

Jika dilihat dari sisi ruang lingkupnya, tujuan pembelajaran dapat dibagi 

menjadi dua bagian, yaitu:  

a. Tujuan yang dirumuskan secara spesifik oleh guru yang bertolak dari 

materi pelajaran yang akan disampaikan  

b. Tujuan Pembelajaran Umum, yaitu tujuan pembelajaran yang sudah 

tercantum dalam garis-garis besar pedoman pengajaran yang 

dituangkan dalam rencana pengajaran yang disiapkan oleh guru. 

Tujuan khusus yang dirumuskan oleh seorang guru harus memenuhi 

syarat-syarat, yaitu:  

1) Secara spesifik menyatakan perilaku yang akan dicapai  

2) Membatasi dalam keadaan mana pengetahuan perilaku 

diharapkan dapat terjadi (kondisi perubahan perilaku)  

                                                           
148 Abudin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, Jakarta: Kencana, 2009 
149 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta, 

2006 
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3) Secara spesifik menyatakan criteria perubahan perilaku dalam arti 

menggambarkan stanndar minimal perilaku yang dapat diterima 

sebagai hasil yang dicapai
150

. 

b) Penetapan Pendekatan Pembelajaran 

Penetapan pendekatan pembelajaran dalam pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti memiliki peran penting dalam 

menanamkan nilai-nilai moderasi beragama bagi siswa. Moderasi beragama 

mengacu pada sikap tengah, seimbang, dan toleran dalam menjalankan 

keyakinan agama. 

Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita 

terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk kepada pandangan 

tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum. Roy Kellen 

mencatat bahwa terdapat dua pendekatan dalam pembelajaran, yaitu 

pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-centered approaches) dan 

pendekatan yang berpusat pada siswa (student-centered) 
151

. Pendekatan yang 

berpusat pada guru menurunkan strategi pembelajaran langsung (direct 

instruction), pembelajaran deduktif atau pembelajaran ekspositori. Sedangkan, 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa menurunkan strategi 

pembelajaran inkuiri dan discoveri serta pembelajaran induktif.   

Menurut Sanjaya, pendekatan dapat dikatakan sebagai titik tolak atau 

sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk 

                                                           
150 Abudin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, Jakarta: Kencana, 2009 
151 Kellen Roy. Effective Teaching Strategis Lesson From Research And Practice. South 

Melbourne, Vic.: Thomson Sosial Science Press, 2007 
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pada pandangan tentang terjadinya proses yang sifatnya masih sangat umum
152

.  

Berdasarkan kajian terhadap pendapat ini, maka pendekatan merupakan 

langkah awal pembentukan suatu ide dalam memandang suatu masalah atau 

objek kajian, yang akan menentukan arah pelaksanaan ide tersebut untuk 

menggambarkan perlakuan yang diterapkan terhadap masalah atau objek kajian 

yang akan ditangani. 

Sedangkan model-model pembelajaran yang mengaktifkan biasanya 

disusun berdasarkan berbagai prinsip atau teori belajar. Para ahli biasanya 

menyusun model pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran, 

teori-teori psikologis, analisis system, atau teori-teori lain yang mendukung. 

Roy Kellen mempelajarai model-model pembelajaran berdasarkan teori belajar 

yang dikelompokkan menjadi empat model pembelajaran yaitu: (1) model 

interaksi sosial, dalam model ini siswa dituntut untuk aktif berinteraksi dengan 

lingkungan belajarnya, (2) model pemrosesan informasi, menuntut siswa untuk 

aktif dalam memilih dan mengembangkan materi yang akan dipelajarinya, (3) 

model personal, yaitu menuntut siswa untuk mampu mengeksplorasi dan 

mengaktualisasikan kemampuannya dalam kegiatan pembelajaran; (4) model 

mudifikasi tingkah laku, yaitu: siswa harus mampu mengembangkan 

kemampuannya melalui tugas-tugas belajar, prembentukan prilaku aktif dan 

manipulasi lingkungan untuk kepentingan belajar
153

. 

 

                                                           
152 Sanjaya, Wina. 2008. Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan . 

Jakarta: Kencana Prenada Media Group 
153 Kellen Roy. Effective Teaching Strategis Lesson From Research And Practice. South 

Melbourne, Vic.: Thomson Sosial Science Press, 2007 
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c) Pendekatan Media Pembelajaran 

Pemanfataan media sosial sebagai sumber belajar dan menambah 

informasi pendidikan bagi generasi Z akan sangat membantu siswa untuk 

memahami pembelajaran yang sulit di visualisasikan ketika disampaikan oleh 

guru PAI di dalam kelas, terlebih lagi pengetahuan agama yang mereka pelajari 

terkadang belum pernah mereka jumpai secara langsung dalam kehidupan 

mereka sehari-hari. Dengan bantuan berbagai media online, segala materi 

pembelajaran PAI dapat dikemas dengan video atau gambar yang semenarik 

mungkin yang senantiasa akan menggugah semangat dan motivasi belajar 

siswa untuk ingin tahu materi pembelajaran PAI lebih jauh
154

. 

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran PAI tidak hanya sebatas 

pembelajaran dikelas saja, namun aktivitas pembelajaran PAI akan terus 

berjalan melalui konektivitas media sosial, terlebih lagi dalam penggunaan 

Whatapps. Dalam penerapannya, guru memberikan stimulus pada siswa terkait 

materi-materi yang sudah diajarkan dikelas kepada siswa sesuai dengan 

indikator pembelajaran yang akan dicapai. Selanjutnya indikator itu akan di 

bagikan melalui media Whatapps grup, kemudian materi itu akan ditanggapi 

oleh siswa secara silih berganti. Guru akan menanyakan para siswa yang tidak 

memberikan komentar dalam aktivitas group, jua menanyakan apakah mereka 

sudah paham atau belum terhadap materi yang diberikan. Jawaban dari para 

siswa akan membantu guru PAI untuk mengetahui apakah materi tersebut 

sudah pahami oleh siswa. Melalui aktivitas yang demikian, pembelajaran PAI 

                                                           
154 Jan Romi Perdana Saragih, Martina Novalina, and Herman Pakiding, ‗Menggaungkan 

Moderasi Beragama Melalui Media Sosial‘, PROSIDING PELITA BANGSA, 1.2 (2021) 

<https://doi.org/10.30995/ppb.v1i2.517>. 
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tidak lagi menjadi suatu pembelajaran yang membosankan, namun 

pembelajaran PAI akan menjadi mata pelajaran yang selalu hidup. Pertanyaan 

siswa tidak akan dibatasi oleh guru di media sosial. 

Dengan demikian siswa akan sangat paham dengan materi PAI sehingga 

dapat dikatakan bahwa pemanfatan berbagai macam flatfom media sosial 

dalam pembelajaran mata pelajaran PAI sudah memenuhi tujuan penggunaan 

media itu sendiri 
155

. Hal itu dapat ditunjukkan efektivitas media sosial sebagai 

media pembelajaran dan menambah informasi pendidikan yang dapat 

ditunjukkan melalui pencapaian tujuan pembelajaran itu sendiri, antara lain: 

peningkatan pengetahuan, peningkatan ketrampilan, perubahan sikap, perilaku, 

kemampuan beradaptasi, peningkatan integrasi, peningkatan partisispasi, dan 

peningkatan interaksi kultural.
156

 

Untuk mensuppport penjelasan diatas, juga terdapat banyak penelitian 

yang menunjukkan bahwa media sosial dapat mendukung aktivitas 

pembelajaran dengan cara memfasilitasi interaksi, kolaborasi, partisipasi aktif, 

berbagi informasi, dan memungkinkan berfikir kritis.
157

 

Selain itu, moderasi beragama untuk negara Indonesia sangat muklak 

diperlukan dan harus disadari atau tidak bahwa negara Indonesia merupakan 

Negara dan bangsa yang beragam. Keberagaman bangsa Indonesia bukan hasil 

karya manusia tetapi merupakan takdir yang diwariskan oleh Allah SWT 

                                                           
155 Andi Saefulloh Anwar and others, ‗Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Abad 21 

Melalui Media Sosial‘, JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 5.8 (2022) 

<https://doi.org/10.54371/jiip.v5i8.795>. 
156 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI kelas VIII di SMPN 

03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 4 Desember 2023 
157 Apriansyah et.al. 2018. Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Media Pembelajaran Pada 

Mahasiswa Perguruan Tinggi Di Sumsel. Jurnal Digital Teknologi Informasi Volume 1 Nomor 2 
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terhadap bangsa Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari jumlah suku besar 

sebanyak 633, sebanyak 652 jumlah bahasa daerah dan sekitar 18.306 ribu 

pulau
158

. Hal ini sudah jelas bahwa keragaman yang dimiliki bangsa Indonesia 

bukan untuk ditawar tetapi untuk diterima dan dijaga agar tercipta persatuan 

dan kesatuan bangsa Indonesia yang damai
159

.  

Oleh sebab itu, para Siswa kelas VIIII SMP Negeri 03 Kepahiang benar-

benar harus memiliki pemahaman tentang moderasi beragama yang baik, 

sebelum kemudian mereka mengakses berbagai macam informasi yang ada di 

media sosial yang berperan sebagai media pembeljaran dan menambah 

informasi pendidikan. Oleh sebab itu, para guru, khsusunya guru PAI kelas 

VIII SMP Negeri 03 Kepahiang benar benar memberikan orientasi yang 

matang terhadap pemanfataan media sosial dan hal ini dilakukan dengan 

menanamkan nilai-nilai moderasi beragama (tawassuth/moderat) sebagai dasar 

mengakses media pembelajaran dan informasi pendidikan di media sosial. 

Dalam beberapa literatur disebutkan bahwa tawassuth/moderat berasal 

dari kata wasath yang berarti adil, baik, tengah-tengah, dan seimbang dimana 

para siswa diminta untuk dapat menempatkan dirinya di tengah-tengah dalam 

suatu perkara, tidak ekstrim kanan ataupun kiri. Oleh sebab itu, sudah 

seharusnya seorang muslim mampu memahami arti pentingnya sikap tawassuth 

dalam kehidupannya. 

                                                           
158  Tarmidzi Tohor, 2020.  https://bimasislam.kemenag.go.id/post/opini/pentingnya-

moderasi-beragama diakses pada 23 November 2023 
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Sifat tawassuth sangat cocok diterapkan dalam kehidupan sosial antar 

sesama manusia. Terlebih di masa sekarang yang penuh dengan problematika 

intoleransi dan diskriminasi antarumat beragama dengan tidak membeda-

bedakan golongan dalam berinteraksi dan berkomunikasi, 

bersikap toleransi terhadap segala perbedaan yang ada, menerima pendapat 

orang lain yang tidak sepaham, menerima saran, masukan, dan kritik 

membangun dari orang lain, serta menggunakan bahasa yang santun dan 

menyejukkan saat berkomunikasi. menjalin silaturahmi antar sesama agar tidak 

timbul pertikaian
160

. 

d) Penetapan Evaluasi 

Evaluasi merupakan bagian dari proses pembelajaran yang secara 

keseluruhan tidak dapat dipisahkan dari kegiatan mengajar, melaksanakan 

evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan pendidikan mempunyai arti yang 

sangat utama, karena evaluasi merupakan alat ukur atau proses untuk 

mengetahui tingkat pencapaian keberhasilan yang telah dicapai peserta didik 

atas bahan ajar atau materi-materi yang telah disampaikan, sehingga dengan 

adanya evaluasi maka tujuan dari pembelajaran akan terlihat secara akurat dan 

meyakinkan. Evaluasi sebagai bagian dari program pembelajaran perlu 

dioptimalkan, karena bukan hanya bertumpu pada penilaian hasil belajar, tetapi 

juga perlu penilaian terhadap in put, proses, dan out put.  

Salah satu faktor yang penting untuk efektivitas pembelajaran adalah 

faktor evaluasi baik terhadap proses belajar maupun terhadap hasil 
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pembelajaran. Evaluasi merupakan kegiatan pengumpulan kenyataan mengenai 

proses pembelajaran secara sistematis untuk menetapkan apakah terjadi 

perubahan terhadap peserta didik dan sejauh manakah perubahan tersebut 

mempengaruhi kehidupan peserta didik
161

. Evaluasi dapat mendorong peserta 

didik untuk lebih giat belajar secara terus menerus dan juga mendorong guru 

untuk lebih meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta mendorong 

pengelola pendidikan untuk lebih meningkatkan fasilitas dan kualitas belajar 

peserta didik. 

Sehubungan dengan hal tersebut, optimalisasi sistem evaluasi memiliki 

dua makna, pertama adalah sistem evaluasi yang memberikan informasi yang 

optimal. Kedua adalah manfaat yang dicapai dari evaluasi. Manfaat yang utama 

dari evaluasi adalah meningkatkan kualitas pembelajaran
162

. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa keberhasilan program pembelajaran selalu dilihat dari 

aspek hasil belajar yang dicapai. Di sisi lain evaluasi pada program 

pembelajaran membutuhkan data tentang pelaksanaan pembelajaran dan 

tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran. Kondisi yang demikian tidak hanya 

terjadi pada jenjang pendidikan tinggi, tetapi juga terjadi dijenjang pendidikan 

dasar dan menengah. Keberhasilan program pembelajaran selalu dilihat dari 

aspek hasil belajar, sementara implementasi program pembelajaran di kelas 

atau kualitas proses pembelajaran itu berlangsung jarang tersentuh kegiatan 

penilaian.  

                                                           
161 http/www bloom et al.com. Diakses pada tanggal 3 Januari 2024 
162 Gintings Abdorrakhman. Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Buah Batu, 

2008), 
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Dengan demikian evaluasi sangat dibutuhkan dalam berbagai kegiatan 

kehidupan manusia sehari-hari, karena disadari atau tidak disadari, sebenarnya 

evaluasi sudah sering dilakukan, baik untuk diri sendiri maupun kegiatan sosial 

lainnya. Hal ini dapat dilihat mulai dari berpakaian, setelah berpakaian ia 

berdiri dihadapan cermin apakah penampilannya sudah wajar atau belum, 

sampai pada hal-hal yang lebih besar dalam kehidupan manusia. Contohnya 

ketika seorang pejabat negara berakhir masa jabatannya, maka orang lain yang 

ada disekitarnya akan melakukan penilaian atau evaluasi terhadap kinerjanya 

selama masa kepemimpinannya. Apakah kepemimpinannya tersebut berhasil 

atau tidak. 

2. Nilai-Nilai Moderasi Beragama yang di Tanamkan dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  

Tawasuth, atau moderasi, adalah konsep yang sangat relevan dalam 

konteks beragama. Hal ini mengacu pada sikap seimbang dan tengah dalam 

menjalani kehidupan, terutama dalam praktik agama
163

. Dalam konteks 

moderasi beragama, tawasuth mencerminkan pendekatan yang seimbang para 

siswa di SMP Negeri 03 Tebat Karai, kepahiang antara ekstremisme dan 

kekurangan dalam menjalani ajaran agama. Guru PAI dan Budi Pekerti dengan 

gambling mengajarkan tentang pentingnya untuk menghindari sikap yang 

ekstrem dan fanatik, karena hal itu dapat mengarah pada ketidakmampuan 

untuk berdialog dengan orang lain yang memiliki keyakinan berbeda. 

Sebaliknya, moderasi juga menekankan pada ketekunan dalam menjalankan 
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ajaran agama, menghindari kesembronoan atau penafsiran yang terlalu liberal 

yang dapat menghilangkan esensi ajaran.  

Dalam konteks Islam, misalnya, konsep tawasuth diterjemahkan sebagai 

moderasi atau keseimbangan dalam menjalani ajaran agama. Ini mencakup 

sikap toleransi, penghargaan terhadap keragaman, dan kemampuan untuk hidup 

berdampingan dengan masyarakat yang memiliki keyakinan beragama yang 

berbeda. Dengan mengamalkan tawasuth dalam moderasi beragama, para siswa 

di SMP Negeri 03 Tebat Karai, kepahiang dapat menciptakan lingkungan yang 

harmonis dan inklusif, di mana nilai-nilai agama dapat dijalani tanpa 

mengorbankan toleransi dan saling pengertian. 

Kebhinekaan artinya beraneka ragam, bermacam-macam, banyak, 

beragam, dan lain-lain, yang mengarah kepada banyanknya perbedaan yang 

ada dalam masing-masing kehidupan, kebhinekaan lebih tertuju pada nilai 

nasional, yaitu beraneka ragamnya terdapat suku bangsa, ras, agama, budaya, 

bahasa, dlan lain-lain yang ada pada negara Indonesia (yang mana persatuan 

dan kesatuan sebagai penghubung dari kebhinekaan tersebut). Kebhinekaan 

global adalah perasaan menghormati keberagaman. Kebhinekaan global adalah 

toleransi terhadap perbedaan
164

. 

Dalam Kurikulum Merdeka, dimensi berkebhinekaan global diajarkan 

kepada siswa untuk mempertahankan budaya luhur, lokalitas, dan identitasnya 

serta tetap berpikiran terbuka saat berinteraksi dengan budaya lain. Tujuan dari 

ini adalah untuk menumbuhkan rasa saling menghargai dan menciptakan 
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budaya baru yang baik dan tidak bertentangan dengan budaya luhur bangsa. 

Elemen penting dari dimensi berkebhinekaan global meliputi men Selain itu, 

siswa mengenali, mengidentifikasi, dan mendeskripsikan berbagai kelompok 

berdasarkan perilaku, jenis kelamin, komunikasi, dan budaya mereka
165

. 

Mereka juga mendeskripsikan pembentukan identitas diri dan kelompok 

mereka. Mereka juga menganalisis bagaimana menjadi anggota kelompok 

sosial di tingkat lokal, regional, nasional, dan global. Para siswa juga dididik 

untuk berkomunikasi. 

Mendukung dengan apa yang diinginkan dalam kurikulum merdeka, para 

siswa secara reflektif memanfaatkan kesadaran dan pengalaman kebinekaannya 

agar terhindar dari prasangka dan stereotip terhadap budaya yang berbeda, 

termasuk perundungan, intoleransi dan kekerasan, dengan mempelajari 

keragaman budaya dan mendapatkan pengalaman dalam kebinekaan. Hal ini 

membuatnya menyelaraskan perbedaan budaya agar tercipta kehidupan yang 

setara dan harmonis antarsesama. Para siswa juga peduli dan aktif 

berpartisipasi dalam mewujudkan keadilan sosial di tingkat lokal, regional, 

nasional, danglobal. Para siswa percaya akan kekuatan dan potensi dirinya 

sebagai modal untuk menguatkan demokrasi, untuk secara aktif-partisipatif 

membangun masyarakat yang damai dan inklusif, berkeadilan sosial, serta 

berorientasi pada pembangunan yang berkelanjutan. 

Selama proses belajar mengajar, siswa berpikir secara terbuka. Bersikap 

terbuka berarti menghormati hak hidup, hak atas guruan, hak kebebasan 
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berekspresi, dan hak beragama, serta tidak mudah menyalahkan orang lain. 

Paparan terhadap dunia, agama, dan budaya yang berbeda memungkinkan 

siswa berpikir lebih matang dan mengembangkan cara pandang serta cara 

memahami realitas dengan cara yang berbeda. Hendaknya generasi penerus 

bangsa diberikan pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana 

menerapkan Islam Rahmatan lil Alamin dan menjadikan Islam sebagai 

landasan dalam berinteraksi dengan umat lain yang memiliki perbedaan. Tentu 

saja hal ini tidak bisa lepas dari tanggung jawab para guru yang harus 

mengajarkan moderasi beragama.  

Penerapan moderasi beragama dalam proses pembelajaran dapat 

dilakukan dengan berbagai cara, seperti: a) Menanamkan sikap adil dalam 

menghargai perbedaan agama; b) Menanamkan sikap untuk tidak mengganggu 

hak orang lain; c) Menanamkan sikap untuk menerima amaliyah keagamaan 

berdasarkan tradisi dan kebudayaan orang lain; d) Menanamkan nilai untuk 

menghargai perasaan orang lain; dan e) Menanamkan nilai untuk tidak 

membedakan teman seagama. 

Kemudian, nilai-nilai tawazun atau keseimbangan, adalah konsep yang 

juga sangat penting dalam konteks moderasi beragama. Ini mencerminkan 

usaha yang dilakukan oleh guru PAI dan Budi Pekerti untuk mencapai 

keseimbangan yang sehat antara berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam 

praktik agama. Dalam moderasi beragama, tawazun menekankan pentingnya 
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menjaga keseimbangan antara berbagai tuntutan agama dan kebutuhan dunia 

sehari-hari 
166

. 

Dengan memahami konsep tawazun, seseorang diharapkan dapat 

menghindari ekstremisme dan fanatisme dalam menjalani ajaran agama 
167

. 

Tawazun mengajarkan bahwa kehidupan agama tidak harus dipisahkan 

sepenuhnya dari kehidupan dunia atau sebaliknya. Sebaliknya, seseorang harus 

mencari keseimbangan yang sehat antara kewajiban agama dan tanggung 

jawab dunia. 

Dalam konteks Islam, misalnya, tawazun dapat tercermin dalam 

menjalankan ibadah dengan tekun sambil tetap memenuhi tanggung jawab 

sosial, ekonomi, dan keluarga. Ini menghindarkan seseorang dari sikap yang 

terlalu asketis atau terlalu duniaawi. Sebagai contoh, seseorang dapat 

menjalankan ibadah secara khusyuk tetapi juga mengambil bagian dalam 

kegiatan sosial yang memperbaiki masyarakat. 

Dengan mempraktikkan konsep tawazun dalam moderasi beragama, 

seseorang dapat menciptakan kehidupan yang seimbang dan bermakna, di 

mana nilai-nilai agama diintegrasikan dengan baik dalam kehidupan sehari-

hari. 

Selain itu, I'tidal, atau keadilan, adalah konsep penting dalam moderasi 

beragama. Dalam konteks agama, i'tidal mencerminkan sikap yang adil dan 

seimbang dalam menjalani ajaran agama. Ini melibatkan penyeimbangan antara 

                                                           
166 Ainina. 
167 Samsul AR, ‗Peran Guru Agama Dalam Menanamkan Moderasi Beragama Samsul AR 

Sekolah Tinggi Ilmu Bahasa Arab (STIBA) Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan‘, Al-Irfan, 

Volume 3, Nomor 1, Maret 2020, 3 (2020). 
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berbagai aspek kehidupan, termasuk hubungan dengan Tuhan, hubungan 

dengan sesama, dan hubungan dengan diri sendiri. 

Dalam praktik moderasi beragama, i'tidal menunjukkan pentingnya 

menjaga keseimbangan antara ketaatan agama dan keadilan sosial. Ini berarti 

tidak hanya memenuhi kewajiban ritual dan ibadah, tetapi juga berkontribusi 

positif pada masyarakat dan menjaga hubungan yang adil dengan sesama 

manusia. 

Dalam Islam, nilai-nilai i'tidal terkait erat dengan nilai-nilai keadilan 

sosial, pemberdayaan masyarakat, dan sikap adil dalam segala aspek 

kehidupan. I'tidal juga dapat diterapkan dalam menanggapi perubahan zaman 

dan tantangan modern, dengan tetap mempertahankan prinsip-prinsip agama 

tanpa meninggalkan kewajiban sosial. Dengan mempraktikkan i'tidal dalam 

moderasi beragama, seseorang dapat menciptakan lingkungan yang seimbang 

dan adil, di mana nilai-nilai spiritual dan moral diintegrasikan secara harmonis 

dengan tanggung jawab sosial 
168

. I'tidal membantu menjauhkan diri dari sikap 

ekstremisme dan mempromosikan sikap tengah yang menghargai keberagaman 

dan keadilan. Selain itu, Guru Pendidikan Agama Islam adalah seorang 

pendidik yang memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mengajarkan ilmu 

agama kepada siswanya. Ini dilakukan agar keimanan dan ketaqwaan siswa 

terhadap Allah SWT semakin meningkat dan pengetahuan mereka tentang 

agama Islam semakin meningkat
169

. Dengan ajaran agama yang diberikan oleh 

                                                           
168 Sari, Suradi, and Chandra. 
169 Dewi Qurroti Ainina, ‗Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Mata Pelajaran PAI dan 

Budi Pekert Kelas VII SMP‘, Al Qalam: Jurnal Ilmiah Keagamaan Dan Kemasyarakatan, 16.2 

(2022) <https://doi.org/10.35931/aq.v16i2.887>. 
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guru Pendidikan Agama Islam di sekolah, diharapkan siswa akan memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang kewajibannya sebagai seorang pendidik. 

Hal ini jelas sesuai dengan tugas guru Pendidikan Agama Islam yang telah 

diuraikan, yaitu bahwa guru harus memiliki misi untuk menyebarkan dakwah 

Islamnya ke seluruh siswa agar mereka semakin beriman dan bertaqwa kepada 

Allah SWT. Hal ini dapat dicapai dengan menunjukkan sikap dan perilaku 

yang baik, taat kepada Allah SWT, selalu mengikuti perintah-Nya, dan 

meninggalkan larangan-Nya. 

Guru Pendidikan Agama Islam selalu menasihati siswa untuk tidak 

memilih teman karena perbedaan agama dan untuk tidak melupakan Pancasila 

dan Bhineka Tunggal Ika. Jika sebagai warga negara Indonesia kita berpegang 

teguh pada Pancasila dan Bhineka Tunggal Ika, tidak akan ada perselisihan. Di 

dalam Pancasila dinyatakan bahwa rakyat Indonesia harus mempertahankan 

nilai ketuhanan dan kesatuan, yang berarti bahwa orang-orang dengan berbagai 

keyakinan dan Tuhan yang disembah harus dapat hidup berdampingan dan 

menerima perbedaan. Menurut Bhineka Tunggal Ika, jelas bahwa seorang 

warga negara Indonesia harus dapat menerima segala perbedaan, baik dalam 

keyakinan, suku, ras, atau budaya.  Guru Pendidikan Agama Islam menasihati 

siswa untuk selalu berpegang teguh pada Pancasila dan Bhineka Tunggal Ika. 

Hal ini sesuai dengan teori yang telah ada tentang komitmen kebangsaan yang 

ditunjukkan oleh pengukuran moderasi agama. Tujuan pendidikan adalah agar 
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siswa mampu menunjukkan komitmen penuh terhadap negara mereka kapan 

pun dan di mana pun
170

. 

Guru PAI dan Budi Pekerti mengajarkan moderasi beragama melalui 

penerapan prinsip tanawwu, atau keberagaman. Prinsip moderasi beragama 

adalah sikap yang tidak menghindari keberagaman, karena keberagaman 

membuat seseorang senang. 

Dan terakhir, nilai-nilai tasamuh, atau toleransi, adalah konsep kunci 

dalam moderasi beragama. Ini mencerminkan sikap terbuka, penghargaan 

terhadap keberagaman, dan kemampuan untuk hidup berdampingan dengan 

orang-orang yang memiliki keyakinan berbeda. Dalam konteks moderasi 

beragama, guru PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 03 Tebat Karai, 

kepahiang menekankan para siswa tentang pentingnya menghormati perbedaan 

keyakinan dan bersikap inklusif terhadap masyarakat yang memiliki 

kepercayaan agama yang beragam. 

Dengan memahami konsep tasamuh, para siswa di SMP Negeri 03 Tebat 

Karai, kepahiang dapat menghindari sikap fanatisme dan intoleransi. Tasamuh 

mengajarkan bahwa perbedaan keyakinan adalah keniscayaan, dan penting 

untuk membangun dialog saling pengertian tanpa menghakimi atau 

merendahkan pihak lain. 

Guru PAI dan Budi Pekerti juga menjelaskan bahwa dalam Islam, tasamuh 

tercermin dalam konsep ukhuwah (persaudaraan) dan pentingnya menjaga 

hubungan yang baik dengan semua anggota masyarakat, terlepas dari 

                                                           
170  Irwan, Masdani, and Sahrul Hakim, ‗Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Moderasi Keberagamaan Siswa Kelas V Di SDN 2 Cakranegara Tahun Ajaran 

2021/2022‘, Jurnal Ilmiah Hospitality, 11.1 (2022). 
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perbedaan keyakinan. Rasulullah SAW sendiri menunjukkan sikap tasamuhnya 

dengan berinteraksi dengan berbagai kelompok agama dan suku di Madinah
171

. 

Tenggang rasa yang merupakan komponen dari Tasammuh atau toleransi 

adalah cara hidup untuk menunjukkan rasa menghargai dan menghormati 

orang lain. Tenggang rasa ialah perilaku yang harus dimiliki oleh semua orang 

karena memiliki banyak manfaat dan efek positif bagi kehidupan. Sikap 

tenggang rasa baik untuk diri sendiri dan orang lain. Mereka yang dihormati 

akan merasakan harga diri. Sikap tenggang rasa pasti akan menciptakan 

hubungan yang baik dengan sesama orang
172

. Oleh karena itu, memahami apa 

artinya sikap tenggang rasa ialah penjelasan yang sangat penting untuk 

disampaikan.  

Sekolah adalah tempat di mana orang bisa belajar. Sungguh bermanfaat 

jika sikap dan perilaku tenggang rasa diterapkan di institusi pendidikan. Proses 

belajar dapat dibantu oleh lingkungan yang positif. Ada beberapa sikap dan 

perilaku tenggang rasa yang diajarkan oleh guru PAI dan Budi Pekerti untuk 

para siswa di sekolah, seperti:   

1) Menerapkan sikap toleransi terhadap perbedaan yang ada di sekolah, 

baik suku, agama, dan ras. Hal ini mengacu pada Bhineka Tunggal Ika 

yang merupakan semboyan bangsa Indonesia.  

2) Berteman dan saling mengenal tanpa membeda-bedakan 

 Membantu teman dan siapa pun yang kesulitan.  

                                                           
171 Irwan, Masdani, and Hakim. 
172 Achmad Zainal Abidin, ‗Nilai-Nilai Moderasi Beragama‘, JIRA: Jurnal Inovasi Dan Riset 

Akademik, 2.5 (2021). 
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3) Berpegang teguh pada kebenaran dan bersikap adil kepada teman-

teman 

4) Menghormati dan berperilaku sopan santun kepada yang lebih tua, 

seperti guru, petugas sekolah, kakak kelas, dan sebagainya. 

5) Tidak menyombongkan dan memamerkan hal apapun kepada teman-

teman.  

6) Bersikap rendah hati dan tidak merasa menjadi seseorang yang lebih 

di antara yang lain.  

7) Menghargai teman sebaya dan yang lebih muda, seperti teman 

sepermainan dan adik kelas. Menghormati pendapat orang lain. 

8) Menggunakan bahasa yang baik dan sopan di sekolah, yang 

merupakan tempat menuntut ilmu.  

9) Tidak mengejek dan bertengkar dengan teman sehingga 

menimbulkan kegaduhan.  

10) Membiasakan diri untuk mengucapkan kata "tolong" dan "terima 

kasih". 

Dengan mempraktikkan konsep tasamuh dalam moderasi beragama, para 

siswa di SMP Negeri 03 Tebat Karai, Kepahiang dapat menciptakan 

lingkungan yang toleran dan saling menghormati. Ini membuka pintu untuk 

membangun jembatan antarbudaya, meredakan konflik, dan mendorong 

kerjasama antarberagama dalam mencapai kesejahteraan bersama. 
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3. Faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan nilai nilai 

moderasi beragama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa guru sudah berusaha 

semaksimal mungkin dalam menumbuhkan toleransi siswa di SMP Negeri 03 

Tebat Karai, Kepahiang, namun semua usaha yang dilakukan pasti ada 

kendala-kendala yang ditemukan. Factor-faktor yang mendukung seperti Untuk 

menghadapi semua itu selain kekompakan dari pihak sekolah, dilakukan pula 

bentuk kerja sama yang kuat antara sekolah dengan orang tua siswa, karena 

orang tua memegang peranan yang sangat penting dalam perkembangan anak. 

Hubungan baik antara orang tua dan guru dengan senantiasa saling 

bertukar informasi dan bekerjasama. Orang tua dan guru PAI adalah bagian 

yang sangat penting dalam proses internalisasi nilai-nilai moderasi beragama 

ke dalam diri seorang siswa. Orang tua bertanggung jawab untuk melindungi 

dan mendidik anak-anaknya, memberikan kasih sayang, perhatian, dukungan, 

dan insentif. Mereka juga bertanggung jawab untuk membangun dan mendidik 

anak-anaknya di lingkungan keluarga atau rumah, baik dalam proses 

pertumbuhan dan penguatan pengetahuan anak-anak maupun dalam 

pembentukan karakter mereka. Sebaliknya, tanggung jawab seorang guru 

adalah memastikan bahwa apa yang dia ajarkan kepada siswanya dapat 

dipahami, dihayati, dan diterapkan dalam kehidupan nyata. Anak-anak belajar 

dengan baik dari pagi hingga siang, bahkan sore, ketika guru dan orang tua 

memiliki waktu tersendiri untuk mendidik mereka. 
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Selain itu, Dukungan yang kuat dari stake holder dan pimpinan di SMPN 

SMP N 03 Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang. Kepala sekolah dan 

stakeholder lainnya sangat penting untuk keberhasilan pendidikan. Kualitas 

pendidikan akan meningkat jika kepala sekolah, unsur pimpinan, dan stake 

holder saling mendukung. Kepala sekolah dan pihak lain di SMP N 03 Kec. 

Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang telah melakukan berbagai upaya untuk 

memastikan bahwa setiap orang di sekolah ini selalu adil. Kepala sekolah telah 

menyediakan sarana dan prasarana pendidikan, termasuk buku dan materi 

pelajaran lainnya. Ini tidak hanya ditujukan untuk siswa Islam, tetapi juga 

untuk siswa yang tidak beragama Islam. Selain itu, guru PAI dan Budi Pekerti 

mengatakan bahwa kepala sekolah dan pihak lain juga sangat mendukung 

kegiatan positif, baik yang dilakukan oleh orang muslim maupun non-muslim. 

Sekolah juga selalu mendukung dan memotivasi siswa yang berprestasi tanpa 

memandang agama, suku, ras, bahasa, atau adat istiadat. Kepala sekolah akan 

dengan senang hati mendukung siswa yang berprestasi dan bersikap moderat. 

Dan terakhir, saling membahu, mendukung dan membantu antara guru 

pendidikan agama islam dan guru bidang studi yang lain. Guru PAI dan Budi 

Pekerti di SMP N 03 Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang tidak akan dapat 

melakukan ini secara mandiri. Kerjasama antar guru PAI dan Budi Pekerti dan 

guru bidang studi lainnya sangat diharapkan dan dibutuhkan. Siswa di SMPN 

Negeri 03 Tebat Karai, Kepahiang harus memahami nilai-nilai moderasi 

beragama dengan bekerja sama dan bekerja sama. Guru matematika juga setuju 

dengan apa yang disampaikan oleh guru PAI dan Budi Pekerti tentang 
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bagaimana mereka saling mendukung dan bahu membahu dalam upaya mereka 

untuk menanamkan nilai-nilai moderasi agama bagi siswa mereka. Para guru 

saling mendukung satu sama lain, sehingga siswa dapat mengamalkan nilai 

moderasi agama di depan guru PAI dan Budi Pekerti serta di depan orang lain. 

Siswa juga mengatakan bahwa guru senantiasa mengingatkan mereka untuk 

tetap menjadi siswa yang moderat. Nilai moderasi beragama yang diajarkan 

dan ditanamkan dengan baik oleh guru PAI secara konsisten didukumg oleh 

guru lain. Baik di dalam maupun di luar kelas, mereka mengingatkan kami 

untuk menjadi siswa yang memiliki akhlak yang mulia dan moderat. 

Selain itu, berdasarkan temuan dari wawancara dan observasi lapangan 

yang dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa lingkungan di luar 

sekolah adalah salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam menghambat 

perkembangan sikap moderasi beragama siswa. Sifat dan kepribadian siswa 

dapat dipengaruhi oleh lingkungan tempat mereka bergaul. Pendidikan 

membentuk keberagamaan remaja muslim. Selain itu, pertemanan sangat 

memengaruhi corak keagamaan anak muda, apakah itu moderat atau radikal. 

Hal ini menunjukkan bahwa, sekuat apapun fondasi moderasi beragama yang 

dibangun oleh guru PAI di sekolah, sikap siswa akan menjadi radikal jika 

lingkungan pergaulan di luar sekolah radikal; begitu pula, jika lingkungan 

pergaulan di luar sekolah terlalu liberal, sikap siswa akan menjadi liberal.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

1. Kondisi Objektif Wilayah Penelitian 

a. Profil Umum SMP Negeri 03 Tebat Karai  

Nama sekolah yang akan diteliti ini adalah Sekolah Menengah 

Pertama Negeri (SMPN) 3 Tebat Karai yang terletak di jalan Lintas 

Sengkuang Desa Tapak Gedung Kecamatan Tebat Karai Kabupaten 

Kepahiang Provinsi Bengkulu. 

Batas- batas geografis MTs : 

1) Sebelah Utara berbatasan dengan perumahan warga; 

2) Sebelah Selatan berbatasan dengan perumahan warga; 

3) Sebelah Timur berbatasan dengan perumahan warga; 

4) Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Lintas Sengkuang Desa 

Tapak Gedung. 

b. Visi dan Misi SMP Negeri 03 Tebat Karai 

Berikut ini adalah visi dan misi yang diemban oleh Sekolah 

Menengah Pertama Negeri (SMP N) 03Tebat karai
78

 : 

1) Visi SMP N 03 tebat karai 

―Unggul dalam prestasi , santun dalam berprilaku‖ 

 

 

                                                           
78Hasil Wawancara dengan Bapak Mahrus, M.Pd, sebagai  Kepala SMP  Negeri 03 Tebat 

Karai, (Pada Hari Rabu tanggal 29 November  2023 Jam 09:15 WIB) 
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2) Misi SMP N 03 tebat karai 

1. Meningkatkan prestasi siswa melalui proses KBM dan kegiatan 

ekstrakulikuler 

2. Meningkatkan iman dn takwa sehingga  menciptakan insan yang 

berbudi luhur  

3. Membantu siswa mengembangkan ilmu pengetahua serta bakat 

yang dimilikiagar dapat berkembang sehingga mampu 

berprestasi 

4. Mengupayakan dan membekali para siswa disamping memiliki 

ilmu pengetahuan yang luas juga mempunyai prilaku akhlak 

yang mulia dan berbudi pekerti yang luhur. 

2. Data Siswa dan Guru SMP Negeri 03 Tebat Karai 

Keadaan Siswa dan Guru SMP Negeri 03 Tebat Karai, Kabupaten 

Kepahiang berdasarkan hasil penelitian yaitu sebagai berikut
79

; 

1) Data siswa 

Berdasarkan data siswa SMP Negeri 03 Tebat Karai pada tahun 

ajaran 2023/2024 jumlah peserta didik perkelas rata-rata 24 sampai 28 

siswa. Dengan jumlah siswi perempuan lebih dominan dari pada siswa 

laki-laki dalam setiap kelas, dari kelas VII hingga kelas IX. Data tersebut 

menunjukkan bahwa pembagian peserta didik perkelasnya sudah dapat 

dikatakan seimbang dan baik dalam hal proporsinya, hal tersebut 

                                                           
79Hasil Wawancara dengan Ibu Nova Mayasari , sebagai Waka Kesiswaan SMP  Negeri 03 

Tebat Karai, (Pada Hari Kamis tanggal 29 November 2023 Jam 10:00 WIB) 
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dimaksudkan agar pada saat proses belajar-mengajar berlangsung dapat 

berjalan dengan kondusif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

2) Data guru  

NO NAMA  NIP 

1. Nahuri  196306101984111001 

2.  Sukmawati, S.Pd 197608132005022002 

3.  Heni Harlini, S.Pd 197609042006042017 

4.  Nova Mayasari, M.Pd 198611022008042001 

5. Ari Nursangsoko, S.Pd 198507242009041001 

6. Citra Ramadania, S.Pd 198605132010012016 

7. Judika Nova Yanti, S.Pd 198806262015052001 

8. 
Abd. Hakim, S.Pd  

197911101994031002 

9.  
Yendri Warnita, S.Pd  

197307261994031002 

10. 
Sugianto, S.Pd I  

197204292006041001 

11. 
Nizamudin, S.Ag  

196706192005011003 

12. 
Susi Lismidayanti, S.Pd I   

197601222005012001 

13 
Eva Liana, S. Pd  

198710172011012017 

14 
Donni Herwahdi, S. Ag  

197203262001121 

15 
Ermayanti, S. Pd  

197802082011012004 

16 
Ovetri Syufiarnita, S.Pd  

197408152005012006 

17 
Sarijana Wati, A. MA  

197004092014112001 

18 
Yenni Basrida, S. Pd 

- 
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19 
Yuniarsih, S.E 

- 

20 
Roni Satria Putra, S. Pd 

- 

21 
Reni Karlina, S. Pd 

- 

22 
Neli Maryani, S. Pd I 

- 

23 
Beta Widia Sonata, S. Pd I  

- 

24 
Novita Lusiana 

- 

25 
Evi Susilawati, S. Pd I 

- 

26 
Siti Sangkut, S.Pd I 

- 

27 Desiska, S.Pd - 

28 Anggi Yuniarti, S.Pd - 

29 Feri Irawan, S.Pd - 

30 Adhitiya Nanda Utama, S.Pd - 

31 Heki Destri, S.Pd - 

1.1 Sumber: Dokumentasi TU SMP N 03 Tebat Karai Tahun 2023. 

3. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 03 Tebat Karai 

Berdasarkan hasil penelitian dengan Bapak Ari Nursangsoko, 

Waka sarana dan prasarana, keadaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 03 

Tebat Karai sudah memadai dalam menunjang semua proses kegiatan 

pendidikan baik di bidang akademik maupun bidang non-akademik. Dan 

semua sarana dan prasarana tersebut sudah di manfaatkan dengan baik.
80

 

                                                           
80Hasil Wawancara dengan Bapak Ari Nursangsoko sebagai  Waka Sarpras (Pada Hari Kamis 

tanggal 29 November 2023 Jam 09:00 WIB) 
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B. Temuan Penelitian 

Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 03 Kec. Tebat Karai, Kabupaten 

Kepahiang adalah sekolah yang sudah menerapkan kurikulum merdeka dalam 

proses pembelajaran di sekolah. Kurikulum merdeka merupakan konsep 

pendidikan yang memberikan kebebasan lebih kepada sekolah dan guru untuk 

mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan lokal dan karakteristik 

siswa. Dalam hal ini Mata Pelajaran Agama Islam dan Budi Pekerti yang memuat 

materi moderasi beragama terdapat pada BAB VI (Indahnya Beragama Secara 

Moderat), VII (Meyakini Nabi dan Rasul Allah, Menjadi generasi Diginal yang 

Berkarakter, Moderat), dan VIII (Menjadi Generasi Toleran, Harmoni, Intern, dan 

antar Umat Beragama). Penanaman nilai-nilai Moderasi beragama di sekolah 

penting untuk senantiasa disemai,  dirawat dan di tanamkan khususnya oleh Guru 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk memastikan bahwa peserta didik 

bersikap pertengahan, serta toleran dengan perbedaan yang mereka temui di 

lingkungannya.  

1. Strategi Guru dalam Menanamkan Nilai-Nilai Moderasi Beragama 

Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 

SMP N 03 Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang  

a) Penetapan Tujuan Pembelajaran 

Sebelum proses pembelajaran dimulai, hal yang paling penting 

dilakukan adalah guru membuat tujuan pembelajaran. Dengan adanya 

tujuan pembelajaran yang dibuat, maka sketsa awal atau blueprint dari 

proses pembelajaran akan tercermin dengan baik, sehingga fokus 
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pembelajaran akan tercapai dengan maksimal. Berdasarkan wawancara 

dengan guru PAI dan Budi Pekerti tentang pembuatan tujuan pembelajaran 

dikelas, beliau mengatakan: 

Sebelum proses awal pembelajaran dikelas dilaksanakan, maka hal 

pertama yang saya lakukan adalah dengan membuat tujuan 

pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang saya buat dan saya 

cantumkan dalam rencana pembelajaran sesuai dengan kurikulum 

dan silabus yang digunakan di SMP Negeri 03 ini. Sehingga tujuan 

pembelajaran akan singkron dengan silabus yang ada
81

.  

Berdasarkan wawancara dengan guru PAI dan Budi Pekerti tentang 

penetapan tujuan pembelajaran dikelas, beliau mengatakan: 

Sebagai guru PAI dan Budi Pekerti, saya harus memahami semua 

elemen tujuan pembelajaran sebelum melaksanakan proses 

pembelalajaran di kelas. Beberapa hal yang harus saya perhatikan saat 

menetapkan tujuan pembelajaran yaitu aspek kontinuitas, manajerial, 

psikologis, dan pedagogis. Dengan mempertimbangkan kompetensi 

yang harus dimiliki oleh seorang guru, tidak berlebihan jika saya 

mengatakan bahwa menjadi guru bukanlah pekerjaan yang mudah. 

Menjadi guru memerlukan keterampilan khusus, karena menjadi guru 

sekarang sudah menjadi profesi. Guru harus memiliki kemampuan 

untuk membuat tujuan pembelajaran karena ini akan memengaruhi 

proses pembelajaran. Penetapan tujuan pembelajaran membuat 

pembelajaran berlangsung secara sistematis, sehingga pembelajaran 

akan terarah dan terorganisir, dan guru dapat memanfaatkan waktu 

seefektif mungkin untuk mencapai tujuan pembelajaran
82

. 

 

Selain itu, untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal, ada 

beberapa tahapan yang dilakukan oleh Guru PAI dan Budi Pekerti sebelum 

menyampikan materi didalam kelas dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran. Guru PAI dan Budi Pekerti mengatakan: 

Sebelum menyampaikan materi di dalam kelas, ada beberapa tahapan 

penting yang perlu dilakukan untuk memastikan bahwa proses belajar 

mengajar berjalan efektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Ada 

                                                           
81 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI dan Budi Pekert kelas 

VIII di SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 30 November 2023 
82 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI dan Budi Pekert kelas 

VIII di SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 30 November 2023 
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dua tahapan yang sangat penting menurut saya, yaitu: penentuan tujuan 

pembelajaran, dan pemahaman materi. Penentuan tujuan pembelajaran 

adalah menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas dan spesifik. Tujuan 

ini harus sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan belajar siswa, serta 

harus dapat diukur. Sebagai pendidik perlu memahami materi yang 

akan disampaikan secara mendalam. Ini termasuk membaca literatur 

terkait, memahami berbagai perspektif, dan menyadari perkembangan 

terbaru dalam topik yang bersangkutan 
83

. 
 

Guru PAI dan Budi Pekerti mengatakan bahwa dengan adanya 

penetapan tujuan pembelajarn PAI dalam menanamkan nilai-nilai 

moderasi beragama pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di SMP N 03 Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang, maka fokus 

pembelajaran akan berjalan dengan baik dan sistematis, sehingga apa yang 

dinginkan dalam materi yang disampaikan dapat dipahami dan dimengerti 

oleh peserta disik atau siswa dengan baik. Menopang apa yang telah 

disampaikan oleh guru PAI di atas, Muhammad Aziz juga mengatakan: 

Ketika kegiatan belajar dan mengajar akan di mulai, guru kami selalu 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan kami pelajari pada hari 

itu. Selain itu, ketika kami bertanya dan berdiskusi, guru kami selalu 

memberikan jawaban yang kami inginkan. Kami menyimpulkan bahwa 

beliau memiliki pemahaman yang baik terhadap materi-materi yang di 

sampaikan kepada kami 
84

. 

 

Senada dengan apa yang disampaikan oleh Guru PAI diatas, Kelvin 

Agustinus, salah satu siswa kelas VIII mengatakan: 

Sebelum proses belajar dan mengajar berlangsung, guru kami selalu 

menyampaikan tujuan apa yang akan dicapat melalui materi yang akan 

diajarkan. Sehingga kami sebagai siswa mampu menganalisa akan 

esensi dan tujuan dari materi yang disampaikan. Karena terkadang ada 

beberapa poin atau kesempatan dimana guru kami menjelaskan materi 

dengan penjelasan yang beragam, sehingga jika kami tidak 

                                                           
83 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI dan Budi Pekert kelas 

VIII di SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 30 November 2023 
84  Wawancara bersama Muhammad Aziz, siswa kelas VIII di SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 1 Desember 2023 
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mengetahui tujuan pembelajaran yang disampaikan di awal 

pertemuan, kami merasa kebingungan
85

.  
 

Selain itu, dalam proses pembuatan dan penyampaian tujuan 

pembelajaran di kelas, Kepala Sekolah juga mengatakan: 

Memang betul apa yang disampaikan oleh guru PAI dan Budi Pekerti 

ketika saudarai mewawancarai beliau terkait pembuatan tujuan dan 

penyampaian tujuan pembelajaran. Sekolah kami sangat ketat dalam 

proses singkronisasi tujuan pembelajaran dengan silabus yang 

digunakan, sehingga para guru, dalam hal ini guru PAI, akan mampu 

menyampaikan ilmu atau materi kepada para siswa sesuai dengan 

silabus dan kurikulum yang digunakan disekolah. Sebagaimana yang 

kita ketahui bersama bahwa Menteri Pendidikan kita sangat mewanti-

wanti kami sebagai kepala sekolah agar benar-benar mengontrol 

penggunakan silabus dan kurikulum yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah. Namun kami juga menyampaikan kepada guru PAI dan 

Budi Pekerti bahwa pembuatan tujuan pembelajaran juga harus sesuai 

dengan keadaan dan situasi yang dialami oleh para siswa, sehingga 

apa yang dinginkan dalam suatu pembelajaran akan tercapai dengan 

optimal.
86

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti dapat diasumsikan bahwa guru PAI dan Budi Pekerti dengan detil 

membuat tujuan pembelajaran dan menyampaikan nya kepada para siswa 

sebelum proses pembelajaran dimulai. Sehingga dengan adanya 

pembuatan tujuan pembelajaran dan penyampaian tujuan pembelajaran 

tersebut kepada para siswa, diharapkan agar hasil akhir dari proses 

pembelajaran tersebut dapat tercapai dengan baik serta para siswa akan 

mampu memahami, menganalisa, dan menerapkan apa yang telah mereka 

pelajari di sekolah. 
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b) Penetapan Pendekatan Pembelajaran 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk seluruh 

masyarakat terutama generasi muda. Sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional dimana pendidikan hadir untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, 

maka perlu dipahami bahwa kata mencerdaskan bukan sekedar pintar dari 

segi kognitif, akan tetapi juga tentang bagaimana peserta didik dapat 

mengenali diri sendiri, potensi, lingkungan serta masyarakat dengan 

seluruh perbedaan di dalamnya.  Perbedaan inilah yang menjadikan peran 

Guru Pendidikan Agama dan Budi Pekerti penting untuk memberikan 

pencerahan terkait moderasi beragama di sekolah. 

Penanaman nilai-nilai Moderasi beragama di sekolah penting untuk 

senantiasa disemai, dirawat dan di tanamkan khususnya oleh Guru 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah untuk memastikan 

bahwa peserta didik bersikap moderat, serta toleran dengan perbedaan 

yang mereka temui di sekolah. Melalui penanaman sikap moderasi 

beragama dapat meminimalisir terjadinya konflik antar peserta didik. 

Strategi yang digunakan dalam proses pembelajaran harus mudah 

diterapkan dan disesuaikan dengan kondisi peserta didik terutama dalam 

pemanfaatan teknologi serta kecenderungan peserta didik dalam proses 

penerimaan pembelajaran yang diberikan. Strategi yang tepat juga akan 

memaksimalkan hasil yang hendak dicapai yaitu peningkatan pemahaman 

dan pengetahuan peserta didik terhadap pembelajaran serta penguatan nilai 

nilai moderasi beragama. 
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Sebelum melaksanakan proses belajar mengajar didalam kelas, ada 

beberapa persiapan yang dilakukan oleh guru PAI, yakni persiapan bahan 

ajar dan media pembelajaran. Persiapan yang komprehensif ini akan 

membantu dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan 

mendalam bagi siswa, sekaligus memastikan bahwa topik moderasi 

beragama disampaikan dengan cara yang seimbang dan inklusif. Dalam 

wawancara bersama guru PAI, beliau mengatakan: 

Sebelum melaksanakan proses belajar mengajar Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti khususnya dalam topik moderasi beragama di 

dalam kelas, ada beberapa persiapan penting yang harus dilakukan 

untuk memastikan proses pembelajaran berjalan efektif dan bermakna. 

Ada beberapa langkah-langkah persiapan yang saya lakukan, seperti: 

mempelajari materi secara mendalam, merancang rencana pelajaran, 

menyiapkan materi dan sumber belajar seperti video pembelajaran 

yang bersifat edukatif dan sesuai dengan kurikulum yang digunakan, 

seperti video dengan judul ―Moderasi Beragama Melalui Pembiasaan 

Di Lingkungan Sekolah”oleh Karim Muhammad dalam chanel 

Youtube nya yang didukung oleh BNPT dan FKPT dan video-video 

tentang moderasi beragama yang terdapat dalam chanel Youtube 

Direktorat PAI Kementerian Agama RI, mengembangkan metode 

pembelajaran interaktif, mempersiapkan studi kasus dan contoh nyata, 

memahami latar belakang dan kebutuhan siswa membuat lingkungan 

kelas yang mendukung 
87

. 

 

Berdasarkan wawancara dengan guru PAI dan budi pekerti untuk 

kelas VIII ini, yang dimaksud dengan video pembelajaran yang bersifat 

edukatif dan sesuai dengan kurikulum yang digunakan yaitu video yang 

tidak hanya menyampaikan informasi yang benar dan berguna untuk 

proses pembelajaran, tetapi juga disajikan dengan cara yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dan standar kurikulum yang berlaku di tingkat SMP. 
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Konten video yang disampaikan harus menyediakan informasi yang benar 

dan berguna bagi proses pembelajaran. Informasi yang disampaikan dalam 

konten video juga harus didasarkan pada fakta atau teori yang diakui 

dalam bidang ilmu yang relevan. Konten harus merangsang rasa ingin tahu 

dan mendorong siswa untuk melakukan eksplorasi lebih lanjut atau belajar 

mandiri di luar materi yang disampaikan. Video jenis ini membantu siswa 

tidak hanya memahami materi pelajaran dengan lebih baik tetapi juga 

mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk pembelajaran lebih 

lanjut. Selain itu, hal yang sama juga disampaikan oleh Kartika, dia 

mengatakan: 

Kami memperhatikan guru kami ketika mengajar dan kami 

mendapatkan kesimpulan bahwa beliau telah mempelajari materi 

secara mendalam, merancang rencana pelajaran, menyiapkan materi 

dan sumber belajar, sehingga kami mampu menangkap dan 

memahami akan materi-materi yang beliau sampaikan dengan baik. 
88

 

Dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, guru menggunakan strategi pada pembelajaran PAI untuk 

mengoptimalkan tujuan belajar. Guru dalam hal ini berfungsi sebagai 

sarana dalam peningkatan hasil belajar siswa. Strategi yang digunakan 

guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa di SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang menggunakan beberapa strategi, dalam hal ini guru dituntut 

memiliki kemampuan mengembangkan strategi belajar untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran PAI di SMPN 03 

Tebat Karai, Kepahiang. Ada beberapa macam strategi yang dapat 

                                                           
88 Wawancara bersama Kartika, siswi kelas VIII di SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang, pada 

tanggal 1 Desember 2023 



70 
 

 
 

digunakan dalam proses pembelajaran pada dasarnya tujuan menggunakan 

strategi pembelajaran untuk memperoleh kesuksesan dan keberhasilan 

dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

Dalam menyiapkan dan menyampaikan materi guru menggunakan 

strategi belajar yang berbeda-beda sesuai dengan materi yang akan 

disampaikan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI dan Budi 

Pekerti, beliau mengatakan bahwa : 

Strategi pembelajaran itu merupakan teknik yang digunakan oleh guru 

dalam mengajar, kalau saya biasa menggunakan strategi ekspositori, 

strategi ekspositori itu adalah suatu pembelajaran yang berpusat pada 

guru misalnya metode ceramah, sosiodrama, dan demonstrasi. Menurut 

saya strategi itu sangat cocok digunakan didalam kelas, karena anak-

anak sekarang ini dalam pembelajaran harus menggunakan metode 

yang berbeda-beda, agar memudahkan siswa dalam memahami 

pembelajaran dan jika kita menggunakan strategi dalam mengajar maka 

pembelajaran yang berlangsung tidak monoton
89

. 

 

Senada dengan apa yang disampaikan oleh guru diatas, Hamidah Putri, 

siswi kelas VIII juga mengatakan: 

Pada proses pembelajaran kami lebih senang guru  menjelaskan materi-

materi secara langsung dan detail, selain itu, dalam proses pembelajaran 

guru kami juga sering menggunakan video pembelajaran untuk 

menunjang proses pembelajaran kami sehingga pembelajaran yang 

kami lakukan tidak mononton dan sangat menyenangkan
90

. 

 

Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti bahwa pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMPN 03 Tebat 

Karai, Kepahiang  dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama tidak 

hanya menggunakan satu metode saja melainkan menggunakan strategi 

                                                           
89 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI dan Budi Pekert kelas 

VIII di SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 30 November 2023 
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ekspositori itu adalah suatu pembelajaran yang berpusat kepada guru 

misalnya metode ceramah, sosiodrama, dan demonstrasi. Kemudian ada 

juga beberapa pembelajaran yang berpusat pada siswa seperti diskusi, 

belajar kelompok, pemberian tugas. Pemilihan strategi itu disesuaikan 

dengan materi, kondisi dan keadaan siswa, karena jika menggunakan 

strategi yang tepat akan mencapai tujuan sesuai yang diharapkan. 

Dalam proses penguasaan kelas agar materi penanaman nilai-nilai 

moderasi beragama bagi siswa dapat disampaikan dengan baik, guru PAI 

dan Budi Pekerti mengatakan: 

Saya sebelum mengajar selalu memperhatikan situasi dan kondisi 

peserta didik dan fasilitas pembelajaran agar didalam proses 

pembelajaran dapat tercipta situasi yang kondusif, sehingga para siswa 

akan bersemangat dalam belajar dan memahami materi yang 

disampaikan kepada mereka 
91

. 
 

Selain itu, berdasarkan wawancara diatas, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa sebagai guru, melakukan persiapan yang baik 

sebelum memulai proses belajar mengajar di kelas adalah kunci untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan bermakna bagi siswa. 

Persiapan yang baik oleh guru sebelum masuk kelas tidak hanya 

membantu kelancaran proses belajar mengajar, tetapi juga menunjukkan 

profesionalisme dan dedikasi guru terhadap pendidikan. Selain itu, Untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang optimal, seorang guru dapat 

mengadopsi berbagai strategi dan pendekatan. Dengan menerapkan 

strategi pengajaran yang baik, guru dapat lebih efektif dalam mencapai 
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tujuan pembelajaran dan memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan 

pengalaman belajar yang bermanfaat dan memenuhi. 

c) Penetapan Media Pembelajaran 

Selama ini penggunaan media sosial seperti Whatapps, facebook, 

youtube, instagram, dll di kalangan remaja hanya dipakai sebagai media 

sosial yang hanya sebatas wadah mengakses informasi-informasi yang 

bersifat hiburan (entertainment) dan melakukan komunikasi virtual biasa 

yang hampir tidak mempunyai nilai pendidikan.  

Aktivitas di media sosial kebanyakan hanya sebatas 

menginformasikan dan mengomentari aktivitas sehari-hari yang dituliskan 

oleh teman, mengunggah dan mengomentari video, foto atau gambar yang 

dikirim oleh teman yang sebagian besar hampir tidak mempunyai makna 

sama sekali. Namun di SMP N 03 Kabupaten kepahiang media sosial 

dimanfaatkan dan diorientasikan dengan bijak sebagai media penunjang 

pembelajaran, sehingga kegemaran dalam menggunakan media sosial 

menjadi media yang positif        bagi pendidikan. 

Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti pemanfaatan media sosial lebih diarahkan pada strategi 

pembelajaran terpadu (blended learning), dengan menggabungkan 

pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran yang memanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi sebagai sarana untuk pengembangan 

pembelajaran, penjadwalan, maupun pengantar pembelajarannya, sehingga 

keterbatasan waktu pembelajaran tatap muka dapat diatasi dengan metode 
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ini. Dari beberapa fungsi yang ada, pemanfaatan media sosial sebagai 

media pembelajaran dan informasi pendidikan PAI dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan berbagai macam fitur yang ada di media sosial, 

seperti fungsi dari grup WA, Youtube, Instagram dll. Fungsi grup WA 

yang dibuat nantinya adalah sebagai wadah komunikasi antara siswa 

dengan guru dan antara siswa dengan siswa. Juga fungsi video dalam 

beberapa flatform media sosial seperti pada youtube, dapat digunakan 

sebagai penguat materi yang akan disampaikan leh guru mata pelajaran 

PAI. Dalam penjelasan nya, Ibu Desiska, S.Pd.I mengatakan: 

 ―Untuk mendukung sistem pembelajaran dan penanaman nilai-nilai 

moderasi beragama dengan baik dan efektif, kami menggunakan berbagai 

macam fitur dalam media sosial dengan tujuan agar para siswa mampu 

memhami lebih dalam dan detil terhadap materi yang disampaikan. 

Terlebih lagi dengan level usia mereka yang sekarang berada pada 

generasi Z, membuat mereka akan lebih banyak mendalami materi yang 

diberikan dengan pemanfaatan berbagai macam fitur yang ada dalam 

media sosial seperti video-video edukatif yang ada di dalam flatform 

youtube atau beberapa gambar-gambar edukatif yang ada di fitur 

Instagram dan facebook. Selain itu juga kami menggunakan fitur 

Whatapps group untuk mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti guna 

membeikan kemudahan bagi para siswa dalam mendapatkan media 

pembelajaran dan menambah informasi pendidikan secara cepat, efektif, 

efisien, dan terukur‖
92

. 
 

Oleh sebab itu, dalam poin ini, guru dapat memberikan dan atau 

menayangkan bahan ajar dan bahan uji serta informasi mengenai mata 

pelajaran secara offline yang di support secara online melalui pemanfaatan 

media sosial, sebaliknya siswapun dapat mengamati, mempelajari dan 

mendalami pemahaman terhadap bahan ajar yang disampaikan oleh guru 

secara offline (luring) dan pendalaman materi secara online (daring) 
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melalui pemanfaatan media sosial serta dapat mengerjakan ujian secara 

online melalui pemanfaatan google form. 

Mengajarkan PAI dan Budi Pekerti khususnya dalam upaya 

menanamkan nilai-nilai moderasi beragama pada anak ditingkat sekolah 

menengah atas (SMP) yang berada pada generasi Z memiliki tantangan 

tersendiri dan berbeda dengan mata pelajaran yang lainnya. Muatan 

materi-materi pembelajaran dalam mata pelajaran PAI yang abstrak dan 

belum dilihat langsung oleh peserta didik yang disebabkan oleh 

keterbatasan pengalaman mereka dalam kehidupan sehari-hari akan 

menjadikan kejenuhan tersendiri bagi siswa untuk menangkap maksud dari 

materi PAI itu sendiri.  

Mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti tidak lepas dari pembahasan 

tentang perilaku moral, akhlaq, sabar, menjadi muslim yang moderat 

dalam aspek pendidikan akhlaq dan ilmu-ilmu agama lainnya seperti fiqh, 

Al-Qur‘an Hadits, dll. Pada aspek keyakinan atau aqidah, para peserta 

didik diperkenalkan dengan istilah-istilah yang tidak bias dilihat secara 

kasat mata di dunia nyata seperti malaikat, jin, setan dan sebagainya. 

Begitu juga dalam aspek fikih, kata-kata halal, haram, wajib, mubah dan 

makruh selalu menjadi menu yang membosankan dalam setiap 

pembelajaran. Terlebih dalam mencohtohkan prilaku moderat dan toleran 

antar sesama warga dan masyarakat Indonesia. Berdasarkan wawancara 

dengan Rafiqah Elawati, seorang siswi kelas VIII pada SMP Negeri 03 

Tebat Karai Kepahiang, dia mengatakan: 
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―Muatan materi dari proses pembelajaran yang kami dapatkan dari 

guru PAI lebih banyak mengandung materi-materi tentang akhlak 

dan Budi Pekerti, materi terkait ilmu fikih, serta materi pembelajaran 

tentang Al-Qur‘an hadist yang banyak berbicara tentang hal-hal yang 

tidak bisa dilihat secara langsung oleh mata. Terlebih dalam hal 

penayangan tentang contoh-contoh atau sikap moderasi beragama. 

jika materi yang disampaikan hanya fokus kepada materi tatap muka 

atau offline tanpa adanya media pendukung maka sangat 

membosankan, namun dalam penyampaian materi pembelajaran 

guru kami sering menayangkan vidio-vidio sehingga pembelajaran  

yang kami hadapi dikelas tidak terasa menjenuhkan dan 

membosankan‖.
93

 

 

Oleh karena itu, apabila pembelajaran PAI khususnya dalam 

menanamkan nilai-nilai moderasi beragama kepada peserta didik atau 

siswa tidak dikemas sedemikian rupa untuk menarik motivasi siswa untuk 

belajar dan menggali lebih dalam, maka pembelajaran PAI atau bagaimana 

cara menjadi siswa yang moderat akan sulit diterima oleh siswa, terlebih 

mereka sebagai generasi Z yang sangat membutuhkan media lain sebagai 

penguat dari materi yang disampaikan oleh guru PAI didalam kelas. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, penggunaan 

media sosial sebagai media pembelajaran dan menambah informasi 

pendidikan di desain agar pemanfaatan media sosial dalam penelitian ini 

lebih diarahkan pada strategi pembelajaran terpadu (blended learning) 

yang memadukan antara sistem pembelajaran online dan tatap muka 

(daring dan luring) atau dengan arti lain yaitu dengan menggabungkan 

pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran yang memanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi sebagai sarana untuk pengembangan 

                                                           
93Wawancara dengan Mika Hastuti, seorang siswi kelas VII pada SMP Negeri 03 Tebat 

Karai Kepahiang pada tanggal 1 Desember 2023. 
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pembelajaran, mendapatkan berbagai macam informasi pendidikan, 

penjadwalan pembelajaran, maupun pengantar pembelajarannya, sehingga 

keterbatasan waktu pembelajaran tatap muka dapat diatasi dengan metode 

ini yaitu dengan pemanfaatn media sosial. 

Proses menanamkan nilai-nilai moderasi beragama kepada peserta 

didik atau siswa dalam mata pelajaran PAI melalui pemanfaatan media 

sosial ini pada dasarnya untuk menjadikan media sosial sebagai teman 

belajar diluar dan di dalam sekolah serta mendukung kegiatan proses 

belajar para siswa dengan melakukan pendalaman-pendalaman materi 

yang tersedia di platform media sosial.  

Dengan demikian, tujuan yang akan di capai dalam menanamkan 

nilai-nilai moderasi beragama kepada peserta didik atau siswa melalui 

mata pelajaran PAI akan dapat tercapai ketika nilai-nilai dari muatan nilai-

nilai moderasi beragama pada mata pelajaran PAI senantiasa menjadi 

teman akrab siswa dalam segala aktivitasnya untuk mendukung kegiatan 

yang bersifat akademik dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Pada 

saat wawancara bersama guru mata pelajaran PAI, ibu Desiska, S.Pd.I 

mengatakan: 

―Dalam upaya menanamkan nilai-nilai moderasi beragama kepada 

peserta didik atau siswa melalui pola blended learning ini, siswa atau 

peserta didik setelah mendapatkan materi pembelajaran PAI secara 

online, mereka dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat saat 

melakukan praktikum di kehidupan mereka sehari-hari, sehingga 

ilmu yang didapatkan dalam pembelajaran PAI di sekolah bisa 

langsung dipraktekan. Sistem pembelajaran menggunakan 

metode blended learning dapat membuat kegiatan belajar dan 

menagajar menjadi lebih efektif, karena materi pembelajaran PAI 

tersusun dengan baik dan dapat diakses kapan pun oleh para siswa 
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atau peserta didik. Sehingga, siswa atau peserta didik dapat kembali 

mempelajarinya. Metode pembelajaran blended learning dapat 

menuntut siswa atau peserta didik menjadi lebih kreatif dan mandiri 

dimana para siswa atau peserta didik dapat mengatur waktu 

belajarnya sendiri. Siswa atau peserta didik dapat mengecek materi 

pembelajaran PAI yang diberikan oleh guru kapan pun dan 

dimanapun, tanpa terikat oleh waktu serta para siswa atau peserta 

didik dapat mengembangkan materi tersebut sesuai dengan 

kreatifitasnya.‖
94

 
 

Oleh sebab itu, dalam orientasi pemanfataan media sosial sebagai 

media pembelajaran dan menambah informasi pendidikan ini, materi 

moderasi beragama dalam mata pelajran PAI tidak hanya menekankan 

pada aspek kognitif saja  dimana para siswa diharapkan untuk harus 

memahami dan menghafalkan materi moderasi beragama dan materi-

materi PAI dan Budi Pekerti saja, namun lebih dari itu, materi PAI dan 

Budi Pekerti yang diajarkan mempunyai pesan moral dibalik setiap 

materi yang ada dimana nilai-nilai moderasi beragama yang terkandung di 

dalam mata pelajarn PAI dan dan Budi Pekerti dapat menjadi ruh 

kehidupan bagi siswa dalam keseharian mereka.  

Berdasarkan hasil wawancara bersama wakil kepala sekolah bidang 

Kurikulum SMP Negeri 03 Tebat Karai, Kepahiang, beliau 

menyampaikan bahwa terdapat dua keuntungan yang akan didapatkan 

oleh parasiswa ketika guru dapat mendesign pembelajaran PAI dan 

pendalaman materi untuk menanamkan nilai-nilai moderasi beragama 

kepada peserta didik atau siswa melalui media sosial, yaitu, yang pertama, 

materi pembelajaran PAI dan Budi Pekerti akan lebih sering dilihat dan 

                                                           
94  Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI kelas VIII di SMPN 

03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 1 Desember 2023 
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dapat diakses kapanpun dan dimanapun oleh para siswa dan dapat 

dipahami sehingga akan meningkatkan aspek kognitif siswa. Kedua, para 

siswa akan senantiasa terbimbing secara tidak sadar dengan nilai-nilai 

moderasi beragama yang tertuang dalam mata pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti di SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang sehingga akan menjadikan 

siswa menjadi bermoral dan memiliki akhlak  sebagaimana tujuan utama 

dalam mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti.
95

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti dalam catatan lapangan, dua 

keuntungan inilah yang seharusnya menjadi kelebihan dalam mata  

pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Negri 03 Tebat Karai, Kepahiang 

sebagai upaya untuk menanamkan nilai-nilai moderasi beragama kepada 

peserta didik atau siswa ketika dikemas dengan pemanfaatan media sosial 

dengan berbagai macam platform seperti Youtube, Instagram, google 

classroom, dll. Media sosial dengan berbagai macam platform seperti yang 

disebutkan diatas tidak hanya menjadi tempat obrolan yang tidak 

bernuansa akademik, menonton gossip-gosip artis, atau hal lainnya yang 

tidak memiliki banyak manfaat bagi  kehidupan para siswa atau peserta 

didik itu sendiri. Namun lebih dari itu, Guru mata  pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti di SMP Negri 03 Tebat Karai, Kepahiang memberikan orientasi 

pemanfaataan media sosial sebagai media pendalaman materi moderasi 

beragama oleh para siswa sekaligus sebagai pengawal moral siswa melalui 

pesan-pesan PAI yang tertuang secara detil di dalamnya. 

                                                           
95  Wawancara bersama Ibu Nova Mayasari, wakil kepala sekolah bidang kurikulum di 

SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 1 Desember 2023 
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Dari beberapa fungsi yang ada, desain pemanfaatan media sosial 

sebagai media pembelajaran dan penambah informasi pendidikan dalam 

mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan berbagai macam fitur yang ada seperti audio visual dan 

visual di flatfoom youtube, Whatapps, zoom, goggle classroom, 

Instagram, Facebook, dll. Berbagai macam fitur dalam berbagai macam 

platform ini akan senantiasa memberikan interaksi yang bersifat positif 

mengenai nilai-nilai moderasi beragama pada mata pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti yang dapat ditonton, dipahami, dan digali lebih detil oleh 

para siswa bahkan guru PAI itu sendiri. Dalam wawancara bersama guru 

mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti, ibu Desiska, S.Pd.I, beliau 

mengatakan: 

―Pemanfaatan berbagai macam platform seperti Youtube, Instagram, 

google classroom, zoom, Facebook, dll serta pembuatan grup 

whatapps yang biasa dilakukan oleh para siswa pada aplikasi 

whatsapp mereka masing-masing dapat digunakan untuk bertukar 

informasi, penyebaran informasi, serta dapat membuat suatu forum 

diskusi kelompok untuk pendalaman materi dan nilai-nilai moderasi 

beragama dari guru PAI atau sumber yang lainnya. Meskipun begitu 

Pemanfaatan berbagai macam platform juga sering disalah gunakan, 

baik itu berupa penipuan, atau lain sebagainya. Dengan berbagai 

kemudahan dalam mengaplikasikan atau menggunakan berbagai 

macam platform diharapkan dapat menjadikan media sosial sebagai 

media pendalaman materi dari nilai-nilai moderasi beragama, forum 

diskusi dan penyebaran berbagai informasi serta materi pembelajaran 

bagi para siswa di SMP Negeri 03 Tebat Karai, Kepahiang‖.
96

 
 

Oleh sebab itu, peneliti mendapatkan gambaran bahwa secara tidak 

sadar siswa akan berkomentar dengan pemahaman nilai-nilai moderasi 

                                                           
96 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI kelas VIII di SMPN 03 

Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 4 Desember 2023 
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beragama dalam materi pelajaran PAI secara tidak sengaja yang mereka 

dapatkan dalam media sosial. Secara tidak sadar telah terjadi interaksi 

positif antara guru dengan para siswa, dan antara siswa dengan siswa 

lainnya. Disinilah yang diharapkan oleh guru PAI dan Budi Pekerti agar 

senantiasa menjadikan materi tentang nilai-nilai moderasi beragama bagi 

siswa dalam pembelajaran PAI tidak menjadi suatu materi yang monoton 

untuk dipelajari namun menjadi materi pembelajaran yang di dapat 

kembangkan, dipahami, didiskusikan dan akhirnya menjadi pedoman 

hidup bagi para siswa untuk selalu diamalkan dalam keidupan sehari-hari 

mereka baik di lingkungan sekolah, terlebih lagi dalam kehidupan sehari-

hari dimasyarakat. 

Selain itu, sebagaimana yang kita ketahui bahwa Indonesia adalah 

sebuah negara dengan jumlah penduduk muslim terbanyak di dunia dan 

sudah tidak menjadi rahasia lagi bahwa Indonesia menjadi target utama 

dalam hal moderasi Islam. Moderasi beragama adalah prinsip dasar dalam 

Islam dimana nilai-nilai Islam moderat yang menanamkan pemahaman 

keagamaan yang sangat relevan dalam konteks keberagaman yang ada di 

Indoensia dalam segala aspek, baik agama, suku, adat, maupun bangsa itu 

sendiri. Dari berbagai jenis pluralisme dan keragaman yang dimiliki 

bangsa Indonesia, keragaman agama adalah poin yang paling kuat dalam 

membentuk radikalisme di Indonesia. Sekarang banyak muncul berbagai 

kelompok ekstrim yang semakin melebarkan ruang lingkup dan sayapnya 
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diberbagai macam lini, salah satu nya adalah melalui berbagai platform 

media elektronik dan media sosial.  

Dalam hal ini, kelas siswa-siswa di SMP Negeri 03 Tebat Karai, 

Kepahiang yang merupakan generasi Z yang memiliki rentang umur 13 

sampai 14 tahun adalah siswa yang sedang memiliki psikologi yang mudah 

sekali untuk dipengaruhi. Oleh sebab itu, dalam orientasi yang ditanamkan 

oleh SMP Negeri 03 Tebat Karai, Kepahiang ini, khususnya oleh guru 

mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti adalah memperdalam nilai-nilai 

moderasi beragama sebagai dasar bagi para siswa untuk mengakses media 

pembelajaran dan informasi pendidikan di media sosial. Berdasarkan 

wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.i, beliau mengatakan: 

―Penanaman dan pendalaman sikap moderasi beragama harus 

dipahami oleh para siswa tidak hanya secara tektual, namun juga 

secara kontekstual yang artinya moderasi dalam beragama yang 

diterapkan di Indonesia adalah pemahaman dalam beragama yang 

harus moderat karena Indonesia memiliki banyak agama, kultur, 

budaya dan adat istiadat. Moderasi beragama ini dapat menjawab 

berbagai persoalan yang terjadi dalam ruang lingkup agama dan 

peradaban secara global. Oleh sebab itu, tidak kalah pentingnya 

adalah para siswa kelas VIIII ini mampu menjadi muslim moderat 

yang dapat merespon dengan lantang terhadap berbagai gerakan dan 

aliran radikal dan ekstremis yang melakukan segala sesuatu dengan 

paksaan dan kekerasan. Berdasarkan umur yang dimiliki oleh para 

siswa kelas VIIII SMP Negeri 03 Tebat Karai, Kepahiang ini sangat 

perlu penanaman dan pendalaman nilai-nilai moderasi beragama 

yang mendalam, mengingat mereka akan mengakses berbagai 

macam platform media sosial yang jika tidak ditanamkan dan 

diperkuat nilai-nilai moderasi beragama, maka akan dikhawatirkan 

mereka akan terpapar paham-paham radikal yang mungkin muncul 

di media sosial‖.
97

 

 

                                                           
97 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI kelas VIII di SMPN 03 

Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 2 Desember 2023 
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Senada dengan apa yang disampaikn oleh guru mata pelajaran PAI 

dan Budi Pekerti, kepala sekolah SMP Negeri 03 Tebat Karai, kepahiang 

juga menyatakan: 

―Pada saat ini, Islam dan umat Islam di Indonesia setidaknya sedang 

menghadapi dua tantangan, yaitu yang pertama, kecenderungan 

beberapa umat Muslim untuk bersikap ekstrim dalam pemahaman 

teks-teks keagamaan khususnya mereka yang selalu mengakses 

media sosial dan mencoba untuk menerapkan metode ini di 

masyarakat Muslim khsusnya pada mereka yang berada pada 

jenjang umur yang bias dipengaruhi psikologinya, bahkan dengan 

melakukan tindakan kekerasan, dan paksaan. Yang kedua, 

kecenderungan lain yang juga ekstrem dengan bersikap santai 

dalam beragama dan tunduk pada perilaku serta pemikiran negatif 

yang berasal dari budaya dan peradaban lain. Dalam upayanya itu, 

mereka mengutip dari teks-teks keagamaan seperti Al-Qur‘an, dan 

hadits serta karya-karya ulama klasik yang menjadi landasan dan 

kerangka pemikiran, tetapi dengan memahaminya secara tekstual 

dan terlepas dari konteks yang ada pada saat sekarang ini. Oleh 

sebab itu, anak-anak kelas VIII SMP Negeri 03 Tebat Karai, 

Kepahiang ini yang merupakan generasi Z dan bisa dianggap 

sebagai generasi yang masih labil dalam sisi psikologis, harus 

dibekali dengan pemahaman moderasi beragama yang kuat, 

sehingga ketika mereka mengakses berbagai macam media sosial 

untuk kebutuhan belajar mereka, mereka bisa menyaring, memilih, 

dan memilah mana ajaran yang bersifat moedrat, dan mana ajaran 

yang bersifat radikal‖.
98

 
 

Kemajemukan atau keberagaman adalah sebuah hal yang mutlak 

dalam kehidupan ini dan adalah sebuah sunatullah yang dapat dilihat di 

alam semesta ini. Dalam menghadapi kemajemukan dan keberagaman 

masyarakat, senjata yang paling ampuh untuk mengatur agar tidak terjadi 

bentrokan dan radikalisme, adalah melalui pendidikan Islam yang moderat. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Nadia Rahmah, Siswi kelas VIII, dia 

mengatakan: 
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Ketika diawal pembelajaran di awal semester, guru kami selalu 

membekali kami dengan pengetahuan dan pemahaman tentang 

moderasi beragama. Kami diajarkan agar kami mampu menghormati 

sesama muslim, atau non muslim yang lainnya. Kami juga diajarkan 

agar bisa menempatkan diri sebagai siswa yang memiliki toleransi 

dalam beragama, agar tetap menjaga persatuan dan kesatuan bangsa 

Indonesia. Beliau menyampaikn kepada kami agar ketika mengakses 

berbagai media, kami harus mampu memilih dan memilah berbagai 

macam ajaran dan doktrin yang banyak terbit di media sosial.
99

 
 

Selain itu, senada denga apa yang disampaikan oleh Nadia Rahmah, 

Muhammad Aziz juga mengatakan: 

Guru PAI dan Budi Pekerti kami selalu mengingatkan kami dan 

menguatkan pemahaman kami tentang pentingnya menjadi muslim 

yang moderat. Beliau juga mengingatkan kami agar tidak sembarang 

mengambil atau mengutip ilmu-ilmu agama yang tidak memiliki 

dasar yang jelas. Beliau juga mengingatkan kami agar selalu 

bertanya keada beliau jika terdapat ajaran-ajaran yang dianggat tidak 

sesuai dengan nilai-nilai moderasi beragama
100

. 
 

Dari penjelasan hasil wawancara diatas dan hasil observasi peneliti 

menunjukkan bahwa pemanfataan media sosial oleh para siswa harus 

betul-betul dibekali dan diperkuat dengan pemahaman moderasi beragama 

yang menjadi pondasi yang kuat untuk para siswa dalam menghadapi 

tantangan zaman yang semakin maju yang dibarengi dengan kemajuan 

teknologi yang demikian pesat. 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dan observasi bahwasannya 

diskusi kelompok membuat siswa berupaya untuk mengeluarkan pendapat 

tentang permasalan maupun materi yang ada dikelompok. Sebelum diskusi 

dimulai siswa akan belajar untuk memepersiapkan diri sebaik-baiknya 
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supaya dalam proses diskusi agar berjalan efektif. Guru hal ini menjadi 

peran penting membimbing siswa, seperti halnya memberikan pengarahan 

dan memberikan penjelasan yang tidak dimengerti oleh siswa terkait topik 

diskusi. Saat pelaksanaan diskusi kelompok guru tetap mengawasi maupun 

mencermati teknik penerapan diskusi, sejauhmana perkelompok menguasi 

materi terkait dengan permasalah diskusi, pada akhirnya guru dapat 

menemukan suatu penilaian terhadap keberhasilan siswa dalam diskusi 

kelompok di dalam kelas. Berdasarkan wawancara bersama guru PAI, 

beliau mengatakan: 

Teknik metode diskusi kelompok yang saya lakukan adalah dengan 

membagi kelompok menjadi empat kelompok dan terdiri dari lima 

siswa. Dengan adanya diskusi kelompok, siswa akan terlibat sesama 

temannya dan saling berinteraksi dan mengemukan pendapat untuk 

memecahkan suatu permasalahan, sehingga merasa percaya diri dan 

dapat membangkitkan semangat belajar siswa. Metode diskusi 

kelompok sangat perlu bagi siswa agar menjadi aktif serta guru juga 

berperan aktif dalam pelaksanaan diskusi kelompok yang sedang 

berlangsung 
101

.  
 

Diskusi kelompok memberikan dampak terhadap keterampilan dasar 

siswa. Berdasarkan observasi siswa ketika diskusi kelompok, ketika 

diskusi kelompok siswa bertukar pendapat dalam memecahkan masalah 

yang dialami oleh siswa, dengan adanya hal tersebut siswa belajar 

berkomunikasi dengan baik contohnya berbicara dengan sopan, 

mendenggarkan pendapat atau penjelasan temannya dan siswa berlajar 

menghargai pendapat orang lain. 
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Senada dengan apa yang disampaikan oleh guru PAI diatas, Wakil 

Kepala sekolah bidang kurikulum juga mengatakan: 

Menurut saya metode diskusi kelompok sangat efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa, dengan adanya metode diskusi 

siswa saling tukar pemikiran sesama temannya, untuk meningkatkan 

motivasi siswa mengunakan diskusi yang dilakukan secara 

berkompetisi dengan baik tanpa adanya persaingan antar siswa yang 

membuat diskusi kelompok menjadi efektif, kompetisi yang 

dimaksud setiap adanya diskusi kelompok, bagi kelompok 

mempresentasikan dengan baik diberikan hadiah agar mereka lebih 

termotivasi dalam belajar
102

. 
 

Pendapat tersebut diperkuat dengan hasil observasi terhadap siswa 

SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang. Ketika diskusi kelompok dimulai siswa 

sangat aktif dalam kegiatan seperti halnya bertukar pendapat dan bekerja 

sama dalam memecahkan masalah, adanya diskusi kelompok dapat 

memberikan kerjasama yang bagus seperti ketika siswa tidak memahami 

materi yang oleh guru kemudian temannya mengajarinya begitu sebaliknya 

seperti halnya dalam memahami materi PAI dan Budi Pekerti. Dampak 

diskusi kelompok terhadap motivasi siswa sangat berpengaruh.  

Berdasarkan hasil wawancara siswa yang bernama Mika Hastuti 

menjelaskan yaitu:  

Selama pembelajaran belangsung saya merasakan nyaman saat 

diskusi berlangsung karena guru mengunakan diskusi yang menarik 

dan mendorong saya untuk terus aktif dalam berdiskusi kelompok 

berlangsung. Biasanya ketika guru mengunakan metode ceramah, 

saya merasa bosan dan jenuh. Ketika ada diskusi kelompok, saya 

bisa bertukar pendapat sesama teman semisal materi yang kurang 

mengerti, maka teman saya bisa membantu. Diskusi kelompok dapat 

membentuk kerjasama sesama teman dan dapat menumbuhkan 

kerjasama sesama tim, dan secara tidak lansung hal ini dapat 
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menumbuhkan kekompakan dan keakraban kami pada saat diskusi 

kelompok berlangsung
103

. 
 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa diskusi kelompok 

berdampak terhadap keakraban dan kekompakan siswa. Berdasarkan 

observasi  terhadap siswa ketika diskusi kelompok berlangsung, mereka 

terlihat sangat akrab dengan sesama teman kelompoknya dan hal ini 

dibuktikan dengan saling bertukar pendapat dan saling membantu dalam 

memahami materi. Dampak hal tersebut menjadikan mereka akrab hal ini 

dibuktikan mereka saling bertukar cerita diluar kegiatan diskusi kelompok. 

d) Penetapan Evaluasi Pembelajaran 

Penerapan prinsip evaluasi komprehensif yang dilakukan oleh Ibu 

Desiska selaku guru PAI dan Budi Pekerti yaitu dengan cara menilai 

proses perkembangan siswa dengan memperhatikan 3 aspek penilaian, 

sebagaimana dapat dilihat dalam wawancara sebagai berikut: 

Saya menilai proses perkembangan siswa disesuaikan dengan 

menentukan 3 aspek penilaian, yaitu aspek kognitif, aspek 

psikomotorik dan aspek afektif. Nilai yang dihasilkan dari setiap siswa 

disesuaikan dengan ketercapaian siswa tersebut. Cara menilainya 

dengan mengamati, mencatat, kemudian dijabarkan sesuai dengan 

pembelajaran. Menurut saya, menilai pemahaman siswa terhadap 

nilai-nilai moderasi beragama setelah materi pelajaran disampaikan 

memerlukan pendekatan yang komprehensif dan reflektif
 
. Selain itu 

saya juga melihat sikap dan prilaku siswa ketika berinteraksi dengan 

siswa yang memiliki keyakinan agama yang berbeda
 104

. 

 

                                                           
103 Wawancara dengan Mika Hastuti, seorang siswi kelas VIII pada SMP Negeri 03 Tebat 

Karai Kepahiang pada tanggal 4 Desember 2023 
104 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI kelas VIII di SMPN 

03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 4 Desember 2023 
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Adapun bentuk evaluasi yang Guru PAI dan Budi Pekerti terapkan 

untuk memaksimalkan pemahaman para siswa terhadap moderasi 

beragama, Guru PAI dan Budi Pekerti mengatakan: 

Untuk memaksimalkan pemahaman siswa tentang moderasi 

beragama, saya akan mengimplementasikan beberapa bentuk 

evaluasi yang holistik dan interaktif. Tujuannya adalah untuk menilai 

tidak hanya pengetahuan faktual, tetapi juga kemampuan analisis, 

refleksi, dan aplikasi nilai-nilai dalam konteks yang berbeda. 

Beberapa pendekatan juga harus disesuaikan dengan konteks dan 

kebutuhan spesifik siswa, serta lingkungan belajar mereka, untuk 

memastikan evaluasi yang efektif dan inklusif 
105

. 
 

Selain itu, senada dengan apa yang disampaikan oleh guru PAI PAI 

dan Budi Pekerti, berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah, beliau 

mengatakan bahwa dalam pelaksanaan prinsip evaluasi komprehensif guru 

mengamati dan memperhatikan perkataan dan perilaku siswa pada saat 

proses pembelajaran terkait dengan psikomotorik. Beliau mengatakan: 

Menilai perkembangan siswa pada proses pembelajaran berlangsung 

dengan cara mengamati dan memperhatikan perkataan dan perilaku 

yang ditunjukkan oleh masing-masing siswa pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Kalau guru tidak sempat mencatat, guru 

hanya mengingat-ingat saja. Karena hampir semua guru sudah hafal 

perilaku yang ditunjukkan oleh masing-masing siswa. Guru menilai 

keaktifan, konsentrasi, kedisiplinan, kreativitas, tanggungjawab 

siswa
106

. 
 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti, peneliti dapat menyimpulkan bahwa guru mengadakan penilaian 

terhadap pemahaman siswa mengenai bahan yang telah diterimanya, 

melalui tes lisan dan tertulis atau tugas lain, dan memberikan penilaian 

                                                           
105 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI kelas VIII di SMPN 

03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 4 Desember 2023 
106 Wawancara bersama Bapak Mahrus, M.Pd selaku kepala sekolah  SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 4 Desember 2023 
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yang adil kepada siswa serta melihat sikap dan prilaku siswa ketika 

berinteraksi dengan siswa yang memiliki keyakinan agama yang berbeda. 

2. Nilai-Nilai Moderasi Beragama Yang Ditanamkan Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti  

Berdasarkan observasi dan hasil wawancara peneliti dengan guru 

dan para siswa, ada beberapa nilai-nilai penting yang diajarkan dan 

ditanamkan ke diri para siswa di SMPN 03 Tebat Karai, Kab. Kepahiang, 

yaitu: 

a) Tawasuth (Moderat) 

Nilai moderasi dapat ditinjau dari sisi manapun, baik dari segi negara 

ataupun agama. Tinjauan tersebut tidak terlepas dari tujuan moderasi yang 

menjadikan perilaku seimbang serta tengah-tengah yang di internalisasikan 

dalam pendidikan maupun kehidupan masyarakat dalam rangka untuk 

menopang konsep dan sikap moderat. Tawasuth atau bisa dikatakan jalan 

tengah menetapkan terhadap pemahaman dan pengalaman atau 

pengetahuan agama yang tidak berlebihan, serta pembatasan nilai ajaran 

agama. Sikap tawasuth yang berdasar terhadap nilai dan kehidupan, 

mementingkan perlunya bersikap adil dalam hidup, berbuat secara rasional 

sebagai sebuah kelompok serta menghindari beragam prilaku yang 

ekstrim. Dalam upaya yang dilakukan oleh guru PAI dan Budi Pekerti 

dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama, guru PAI mengatakan: 

Konsep awal yang saya tanamkan dengan para siswa adalah bahwa 

setiap agama yang menjadi keyakinan masyarakat Indonesia adalah 

moderat. Semua agama seperti Islam, Kristen, dll mengajarkan 

kepada para pemeluknya untuk senantiasa menjadi orang yang baik, 
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tidak berprilaku berlebihan, dan sebagainya, artinya semua agama 

mengajarkan ummatnya untuk menjadi moderat. Namun terkadang 

oknum-oknum pemelunya banyak yang bersifat berlebih-lebihan 

dalam memahami ajaran agama. Dan inilah hal yang penting yang 

kami tanamkan di dalam diri setiap siswa-siswa kami
107

. 

 

Selain itu, ketika peneliti bertanya tentang bagaimana cara yang 

dilakukan oleh guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai moderat 

(tawasuth) kepada siswa-sisnya, beliau mengatakan: 

Saya seringkali menampailkan video-video melalui media sosial atau 

yang sudah saya download, apalagi sekarang siswa-siswa sudah 

terbiasa menggunakan smart phone, tentang dampak positif jika 

seorang siswa atau pemeluk agama berbuat atau berprilaku moderat, 

pun sebaliknya saya juga menampilkan video-video atau media 

lainnya tentang dampak negative orang yang berlebih-lebihan dalam 

memahami agama. Apalagi anak-anak SMP adalah anak-anak yang 

berada pada usia yang seringkali bertanya dan memiliki rasa 

keingintahuan yang tinggi. Saya sangat mengoptimalkan penggunaan 

media sosial dan penjelasan-penjelasan yang mudah dipahami dan 

dimengerti oleh para siswa. Konten video yang disampaikan harus 

menyediakan informasi yang benar dan berguna bagi proses 

pembelajaran. Informasi yang disampaikan dalam konten video juga 

harus didasarkan pada fakta atau teori yang diakui dalam bidang 

ilmu yang relevan. Konten harus merangsang rasa ingin tahu dan 

mendorong siswa untuk melakukan eksplorasi lebih lanjut atau 

belajar mandiri di luar materi yang disampaikan. Video jenis ini 

membantu siswa tidak hanya memahami materi pelajaran dengan 

lebih baik tetapi juga mengembangkan keterampilan yang diperlukan 

untuk pembelajaran lebih lanjut
108

. 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan para siswa, Mika 

Hastuti, seorang siswi kelas VIII mengatakan: 

Guru kami seringkali menunjukkan video-video, atau gambar-

gambar tentang pentingnya menjadi seorang siswa yang tidak 

ekstrim dalam berkeyakinan dan mengamalkan ajaran agama. Beliau 

seringkali mengajarkan kepada kami tentang betapa hebatnya para 

ulama, walisongo dan lain-lain dalam mengajarkan dan menjalani 

                                                           
107 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI kelas VIII di SMPN 

03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 4 Desember 2023 
108 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI kelas VIII di SMPN 

03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 4 Desember 2023 
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kehidupan sebagai manusia. Kami sangat tertarik dengan konsep 

hidup seperti ini, hidup yang selaras dengan alam dan masyarakat 

sekitar
109

. 

 

Peneliti juga menanyakan hal serupa kepada siswa yang non muslim, 

dalam wawancara bersama Adian Immanuel, Siswa kelas VIIII di SMPN 

03 Tebat Karai, Kepahiang, dia mengatakan: 

Saya melihat teman-teman saya yang beragama Islam selalu menjadi 

sosok yang mampu bersikap lebih dewasa. Disatu sisi mereka rajin 

beribadah seperti shalat, dll, namun di sisi lain mereka juga tidak anti 

berteman dengan kami yang beragama non muslim atau 

menunjukkan sikap-sikap ekstrim lainnya dalam memahami agama. 

Kami juga mengikuti pola pikir dan sikap mereka, sehingga kami 

menjami harmoni
110

. 

 

Berdasarkan informasi yang didapat dari hasil observasi dan 

wawancara, peneliti menilai bahwa guru PAI dan Budi Pekerti telah 

menanamkan nilai-nilai tawasuth atau moderat kepada para siswa-

siswanya dengan penyampaian yang tepat sehingga mudah dipahami dan 

diamalkan oleh para siswa. Hal ini juga bias dilihat dari bagaimana 

interaksi antar siswa baik sesame muslim atau dengan siswa non muslim 

lainnya. 

Selain itu, SMP N 03 Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang 

adalah sekolah yang sudah menerapkan kurikulum merdeka dalam proses 

pembelajaran di sekolah. Profil Pelajar Pancasila dalam kurikulum 

merdeka yang sekarang tengah diterapkan daam Pendidikan di Indonesia 

merupakan penjabaran tujuan pendidikan yang di inginkan oleh 

                                                           
109 Wawancara dengan Mika Hastuti, seorang siswi kelas VIII pada SMP Negeri 03 Tebat 

Karai Kepahiang pada tanggal 4 Desember 2023. 
110  Wawancara bersama Adian Immanuel, Siswa kelas VIIII di SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 4 Desember 2023 
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masyarakat. Profil Pelajar Pancasila tidak hanya menjadi rujukan utama 

kebijakan pendidikan, namun juga bagi pihak sekolah, guru, dan tenaga 

pendidik dalam mengembangkan kepribadian dan kemampuan peserta 

didiknya. Profil pelajar Pancasila memegang peranan penting dan perlu 

dipahami oleh seluruh pemangku kepentingan. Dalam implementasinya, 

profil ini harus sederhana, mudah diingat, dan diterapkan sedemikian rupa 

sehingga guru dan siswa dapat memasukkannya ke dalam aktivitas sehari-

hari mereka. Berdasarkan pertimbangan tersebut, profil pelajar Pancasila 

terdiri dari enam aspek, yaitu: 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bergotong-royong, 4) 

berkebinekaan global, 5) bernalar kritis, dan 6) kreatif.  

Keenam dimensi profil pelajar Pancasila tersebut harus diperhatikan 

secara utuh agar setiap individu dapat menjadi pembelajar seumur hidup 

yang kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila. Pendidik harus membudayakan keenam aspek tersebut secara 

komprehensif sejak pendidikan anak usia dini. Selanjutnya untuk 

memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai aspek Profil 

Pelajar Pancasila, dijelaskan pengertian masing-masing aspek dan disusun 

perkembangannya sesuai tahapan perkembangan psikologis dan kognitif 

anak usia sekolah dan remaja. 

Dalam implementasinya pada kegiatan belajar dan mengajar, poin 

tentang berkebinekaan global menjadi poin yang sangat penting untuk di 

kuatkan dan ditanamkan kepada masing-masing diri siswa dalam setiap 
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kesempatan dan kegiatan belajar di dalam kelas. Poin berkebinekaan 

global ini juga yang menjadi nilai yang sangat ditekankan kepada guru 

PAI dan Budi Pekerti untuk mampu disampaikan dengan baik kepada para 

siswa. Kepala Sekolah SMP N 03 Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang 

mengatakan: 

Sekolah kami sangat senang dengan adanya poin berkebinekaan 

global pada P5 di dalam kurikulum merdeka. Mengapa saya katakan 

senang, karena sekolah kami ini adalah salah satu sekolah yang 

memiliki keragaman dalam hal keyakinan. Tidak semua sekolah 

yang ada di Kabupaten Kepahiang ini memiliki siswa atau peserta 

didik dengan keyakinan agama yang beragam. Sehingga dengan 

adanya nilai-nilai berkebinekaan global ini, kami mampu 

menerapkan nya dengan baik, terlebih lagi melalui Guru PAI dan 

Budi Pekerti sebagai ujung tombak kami yang berhadapan langsung 

dengan para siswa
111

. 
 

Senada dengan apa yang telah disampaikan oleh kepala sekolah, 

Wakil kepala sekolah bidang kurikulum di SMP N 03 Kec. Tebat Karai, 

Kabupaten Kepahiang juga mengatakan: 

Sejak mulai diterapkannya kurikulum merdeka pada satuan 

Pendidikan di sekolah kami, kami sangat gencar dan selalu 

menekankan kepada guru PAI dan Budi Pekerti untuk benar-benar 

menyampaikan dan menanamkan dengan baik kepada setiap diri 

siswa di SMP ini agar mereka benar-benar menjadi insan yang 

mampu menghargai kebhinekaan yang ada di Negara kita. 

sebagaimana qt ketahui bahwa Negara kita ini adalah Negara dan 

bangsa yang prlural dengan ratusan suku, bahasa, adat istiadat dan 

berbagai macam keyakinan dan agama. Kesemuanya ini harus 

mampu berjalan berbarengan secara harmoni untuk menciptakan 

masyarakat Indonesia yang selalu menghargai perbedaan yang ada di 

masyarakat Indonesia
112

. 

 

                                                           
111 Wawancara bersama Bapak Mahrus, M.Pd selaku kepala sekolah  SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 29 November 2023 
112  Wawancara bersama ibu Nova Mayasari, M.Pd selaku wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum di  SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 29 November 2023 
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Ketika peneliti menemui dan mewawancarai guru PAI dan Budi 

Pekerti, beliau juga mengiyakan apa yang telah disampaikan oleh kepala 

sekolah dan wakil kepala sekolah tentang nilai-nilai berkebhinekaan global 

yang ada pada Kurikulum Merdeka. Beliau mengatakan: 

Kepala sekolah kami sangat menekankan kepada saya selaku guru 

PAI dan Budi Pekerti untuk benar-benar memahami dan menghayati 

poin-poin yang ada dalam nilai-nilai berkebhinekaan global ini, 

dengan harapan agar saya mampu menyampaikan dan menanamkan 

kepada para siswa lewat mata pelajaran yang saya ammpu. Tentu ini 

menjadi tantangan tersendiri bagi saya dan tentu saya sangat senang 

karena hal ini menjadi strategi bagi saya dalam menanamkan nilai-

nilai bermoderasi beragama kepada para siswa
113

.  

 

Berdasarkan wawancara dan observasi lapangan yang dilaksanakan 

oleh peneliti, sebagaimana dijelaskan diatas, peneliti berasumsi bahwa 

salah satu nilai yang menjadi perhatian utama dalam P5 kali ini adalah 

kebhinekaan. Indonesia adalah negara yang kaya akan keanekaragaman 

budaya, suku, agama, dan bahasa. Oleh karena itu, penting bagi siswa-

siswa untuk memahami dan menghargai keragaman ini. P5 bertujuan 

untuk membantu siswa memahami arti pentingnya persatuan dalam 

keberagaman, sekaligus menjadikan mereka sebagai agen perubahan yang 

berkontribusi pada pemeliharaan keharmonisan masyarakat.  

Pada saat yang sama, kita juga memahami bahwa Islam memiliki 

peran yang kuat dalam kehidupan masyarakat Indonesia, yang mayoritas 

beragama Islam. Oleh karena itu, P5 juga akan menyandingkan nilai-nilai 

keislaman dengan nilai-nilai kebhinekaan. Tujuannya adalah untuk 

                                                           
113 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI dan Budi Pekert kelas 

VIII di SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 30 November 2023 
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membantu siswa-siswa memahami bagaimana Islam dapat hidup 

berdampingan dengan budaya dan agama lain dalam harmoni yang 

sempurna. Ini juga merupakan bentuk komitmen SMP Negeri 03 Tebat 

Karai, Kepahiang dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama yang 

tinggi pada peserta didiknya. 

Pendekatan ini melihat Indonesia sebagai negara yang majemuk dan 

kompleks dalam segala aspek. Peneliti mengakui bahwa menjadi warga 

negara Indonesia berarti menghargai Pancasila sebagai dasar negara dan 

kerangka kerja yang menyatukan berbagai elemen masyarakat. Oleh 

karena itu, pendidikan nilai-nilai Pancasila menjadi sangat penting, dan 

itulah yang di lakukan oleh stake holder SMP Negeri 03 Tebat Karai, 

Kepahiang melalui P5 ini. 

b) Tawazun (Seimbang) 

Tawazun atau berkeseimbangan merupakan pengetahuan dan 

pengalaman agama yang seimbang, yang terdiri dari komponen kehidupan. 

Tingkat tawazun sangat penting untuk mengimbangkan hak serta 

kewajiban setiap hamba dengan tuhannya, manusia dengan sesamanya, 

begitu juga manusia dengan makhluk lain yakni hewan, tumbuhan dan 

lain. sebagainya. Dalam implementasinya di kegiatan belajar dan 

mengajar, guru PAI dan Budi Pekerti menanamkan sifat tawazun atau 

berkeseimbangan bagi para siswa-siswa nya dalam menjalankan hak dan 

kewajiban kepada Tuhan atau kepada sesama. Dalam wawancara bersama 

guru PAI, beliau mengatakan: 
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Saya selalu mengingatkan kepada siswa-siswa yang beragama Islam 

untuk segera melaksanakan shalat jika azan sudah berkumandang di 

masjid sekolah atapun dilokasi mereka tinggal. Selain itu, saya juga 

mengajarkan kepada mereka untuk juga melakukan amalan-amalan 

duniawi sebagai bekal mereka dalam menjalani kehidupan seperti 

dengan belajar yang rajin, berusaha dan berikhtiar. 
 

Dalam wawancara bersama Hamidah Putri, seorang Siswa kelas 

VIIII di SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang yang beragama Islam, dia 

mengatakan: 

Guru dan orang tua kami mengajarkan agar senantiasa 

menyeimbangkan antara perkara duni dan perkara akhirat. Jangan 

terlalu sibuk dengan urusan dunia sehingga lupa akhirat, pun jangan 

terlalu sibuk dengan urusan akhirat samai-sampai melupakan dunia. 

Beliau berkata bahwa kami memiliki tugas untuk membahagiakan 

orang tua kami dengan cara belajar dengan baik dan rajin
114

.  

 

Dalam wawancara bersama guru PAI, beliau juga mengatakan 

bahwa Tawazun adalah sikap menyeimbangkan segala aspek 

dalam kehidupan, tidak condong kepada salah satu perkara saja. Sikap ini 

sebaiknya ada dalam diri setiap Muslim dan diperintahkan secara langsung 

oleh Allah SWT dalam firman-Nya. Kehidupan manusia bisa seimbang, 

jika segala aspek yang mempengaruhinya juga diseimbangkan. Misalnya, 

ketika seseorang mencari keberhasilan di dunia, dia harus 

menyeimbangkannya dengan kesuksesan akhirat. 

c) I’tidal (Adil) 

I‟tidal atau adil yakni memenuhi segala sesuatu sesuai haknya, 

memenuhi kewajiban serta tanggung jawab secara profesional. Dalam 

kesehariannya sebagai guru yang mengajarkan mata pelajaran PAI dan 

                                                           
114 Wawancara bersama oleh Hamidah Putri, seorang Siswa kelas VIIII di SMPN 03 Tebat 

Karai, Kepahiang, pada tanggal 4 Desember 2023 
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Budi Pekerti, guru PAI menjalankan profesi nya dengan sangat 

professional tanpa membeda-bedakan agama, suku, bahasa, dan adat 

istiadat siswa. Hal ini bisa peneliti saksikan dari bagaimana cara guru 

membagi tugas kelompok, membagi tugas kepada siswa dalam berdiskusi, 

dan memperlakukan siswa-siswa yang memiliki latar belakang keyakinan 

yang berbeda. Dalam hasil wawancara peneliti bersama guru PAI, beliau 

mengatakan: 

Untuk menjadikan siswa-siswa saya berlaku adil baik dengan 

sesamanya yang beragama Islam atau dengan siswa non Muslim 

lainnya, maka saya harus mencontohkan nya yang dimulai dari diri 

saya sendiri. Jika saya tidak membeda-bedakan mereka karena 

alasan agama, bahasa dan lainnya, maka ketika saya mengajarkan 

dan menjelaskan kepada mereka, mereka akan dengan senang hati 

mengikuti dan mencontoh. Bukankan guru itu adalah singakatan dari 

―di gugu dan di tiru?‖ Jadi saya harus mencontohkan nya yang 

dimulai dari diri kita sendiri
115

. 

 

Dalam kesempatan yang berbeda, peneliti juga menanyakan kepada 

kepala sekolah tentang bagaimana mereka berlaku adil kepada setiap 

siswa-siswanya, kepala sekolah mengatakan: 

Saya pada setiap kesempatan seperti pada upacara bendera di hari 

senin senantiasa mengingatkan dewan guru dan seluruh siswa untuk 

tidak membeda-bedakan siapapun hanya karena perbedaan agama, 

bahasa, suku, dan adat istiadat. Semua kita adalah sama dan sama-

sama warga Indonesia. Saya tidak segan-segan memberikan sanksi 

kepada para siswa yang melakukan tindak semena-mena, membeda-

bedakan, atau melakukan tindak bulliying
116

. 

 

Selain itu, Abet Tampubolon, Siswa kelas VIII di SMPN 03 Tebat 

Karai, Kepahiang, yang beragama Kristen juga mengatakan: 

                                                           
115 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI kelas VIII di SMPN 

03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 4 Desember 2023 
116 Wawancara bersama Bapak Mahrus, M.Pd selaku kepala sekolah  SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 4 Desember 2023 
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Guru dan orang tua kami sangat melarang kami berbuat curang, tidak 

adil, atau membeda-bedakan teman hanya karena perbedaaan agama. 

Kami diperlakukan sama disini, sebagai orang Kristen, saya tidak 

merasa ditinggikan atau direndahkan, begitu juga teman-teman yang 

lain 
117

. 

 

Selain itu, senada dengan apa yang dijelaskan oleh Abet, 

Muhammad Aziz, Siswa kelas VIIII SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang 

yang beragama islam juga mengatakan: 

Ketika belajar, guru kami tidak pernah membeda-bedakan kami, 

misal yang muslim sesama muslim, nanti yang Kristen sesama 

Kristen. Kami diperlakukan sama. Dalam kelompok belajarpun, 

antara yang beragama islam dan Kristen sering berada dalam 

kelompok yang sama. Guru PAI kami mengajarkan agar senantiasa 

bersifat dan bersikap adil kepada sispapun tanpa membeda-bedakan 

agama, suku, bahasa, dan adat istiadat
118

. 

 

Ajaran adil dalam pandangan Islam adalah adil secara umum dan 

paripurna, karena berlaku adil bukan hanya kepada sesama umat Islam 

saja, akan tetapi kepada siapapun orangnya, tidak mengenal ras, suku, 

bangsa dan golongan apapun. Bahkan berlaku adil harus diberikan pula 

sekalipun kepada orang atau kelompok yang tidak disukai. Orang-orang 

bijak berpesan, hendaklah keadilan itu ditegakkan walaupun dunia harus 

binasa, tanpa dikecualikan dengan semua kondisi, selain dunia telah 

binasa, tak peduli dunia sedang diguncang badai, pandemi, perang atau 

pun situasi buruk lainnya, pantang hukum keadilan meletakkan 

mahkotanya. 

                                                           
117  Wawancara bersama Abet Tampubolon, Siswa kelas VIII di SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 4 Desember 2023 
118  Wawancara bersama Muhammad Aziz, Siswa kelas VIIII SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 4 Desember 2023 
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Selain itu, Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di 

SMP N 03 Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang bahwa dalam 

menanamkan nilai-nilai moderasi beragama yang termasuk kedalam 

konsep I‟tidal atau adil yaitu dengan menanamkan nilai-nilai persaudaraan 

kepada siswa tanpa membeda-bedakan teman baik dari sisi keyakinan, 

suku, maupun adat dan istiadat. Ibu Desiska, S.Pd.I selaku guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti mengatakan: 

Para siswa yang belajar di SMPN 3 ini terdiri dari berbagai macam 

suku, bahasa, dan agama. Ada yang berasal dari suku serawai, suku 

lembak, suku rejang, suku jawa, dan beberapa suku yang lainnya. 

Selain itu mereka juga berasal dari keluarga yang memiliki 

keyakinan agama yang berbeda, seperti Islam, Kristen Katolik, dan 

Kristen Protestan. Oleh sebab itu, pada saat awal mereka bersekolah 

disini, mereka agak sedikit membeda-bedakan pertemanan dan 

secara natural hal ini adalah biasa, mengingat mereka tentu memiliki 

kebiasaan yang berbeda. Namun hal utama yang kami lakukan di 

sekolah ini adalah dengan menanamkan nilai-nilai persaudaraan 

kepada siswa tanpa membeda-bedakan teman baik dari sisi 

keyakinan, suku, maupun adat dan istiadat. Hal ini dilakukan secara 

kontinu dan berkelanjutan, maka secara perlahan, nilai-nilai ini 

tumbuh dengan baik sehingga para siswa dapat berteman dengan 

baik, mampu berbaur dengan baik, bahkan ada yang berteman akrab 

meski memiliki keyakinan yang berbeda. Meski terkadang ada 

beberapa siswa yang masih membeda-bedakan, namun persentase 

nya sangat kecil sekali
119

.   
 

Dalam hari yang sama, peneliti juga mewawancarai kepala sekolah 

dengan bertanya perihal hal yang paling utama dan pertama dilakukan oleh 

pihak sekolah dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP N 03 

                                                           
119 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI dan Budi Pekert kelas 

VIII di SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 30 November 2023 
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Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang. Mahrus, M.Pd, selaku kepala 

sekolah mengatakan: 

Sekolah kami terdiri dari siswa-siswa yg beragam agama dan suku. 

Maka kami dengan semangat untuk selalu mengingatkan dan 

menyadarkan para siswa agar tidak terkotak-kotak dalam pergaulan 

dan pertemanan. Kami lakukan bimbingan secara intensif dan 

berkelanjutan melalui kegiatan-kegiatan seperti upacara bendera, 

pengajian, dan penguatan melalui guru PAI dan Budi Pekerti. 

Menurut saya, Guru PAI dan Budi Pekerti ini adalah ujung tombak 

bagi sekolah ini untuk terus merawat perbedaan dan pluralitas dalam 

hal agama, suku, bahasa, dan adat istiadat. Kami selalu menekankan 

kepada para siswa agar mereka selalu menanamkan nilai-nilai 

persaudaraan kepada siswa tanpa membeda-bedakan teman baik dari 

sisi keyakinan, suku, maupun adat dan istiadat
120

. 
 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Kartika, siswi kelas VII yang 

beragama Islam tentang upaya yang dilakukan oleh guru PAI dan Budi 

Pekerti dalam menanamkan nilai-nilai dan semangat persaudaraan antar 

siswa untuk tidak membeda-bedakan dalam berteman kepada siswa yang 

memiliki keyakinan dan adat istiadat yang berbeda. Kartika mengatakan: 

Seluruh guru kami, terlebih lagi guru PAI dan Budi Pekerti dengan 

semangat dan secara terus-menerus menyampaikan kepada kami 

bahwa kami adalah saudara satu bangsa dan negara. Kami 

bersaudara meski agama, bahasa dan adat istiadat kami berbeda. 

Ketika ada teman kami yang di jauhi karena memiliki keyakinan 

berbeda, guru kami selalu menegur dan mengingatkan kami untuk 

tidak membeda-bedakan atau pilah pilih dalam berteman 
121

. 
 

Hal senada juga disampaikan oleh Abet Tampubolon, Siswa kelas 

VIII yang beragama Kristen Katolik, dia mengatakan: 

Meski siswa di sekolah ini mayoritas beragama islam, dan sebagian 

lainnya beragama non muslim, tapi saya tidak pernah menyaksikan 

atau mendengar guru kami membeda-bedakan kami karena faktor 

                                                           
120 Wawancara bersama Bapak Mahrus, M.Pd selaku kepala sekolah  SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 29 November 2023 
121 Wawancara bersama Kartika, siswi kelas VII di SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang, pada 

tanggal 1 Desember 2023 
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agama bahasa, atau suku. Guru-guru kami, khususnya guru agama 

selalu mengajarkan kepada kami untuk tidak pilih-pilih ata 

membeda-bedakan dalam berteman hanya karena urusan agama atau 

keyakinan 
122

.  
 

Dalam kesempatan terpisah, Adian Immanuel, seorang Siswa kelas 

VIIII yang beragama kristen protestan, juga mengiyakan pendapat dari 

teman-temannya perihal upaya dan strategi guru dalam menanamkan nilai-

nilai persaudaraan kepada siswa tanpa membeda-bedakan teman, Adian 

mengatakan: 

 

Saya sangat senang bisa belajar dan sekolah di sini, guru-guru kami 

serta teman-teman yang lain sangat kompak untuk tidak 

mempermasalahkan keyakinan atau agama dalam hal pertemanan. 

Mereka memperlakukan kami semua secara sama, tanpa membeda-

bedakan. Para guru disini, khususnya guru agama selalu 

mengajarkan kami untuk selalu menghormati semua agama, suku 

dan adat istidadat yang ada, karena hal itu adalah anugerah 
123

. 
 

Hal serupa juga disampaikan oleh Hamidah Putri, seorang Siswa 

kelas VIII yang beragama Islam, mengatakan: 

Saya tidak mempermasalahkan agama, keyakinan, suku, atau bahasa 

dalam hal berteman. Bagi saya berteman itu karena kami saling 

memahami, saling menghargai, dan saling menerima perbedaan. 

Apalagi guru agama kami selalu mengajarkan kepada kami bahwa 

berteman itu bukan hanya karena agama, tapi karena rasa 

kemanusiaan. Saya sangat senang guru-guru kami memperlakukan 

kami sama, sehingga kami juga akan meniru sikap mereka bahwa 

dalam berteman dan bergaul kami adalaha sama sebagai masyarakat 

dan warga Negara Indonesia
124

. 

 

Hal lain juga disampaikan oleh Muthammimah, siswi kelas VIII 

yang beragama islam, mengatakan bahwa: 

                                                           
122  Wawancara bersama Abet Tampubolon, Siswa kelas VIII di SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 1 Desember 2023 
123  Wawancara bersama Adian Immanuel, Siswa kelas VIIII di SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 1 Desember 2023 
124 Wawancara bersama oleh Hamidah Putri, seorang Siswa kelas VIIII di SMPN 03 Tebat 

Karai, Kepahiang, pada tanggal 1 Desember 2023 
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Kami sebagai siswa dan anak yang memiliki emosional yang labil, 

karena umur kami juga masih muda, terkadang kami sangat 

penasaran tentang beberapa hal yang berhubungan dengan keyakinan 

atau agama, yg terkadang berakhir dengan pertengkaran. Namun 

guru kami dengan senang hati memberikan nasihat untuk tetap 

menjaga tali persaudaraan, dan tidak membeda-bedakan atau pilih-

pilih dalam berteman
125

. 

 

Selain itu, dalam proses observasi yang dilakukan oleh peneliti, 

peneliti melihat bahwa Kepala Sekolah, tenaga pendidik, guru PAI dan 

Budi Pekerti dan guru-guru mata pelajaran lainnya juga dengan semangat 

dan secara humanis dan natural tentang penanaman nilai-nilai 

persaudaraan berbasis religious-nasionalis dengan selalu memberikan 

arahan, nasehat, motivasi untuk siswa agar senantiasa menanamkan nilai-

nilai moderasi beragama yaitu dengan menanamkan nilai-nilai 

persaudaraan kepada siswa tanpa membeda-bedakan teman baik dari sisi 

keyakinan, suku, maupun adat dan istiadat.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dapat 

dilihat dan disimpulkan bahwasanya strategi pertama yang dilakukan oleh 

guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam menanamkan nilai-

nilai moderasi beragama di di SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang 

dilakukan dengan sikap untuk tidak membeda-bedakan dalam hal 

berteman. Selain itu, dapat dilihat jika guru PAI sudah menerapkan upaya 

untuk tidak membeda-bedakan siswa ketika proses belajar dan mengajar 

sedang berlangsung didalam kelas.  

                                                           
125 Wawancara bersama oleh Muthammimah, seorang Siswa kelas VIIII di SMPN 03 Tebat 

Karai, Kepahiang, pada tanggal 1 Desember 2023 
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Hal ini dapat dilihat dari cara guru PAI dan Budi Pekerti membentuk 

grup diskusi atau belajar kelompok bagi para siswa tanpa membedakan 

keyakinan, agama, suku, bahasa dan adat istiadat dimana guru PAI dan 

Budi Pekerti senantiasa membagi tugas kelompok dengan adil dan terus 

melakukan acak terhadap para peserta didik yang akan dijadikan 

kelompok. Dari penjelasan diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

Guru PAI dan Budi Pekerti dengan sangat jelas dan lugas dalam 

menanaman sikap adil kepada sesama. 

d) Tasamuh (Toleransi) 

Tasamuh atau toleransi merupakan sadar serta bisa menghargai 

keragaman, yakni dari segi agama, suku, kelas, dan segala sudut pandang 

kehidupan lainnya. Sikap dan perilaku toleransi terhadap keberagaman 

masyarakat merupakan kunci untuk meningkatkan persatuan dan kesatuan, 

serta mencegah proses perpecahan masyarakat, bangsa dan negara 

Indonesia. Setiap individu hendaknya mengaplikasikan perilaku toleran 

terhadap keberagaman suku, agama, ras, budaya, dan antargolongan. Guru 

PAI dan Budi Pekerti SMPN 03 Tebat Karai, Kab. Kepahiang 

menyampaikan tentang upaya-upaya yang dilakukannya untuk menumbuh 

kembangkan sikap toleran kepada sesama, beliau mengatakan: 

Dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama kepada siswa, saya 

secara dikit demi sedikit dan secara konsisten mengajarkan untuk 

tidak menilai orang dari agamanya, memahami kalau dunia penuh 

dengan keberagaman, menghindari debat dan pembicaraan buruk 

tentang agama, memberikan contoh nyata tentang toleransi beragama, 

mengajarkan rasa empati, berpartisipasi dalam kelompok, 

mendengarkan orang lain, mengajarkan tentang berbagai kebaikan, 

menghormati hari raya pemeluk agama lain, saya melarang mereka 
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untuk menjelekkan agama atau keyakinan orang lain, membantu 

ketika teman atau orag lain ketika mereka tengah berada dalam 

kesulitan,  serta mengajarkan kepada mereka tentang arti kasih sayang 

kepada sesama
126

. 

 

Peneliti juga mewawancarai para siswa dengan latar belakang agama 

yang berbeda. Muthammimah, seorang Siswa kelas VIIII di SMPN 03 

Tebat Karai, Kepahiang yang beragama Islam mengatakan: 

Ketika ada teman-teman kami yang sedang mendapatkan musibah tau 

kesulitan, guru kami selalu mengajak kami untuk turut berbela 

sungkawa terhadap musibah atau kesulitan yang dihadapi oleh teman 

kami. Biasanya kami iuran sukarela untuk sedikit meringankan beban 

yang dirasakan oleh teman kami
127

. 
 

Selain itu, Nadia Rahmah, Siswi kelas VIII SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang yang beragama islam juga mengatakan perihal teman-temannya 

yang membantunya ketika sebagian rumahnya roboh karena tanah longsor. 

Nadia mengatakan: 

Teman-teman kelas saya baik yang muslim maupun non muslim 

datang bersama-sama untuk emmebrikan rasa bela sungkawanya 

terhadap saya. Turut hadir juga pada saat itu wali kelas dan guru 

Agama saya. Mereka membawakan beras dan bahan makanan untuk 

keluarga kami. Saya sangat senang dengan sikap teman-teman saya 

yang selalu membantu
128

. 

 

Selain itu, Marlina Syahputri, seorang siswi kelas VIIII di SMPN 03 

Tebat Karai yang beragama Kristen juga mengatakan bahwa ketika dia 

sakit selama seminggu karena terjatuh dari motor bersama ayahnya di 

pertengahan bulan juni 2023 lalu, teman-temannya baik yang beragama 

                                                           
126 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI kelas VIII di SMPN 

03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 4 Desember 2023 
127 Wawancara bersama oleh Muthammimah, seorang Siswa kelas VIIII di SMPN 03 Tebat 

Karai, Kepahiang, pada tanggal 5 Desember 2023 
128 Wawancara bersama Nadia Rahmah, Siswi kelas VIII SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang, 

pada tanggal 5 Desember 2023 
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Islam atau non muslim lainnya turut menjenguk dan membawakannya 

buah-buahan dan mengucapkan ucapan lekas sembuh
129

.  

Sangat penting bagi siswa sebagai umat beragama untuk memahami 

dan menerapkan toleransi dalam kehidupan beragama, karena ini akan 

membawa perubahan besar dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Toleransi tidak mengenal batas waktu, tempat, atau dengan siapa siswa 

melakukannya hal itu berlaku untuk semua orang. Toleransi tidak hanya 

dipraktikkan oleh etika yang menghargai orang dari ras, agama, budaya, 

suku, dan kelompok yang berbeda dengan kita, tetapi juga menghormati 

pendapat orang lain. Toleransi beragama berarti menghargai satu sama 

lain. Siswa harus menghargai satu sama lain, tidak peduli agama mereka. 

Toleransi antar umat beragama adalah hal penting yang harus dimiliki 

setiap orang di zaman sekarang ini. Jika setiap orang memiliki sikap 

toleransi yang tinggi, tingkat kejadian hal-hal yang tidak dinginkan akan 

lebih rendah. 

Selain itu, sifat tenggang rasa yang merupakan komponen dari nilai-

nilai tasammuh atau toleransi memiliki manfaat yang sangat besar dalam 

kehidupan sehari-hari yaitu menghargai perbedaan. Tenggang rasa 

mengajarkan kita untuk menghargai perbedaan apapun, baik fisik, agama, 

suku bahasa, bangsa, sosial ekonomi, dan pandangan. Dari hasil penelitian 

yang penulis lakukan di SMP Negeri 03 Tebat Karai, Kepahiang bahwa 

sikap dalam bermoderasi beragama ditanamkan pada siswa dan dimulai 

                                                           
129  Wawancara bersama Marlina Syahputri, Siswi kelas VIII SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 2 Desember 2023 
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pertama kali saat pelaksaan kegiatan belajar dan mengajar dalam mata 

pelajaran PAI dan Budi Pekerti sebagaimana yang diungkapkan oleh guru 

Pendidikan Agama Islam yang mengatakan: 

Sekolah kami ini memiliki siswa dengan keyakinan yang beragam, 

memiliki bahasa, suku, serta adat istiadat yang berbeda. Maka sudah 

barang tentu poin untuk selalu menghargai perbedaan baik dalam hal 

keyakinan agama, ataupun dalam dimensi-dimensi yang lain. Pada 

saat pelajaran PAI dan Budi Pekerti, kami mengizinkan siswa kami 

untuk bias belajar secara mandiri atau terpisah dari kawan-kawannya 

yang lain. Kami mengajarkan kepada siswa yang beragama Islam 

untuk menghargai keyakinan mereka tanpa ada ejek mengejek 

terhadap keyakinan baik yang berupa bahasa verbal ataupun gerakan-

gerakan tertentu
130

. 
 

Selain itu, peneliti juga menanyakan perihal bagaimana interaksi antar 

siswa baik ketika berorganisasi, atau kgiatan-kegiatan siswa lainnya 

kepada Bapak wakil kepala sekolah Bidang kesiswaan. Beliau 

mengatakan: 

Sejauh yang kami amati dan lihat dalam keseharian dilingkungan 

sekolah, para siswa secara baik mampu menghargai sikap dan 

perasaan siswa yang lainnya baik dalam hal keyakinan, bahasa, suku, 

dan adat istiadat. Hal ini menunjukkan bahwa sikap dalam 

bermoderasi beragama mereka sangat baik sehingga dapat berbaur 

dengan baik anatar siswa-siswa yang lainnya. Tentu hal ini tidak lepas 

dari upaya yang dilakukan oleh segenap dewan guru, khususnya guru 

PAI dan Budi Pekerti  yang dapat menumbuhkan sikap toleran yang 

tinggi, para guru menanamkan bahwa perbedaan agama, suku, bahasa 

dan adat istiadat itu adalah anugerah dan rahmat dari Allah SWT 
131

.  

 

Untuk melihat dan mendalami informasi tentang strategi atau upaya 

yang dilakukan oleh guru PAI dan Budi Pekerti dalam menanamkan 

tenggang rasa atau rasa saling menghargai antar siswa, peneliti juga 

                                                           
130 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI dan Budi Pekert kelas 

VIII di SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 4 Desember 2023 
131 Wawancara bersama Bapak Nahuri, S.Pd selaku wakil kepala sekolah  bidang kesiswaan 

di SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 4 Desember 2023 
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mewawancarai beberapa orang siswa. Kartika, siswi kelas VIII yang 

beragama Islam mengatakan: 

Guru-guru kami sangat menekankan kepada kami untuk senantiasa 

hidup dalam harmoni. Kami dilarang untuk mencela, mengejek, atau 

mengolok-olok keyakinan agama, bahasa, suku, dan adat istiadat dari 

teman-teman kami yang lain. Kami diajarkan untuk saling 

menghargai, saling menjaga satu sama lain
132

. 

 

Selain itul Kelvin Agustinus, Siswa kelas VIIII yang beragama 

Kristen Protestan juga mengatakan: 

Saat jam pelajaran agama, dengan baik guru agama kami meminta 

kami untuk dapat belajar secara mandiri atau mengizinkan kami untuk 

keperpustakaan untuk membaca atau melakukan hal-hal positif 

lainnya, tanpa memaksa kami untuk di kelas. Selain itu teman-teman 

saya yang lain juga tidak pernah megolok-olok saya ketika bergaul 

dalam keseharian kami. Guru kami sangat saying kepada kami tanpa 

membedakan agama kami
133

. 

 

Dalam hal lainnya, Abet Tambulon juga mengatakan: 

Pernah suatu waktu saya dan keluarga sedang ditimpa musibah, guru 

kami dan teman-teman yang lainnya juga ikut berbela sungkawa 

terhadap musibah kami. Mereka juga sumbangan untuk membantu 

kami dalam mengurangi beban ekonomi kami, sehingga kami 

sekelarga merasa sangat terbantu. Saya juga senang teman-teman saya 

yang beragama islam juga ikut membantu meringankan beban 

kami
134

. 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dilihat bahwasanya strategi 

guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam menanamkan nilai-

nilai moderasi beragama di SMP N 03 Kec. Tebat Karai, Kabupaten 

Kepahiang dilakukan dengan menghargai setiap perbedaan yang ada dan 

                                                           
132 Wawancara bersama Kartika, siswi kelas VIII di SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang, pada 

tanggal 1 Desember 2023 
133  Wawancara bersama Kelvin Agustinus, Siswa kelas VIIII di SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 1 Desember 2023 
134  Wawancara bersama Abet Tampubolon, Siswa kelas VIII di SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 1 Desember 2023 
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sudah dilaksanakan dengan baik. Selain itu, berdasarkan hasil observasi, 

dapat dilihat bahwa guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

menggunakan  bahasa, dan ungkapan yang baik dalam memberi tahu dan 

mengajarkan kepada para peserta didik dalam hal sikap saling menghargai. 

3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Menanamkan Nilai Nilai 

Moderasi Beragama Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Dan Budi Pekerti. 

a) Faktor Pendukung dalam Menanamkan Nilai Nilai Moderasi 

Beragama Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan 

Budi Pekerti 

Dalam proses internalisasi nilai-nilai moderasi beragama bagi siswa 

SMP N 03 Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang terdapat factor-faktor 

yang mendukung dan menghambat. Adapun faktor pendukung Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai moderasi 

beragama di SMP N 03 Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang, antara 

lain sebagai berikut: 

1) Dukungan Yang Kuat Dari Stake Holder dan Pimpinan Di SMP 

N 03 Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang 

Kepala sekolah dan para stakeholder lainnya merupakan elemen 

yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan Pendidikan di sekolah. 

Jika kepala sekolah, para unsur pimpinan dan stake holder saling 

mendukung, maka kualitas pendidikan akan semakin baik. Dalam hal 

internalisasi nilai-nilai moderasi beragama di sekolah, kepala sekolah SMP 
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N 03 Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang dan para stake holder yang 

lainnya telah melakukan berbagai upaya untuk senantiasa berlaku adil 

untuk semua elemen yang ada di SMP N 03 Kec. Tebat Karai, Kabupaten 

Kepahiang ini.  

Dalam hal sarana dan prasarana Pendidikan, kepala sekolah telah 

meneyediakan bahan belajar berupa buku dan sarpras lainnya yang tidak 

hanya diperuntukkan untuk siswa yang beragama Islam saja, namun juga 

menyediakan buku-buku agama untuk siswa-siswa yang memiliki agama 

selain Islam. Dalam wawancara bersama kepala sekolah SMP N 03 Kec. 

Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang, beliau mengatakan: 

Kami memetakan dan menyediakan kebutuhan untuk seluruh civitas 

akademika yang ada di sekolah ini. Buku-buku bacaan dan pelajaran 

kami sediakan tidak hanya untuk mereka yang muslim, tapi buku-

buku agama untuk yang non muslim juga. Selain itu, sarana dan 

prasarana belajar lainnya juga kami siapkan dengan baik, agar rasa 

keadilan bias di rasakan semua pihak
135

. 

 

Selain itu, guru PAI dan Budi Pekerti juga menyampaikan bahwa 

kepala sekolah dan stake holders lainnya juga sangat mendukung setiap 

kegiatan-kegiatan positif, baik yang di laksanakan oleh siswa muslim 

ataupun yang non muslim. Pihak sekolah juga selalu mendukung dan 

selalu memotivasi para siswa yang berprestasi tanpa memandang agama, 

suku, ras, maupun bahasa dan adat istiadat. Selagi siswa tersebut 

berprestasi dan berjiwa moderat, kepala sekolah dengan senang hati 

mendukung mereka. Guru PAI dan Budi Pekerti mengatakan: 

                                                           
135 Wawancara bersama Bapak Mahrus, M.Pd selaku kepala sekolah  SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 5 Desember 2023 
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Kepala sekolah dan pimpinan yang lainnya selalu mendukung siswa-

siswa yang berprestasi baik dalam bidang akademik maupun non 

akademik, tanpa membeda-bedakan siswa tersebut beragama apa, 

berlatar belakang suku dan bahasa apa. Sehingga tidak ada siswa 

yang merasa dikerdilkan hanya karena latar belakang tertentu. 

Menurut kepala sekolah kami, selagi yang bersangkutan merupakan 

warga Negara yang baik, maka kami tidak boleh membeda-bedakan 

atau berbuat rasis
136

. 

 

Salah satu siswa yang beragama Kristen juga mengatakan bahwa dia 

pernah mewakili SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang dalam lomba O2SN 

tingkat kabupaten dan para pimpinan, kepala sekolah, guru, serta siswa-

siswa lainnya juga ikut mendukung dan memotivasi dia agar bisa 

mendapatkan juara dalam lomba tersebut. Siswa-siswa lain yang 

beragama Islam juga tidak merasa risih atau benci melihat siswa non 

muslim yang berprestasi. Adian Immanuel mengatakan: 

Pernah suatu ketika saya mewakili sekolah dalam lomba O2SN 

tingkat kabupaten
 
 Kepahiang. Kepala sekolah memberi saya uang 

saku agar saya bias semangat dalam mengikuti lomba. Selain itu 

saya juga senang karena teman-teman saya yang beragama Islam 

turut mendukung dan memebrikan saya semangat
137

. 

 

Pada sisi lain, siswa-siswa non muslim juga tidak benci, iri, atau 

menunjukkan perilaku tidak suka ketika ada siswa muslim yang memiliki 

prestasi dan di dukung oleh pihak sekolah. Ahmad Nur Hakim 

menjelaskan dalam wawancaranya bahwa pihak sekolah mendukung dan 

memotivasi dia agar bisa menang dalam lomba ceramah tingkat SMP 

sekabupaten kepahiang. Teman-temannya juga mendukung dan 

                                                           
136 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI kelas VIII di SMPN 

03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 5 Desember 2023 
137  Wawancara bersama Adian Immanuel, Siswa kelas VIIII di SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 5 Desember 2023 
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memberikan semangat agar dia mampu mewakili sekolah dengan 

optimal. Ahmad Nur Hakim mengatakan: 

Saya mewakili sekolah untuk lomba ceramah agama tingkat SMP 

sekabupaten kepahiang pada bulan juli 2023 lalu. Sebelum 

pelaksanaan lomba, kepala sekolah memberikan dukungan kepada 

saya ketika saya sedang berlatih bersama guru PAI saya di dalam 

kelas. Teman-teman saya yang non muslim juga tidak mengejek-

ngejek saya atau berkata-kata yang tidak baik
138

. 
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti juga mengamati 

aktivitas siswa ketika sedang beristirahat setelah belajar, mereka saling 

mendukung, tidak saling ejek, dan rukun dalam berteman. Pihak sekolah 

juga tidak mengkerdilkan siswa yang non muslim meskipun mereka 

minoritas. Kepala sekolah dan stake holders lainnya saling mendukung 

dan memotivasi agar terwujudnya siswa yang moderat dan mampu hidup 

berdampingan dengan rukun. Hal ini juga yang menjadi faktor 

pendukung demi terwujudnya proses internalisasi nilai-nilai moderasi 

beragama bagi siswa. 

2) Hubungan baik antara Orang Tua dan Guru dengan senantiasa 

saling bertukar informasi dan bekerjasama 

Guru PAI dan orang tua siswa adalah komponen yang sangat vital 

dalam proses penanaman nilai-nilai moderasi beragama ke dalam diri 

seorang siswa. Orang tua berperan untuk melindungi anak-anaknya, 

memberikan kasih sayang, perhatian, serta dukungan dan motivasi 

kepada anak. Mereka juga berperan dalam membina serta mendidik 

                                                           
138 Wawancara bersama Ahmad Nur Hakim, Siswa kelas VIIII di SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 5 Desember 2023 
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anak-anaknya dilingkungan keluarga atau rumah baik dalam proses 

pengembangan dan penguatan pengetahuan anak-anaknya maupun dalam 

pembentukan karakter anak. Di sisi lain, seorang guru memiliki tanggung 

jawab untuk memastikan bahwa apa ayang telah diajarkannya kepada 

para siswa mampu dipahami, di hayati, dan diterapkan oleh para siswa 

dalam kehidupan nyata mereka.  

Antara guru dan orang tua memiliki jatah waktu tersendiri dalam 

mendidik anak, anak belajar dengan baik mulai dari pagi hingga siang, 

bahkan sore, dimana pada waktu ini mereka menyerap segala ilmu 

pengetahuan yang diajarkan oleh para guru disekolah, namun setelah jam 

sekolah berakhir, guru memiliki akses yang sangat terbatas untuk selalu 

memantau dan melihat tingkah laku para siswanya. Dan pada saat inilah, 

orang tua memiliki peran yang sangat besar dalam mendidik dan 

mengontrol anak-anaknya ketika mereka sudah berada diluar jam 

sekolah.  

Oleh sebab itu, hubungan baik antara guru dan orang tua sangat 

diharapkan dalam memastikan bahwa nilai-nilai moderasi beragama 

sudah tertanam dengan baik di hati dan pikiran para siswa. Kerjasama 

untuk saling menginformasikan perkembangan siswa sangat dibutuhkan, 

sehingga para siswa memiliki karakter dan sikap yang sama dalam hal 

bermoderasi baik dilingkungan sekolah maupun ketika berada di rumah. 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

kepada guru PAI dan Budi Pekerti di SMP N 03 Tebat Karai, Kepahiang, 
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peneliti mendatkan informasi yang sangat baik dari guru PAI dimana 

mereka senantiasa melakukan komunikasi dengan para orang tua siswa 

melalui komunikasi digital seperti Whatapps, dll. Guru PAI dan Budi 

Pekerti mengatakan: 

Kami sangat intens melakukan komunikasi dengan para orang tua 

siswa. Saya sering mengabarkan tingkah laku para siswa yang 

mungkin berbeda atau tidak baik kepada orang tua agar orang tua 

juga membantu menguatkan para anak-anaknya, pun sebaliknya 

orang tua  juga sering mengbari saya melalui pesan jika terdapat 

sikap-sikap yang dianggap tdak baik, khsusnya yang berhubungan 

dengan moderasi beragama.
139

. 

 

Selain itu, kepala sekolah juga menyampaikan bahwa stakeholders 

dan pimpinan di SMP N 03 Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang 

dengan intensif menyampaikan kepada para orang tua siswa baik diawal 

anak-anaknya diterima disekolah SMP N 03 Kec. Tebat Karai, 

Kabupaten Kepahiang maupun ketika di forum-forum lainnya seperti 

rapat komite sekolah, peringatan perpisahan, dll tentang perlunya 

keterbukaan, saling mendukung, saling support, saling bahu membahu 

mensukseskan pendidikan siswa dengan tidak segan-segan mengabari 

guru-guru yang bersangkutan sehingga para guru juga bias membaiki 

kinerja mereka dalam proses mendidik para siswa.  

Demikian juga para guru diberikan izin untuk berkomunikasi dengan 

orang tua siswa ketika menyangkut hal-hal yang berhubungan dengan 

Pendidikan, karakter dan sikap anak. Sebagaimana dalam wawancara 

bersama kepala sekolah, beliau mengatakan: 

                                                           
139 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI kelas VIII di SMPN 

03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 5 Desember 2023 
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Diawal semester kami seringkali mengundang para orang tua siswa 

untuk dapat hadir kesekolah dalam acara bincang hangat dan 

kekeluargaan, dan juga pada saat rapat komite sekolah ataupun 

acara-acara lainnya. Dalam forum-forum tersebut kami sampaikan 

kepada orang tua agar juga ikut berpartisipasi dalam mensukses 

belajar anak dengan ikut memantau dan megontrol perilau anak. 

Kami minta agar orang tua dan guru saling bekerjasama dalam 

berbagi informasi yang nantinya akan berpengaruh terhadap 

kebaikan Pendidikan di sekolah ini
140

. 

 

Selain itu, peneliti juga bertanya kepada siswa-siswa di SMP N 03 

Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang tentang bagaimana komunikasi 

yang terjalin antara guru dan orang tua siswa dalam upaya mensukseskan 

kegiatan belajar dan mengajar disekolah. Para siswa mengatakan bahwa 

diawal semester orang tua mereka di minta untuk menuliskan nomor 

telpon yang bisa dihubungi oleh pihak sekolah untuk proses memantau 

perilaku mereka ketika sepulang dari sekolah. Selain itu orang tua 

mereka juga akan diberikan nomor guru-guru yang mengajar mereka di 

semester itu. Sebagaimana yang disampaikan oleh Hamidah Putri, 

seorang Siswa kelas VIIII di SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang yang 

mengatakan: 

Orang tua saya seringkali mendapat informasi dari pihak sekolah 

tentang kegiatan-kegiatan sosial yang dilakukan oleh pihak sekolah. 

Bahkan kalau ada dari kami yang bertingkah nyeleneh, pasti nanti 

orang tuanya akan dapat pemberitahuan dari pihak sekolah
141

. 

 

Berdasarkan obervasi dan wawancara bersama guru PAI dan para 

siswa, peneliti dapat menyimpulkan bahwa hubungan yang dibangun 

oleh orang tua dan guru ini adalah hal yang sangat penting dan memiliki 

                                                           
140 Wawancara bersama Bapak Mahrus, M.Pd selaku kepala sekolah  SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 5 Desember 2023 
141 Wawancara bersama oleh Hamidah Putri, seorang Siswa kelas VIIII di SMPN 03 Tebat 

Karai, Kepahiang, pada tanggal 5 Desember 2023 
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peran yang sangat penting dalam upaya penanaman nilai-nilai moderasi 

beragama di diri siswa. Hubungan baik antara orang tua dan guru dengan 

senantiasa saling bertukar informasi dan bekerjasama adalah nilai plus 

yang menjadi faktor pendukung demi terwujudnya siswa yang moderat. 

3) Saling Membahu, Mendukung dan Membantu Antara Guru 

Pendidikan Agama Islam Dan Guru Bidang Studi Yang Lain  

Dalam upaya menanamkan nilai-nilai moderasi beragama bagi siswa 

di SMP N 03 Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang guru PAI dan 

Budi Pekerti tidak akan bisa menjalankan dan mengupayakan nya sendiri 

saja. Sekuat dan sehabat apapun guru PAI dan Budi Pekerti, tentu beliau 

akan tetap butuh kerjasama dengan guru-guru yang lain. Oleh sebab itu, 

Kerjasama anata guru PAI dan Budi Pekerti dan guru bidang studi 

lainnya sangat diharapkan dan dibutuhkan. Kedua komponen ini harus 

bersinergi dan saling bahu membahu dalam mengupayakan dan 

mensukseskan penanaman nilai-nilai moderasi beragama bagi siswa di 

SMPN Negeri 03 Tebat Karai, Kepahiang ini. Dalam penyampaiannya, 

guru PAI mengatakan: 

Dalam implementasinya, saya tidak akan mampu melakukan usaha 

besar ini tanpa adanya dukungan dan kerjasama dari guru-guru 

bidang studi lainnya. Setiap siswa memiliki karakter dan sifat yang 

berbeda baik Ketika mereka berinteraksi dengan siswa lainnya atau 

dengan masing-masing guru, tergantung bagaimana para guru 

mampu memperlakukan mereka dengan baik, baik dalam bentuk 

perlakuan ataupun perkataan. Maka Kerjasama antar guru bidang 

studi sangat diharapkan, agar para siswa mampu menjalankan nilai-

nilai moderasi beragama dengan baik pada semua sisi dan elemen
142

. 

                                                           
142 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI kelas VIII di SMPN 

03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 5 Desember 2023. 
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Dalam upaya guru PAI dan Budi Pekerti untuk menanamkan nilai-

nilai moderasi beragama bagi siswa, guru matematika juga mengiyakan 

terhadap apa yang telah disampaikan oleh guru PAI dan Budi Pekerti 

tentang bagaimana mereka sesama guru saling bahu membahu dan saling 

mendukung. Antar guru tidak memiliki rasa saling acuh, mereka 

mensupport satu sama lain, sehingga siswa mampu mengamalkan nilai-

nialai moderasi beragama bukan hanya didepan guru PAI dan Budi 

Pekerti saja, namun ketika berhadapan dengan siapapun. Ibu Sukmawati, 

S.Pd selaku guru matematika mengatakan: 

Sesuai dengan komitmen kami bersama yang dimulai dari kepala 

sekolah, dewan guru, tenaga pendidik, hingga para siswa bahwa 

kami sejalan dan akan senantiasa bahu membahu untuk menanamkan 

nilai-nilai moderasi beragama bagi siswa meskipun pada dasarnya 

ini bukanlah bidang studi yang saya atau dewan guru yang lain 

ajarkan. Meski ini adalah upaya yang harus bertitik pada guru PAI, 

namun kami dengan senang hati mensupport dan bahu membahu 

mensukseskan upaya yang dilakukan oleh pimpinan dan guru PAI.
143

 
 

Para siswa juga mengatakan bahwa para guru senantiasa 

mengingatkan mereka untuk senantiasa menjadi siswa yang moderat. 

Nilai-nilai moderasi beragama yang diajarkan dan ditanamkan dengan 

baik oleh guru PAI senantiasa didukumg oleh guru-guru yang lain. 

Mereka mengingatkan kami baik didalam maupun diluar kelas agar kami 

senantisa menjadi siswa yang berakhlak baik. Dalam wawancara bersama 

Marlina Syahputri
 
, dia mengatakan: 

                                                           
143 Wawancara bersama ibu Sukmawati, S.Pd, Guru mata pelajaran  Matematika kelas VIII di 

SMPN 03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 5 Desember 2023. 
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Guru-guru kami seperti guru matematika, guru Bahasa indoensia dan 

guru-guru yang lain selalu mengingatkan kami agar senantiasa 

mengamalkan nilai-nilai dan ajaran yang baik yang diajarkan dan 

ditanamkan oleh guru PAI dan Budi Pekerti. Mereka tidak ego dan 

senantiasa bekerjasama agar kami memiliki akhlak yang mulia dan 

mampu menjadi siswa yang moderat
144

. 

 

Dari hasil wawancara diatas dan juga berdasarkan observasi yang 

dilakukan oleh peneliti, peneliti menyimpaulakn bahwa sikap saling bahu 

menbahu dan tolong menolong dalam bentuk Kerjasama yang dialkaukan 

oleh guru PAI dan guru-guru yang lainnya terjalin sangat erat dan 

memiliki dampak yang sangat baik. 

b) Faktor Penghambat Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Moderasi 

Beragama Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi 

Pekerti 

Adapun faktor penghambat Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menanamkan nilai-nilai moderasi beragama di SMP N 03 Kec. Tebat 

Karai, Kabupaten Kepahiang yaitu faktor lingkungan baik lingkungan 

disekitar sekolah ataupun lingkungan tempat tinggal para siswa. 

Lingkungan memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan 

karakter siswa dan baimana mereka menerapkan terhadap apa yang telah 

mereka pelajari disekolah. Terkadang siswa sudah memiliki kemantapan 

dalam bertingkah laku dan menghargai orang lain baik dalam sisi 

menghargai agama, keyakinan, ataupun adat istiadat orang lain, namun 

                                                           
144  Wawancara bersama Marlina Syahputri, Siswi kelas VIII SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 5 Desember 2023 
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karena faktor lingkungan yang tidak bisa ditebak, terkadang terdapat 

berbagai macam hambatan. Guru PAI dalam wawancaranya mengatakan: 

Ketika berada disekolah, khususnya Ketika berada dalam proses 

pembelajaran disekolah, saya sangat yakin dengan upaya yang saya 

dan guru-guru lain lakukan agar para siswa senantiasa tertanam nilai-

nilai bermoderasi dalam diri mereka. Namun, Ketika jam sekolah 

berakhir, terkadang timbul kekhawatiran dalam diri kami apakah 

nilai-nilai tersebut tetap terjaga dan terus diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, mengingat para siswa berasal dari desa, dan 

kecamatan yang berbeda-beda
145

. 

 

Dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti, peneliti 

mewawancarai Muhammad Aziz, dia mengatakan: 

Terkadang setelah pulang sekolah, masih ada saja teman-teman kami 

yang saling ejek, saling mengolok-olok agama atau keyakinan yang 

lain. Hal ini terjadang terjadi karena adanya pengaruh dari 

lingkungan diluar sekolah, seperti Ketika berada di angkutan umum, 

Ketika ada acara-acara, seperti turnamen bola volley, sepakbola, 

dll
146

. 

 

Selain itu, Abet Tampubolon, siswa yang beragama Kristen mengatakan: 

Terkadang masih ada siswa-siswa yang saling ejek atau mengolok-

olok ketika bertemu diluar sekolah. Mereka terkadang berkata kotor 

dan terkadang sudah mengarah ke ranah agama dan keyakinan. 

Namun mereka tetap akur dan bersahabat
147

. 

 

Meski terdapat faktor penghambat yang berasal dari lingkungan luar 

sekolah, namun guru PAI dan Budi Pekerti senantiasa berkomunikasi 

dengan orang tua siswa agar senantiasa membantu mengawasi dan 

mengontrol anak-anaknya ketika berada dilingkungan rumah dan 

masyarakat. 

                                                           
145 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI kelas VIII di SMPN 

03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 5 Desember 2023. 
146  Wawancara bersama Muhammad Aziz, Siswa kelas VIIII SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 5 Desember 2023 
147  Wawancara bersama Abet Tampubolon, Siswa kelas VIII di SMPN 03 Tebat Karai, 

Kepahiang, pada tanggal 5 Desember 2023 
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C. Pembahasan 

1. Strategi Guru dalam Menanamkan Nilai-Nilai Moderasi Beragama Pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Di SMP N 03 

Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang  

Berdasakan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Strategi guru 

Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan toleransi siswa di SMP Negeri 

3 Tebat Karai, Kepahiang diketahui bahwa ialah dengan menanamkan nilai 

kerja sama, solidaritas dan tenggang rasa pada diri siswa. Dalam 

menumbuhkan toleransi siswa di SMP Negeri 3 Tebat Karai, Kepahiang guru 

PAI menggunakan metode-metode seperti keteladanan, nasehat, pendekatan 

dan pembiasaaan dikarenakan metode tersebut lebih pantas digunakan untuk 

meumbuhkan toleransi pada siswa SMP Negeri 3 Tebat Karai, Kepahiang 

karena selain mereka membiasakan hal-hal yang baik di lingkungan mereka 

seharihari, mereka juga bisa meneladani dari guru-guru mereka. Kalau gurunya 

membiasakan hal yang buruk maka mereka otomatis akan meniru perilaku 

gurunya tersebut dan begitu juga sebaliknya kalau gurunya berbuat baik maka 

mereka akan segan untuk melakukan hal yang buruk karena mereka sudah 

meneladani hal-hal yang baik yang sudah dilakukan guru mereka tersebut. 

a) Penetapan Tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajaran adalah faktor yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Dengan adanya tujuan, maka guru memiliki pedoman dan 

sasaraan yang akan dicapai dalam kegiatan mengajar. Apabila tujuan 

pembelajaran sudah jelas dan tegas, maka langkah dan kegiatan pembelajaran 
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akan lebih terarah. Tujuan dalam pembelajaran yang telah dirumuskan 

hendaknya disesuaikan dengan ketersediaan waktu, sarana prasarana dan 

kesiapan peserta didik. Sehubungan dengan hal itu, maka seluruh kegiatan guru 

dan peserta didik harus diarahkan pada tercapainya tujuan yang telah 

diharapkan
148

.  

Tujuan merupakan komponen yang dapat mempengaruhi komponen 

pengajaran lainnya, seperti bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, 

pemilihan metode, alat, sumber dan alat evaluasi. Oleh Karena itu, maka 

seorang guru tidak dapat mengabaikan masalah perumusan tujuan 

pembelajaran apabila hendak memprogramkan pengajarannya
149

. 

Jika dilihat dari sisi ruang lingkupnya, tujuan pembelajaran dapat dibagi 

menjadi dua bagian, yaitu:  

a. Tujuan yang dirumuskan secara spesifik oleh guru yang bertolak dari 

materi pelajaran yang akan disampaikan  

b. Tujuan Pembelajaran Umum, yaitu tujuan pembelajaran yang sudah 

tercantum dalam garis-garis besar pedoman pengajaran yang 

dituangkan dalam rencana pengajaran yang disiapkan oleh guru. 

Tujuan khusus yang dirumuskan oleh seorang guru harus memenuhi 

syarat-syarat, yaitu:  

1) Secara spesifik menyatakan perilaku yang akan dicapai  

2) Membatasi dalam keadaan mana pengetahuan perilaku 

diharapkan dapat terjadi (kondisi perubahan perilaku)  

                                                           
148 Abudin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, Jakarta: Kencana, 2009 
149 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta, 

2006 
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3) Secara spesifik menyatakan criteria perubahan perilaku dalam arti 

menggambarkan stanndar minimal perilaku yang dapat diterima 

sebagai hasil yang dicapai
150

. 

b) Penetapan Pendekatan Pembelajaran 

Penetapan pendekatan pembelajaran dalam pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti memiliki peran penting dalam 

menanamkan nilai-nilai moderasi beragama bagi siswa. Moderasi beragama 

mengacu pada sikap tengah, seimbang, dan toleran dalam menjalankan 

keyakinan agama. 

Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita 

terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk kepada pandangan 

tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum. Roy Kellen 

mencatat bahwa terdapat dua pendekatan dalam pembelajaran, yaitu 

pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-centered approaches) dan 

pendekatan yang berpusat pada siswa (student-centered) 
151

. Pendekatan yang 

berpusat pada guru menurunkan strategi pembelajaran langsung (direct 

instruction), pembelajaran deduktif atau pembelajaran ekspositori. Sedangkan, 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa menurunkan strategi 

pembelajaran inkuiri dan discoveri serta pembelajaran induktif.   

Menurut Sanjaya, pendekatan dapat dikatakan sebagai titik tolak atau 

sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk 

                                                           
150 Abudin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, Jakarta: Kencana, 2009 
151 Kellen Roy. Effective Teaching Strategis Lesson From Research And Practice. South 

Melbourne, Vic.: Thomson Sosial Science Press, 2007 
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pada pandangan tentang terjadinya proses yang sifatnya masih sangat umum
152

.  

Berdasarkan kajian terhadap pendapat ini, maka pendekatan merupakan 

langkah awal pembentukan suatu ide dalam memandang suatu masalah atau 

objek kajian, yang akan menentukan arah pelaksanaan ide tersebut untuk 

menggambarkan perlakuan yang diterapkan terhadap masalah atau objek kajian 

yang akan ditangani. 

Sedangkan model-model pembelajaran yang mengaktifkan biasanya 

disusun berdasarkan berbagai prinsip atau teori belajar. Para ahli biasanya 

menyusun model pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran, 

teori-teori psikologis, analisis system, atau teori-teori lain yang mendukung. 

Roy Kellen mempelajarai model-model pembelajaran berdasarkan teori belajar 

yang dikelompokkan menjadi empat model pembelajaran yaitu: (1) model 

interaksi sosial, dalam model ini siswa dituntut untuk aktif berinteraksi dengan 

lingkungan belajarnya, (2) model pemrosesan informasi, menuntut siswa untuk 

aktif dalam memilih dan mengembangkan materi yang akan dipelajarinya, (3) 

model personal, yaitu menuntut siswa untuk mampu mengeksplorasi dan 

mengaktualisasikan kemampuannya dalam kegiatan pembelajaran; (4) model 

mudifikasi tingkah laku, yaitu: siswa harus mampu mengembangkan 

kemampuannya melalui tugas-tugas belajar, prembentukan prilaku aktif dan 

manipulasi lingkungan untuk kepentingan belajar
153

. 

 

                                                           
152 Sanjaya, Wina. 2008. Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan . 

Jakarta: Kencana Prenada Media Group 
153 Kellen Roy. Effective Teaching Strategis Lesson From Research And Practice. South 
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c) Pendekatan Media Pembelajaran 

Pemanfataan media sosial sebagai sumber belajar dan menambah 

informasi pendidikan bagi generasi Z akan sangat membantu siswa untuk 

memahami pembelajaran yang sulit di visualisasikan ketika disampaikan oleh 

guru PAI di dalam kelas, terlebih lagi pengetahuan agama yang mereka pelajari 

terkadang belum pernah mereka jumpai secara langsung dalam kehidupan 

mereka sehari-hari. Dengan bantuan berbagai media online, segala materi 

pembelajaran PAI dapat dikemas dengan video atau gambar yang semenarik 

mungkin yang senantiasa akan menggugah semangat dan motivasi belajar 

siswa untuk ingin tahu materi pembelajaran PAI lebih jauh
154

. 

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran PAI tidak hanya sebatas 

pembelajaran dikelas saja, namun aktivitas pembelajaran PAI akan terus 

berjalan melalui konektivitas media sosial, terlebih lagi dalam penggunaan 

Whatapps. Dalam penerapannya, guru memberikan stimulus pada siswa terkait 

materi-materi yang sudah diajarkan dikelas kepada siswa sesuai dengan 

indikator pembelajaran yang akan dicapai. Selanjutnya indikator itu akan di 

bagikan melalui media Whatapps grup, kemudian materi itu akan ditanggapi 

oleh siswa secara silih berganti. Guru akan menanyakan para siswa yang tidak 

memberikan komentar dalam aktivitas group, jua menanyakan apakah mereka 

sudah paham atau belum terhadap materi yang diberikan. Jawaban dari para 

siswa akan membantu guru PAI untuk mengetahui apakah materi tersebut 

sudah pahami oleh siswa. Melalui aktivitas yang demikian, pembelajaran PAI 

                                                           
154 Jan Romi Perdana Saragih, Martina Novalina, and Herman Pakiding, ‗Menggaungkan 

Moderasi Beragama Melalui Media Sosial‘, PROSIDING PELITA BANGSA, 1.2 (2021) 

<https://doi.org/10.30995/ppb.v1i2.517>. 
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tidak lagi menjadi suatu pembelajaran yang membosankan, namun 

pembelajaran PAI akan menjadi mata pelajaran yang selalu hidup. Pertanyaan 

siswa tidak akan dibatasi oleh guru di media sosial. 

Dengan demikian siswa akan sangat paham dengan materi PAI sehingga 

dapat dikatakan bahwa pemanfatan berbagai macam flatfom media sosial 

dalam pembelajaran mata pelajaran PAI sudah memenuhi tujuan penggunaan 

media itu sendiri 
155

. Hal itu dapat ditunjukkan efektivitas media sosial sebagai 

media pembelajaran dan menambah informasi pendidikan yang dapat 

ditunjukkan melalui pencapaian tujuan pembelajaran itu sendiri, antara lain: 

peningkatan pengetahuan, peningkatan ketrampilan, perubahan sikap, perilaku, 

kemampuan beradaptasi, peningkatan integrasi, peningkatan partisispasi, dan 

peningkatan interaksi kultural.
156

 

Untuk mensuppport penjelasan diatas, juga terdapat banyak penelitian 

yang menunjukkan bahwa media sosial dapat mendukung aktivitas 

pembelajaran dengan cara memfasilitasi interaksi, kolaborasi, partisipasi aktif, 

berbagi informasi, dan memungkinkan berfikir kritis.
157

 

Selain itu, moderasi beragama untuk negara Indonesia sangat muklak 

diperlukan dan harus disadari atau tidak bahwa negara Indonesia merupakan 

Negara dan bangsa yang beragam. Keberagaman bangsa Indonesia bukan hasil 

karya manusia tetapi merupakan takdir yang diwariskan oleh Allah SWT 

                                                           
155 Andi Saefulloh Anwar and others, ‗Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Abad 21 

Melalui Media Sosial‘, JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 5.8 (2022) 

<https://doi.org/10.54371/jiip.v5i8.795>. 
156 Wawancara bersama ibu Desiska, S.Pd.I, Guru mata pelajaran  PAI kelas VIII di SMPN 

03 Tebat Karai, Kepahiang, pada tanggal 4 Desember 2023 
157 Apriansyah et.al. 2018. Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Media Pembelajaran Pada 

Mahasiswa Perguruan Tinggi Di Sumsel. Jurnal Digital Teknologi Informasi Volume 1 Nomor 2 
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terhadap bangsa Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari jumlah suku besar 

sebanyak 633, sebanyak 652 jumlah bahasa daerah dan sekitar 18.306 ribu 

pulau
158

. Hal ini sudah jelas bahwa keragaman yang dimiliki bangsa Indonesia 

bukan untuk ditawar tetapi untuk diterima dan dijaga agar tercipta persatuan 

dan kesatuan bangsa Indonesia yang damai
159

.  

Oleh sebab itu, para Siswa kelas VIIII SMP Negeri 03 Kepahiang benar-

benar harus memiliki pemahaman tentang moderasi beragama yang baik, 

sebelum kemudian mereka mengakses berbagai macam informasi yang ada di 

media sosial yang berperan sebagai media pembeljaran dan menambah 

informasi pendidikan. Oleh sebab itu, para guru, khsusunya guru PAI kelas 

VIII SMP Negeri 03 Kepahiang benar benar memberikan orientasi yang 

matang terhadap pemanfataan media sosial dan hal ini dilakukan dengan 

menanamkan nilai-nilai moderasi beragama (tawassuth/moderat) sebagai dasar 

mengakses media pembelajaran dan informasi pendidikan di media sosial. 

Dalam beberapa literatur disebutkan bahwa tawassuth/moderat berasal 

dari kata wasath yang berarti adil, baik, tengah-tengah, dan seimbang dimana 

para siswa diminta untuk dapat menempatkan dirinya di tengah-tengah dalam 

suatu perkara, tidak ekstrim kanan ataupun kiri. Oleh sebab itu, sudah 

seharusnya seorang muslim mampu memahami arti pentingnya sikap tawassuth 

dalam kehidupannya. 

                                                           
158  Tarmidzi Tohor, 2020.  https://bimasislam.kemenag.go.id/post/opini/pentingnya-

moderasi-beragama diakses pada 23 November 2023 
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Sifat tawassuth sangat cocok diterapkan dalam kehidupan sosial antar 

sesama manusia. Terlebih di masa sekarang yang penuh dengan problematika 

intoleransi dan diskriminasi antarumat beragama dengan tidak membeda-

bedakan golongan dalam berinteraksi dan berkomunikasi, 

bersikap toleransi terhadap segala perbedaan yang ada, menerima pendapat 

orang lain yang tidak sepaham, menerima saran, masukan, dan kritik 

membangun dari orang lain, serta menggunakan bahasa yang santun dan 

menyejukkan saat berkomunikasi. menjalin silaturahmi antar sesama agar tidak 

timbul pertikaian
160

. 

d) Penetapan Evaluasi 

Evaluasi merupakan bagian dari proses pembelajaran yang secara 

keseluruhan tidak dapat dipisahkan dari kegiatan mengajar, melaksanakan 

evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan pendidikan mempunyai arti yang 

sangat utama, karena evaluasi merupakan alat ukur atau proses untuk 

mengetahui tingkat pencapaian keberhasilan yang telah dicapai peserta didik 

atas bahan ajar atau materi-materi yang telah disampaikan, sehingga dengan 

adanya evaluasi maka tujuan dari pembelajaran akan terlihat secara akurat dan 

meyakinkan. Evaluasi sebagai bagian dari program pembelajaran perlu 

dioptimalkan, karena bukan hanya bertumpu pada penilaian hasil belajar, tetapi 

juga perlu penilaian terhadap in put, proses, dan out put.  

Salah satu faktor yang penting untuk efektivitas pembelajaran adalah 

faktor evaluasi baik terhadap proses belajar maupun terhadap hasil 
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pembelajaran. Evaluasi merupakan kegiatan pengumpulan kenyataan mengenai 

proses pembelajaran secara sistematis untuk menetapkan apakah terjadi 

perubahan terhadap peserta didik dan sejauh manakah perubahan tersebut 

mempengaruhi kehidupan peserta didik
161

. Evaluasi dapat mendorong peserta 

didik untuk lebih giat belajar secara terus menerus dan juga mendorong guru 

untuk lebih meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta mendorong 

pengelola pendidikan untuk lebih meningkatkan fasilitas dan kualitas belajar 

peserta didik. 

Sehubungan dengan hal tersebut, optimalisasi sistem evaluasi memiliki 

dua makna, pertama adalah sistem evaluasi yang memberikan informasi yang 

optimal. Kedua adalah manfaat yang dicapai dari evaluasi. Manfaat yang utama 

dari evaluasi adalah meningkatkan kualitas pembelajaran
162

. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa keberhasilan program pembelajaran selalu dilihat dari 

aspek hasil belajar yang dicapai. Di sisi lain evaluasi pada program 

pembelajaran membutuhkan data tentang pelaksanaan pembelajaran dan 

tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran. Kondisi yang demikian tidak hanya 

terjadi pada jenjang pendidikan tinggi, tetapi juga terjadi dijenjang pendidikan 

dasar dan menengah. Keberhasilan program pembelajaran selalu dilihat dari 

aspek hasil belajar, sementara implementasi program pembelajaran di kelas 

atau kualitas proses pembelajaran itu berlangsung jarang tersentuh kegiatan 

penilaian.  

                                                           
161 http/www bloom et al.com. Diakses pada tanggal 3 Januari 2024 
162 Gintings Abdorrakhman. Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Buah Batu, 
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Dengan demikian evaluasi sangat dibutuhkan dalam berbagai kegiatan 

kehidupan manusia sehari-hari, karena disadari atau tidak disadari, sebenarnya 

evaluasi sudah sering dilakukan, baik untuk diri sendiri maupun kegiatan sosial 

lainnya. Hal ini dapat dilihat mulai dari berpakaian, setelah berpakaian ia 

berdiri dihadapan cermin apakah penampilannya sudah wajar atau belum, 

sampai pada hal-hal yang lebih besar dalam kehidupan manusia. Contohnya 

ketika seorang pejabat negara berakhir masa jabatannya, maka orang lain yang 

ada disekitarnya akan melakukan penilaian atau evaluasi terhadap kinerjanya 

selama masa kepemimpinannya. Apakah kepemimpinannya tersebut berhasil 

atau tidak. 

2. Nilai-Nilai Moderasi Beragama yang di Tanamkan dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  

Tawasuth, atau moderasi, adalah konsep yang sangat relevan dalam 

konteks beragama. Hal ini mengacu pada sikap seimbang dan tengah dalam 

menjalani kehidupan, terutama dalam praktik agama
163

. Dalam konteks 

moderasi beragama, tawasuth mencerminkan pendekatan yang seimbang para 

siswa di SMP Negeri 03 Tebat Karai, kepahiang antara ekstremisme dan 

kekurangan dalam menjalani ajaran agama. Guru PAI dan Budi Pekerti dengan 

gambling mengajarkan tentang pentingnya untuk menghindari sikap yang 

ekstrem dan fanatik, karena hal itu dapat mengarah pada ketidakmampuan 

untuk berdialog dengan orang lain yang memiliki keyakinan berbeda. 

Sebaliknya, moderasi juga menekankan pada ketekunan dalam menjalankan 
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ajaran agama, menghindari kesembronoan atau penafsiran yang terlalu liberal 

yang dapat menghilangkan esensi ajaran.  

Dalam konteks Islam, misalnya, konsep tawasuth diterjemahkan sebagai 

moderasi atau keseimbangan dalam menjalani ajaran agama. Ini mencakup 

sikap toleransi, penghargaan terhadap keragaman, dan kemampuan untuk hidup 

berdampingan dengan masyarakat yang memiliki keyakinan beragama yang 

berbeda. Dengan mengamalkan tawasuth dalam moderasi beragama, para siswa 

di SMP Negeri 03 Tebat Karai, kepahiang dapat menciptakan lingkungan yang 

harmonis dan inklusif, di mana nilai-nilai agama dapat dijalani tanpa 

mengorbankan toleransi dan saling pengertian. 

Kebhinekaan artinya beraneka ragam, bermacam-macam, banyak, 

beragam, dan lain-lain, yang mengarah kepada banyanknya perbedaan yang 

ada dalam masing-masing kehidupan, kebhinekaan lebih tertuju pada nilai 

nasional, yaitu beraneka ragamnya terdapat suku bangsa, ras, agama, budaya, 

bahasa, dlan lain-lain yang ada pada negara Indonesia (yang mana persatuan 

dan kesatuan sebagai penghubung dari kebhinekaan tersebut). Kebhinekaan 

global adalah perasaan menghormati keberagaman. Kebhinekaan global adalah 

toleransi terhadap perbedaan
164

. 

Dalam Kurikulum Merdeka, dimensi berkebhinekaan global diajarkan 

kepada siswa untuk mempertahankan budaya luhur, lokalitas, dan identitasnya 

serta tetap berpikiran terbuka saat berinteraksi dengan budaya lain. Tujuan dari 

ini adalah untuk menumbuhkan rasa saling menghargai dan menciptakan 
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budaya baru yang baik dan tidak bertentangan dengan budaya luhur bangsa. 

Elemen penting dari dimensi berkebhinekaan global meliputi men Selain itu, 

siswa mengenali, mengidentifikasi, dan mendeskripsikan berbagai kelompok 

berdasarkan perilaku, jenis kelamin, komunikasi, dan budaya mereka
165

. 

Mereka juga mendeskripsikan pembentukan identitas diri dan kelompok 

mereka. Mereka juga menganalisis bagaimana menjadi anggota kelompok 

sosial di tingkat lokal, regional, nasional, dan global. Para siswa juga dididik 

untuk berkomunikasi. 

Mendukung dengan apa yang diinginkan dalam kurikulum merdeka, para 

siswa secara reflektif memanfaatkan kesadaran dan pengalaman kebinekaannya 

agar terhindar dari prasangka dan stereotip terhadap budaya yang berbeda, 

termasuk perundungan, intoleransi dan kekerasan, dengan mempelajari 

keragaman budaya dan mendapatkan pengalaman dalam kebinekaan. Hal ini 

membuatnya menyelaraskan perbedaan budaya agar tercipta kehidupan yang 

setara dan harmonis antarsesama. Para siswa juga peduli dan aktif 

berpartisipasi dalam mewujudkan keadilan sosial di tingkat lokal, regional, 

nasional, danglobal. Para siswa percaya akan kekuatan dan potensi dirinya 

sebagai modal untuk menguatkan demokrasi, untuk secara aktif-partisipatif 

membangun masyarakat yang damai dan inklusif, berkeadilan sosial, serta 

berorientasi pada pembangunan yang berkelanjutan. 

Selama proses belajar mengajar, siswa berpikir secara terbuka. Bersikap 

terbuka berarti menghormati hak hidup, hak atas guruan, hak kebebasan 
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berekspresi, dan hak beragama, serta tidak mudah menyalahkan orang lain. 

Paparan terhadap dunia, agama, dan budaya yang berbeda memungkinkan 

siswa berpikir lebih matang dan mengembangkan cara pandang serta cara 

memahami realitas dengan cara yang berbeda. Hendaknya generasi penerus 

bangsa diberikan pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana 

menerapkan Islam Rahmatan lil Alamin dan menjadikan Islam sebagai 

landasan dalam berinteraksi dengan umat lain yang memiliki perbedaan. Tentu 

saja hal ini tidak bisa lepas dari tanggung jawab para guru yang harus 

mengajarkan moderasi beragama.  

Penerapan moderasi beragama dalam proses pembelajaran dapat 

dilakukan dengan berbagai cara, seperti: a) Menanamkan sikap adil dalam 

menghargai perbedaan agama; b) Menanamkan sikap untuk tidak mengganggu 

hak orang lain; c) Menanamkan sikap untuk menerima amaliyah keagamaan 

berdasarkan tradisi dan kebudayaan orang lain; d) Menanamkan nilai untuk 

menghargai perasaan orang lain; dan e) Menanamkan nilai untuk tidak 

membedakan teman seagama. 

Kemudian, nilai-nilai tawazun atau keseimbangan, adalah konsep yang 

juga sangat penting dalam konteks moderasi beragama. Ini mencerminkan 

usaha yang dilakukan oleh guru PAI dan Budi Pekerti untuk mencapai 

keseimbangan yang sehat antara berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam 

praktik agama. Dalam moderasi beragama, tawazun menekankan pentingnya 
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menjaga keseimbangan antara berbagai tuntutan agama dan kebutuhan dunia 

sehari-hari 
166

. 

Dengan memahami konsep tawazun, seseorang diharapkan dapat 

menghindari ekstremisme dan fanatisme dalam menjalani ajaran agama 
167

. 

Tawazun mengajarkan bahwa kehidupan agama tidak harus dipisahkan 

sepenuhnya dari kehidupan dunia atau sebaliknya. Sebaliknya, seseorang harus 

mencari keseimbangan yang sehat antara kewajiban agama dan tanggung 

jawab dunia. 

Dalam konteks Islam, misalnya, tawazun dapat tercermin dalam 

menjalankan ibadah dengan tekun sambil tetap memenuhi tanggung jawab 

sosial, ekonomi, dan keluarga. Ini menghindarkan seseorang dari sikap yang 

terlalu asketis atau terlalu duniaawi. Sebagai contoh, seseorang dapat 

menjalankan ibadah secara khusyuk tetapi juga mengambil bagian dalam 

kegiatan sosial yang memperbaiki masyarakat. 

Dengan mempraktikkan konsep tawazun dalam moderasi beragama, 

seseorang dapat menciptakan kehidupan yang seimbang dan bermakna, di 

mana nilai-nilai agama diintegrasikan dengan baik dalam kehidupan sehari-

hari. 

Selain itu, I'tidal, atau keadilan, adalah konsep penting dalam moderasi 

beragama. Dalam konteks agama, i'tidal mencerminkan sikap yang adil dan 

seimbang dalam menjalani ajaran agama. Ini melibatkan penyeimbangan antara 

                                                           
166 Ainina. 
167 Samsul AR, ‗Peran Guru Agama Dalam Menanamkan Moderasi Beragama Samsul AR 

Sekolah Tinggi Ilmu Bahasa Arab (STIBA) Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan‘, Al-Irfan, 

Volume 3, Nomor 1, Maret 2020, 3 (2020). 



132 
 

 
 

berbagai aspek kehidupan, termasuk hubungan dengan Tuhan, hubungan 

dengan sesama, dan hubungan dengan diri sendiri. 

Dalam praktik moderasi beragama, i'tidal menunjukkan pentingnya 

menjaga keseimbangan antara ketaatan agama dan keadilan sosial. Ini berarti 

tidak hanya memenuhi kewajiban ritual dan ibadah, tetapi juga berkontribusi 

positif pada masyarakat dan menjaga hubungan yang adil dengan sesama 

manusia. 

Dalam Islam, nilai-nilai i'tidal terkait erat dengan nilai-nilai keadilan 

sosial, pemberdayaan masyarakat, dan sikap adil dalam segala aspek 

kehidupan. I'tidal juga dapat diterapkan dalam menanggapi perubahan zaman 

dan tantangan modern, dengan tetap mempertahankan prinsip-prinsip agama 

tanpa meninggalkan kewajiban sosial. Dengan mempraktikkan i'tidal dalam 

moderasi beragama, seseorang dapat menciptakan lingkungan yang seimbang 

dan adil, di mana nilai-nilai spiritual dan moral diintegrasikan secara harmonis 

dengan tanggung jawab sosial 
168

. I'tidal membantu menjauhkan diri dari sikap 

ekstremisme dan mempromosikan sikap tengah yang menghargai keberagaman 

dan keadilan. Selain itu, Guru Pendidikan Agama Islam adalah seorang 

pendidik yang memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mengajarkan ilmu 

agama kepada siswanya. Ini dilakukan agar keimanan dan ketaqwaan siswa 

terhadap Allah SWT semakin meningkat dan pengetahuan mereka tentang 

agama Islam semakin meningkat
169

. Dengan ajaran agama yang diberikan oleh 

                                                           
168 Sari, Suradi, and Chandra. 
169 Dewi Qurroti Ainina, ‗Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Mata Pelajaran PAI dan 

Budi Pekert Kelas VII SMP‘, Al Qalam: Jurnal Ilmiah Keagamaan Dan Kemasyarakatan, 16.2 
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guru Pendidikan Agama Islam di sekolah, diharapkan siswa akan memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang kewajibannya sebagai seorang pendidik. 

Hal ini jelas sesuai dengan tugas guru Pendidikan Agama Islam yang telah 

diuraikan, yaitu bahwa guru harus memiliki misi untuk menyebarkan dakwah 

Islamnya ke seluruh siswa agar mereka semakin beriman dan bertaqwa kepada 

Allah SWT. Hal ini dapat dicapai dengan menunjukkan sikap dan perilaku 

yang baik, taat kepada Allah SWT, selalu mengikuti perintah-Nya, dan 

meninggalkan larangan-Nya. 

Guru Pendidikan Agama Islam selalu menasihati siswa untuk tidak 

memilih teman karena perbedaan agama dan untuk tidak melupakan Pancasila 

dan Bhineka Tunggal Ika. Jika sebagai warga negara Indonesia kita berpegang 

teguh pada Pancasila dan Bhineka Tunggal Ika, tidak akan ada perselisihan. Di 

dalam Pancasila dinyatakan bahwa rakyat Indonesia harus mempertahankan 

nilai ketuhanan dan kesatuan, yang berarti bahwa orang-orang dengan berbagai 

keyakinan dan Tuhan yang disembah harus dapat hidup berdampingan dan 

menerima perbedaan. Menurut Bhineka Tunggal Ika, jelas bahwa seorang 

warga negara Indonesia harus dapat menerima segala perbedaan, baik dalam 

keyakinan, suku, ras, atau budaya.  Guru Pendidikan Agama Islam menasihati 

siswa untuk selalu berpegang teguh pada Pancasila dan Bhineka Tunggal Ika. 

Hal ini sesuai dengan teori yang telah ada tentang komitmen kebangsaan yang 

ditunjukkan oleh pengukuran moderasi agama. Tujuan pendidikan adalah agar 
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siswa mampu menunjukkan komitmen penuh terhadap negara mereka kapan 

pun dan di mana pun
170

. 

Guru PAI dan Budi Pekerti mengajarkan moderasi beragama melalui 

penerapan prinsip tanawwu, atau keberagaman. Prinsip moderasi beragama 

adalah sikap yang tidak menghindari keberagaman, karena keberagaman 

membuat seseorang senang. 

Dan terakhir, nilai-nilai tasamuh, atau toleransi, adalah konsep kunci 

dalam moderasi beragama. Ini mencerminkan sikap terbuka, penghargaan 

terhadap keberagaman, dan kemampuan untuk hidup berdampingan dengan 

orang-orang yang memiliki keyakinan berbeda. Dalam konteks moderasi 

beragama, guru PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 03 Tebat Karai, 

kepahiang menekankan para siswa tentang pentingnya menghormati perbedaan 

keyakinan dan bersikap inklusif terhadap masyarakat yang memiliki 

kepercayaan agama yang beragam. 

Dengan memahami konsep tasamuh, para siswa di SMP Negeri 03 Tebat 

Karai, kepahiang dapat menghindari sikap fanatisme dan intoleransi. Tasamuh 

mengajarkan bahwa perbedaan keyakinan adalah keniscayaan, dan penting 

untuk membangun dialog saling pengertian tanpa menghakimi atau 

merendahkan pihak lain. 

Guru PAI dan Budi Pekerti juga menjelaskan bahwa dalam Islam, tasamuh 

tercermin dalam konsep ukhuwah (persaudaraan) dan pentingnya menjaga 

hubungan yang baik dengan semua anggota masyarakat, terlepas dari 

                                                           
170  Irwan, Masdani, and Sahrul Hakim, ‗Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Moderasi Keberagamaan Siswa Kelas V Di SDN 2 Cakranegara Tahun Ajaran 

2021/2022‘, Jurnal Ilmiah Hospitality, 11.1 (2022). 
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perbedaan keyakinan. Rasulullah SAW sendiri menunjukkan sikap tasamuhnya 

dengan berinteraksi dengan berbagai kelompok agama dan suku di Madinah
171

. 

Tenggang rasa yang merupakan komponen dari Tasammuh atau toleransi 

adalah cara hidup untuk menunjukkan rasa menghargai dan menghormati 

orang lain. Tenggang rasa ialah perilaku yang harus dimiliki oleh semua orang 

karena memiliki banyak manfaat dan efek positif bagi kehidupan. Sikap 

tenggang rasa baik untuk diri sendiri dan orang lain. Mereka yang dihormati 

akan merasakan harga diri. Sikap tenggang rasa pasti akan menciptakan 

hubungan yang baik dengan sesama orang
172

. Oleh karena itu, memahami apa 

artinya sikap tenggang rasa ialah penjelasan yang sangat penting untuk 

disampaikan.  

Sekolah adalah tempat di mana orang bisa belajar. Sungguh bermanfaat 

jika sikap dan perilaku tenggang rasa diterapkan di institusi pendidikan. Proses 

belajar dapat dibantu oleh lingkungan yang positif. Ada beberapa sikap dan 

perilaku tenggang rasa yang diajarkan oleh guru PAI dan Budi Pekerti untuk 

para siswa di sekolah, seperti:   

1) Menerapkan sikap toleransi terhadap perbedaan yang ada di sekolah, 

baik suku, agama, dan ras. Hal ini mengacu pada Bhineka Tunggal Ika 

yang merupakan semboyan bangsa Indonesia.  

2) Berteman dan saling mengenal tanpa membeda-bedakan 

 Membantu teman dan siapa pun yang kesulitan.  

                                                           
171 Irwan, Masdani, and Hakim. 
172 Achmad Zainal Abidin, ‗Nilai-Nilai Moderasi Beragama‘, JIRA: Jurnal Inovasi Dan Riset 
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3) Berpegang teguh pada kebenaran dan bersikap adil kepada teman-

teman 

4) Menghormati dan berperilaku sopan santun kepada yang lebih tua, 

seperti guru, petugas sekolah, kakak kelas, dan sebagainya. 

5) Tidak menyombongkan dan memamerkan hal apapun kepada teman-

teman.  

6) Bersikap rendah hati dan tidak merasa menjadi seseorang yang lebih 

di antara yang lain.  

7) Menghargai teman sebaya dan yang lebih muda, seperti teman 

sepermainan dan adik kelas. Menghormati pendapat orang lain. 

8) Menggunakan bahasa yang baik dan sopan di sekolah, yang 

merupakan tempat menuntut ilmu.  

9) Tidak mengejek dan bertengkar dengan teman sehingga 

menimbulkan kegaduhan.  

10) Membiasakan diri untuk mengucapkan kata "tolong" dan "terima 

kasih". 

Dengan mempraktikkan konsep tasamuh dalam moderasi beragama, para 

siswa di SMP Negeri 03 Tebat Karai, Kepahiang dapat menciptakan 

lingkungan yang toleran dan saling menghormati. Ini membuka pintu untuk 

membangun jembatan antarbudaya, meredakan konflik, dan mendorong 

kerjasama antarberagama dalam mencapai kesejahteraan bersama. 
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3. Faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan nilai nilai 

moderasi beragama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa guru sudah berusaha 

semaksimal mungkin dalam menumbuhkan toleransi siswa di SMP Negeri 03 

Tebat Karai, Kepahiang, namun semua usaha yang dilakukan pasti ada 

kendala-kendala yang ditemukan. Factor-faktor yang mendukung seperti Untuk 

menghadapi semua itu selain kekompakan dari pihak sekolah, dilakukan pula 

bentuk kerja sama yang kuat antara sekolah dengan orang tua siswa, karena 

orang tua memegang peranan yang sangat penting dalam perkembangan anak. 

Hubungan baik antara orang tua dan guru dengan senantiasa saling 

bertukar informasi dan bekerjasama. Orang tua dan guru PAI adalah bagian 

yang sangat penting dalam proses internalisasi nilai-nilai moderasi beragama 

ke dalam diri seorang siswa. Orang tua bertanggung jawab untuk melindungi 

dan mendidik anak-anaknya, memberikan kasih sayang, perhatian, dukungan, 

dan insentif. Mereka juga bertanggung jawab untuk membangun dan mendidik 

anak-anaknya di lingkungan keluarga atau rumah, baik dalam proses 

pertumbuhan dan penguatan pengetahuan anak-anak maupun dalam 

pembentukan karakter mereka. Sebaliknya, tanggung jawab seorang guru 

adalah memastikan bahwa apa yang dia ajarkan kepada siswanya dapat 

dipahami, dihayati, dan diterapkan dalam kehidupan nyata. Anak-anak belajar 

dengan baik dari pagi hingga siang, bahkan sore, ketika guru dan orang tua 

memiliki waktu tersendiri untuk mendidik mereka. 
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Selain itu, Dukungan yang kuat dari stake holder dan pimpinan di SMPN 

SMP N 03 Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang. Kepala sekolah dan 

stakeholder lainnya sangat penting untuk keberhasilan pendidikan. Kualitas 

pendidikan akan meningkat jika kepala sekolah, unsur pimpinan, dan stake 

holder saling mendukung. Kepala sekolah dan pihak lain di SMP N 03 Kec. 

Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang telah melakukan berbagai upaya untuk 

memastikan bahwa setiap orang di sekolah ini selalu adil. Kepala sekolah telah 

menyediakan sarana dan prasarana pendidikan, termasuk buku dan materi 

pelajaran lainnya. Ini tidak hanya ditujukan untuk siswa Islam, tetapi juga 

untuk siswa yang tidak beragama Islam. Selain itu, guru PAI dan Budi Pekerti 

mengatakan bahwa kepala sekolah dan pihak lain juga sangat mendukung 

kegiatan positif, baik yang dilakukan oleh orang muslim maupun non-muslim. 

Sekolah juga selalu mendukung dan memotivasi siswa yang berprestasi tanpa 

memandang agama, suku, ras, bahasa, atau adat istiadat. Kepala sekolah akan 

dengan senang hati mendukung siswa yang berprestasi dan bersikap moderat. 

Dan terakhir, saling membahu, mendukung dan membantu antara guru 

pendidikan agama islam dan guru bidang studi yang lain. Guru PAI dan Budi 

Pekerti di SMP N 03 Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang tidak akan dapat 

melakukan ini secara mandiri. Kerjasama antar guru PAI dan Budi Pekerti dan 

guru bidang studi lainnya sangat diharapkan dan dibutuhkan. Siswa di SMPN 

Negeri 03 Tebat Karai, Kepahiang harus memahami nilai-nilai moderasi 

beragama dengan bekerja sama dan bekerja sama. Guru matematika juga setuju 

dengan apa yang disampaikan oleh guru PAI dan Budi Pekerti tentang 



139 
 

 
 

bagaimana mereka saling mendukung dan bahu membahu dalam upaya mereka 

untuk menanamkan nilai-nilai moderasi agama bagi siswa mereka. Para guru 

saling mendukung satu sama lain, sehingga siswa dapat mengamalkan nilai 

moderasi agama di depan guru PAI dan Budi Pekerti serta di depan orang lain. 

Siswa juga mengatakan bahwa guru senantiasa mengingatkan mereka untuk 

tetap menjadi siswa yang moderat. Nilai moderasi beragama yang diajarkan 

dan ditanamkan dengan baik oleh guru PAI secara konsisten didukumg oleh 

guru lain. Baik di dalam maupun di luar kelas, mereka mengingatkan kami 

untuk menjadi siswa yang memiliki akhlak yang mulia dan moderat. 

Selain itu, berdasarkan temuan dari wawancara dan observasi lapangan 

yang dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa lingkungan di luar 

sekolah adalah salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam menghambat 

perkembangan sikap moderasi beragama siswa. Sifat dan kepribadian siswa 

dapat dipengaruhi oleh lingkungan tempat mereka bergaul. Pendidikan 

membentuk keberagamaan remaja muslim. Selain itu, pertemanan sangat 

memengaruhi corak keagamaan anak muda, apakah itu moderat atau radikal. 

Hal ini menunjukkan bahwa, sekuat apapun fondasi moderasi beragama yang 

dibangun oleh guru PAI di sekolah, sikap siswa akan menjadi radikal jika 

lingkungan pergaulan di luar sekolah radikal; begitu pula, jika lingkungan 

pergaulan di luar sekolah terlalu liberal, sikap siswa akan menjadi liberal.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Setelah peneliti menguraikan hasil penelitian dengan judul penelitian yaitu 

Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Moderasi Beragama Siswa untuk Siswa kelas VIII di 

SMP N 03 kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang tahun akademik 2023-2024, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP N 03 Kec. 

Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang  

a) Penetapan Tujuan Pembelajaran 

b) Penetapan pendekatan pembelajaran 

c) Penetapan Media Pembelajaran 

d) Penetapan Evaluasi 

2. Nilai-nilai moderasi beragama yang ditanamkan dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  

a) Tawasuth (Moderat); 

b) Tawazun (Seimbang); 

c) I‘tidal (Adil); 

d) Tasamuh (Toleransi). 

3. Faktor pendukung dalam menanamkan nilai nilai moderasi beragama dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 
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a) Dukungan yang kuat dari stake holder dan pimpinan di SMPN SMP N 03 

Kec. Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang; 

b) Hubungan baik antara orang tua dan guru dengan senantiasa saling 

bertukar informasi dan bekerjasama; 

c) Saling Membahu, mendukung dan membantu antara Guru Pendidikan 

Agama Islam dan guru bidang studi yang lain. 

Adapun faktor penghambat dalam menanamkan nilai nilai moderasi 

beragama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah 

pengaruh lingkungan diluar sekolah atau tempat tinggal siswa. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang disampaikan oleh 

peneliti pada bab sebelumnya, maka saran dapat disampaikan sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, hendaknya mengadakan lebih banyak kegiatan yang dapat 

mengeratkan nilai-nilai dalam bermoderasi beragama didalam lingkungan 

sekolah. Kegiatan yang dilakukan dapat berupa peringatan tentang hari 

keagamaan, hari nasional Indonesia. Selain itu dapat juga dilaksanakan 

kegiatan perlombaan olahraga antar kelas dan lainnya sehingga para siswa 

semakin kompak dan senantiasa menjaga persaudaraan tanpa membedakan 

agama, keyakinan, bahasa, suku, dan adat istiadat; 

2. Bagi guru, hendaknya lebih banyak memberi pengertian dan contoh lebih 

banyak lagi tentang moderasi beragama yang harus diterapkan para siswa 

dalam kehidupan sehari-hari. Diharapkan pula untuk guru dapat lebih 

mengenali karakteristik dari para peserta didiknya secara mendalam dan 
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memberikan contoh lebih banyak mengenai keteladanan dalam moderasi 

beragama; 

3. Bagi siswa, hendaknya untuk lebih menerapkan moderasi beragama 

didalam kesehariannya, baik dilingkungan sekolah, ataupun dilingkungan 

tempat tinggal. Berteman dengan orang yang baik dan meniru sesuatu 

yang baik. Jika ragu akan suatu hal lebih baik tanyakan kepada orang 

tanpa membedakan agama, keyakinan, bahasa, suku, dan adat istiadat yang 

dikiranya lebih mengetahui.  
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